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Prolog

Suasana diruang pertemuan itu sudah mirip kuburan meskipun ada sekitar sepuluh orang
didalamnya,beberapa dari mereka yang berbicara hanya akan berbisik,seakan takut diomelin kalau
mereka meninggikan suara mereka,tapi kebanyakan dari mereka memilih untuk diam dan
menunggu.Sekali sekali kalau tatapan mereka kebetulan bertemu,mereka akan tersenyum kaku
satu sama lain,sebelum kemudian menunduk atau melihat kearah mereka.

Mayoritas orang orang ini adalah keluarganya,keluarga yang sudah dia tidak temui selama hampir
sepuluh tahun,dan dia tidak peduli kalau dia tidak bertemu dengan mereka lagi selama sepuluh
tahun kedepan, yang dia inginkan adalah menyelesaikan pertemuan ini secepatnya supaya dia bisa
mengambil penerbangan pertama kembali ke berlin.Kembali kekehidupan yang dibangun dengan
susah payah olehnya,sendiri,tanpa bantuan siapa pun.terutama dari orang orang yang berada
diruangan ini.

Anak perempuan yang duduk di hadapannya kembali menatapnya,membuatnya

bergidik. Tatapannya terlalu dalam untuk anak berumur sembilan tahun,dia tidak percaya bahwa
anak perempuan ini adalah blu,adik tirinya,karena mereka tidak ada mirip mirip nya sama sekali.Dia
melirik wanita yang duduk di sebelah Blu,Poppy mamanya Blu.Dia berumur 15 tahun ketika Blu
dilahirkan oleh poppy,istri ketiga papa.Papa adalah drumer Legendaris indonesia yang super
playboy.Sebagai anak AbG pada umumnya,pada saat itu dia tidak mau ada urusan apa apa dengan
adik tirinya ini.Dia sudah terbiasa mengatur hidupnya sendiri setelah mama meninggalkan sewaktu
dia berumur 10 tahun.Dia tidak ingin seorang bayi yang bisa nya hanya menangis,mengganggu
rutinitasnya.Alhasil dia selalu menjaga jarak dari keluarga baru papa

Sebelum poppy,ada tante rina,istri kedua papa yang hanya bertahan dua tahun tanpa anak,dia tidak
sempat betul betul mengenal tante rina sebelum beliau dan papa memutuskan untuk bercerai.lain
dengan tante rina,dia tidak pernah bisa memanggil poppy“tante poppy“apalagi "mama“ ,karena
poppy hanya lebih tua darinya,poppy lebih pantas jadi kakaknya daripada ibunya.dia hanya
menghambiskan waktu selama setahun dengan papa.poppy,dan blu sebelum dia berangkat ke
singapur,kemiad berlin,untuk melanjutkan pendidikannya.oleh karena itu ,dia tidak pernah mengenal
blu.dan dia mungkin tidak akan pernah mengenal blu kalau tidak karena kecelakaan jalan raya yang
merenggut nyawa papa seminggu yang lalu.

Pada saat itu pintu ruangan pertemuan terbuka,tiga laki laki berjas,berdasi,dan meneriakan
pekerjaan mereka sebagai pengacara,memasuki ruangan,salah satu pengacara yang tertua dan
kelihatan paling berpengalaman diantara tiga sekawan tersenyum kepada nya.Dia membalas
dengan menganggukan kepalanya.Oom Cakra,itulah nama pengacara itu,memperkenalkan diri
kepadanya,pada saat pemakaman papa beberapa hari yang lalu

Oom cakra mengambil tempat duduk pada kepala elips itu dan dua parternya langsung mengambil
tempat duduk disebelah kiri dan kanannya,setelah memastikan semua mata sudah tertuju
padanya,oom cakra berkatan"selamat pagi.Sebelum kita memulai proses ini,saya ingin
mengucapkan belasungkawa saya kepada keluarga Samuel Brawijaya,kepada istri,anak,juga
keluarga besarnya.lebih dari seorang kline,sammy adalah seorang teman baik bagi saya,Karena itu
saya juga merasa kehilangan karena beliau sudah tidak ada lagi bersama kitan"

Dia merasa seperti anak durhaka ketika bukannya merasa terharu ketika mendengar kata kata oom
cakra,tetapi malah ingin cekikikan,Jelas jelas oom cakra tidak mengenal papa seperti yang dia akui
karena orang diruang pertemuan itu tahu bahwa kata"baik"tidak akan pernah diasosiasikan dengan

papa.



"Tugas saya sebagai pengacara sammy adalah untuk membacakan surat ini dalam situasi ketika
sammy sudah tidak bersama kita lagi."Oom cakra menunjukan sebuah amplop berukuran sedang
kepada semua orang.lalu beliau membuka segel yang menutupi amplop itu,mengeluarkan beberapa
lembar kertas dari halamnya dan mulai membaca isinya.

Dia betul betul tidak tertarik sama sekali mendengar apa yang papa katakan didalam surat
tersebut.Kalau bukan karena Bude mel,kakak papa yang bawelnya setengah mati berkeras
memintanya menghadiri pertemuai ini,dia tidak akan membuang waktunya seperti ini.semua orang
tahu bahwa dia tidak pernah akur dengan papa,yang menurutnya lebih menumpahkan perhatiannya
pada karier daripada keluarganya.meskipun papa tidak pernah menelantarkan mama atau pun
dirinya.papa juga bukan tipe orang tua yang akan mengantar anaknya ke sekolah atau latihan
basket.intinya,papa adalah tipe orang tua yang dingin.Mama adalah satu satunya orang tua yang dia
miliki,dan setelah mama tiada,dia kehilangan satu satunya sumber kehangatan didalam
hidupnya.Hubungannya dengan papa yang renggang tidak pernah membaik setelah dia beranjak
dewasa,dan dengan berjalannya waktu serta beribu ribu kilometer yang memisahkan
mereka,masing masing menjadikan ini sebagai alasan untuk tidak bertemu muka.

Dengan malas dia menunggu hingga oom cakra selesai membacakan surat wasiat,dia mendengar
nama saudra saudra papa,termasuk bude mel.disebut sebut sebagai ahli waris sejumlah uang dan
properti.Dia bahkan mendengar oom cakra menyebut nyebut nama tane rina.kemudian hama poppy
muncul yang diikuti oleh blu dan rentetan harta yang dia bahkan tidak tahu dimiliki papa,Mendengar
ini kelurga papa langsung menyipitkan mata kearah poppy yang tidak berani melakukan apa apa
selain duduk diam dikursinya.Ah,,,,,rupanya pendapat mereka tentang poppy masih belum
berubah,Mereka masih menuduh poppy sebagai cewek matre yang menikahi papa hanya demi
uang,tidak peduli bahwa dia sudah menjalin pernikahan yang akur dengan papa selama sepuluh
tahun belakangan ini.

Kali ini sebelum bisa menahan diri,dia sudah terkekeh.Semua keluarga papa langsung menatapnya
tajam dan oom cakra berhenti membaca.

"Apa ada sesuatu yang lucun,johan?"Tanya bude mel.

Ugh!!l!Budenya memang tahu cara membuatnya merasa seperti berumur sepuluh tahun lagi,Dia
sudah meninggalkan nama itu ketika dia meninggalkan jakarta dan keluarga nya.Kini dia lebih
dikenal sebagai jo.

Buru buru dia mengatur ekspresi wajah agar lebih serius dan berkata."Ngga adanBude”

Bude mel masih menatapnya tajam sebelum mengalihkan perhatiannya kepada oom cakra,"silahkan
dilanjutkan"

Satu persatu perhatian keluarga Brawijaya kembali kepada oom cakra,meninggalkannya sendiri
untuk mengembuskan napas lega,tapi napas lega itu terpotong ketika dia mendengar namanya
disebut.

"Dan untuk johan Brawijaya,anak laki laki saya satu satunya,,,Dia melihat oom cakra menarik napas
sebelum melanjtkan,"papa tinggalkan hali paling berharga milik papa,yaitu adik kamu,blu,dibawah
penjagaan kamu.kembali kejakarta,tempati rumah yang dikebayoran bary dan bertanggung jawab
sebagai kakak.Pastikan blu mendapatkan segala sesuatu yang dia inginkan.Jangan kecewakan

papa.”

Dan dia hanya bisa menatap oom cakra dengan mata terbelak dan mulut ternganga selama
beberapa menit.Matanya beralih kepada blu dan poppy yang kini menatapnya dengan mulut
ternangga juga.Dia ingin meminta oom cakra mengulang apa yang baru saja diucapkannya karena
takut dia sudah salah dengar,tapi dia tahu,dari tatapan bingung dan kasihan yang diberikan oleh
semua Brawijaya diruang pertemuan itu,bahwa tidak ada yang salah dengan pendengarannya.



"Oh,that bloody crazy old man.Bahkan dari dalam kubur dia masih bisa mengacak acak
hidupku!!''"Teriaknya dan bergegas keluar dari ruangan pertemuan itu.



Bab 1

Big Brother

Enam tahun kemudian..........

Jo mengetuk ngetuk jari jari nya yang panjang dan berkuku pendek pada setir mobil sambil
menghembuskan napas tidak sabaran.blu masih belum muncul juga,padahal tadi dia bilang akan keluar
lima menit lagi,dan itu adalah lima belas menit yang lalu.Jam dipergelangan kiri jo sudah menunjukan
pukul 15.30 dan dia harus membawa blu ke kantor Megix Records dan Artist Management,atau lebih
dikenal sebagai MRAM,perusahaan rekaman dan manajemen artis yang mewakili blu di menteng,agar
adiknya itu bisa latihan untuk konsernya yang akan dilaksanakan beberapa bulan lagi,setelah itu dia harus
mengantar blu pulang,sebelum keluar lagi untuk manggung.

Seharusnya dia tidak mengusulkan agar poppy mengejar mimpinya untuk mengambil cuisine diploma dari
Le cordon blue di paris pada saat itu,dan menawarkan diri untuk bertanggung jawab mengurus blu selama
poppy menyelesaikan kursus sembilan bulan itu.Sebetulnya dia hanya basa basi menawarkan itu.Dan
tidak menyangka poppy akan setuku,juga tak menyangka LCB paris yang sangat populer sehingga orang
harus menunggu berbulan bulan untuk menghadiri kursus mereka anak menerima poppy untuk semster
musim gugur,Alhasil poppy mempercayakan blu sepenuhnya pada nya,padahal dia sama sekali tidak tahu
menahu bagaimana cara berinteraksi dengan cwe ABG,

Jo tau hampir 50 persen fansnya masuk kedalam kategory ini,dan dia yakin dia bisa membuat mereka
berteriak histeris dengan hanya mengatakan "hai",tapi selain itu,baginya cewek ABG tidak ada bedanya
dengan alien.Pikirannya kembali pada kejadian enam tahun yang lalu ketika papa menitipkan blu
padanya,oh,kenpa dia harus menuruti permintaan itu?Dia kan tidak berutang apa pun pada lelaki yang
tidak pernah mengasuhnya itu.Tapi mama selalu menghormati orang tua,tidak peduli bahwa orang tua itu
tidak bertingkah laku seperti orang tua.selama beberapa hari dia memulai berbagai macam emosi,mulai
dari marah karena papa memberikan tanggung jawab yang seharunya bukan tanggung jawabnya,kesal
karena beliau sudah ngga ada jadi dia tidak bisa berdebat denganya,jengkel pada dirinya sendiri yang
bahkan mempertimbangkan permintaan papa itu,tapi yang paling penting adalah rasa takut. Takut
mengecwakan papa kalau dia menolak tanggung jabaw ini.

Semua orang sering berkata bahwa anak laki laki selalu memiliki masalah dengan papa mereka,dan jo
tidak terkecuali.Betapapun dia tidak menyukai papa papanya,tapi dia tetap menginginkan semacam
persetujuan dirinya,dan dengan susah payah,Jo menelan kejengkelannya dan menerima dengan pasrah
peranan barunya sebagai kakak tiri blu.Karena,jo mengabaikan keinginannya untuk go international dan
kembali ke indonesia untuk memulai karirnya dinegara yang dia tidak kenal selera musiknya.

Dia agak terkejut ketika orang orang dari industri musik indonesia mulai melepon untuk memintanya
menjadi drummer mereka tanpa pernah mendengarkannya menabuh drum sebelumnya.Dia tahu nama
Brawijaya memang sinonim dengan dunia seni,tapi tidak pernah menyangka bahwa transisinya dari berlin
ke jakarta akan semudabh itu.seluruh indonesia,terutama komunitas seninya,memang mengenal baik nama
Brawijaya,yang bahkan sering disebut sebagai kaum bangsawan seni karena seni mengalir di darah
mereka dari satu generasai ke generasi selanjtnya.Eyang kakung adalah pelukis yang nama nya cukup
dikenal di dunia international.tiga dari lima anak eyang kakung dan eyang putri kemudian berkarier di
dunia musik,termasuk papa.bude mel mengikuti jejak eyang kakung untuk menjadi pelukis,sedangkan
oom robby,yang paling ganteng diantara semua,memilih untuk menjadi bintang film.Meskipun sepupu
sepupu jo banyak yang bekeja di luar dunia seni,mayoritas dari mereka masih bekerja pada bidang yang



bersentuhan dengan seni,karena itu,wajar wajar saja bila dia dan blu berakhir di dunia seni juga.

Memori tentang keluarganya membawa kembali pada dilema yang sedang dihadapinya.Dia harus
memikirkan cara lain untuk mengatur kehidupannya dengan blu hingga poppy pulang delapan bulan
lagi,agar jadwalnya tidak seberantakan sekarang.Dia juga harus mendapatkan kembali kehidupan
sosialnya,karena semenjak blu tinggal dengannya,dia tidak bisa membawa perempuan kerumah untuk
menginap dan itu betul betul menghancurkan kehidupan lajang yang dia miliki beberapa tahun ini.selain
sebagai drummer,johan Brawijaya juga dikenal sebagai pencinta wanita,dan dia terlalu mencintai image ini
dan tak mungkin melepaskannya sekarang.

Selama seminggu terakhir,jo memikirkan untuk memperkerjakan seorang asisten yang bisa mengurus
semua keperluan blu.mulai dari mengantar jemputnya dari sekolah,sehingga mungkin membantunya
mengerjakan tugas sekolah yang selalu kelihatan seabrek itu.Jo tahu dirinya tidak bodoh.Dia kuliah musik
dengan nilai jauh diatas rata rata dijerman.tapi kalau sudah membicarakan matematika dan segala
tetekbengeknya,Jo menyerah.kini dia betul betul menghormati pekerjaan poppy sebagai seorang ibu
penyanyi ABG tenar selama setahun lebih ini.

Untuk membuang rasa bersalah yang mulai muncul dibenak nya karena sudah mengecewakan papa
dengan ketidakbecusannya mengurus blu,jo mengalihkan perhatiannya kepada cewek cewek AbG yang
berseliweran melewati mobilnya.Jo menyukuri kaca rayban ekstagelap mobilnya sehingga dia bisa
melakukan obervasi tanpa dikenali.Mereka mengenakan seragam kemeja putih lengan pendek,rok kotak
kotak percampuran warna abu abu,hitam,dan merah,kaus kaki berwarna putih hampir selutu,dan sepatu
hitam Mary jane,banyak dari mereka kelihatan sudah mengenakan make up,dengan gaya rambut yang
kalau tidak di rebonding,pasti di highlight.Bahkan cara mereka berbicara dan tertawa seperti sudah diatur
untuk mempertontonkan gigi mereka yang tertata rapi dan putih cemerlang.Gaya mereka membuat jo
bergidik.dalam hati jo bersyukur blu masih kelihatan sangat natural dan innocent kalau dibandingkan
cewek cewek ini.

Jo tahu dia terdengar seperti seorang hipokrit jika menyangkut blu.Semua orang tau dia suka jenis wanita
cantik,ber make up,bersilikon,berlensa kontak,dan rutin mengunjungi dokter gigi.Dia bahkan tidak ingat
kapan terkahir kali dia kencan dengan perempuan kelihatan alami.Dia tahu kebanyakan orang
menganggapnya“dangkal'karena selalu menilai perempuan dari penampilan luar mereka,tapi dia tidak
peduli.dia suka wanita cantik yang tahu cara mempertontonkan aset mereka,dan tidak ada yang salah
dengan itu.

Jo hampir meloncatdari kursinya ketika mendengar ketukanpada jendela mobil.Dibalik jendela gelap,dia
melihat blu sedang melambaikan tangannya.Ada dua cwe ABC berdiri di belakangnya,dengan sedikit
waswas jo menekan tombol untuk membuka kunci pintu mobil,Dan tanpa mengatakan "hai"pada
nya,ketika membuka pintu mobil adik satu satunya ini langsung nyerocos tanpa henti.

"Mas ,sori terlambat. Tadi mamanya kat telepon,bilang dia ngga bisa jemput dan minta kat pulang naik
taksi aja.Dia tinggal di menteng,dekat dengan MRAM,Aku bilang kita bisa antar dia pulang.Bisa kan
ya,Mas?dan tanpa menunggu jawaban dari jo,Blu langsung mengundang kat dan cewek satunya lagi
untuk masuk kekusri belakang mobil.

"Oh ya,ini adiknya kat,namanya julie,"lanjut blu sambil menarik sabuk pengaman

"Kat,julie,ini kakakku,mas jo."

Jo sebenarnya ingin mengomeli blu yang tidak permisi dulu padanya sebelum mengundang teman
temannya,tapi dia tidak tega,karena dengan jumlah kejahatan dijakarta,dia juga tidak akan mau blu pulang
naik taksi sendirian.itu sebabnya dia selalu bela belain selalu mengantar jemput blu semenjak adiknya itu
tinggal dengannya.Buntutnya dia hanya menoleh dan mengangguk kepada kat dan julie yang kelihatan
sedikit terkesima selama dua detik sebelum mulai berteriak teriak kegirangan,Dengan susah payah jo



menahan diri agar tidak menutupi daun telinganya dengan kedua tangannya.

"Oh-EM-ji.Mas jo lebih cute aslinya lho dari pada diTV.kami ngefans bangeT ,bisa tolong nengok sebentar
ke sini,aku mau ambil foto.jul,kamu pose disebelah mas jo,nanti kakak ambil foto kamu.Abis itu gantian
ya"ucap kat sambil melambai lambaikan HP nya dengan semangat

Dan selama lima menit kedepan,dengan pasrah jo berpose bersama dua anak ABG itu,dia berharap foto
foto itu tidak akan berakhir di website yang aneh aneh karena kalau tidak,kantor manajemen artisnya akan
mencak mencak,satu satunya alesan kenapa dia melakukan ini adalah bahwa selama dia
melakukannya,wajah blu keliatan semringah,bangga dengan kepopuleran kakaknya.Dalam hati jo
mendesah pasrah.semua orang pasti ada titik lemahnya,dan bagi dia,titik lemahnya adalah pada blu.Dia
tidak tahu kenapa,tapi dia rela melakukan apa saja asalkan dia bisa membuat blu bahagia,meskipun blu
sepertinya tidak memiliki perasaan yang sama tentang dirinya.

Satu hal yang jo pelajari setelah tinggal dengan blu adalah bahwa adiknya ini hanya bisa melakukan tiga
hal,yaitu berteriak teriak tidak jelas setiap kali melihat justin Bieber,mengunci diri didalam kamar ditemani
suara Justin Bieber yang terlantun dari sound System,tidak mau makan karena dia yakin justin bieber tidak
suka cwe gendut,atau memutar bola matanya seakan jo seorang idiot kalau dia tidak mengerti kenapa
adiknya melakukannya tiga hal itu.Sumpah mati,kalau dia harus mendengar lagu boyfriend sekali lagi,dia
akan memotong nadinya,melihat blu tersenyum padanya adalah sesuatu yang jarang terjadi,maka dia
sangat menghargainya.

Jo menghela napas panjang ketika menjejakan kaki di kantor MRAM.selama hampir sejam perjalanan dari
sekolah. Blu menuju rumah kat dan julie,dia pusing mencoba mengartikan musik dari iPod Blu tentang
seseorang cewek yang terobsesi pada aline.Selain itu,kepalanya sudah mau pecah mendengar

Perdebatan panjang lebar tentang siapa yang lebih sweet,gail atau pitak,orang tua gila mana yang
menamakan anak mereka seperti nama badai paling parah yang pernah menerjang Amerika Serikat?Dan
pitak? Jo menggelengkan kepala memikirkan beberapa orang tua masa kini betul betul tidak

kreatif. Tidakkah mereka tahu bahwa pitak bukanlah sebuah nama,tapi bekas luka dikulit kepala,tapi,dalam
usaha untuk terdengar tertarik pada kehidupan anak ABG, jo bertanya siapa kah gail dan pitak,yang
langsung disambut oleh perputaran bola mata serentak dari blu,kat dan julie,great,sekarang bukan saja
adiknyayang berfikir bahwa dia seorang idiot.Akhirnya dia memutuskan untuk diam saja.

"Hei,you two,"ucap ina sambil tersenyum ketika jo dan blu melewati ruang makan dalam perjalanan
menuju studio dihalaman belakang.

Jo langsung menghampiri istri level yang sedang hamil muda. Itu dan mencium pipinya.

"You look terrible"ucap jo sambil menggenggam kedua bahu ina untuk melihat wajahnya dengan lebih
jelas,ina kelihatan lebih pucat dari biasanya.

Ina tertawa mendengar komentar jo."Terimakasih untuk pujiannya“balas ina dengan nada sok tersinggung.
Jo tersenyum.Dia selalu suka pada ina yang menurutnya menggambarkan perempuan yang punya prinsip
dan tidak akan memperbolehkan siapa pun menginjak injaknya.bukan tipe perempuan yang akan dia ajak
kencan tentunya,tapi tipe yang dia sukai untuk dijadikan teman baik.

"Tumben dirumah.lagi cuti,ya?

"Pulang cepat dari kantor,ngga enak badan,"jelas ina sambil menyentuh perutnya.

"Gimana morning sicknessnya"?tanya jo prihatin

"Like death.ini seharusnya ngga disebut sebagai morning sickness,lha wong munculnya ngga cuma
pagi.kadang siang,sore,atau malam.suka suka dia aja deh pokoknya."

Jo terkekeh mendengar omelan ona."Ya udah,besok besok bilang ke revel untuk pakai kondom,jadi ngga
kejadian lagi,"lanjut jo dan mendengar suara tawa blu di belakangnya.

Suara tawa itu mengingatkan jo bahwa adiknya masih di bawah umur mendengar komentarnya.jo
menyumpah dalam hati,dia harus masih membiasakan diri mengontrol omongannya yang biasanya
terdengar vulgar untuk anak dibawah umur.



"Jo,,,"geram sebuah suara yang jo kenal tanpa harus melihat sumbernya.

Revelino Darby,penyanyi R&B ngetop indonesia yang sekarang memperkerjakannya sebagai drummer
bandnya,memiliki suara serak serak basah yang khas.

"Sori,ketelepasan,”jo mencoba membela diri."Besok besok kalau ketelepasan lagi,muka lo bakal w
masukin toilet,paham"ancam revel sambil menarik ina kedalam pelukannya.

"You're squishing me"pekikan ina teredam oleh dada revel.Revel melonggarkan pelukannya agar istrinya
bisa mengangkat kepalanya,tapi dia tidak melepaskannya.

"You okey"?tanya revel lembut dengan wajah khawatir.ina hanya mengangguk dan jo tersenyum simpul
melihat kemesraan mereka,dia betul betul mengagumi hubungan revel dan ina yang kelihatan nyaman
satu sama lain,yang jelas,rasa cinta terpancar di mata mereka dan hanya orang buta yang tidak bisa
melihat itu.Sesuatu yang aneh kalau mengingat alasan mereka menikah awalnya adalah karena kontrak."
Kapan kira kira dia bisa menemukan seorang wanita yang menatapnya seperti ina menatap revel?

Setelah mereka berlalu,jo menarik sebuah kursi bar dan duduk menghadap ina yang sedang mengupas
jeruk.

"Kamu tahu ngga orang orang yang namanya Gail dan pitak.Apparently mereka sweet banget?tanya jo
sambil mengulurkan tangan,meminta bagian jeruk yang sudah dikupas ina.

Ina kelihatan berfikir sejenak dan menyerahkan sepotong jeruk kepadanya,sebelum kemudian tertawa
terbahak bahak.jo menguyah potongan jeruk itu sambil merengut menatap ina.

Orang nanya baik baik ko malah diketawain?omel jo dalam hati.melihat wajah jo,ina mencoba mengontrol
tawanya,

"Bukan pitak jo,tapi peeta.Gail dan peeta adalah karakter di Hunger Games,"jelas ina setelah beberapa
detik.

Hunger ,,,,,,what?

"Itu novel remaja yang kemudian dijadikan film,jo.memangnya kamu ngga pernah denger?"Jelas ina yang
disambut geleng kepala jo,"

"Yang ada Jennifer Lawrence nya.Dia Mystique di X-Men first Class,"lanjut ina

Jo kelihatan berfikir sejenak ,lalu menggelengkan kepalanya lagi,ina mendengus sebelum
berkata,"well,never mind,"

"Apa cih yang hebat banget tentang dua cwo ini?"

Ina tersenyum."Kamu harus lebih initouch dengan sisi feminimkamu untuk mengerti,"

Yeah right,"balas jo pelan sehingga ina tidak mendengarnya.

Jo akan bunuh diri kalau samapi menemukan namanya di kaitkan dengan kata "feminim"dalam jenis apa
pun.Dia seorang laki laki sejati yang memiliki obsesi dengan segala aktivitas yang memperbolehkannya
untuk menggebuki sesuatu.itu sebabnya dia menjadi seorang drummer.

"Omong omong,dulu waktu gaby masih AbG,apa dia suka ngunci diri di kamar dan ngga mau
makan"?tanya jo mencari topik pembicaraan baru.

Gaby keponakan ina,tahun lalu,waktu revel dan band nya sedang mempersiapkan diri untuk konser ke
seluruh indonesia,gaby sering datang untuk nonton mereka latihan.

Ina berfikir sejenak sebelum menjawab,"kalau ngga salah memang periode ketika dia agak sedikit
aneh,ngga pasti apakah dia pernah mengunci diri dikamar atau ngga,tapi mamanya pernah bilang bahwa
periode ketika Gaby cuma mau minum berliter liter jus cranberry setiap hari."

Ina menyipitkan mata dengan curiga,"memangnya blu suka ngga mau makan?"Jo mendengus."Among
other things.terkadang saya ngga tahu gimana harus nge-handle dia.apa harus diomeli kalau dia ngga
mau makan,pasang musik terlalu keras,atau nempelin poster justin bieber diseluruh dinding kamarnya."
Ina terkekeh."Saran saya,biarin aja.Namanya juga remaja,hormon masih belum stabil dan suka crAnky.dia
udah haid belum,ya?"Jo meringis mendengar arah pembicaraan ini."Actually,saya ngga tahu apa dia udah
haid atau belum.Dan saya ngga akan tanya,"jawab jo ketika melihat ina akan membuka mulut.



Sebaiknya kamu tanya ke dia apa dia perlu pembalut wanita.dia akan tinggal sama kamu sampai tahun
depan,kan?jo mengangguk sambil nguyah potongan jeruk terakhir yang ina berikan padanya,selama ini
blu ngga pernah memintanya membeli pembalut wanita kalau dia sedang membuat daftar belanja
bulana.apa itu berarti dia belum haid?Gggrrrrhh,,,memikirkan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan haid membuat jo bergidik.

"Kamu tau orang yang bisa jadi asisten artis nhgga?tanya jo sekali lagi,mengalihkan pembicaraan mereka.
"Memangnya kamu perlu asisten untuk apa?"Ina berjalan ke bak cuci piring untuk mencuci tangannya.
"Bukan untuk saya tapi untuk blu."

Ina menatap jo sambil mengerutkan kening dan jo menjelaskan tentang dilema yang dia hadapinya.Dia
mengabaikan memberitahu ina bahwa dia ingin mendapatkan love life nya kembali,karena dia yakin ina
tidak akan memperbolehkannya mendapatkan asisten sama sekali kalau dia sampai tahu tentang itu.
"Kamu pada dasarnya mau asisten yang merangkap jadi sopir,baby sister,personal shopper,dan guru
les?"Tanya ina merangkum percakapan mereka sambil mengeringkan tangannya dengan serbet.jo
mengangguk,dan ina membalas,"mana ada asisten seperti itu,jo"?

Jo menatap ina dan menggeram putus asa."Agghhh,this is a nightmare.kenapa juga album perdana blu
bisa meledak di pasaran natal tahun lalu,coba?siapa yang sangka orang indonesia ternyata suka musik
opera?ini semua gara gara revel."

Pamor blu memang sudah seperti petasan saat natal.naik terlalu cepat dan meledak cemerlang di
langit,kalau saja blu tidak ikut perlombaan menyanyi awal tahun lalu waktu itu revel menjadi jurinya dan
memutuskan untuk merepesentasikannya setalah blu kalah di semifinal mungkin blu masih akan menjadi
anak ABG biasa.

Ina kelihatan bingung sesaayt sebelum bertanya,"jadi kamu menyalahkan revel atas kesuksesan blu?"
"Ngga cuma revel ,tapi keadaan juga.blu ngga siap untuk jadi terkenal,dia masih terlalu kecil.dia
seharusnya mebih memfokuskan diri ke pelajaran dari pada latihan nyanyi dan penjualan tiket konser."
Seakan mengeri alasan utama kenapa jo bertingkah laku seperti ini,ina bertanya dengan hati hati,"saya
ngga liat kamu uring uringan seperti ini poppy masih dijakarta dua bulan yang lalu ,toh pada saat itu blu
juga sudah jadi penyanyi terkenal seperti sekarang.Coba kamu tanya. Ke diri kamu sendiri,apa blu yangga
siap,atau kamu?"

Jo terdiam.harus dia akuia bahwa meskipun blu baru berumur lima belas tahun,anak itu bisa
menyesuaikan diri dengan ketenarannya dan selalu bersikap profesional didalam pekerjaan.

Tidak pernah sekali pun jo mendengar dia mengeluh dengan segala perhatian media yang dia
dapatkan.segala tingkah laku aneh blu kalau dirumah bukan disebabkan oleh ketenarannya,tapi
umumnya.dan menurut ina,itu sepertinya wajar wajar saja.

"Ngga ada salahnya kalau kamu memang mau seorang asisten untuk blu.Tapi saran saya,kamu harus
membicarakannya terlebih dahulu dengan blu,apa dia merasanyaman dengan ada nya orang asing
dilingkungannya?kamu harus ingat bahwa blu harus suka dengan orang ini,toh orang itu buntutnya akan
bekerja dengannya,satu hal lagi yang mungkin kamu bisa pertimbangkan ,apa kamu ngga bisa
memperkerjakan sopir aja untuk mengantar jemput blu dan guru les privat untuk membantu pekerjaan
sekolah blu,"?usul ina

Jo menggeleng."ltu berarti saya harus memperkerjakan dua orang sekaligus.saya akan merasa bersalah
dua kali lipat.”

Ina menatap jo dengan bingung,dan jo menjelaskan,"saya merasa bahwa kalau saya memutuskan
memperkerjakan asisteN itu berarti saya melepaskan tanggung jawab untuk mengurus blu.Saya
ngga,,,.kenapa kamu senyum senyum begotu?memangnya ada yang lucu?"

"Ngga.aneh aja melihat kamu berubah jadi laki laki dewasa yang bertanggung jawab,"jelas ina masih
dengan senyum simpulnya.

"l am trying,but I'm doing w crappy jo at it,"balas jo.ina menepuk nepuk tangan jo dan berkata,"No,you're



not.you're doing the best you can.Kamu kakak yang baik jo."

"You think so?"

"I know so0,"balas ina yakin ."Lebih baik kamu ngomong sama revel supaya dia bisa bantu kamu cari
asisten untuk blu.Oke?"Jo menyeritkan dahi menatap ina,sebelum berkata."Oke"

Sekarang jo harus memikirkan cara untuk memberitahu blu tentang sarannya ini tanpa kelihatan seperti
dia sedang mencoba untuk melepaskan tanggung jawabnya.siap yang sangka memiliki adik perempuan
bisa sebegini sulitnya?



Bab 2

Crazy Interview

Dara menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi untuk menenangkan jantungnya yang berdebar
debar.Di bawah dress warna biru motif bunga bunga bunga yang dikenakannya,dia merasa sedikit tidak
nyaman.beberapa hari yang lalu ketika dia merencanakan pakaian wawancara pekerjaannya,dress ini
kelihatan cukup trendi dan hip untuk untuk melamar pekerjaan sebagai asisten artis ABG,tapi
sekarang,,,dara merasa dress ini terlalu kasual untuk dikenakan ke wawancara bentuk apa pun.Dia
memang asisten artis yang berpengalaman,tapi tidak satu pun dari mereka adalah artis ABG yang suka
menyanyi opera seperti blu.Karena itu dia tidak tahu apa yang akan dianggap pantas dan tidak pantas
untuk dikenakan.

Terakhir kali dia menghadiri wawancara pekerjaan adalah tiga tahun yang lalu untuk menjadi asisten tante
Email,penyanyi senior yang sebulan yang lalu terpaksa berhenti memperkerjakannya karna beliau
memutuskan untuk menarik diri dari dunia entertaiment,dan dengan begitu tidak lagi membutuhkan
jasanya,sesuatu yang sangat disayangkan oleh dara,karena dia membutuhkan pekerjaan itu,Dia dan
panji,pacarnya selam dua tahun,berencana untuk menikah tahun depan,dengan begitu mereka
membutuhkan harus mengumpulkan cukup dana untuk biaya pernikahan.

Kalau mengikuti kata hatinya,dia sebetulnya belum siap menghabiskan seluruh hidupnya bersama paniji
yang suka sekali mengontrol hidupnya,mulai dari tingkah lakunya,pakaian yang dikenakannya,gaya
rambut,make up,hingga orang orang yang patut dijadikan temannya,Belum lagi karena paniji juga tidak
pernah mendukung karier nya sebagai asisten artis,menurut panji,asisten asisten artis hanyalah seorang
pembantu dengan job title yang lebih glamor,panji bahkan memintanya untuk mencari pekerjaan lain
,karena itu dara tidak memebritahunya tentang wawancara hari ini,sebab kalau panji sampai tahu,,,,,5ara
tidak mau memikirkan akibat dari perbuatannya ini,toh belum tentu dia akan diterima,jadi untuk apa
membesar besarkan keadaan yang belum Pasti

Perhatian dara beralih kearah pintu masuk ketika dia melihat beberapa langkah kaki yang agak terburu
buru semakin mendekat,beberapa detik kemudian pintu terbuka dan blu melangkah masuk sambil
memberikan senyum malu malu padanya,dara berdiri untuk menyalami dan membalas senyum
blu.perhatian dara kemudian beralih kepada seorang laki laki super tinggi tegap yang berdiri dibelakang
blu,dan hampir meleleh ketika mendengarnya mengatakan"Hai".

Yang terlintas di kepala dara adalah,oh,,,.my,,,./od,,,revelino derby baru berbicara kepadanya.penyanyi
favoritnya yang seksinya setengah mati itu BARU BERBICARA KEPADANYAIARRRGGGHHH!!! Dia
sudah ngefans berat pada revel semenjak albumnya yang pertama,siapa yang sangka bahwa dia akhirnya
bisa berbicara dengan idolanya.meskipun pernah bertemu revel beberapa kali di berbagai acara yang
dihadiri tante email.dara tidak pernah berkesempatan untuk berbicara langsung dengannya.

Sambil mencoba untuk tidak melongo dihadapan Revel,dara menarik perhatiannya kepada orang ketiga
yang akan mewawanarainya,orang itu adalah jo Brawijaya,kakak tiri blu,yang dikenal sebagai drummer
paling ganteng se-indonesia,dia kini sedang menatap dara dengan penuh perhitungan,seakan dara
seorang penyamun yang akan menculik adiknya,berusaha untuk tidak menghiraukan tatapan jo yang
membuatnya agak panas dingin itu,dara mengulurkan tangannya untuk memperkenalkan diri dan agak
terkejut ketika telapak tangan dan jari jari jo yang agak kasar,sebagaimana tangan laki laki pada
umumnya,bersentuhan dengannya.

Perhatian dara kemudian jatuh pada bagian lengan kanan jo yang dihiasi tato bergambar jangkar dari
pergelangan tangan hingga siku.dara tau bahwa kalau dia melirik ke bagian dalam lengan kiri,dia akan



melihat sebuah salib yang sama besarnya dengan jangkarnya.semua orang tau bahwa selain senang
mengoleksi stik drum dan perempuan.jo juga senang mengoleksi tato yang bervariasi dari
jangkar,salib,ayat Alkitab(dikulit yang menutupi jajaran tulang rusuk sebelah kanannya,)angka"2"(ditulang
bahu sebelah kiri),simbol ying-yang(di dada kirinya),dan menurut gosip,dia juga memiliki tato tapal kuda di
area privatnya.ouch!kalau gosip itu memang benar,dara tidak mau membayangkan betapa menyakitkan
proses penatoan tersebut.

"Mba Dara,silahkan duduk,"ucap Revel.

Sebelum dara bisa bereaksi,jo sudah menarik tangannya,dan dara buru buru duduk kembali di kursinya
sambil mencoba membersihkan pikirannya dari segala sesuatu yang berhubungan dengan tapal kuda.

Revel tersenyum sebelum melanjutkan,"sebelum,saya ingin mengucapkan terima kasih karena Mbak udah
datang ke sini,Berdasarkan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja,Mbak sesuai dengan
deskripsi asisten yang kami inginkan,"

Kata kata Revel ini disambut dengusan dari jo,tapi Revel tidak menghiraukannya dan melanjutkan.
"Waktu saya berbicara dengan tante Emil,beliau tidak habis habisnya memuji Mbak.tapi seperti yang mba
tau,kadang mencari asisten itu cocok cocokan,karena itu kami ingin memastikan apakah Mbak cocok
dengan blu,dan itu tujuan utama. Pertemuan hari ini."

Kali ini jo terbatuk batuk dan revel melirikkan matanya pasa jo."Sori,,,'erongkongan agak kering“jelas jo
sambil menunjuk lehernya.

Tingkah laku jo yang selama beberapa menit ini terkesan antagonistik membuat dara sedikit bingung.Apa
ada yang salah pada dirinya sehingga jo tidak menyukainya?pikiran Dara.Namun dia tidak sempat
memikirkannya lebih jauh karena revel sudah berbicara lagi.

"Sebagai produser blu,yaitu saya,manajer Blu,yaitu Oom danung,dan asisten blu,yaitu Mbak,akan bekerja
sama untuk memastikan bahwa kehidupan blu,baik profesional maupun kesehariannya berjalan selancar
mungkin.akan ada banyak hal logistik dan administrasi yang harus dilakukan seorang asisten untuk
blu,contohnya,,,,"

Dara mendengarkan revel menjelaskan job description nya dengan seksama.sepertinya pekerjaan ini akan
lebih demanding daripada sebelumnya,tapi sebagai personalia asisten yang sudah menekuni bidang ini
selama beberapa tahun,Dara sudah terbiasa dengan segala kenyentrikan para artis.

"Mbak ada pertanyaan untuk kami?"Revel menutup penjelasannya.

"Untuk sementara belum ada,"balas dara yang disambut oleh kerlingan mata jo.

Apa sih masalahnya dengan laki laki ini7omel dara dalam hati.dia baru saja akan mengemukakan apa
yang ada dikepalanya namun sudah keduluan oleh reval.

"Blu,ada yang mau kamu tanyakan ke Mbak Dara?

Dara mengalihkan perhatuannya pada salon bosnya,yang nggelengkan kepala sebelum menunduk
malu.Ada sesuatu dari blu yang memnuatnya ingin tersenyum.mungkin ke innocent-an yang terlihat pada
wajahnya,dengan wajah tanpa make up dan rambut agak kriting yang dibiarkan tergerai tanpa sentuhan
rebonding,blu masih belum tersentuh segala keglamoran dunia entertainment,dan Dara berharap blu akan
bisa tetap seperti itu selamanya.

"Menurut kamu,justin Bieber hot apa ngga?"Tanya dara mencoba mengetahui hal hal yang disukai atau
tidak disukai blu.

Mata blu langsung berbinar binar sebelum berkata dengan semangat,"super hot,aku suka banget sama
dia."

Dara tersenyum."Twilight?"

"Aku lebih suka Hunger Games."

"Me too.katniss jauh lebih cool daripada bella,kan?"

"lya.Setidak tidaknya dia ngga,,,oh,,,**ku cinta Edward,tapi aku juga cinta jacob.Aku mau sama
Edward,but a don't want jacob to die so | should kiss him.Terus,,,+h let's marry Edward and break jacob's
heart.So stupid.”



"Blu,you cannot say 'syupid'.That's rude,"jo mencoba memperingatkan adiknya.

"Tapi beberapa kali aku dengar Mas pakai kata'stupid'.ko mas boleh tapi aku ngga boleh?"

"Karena Mas udah delapan belas tahun ke atas,kamu belum,"balas jo yang menerima tatapan heran dari
blu.

Dara mencoba menahan tawa mendengar balasan jo yang berbau hipokrit itu."Vampire Diaries atau
Secret Circle?"Lanjutan nya untuk mengalihkan perhatian blu dari jo.

"Teman teman ku udah ngga ngikutin Vampire diaries lagi.kata mereka boring,tapi aku masih suka seri
itu,l love Damon.he is such a bad boy,"jawab blu semangat.

"Yeah,bad boys are better,terutama yang kemudian jadi baik kayak damon."”

"Tapi terusnya kan dia jadi brengsek lagi Iho,Mbak."

"Blu,,,sekali lagi jo memotong pembicaraan mereka.

"Apaan lagi cin?"Tanya blu tidak sabaran.

"Kamu ngga boleh pakai kata'brengsek',itu ngga sopan ."

"Jadi aku mestinya pakai kata apa dong?"

"Breng....(Uuut."

"Hah?"Kali ini bahkan Revel menatap jo dengan tatapan tidak percaya.

"You know,,,,seperti di tv,kalau kita mengucapkan kata sumpah bakalan disensor dengan tuuut,kan?jadi
masuk akal doang kalau brengsek disensor jadi breng,,,,tuuut?”

"Kamu lagi ngobat,ya?"Sebelum dara bisa menahan diri,kata kata itu sudah meluncur dari bibirnya.

Dan dara rasanya mau mati saja.seakan belum cukup parah bahwa dia menunduk kakak calon bosnya
ngobat,tapi dia baru saja menggunakan kata"kamu"kepada kakak blu,sesuatu yang sangat tidak pantas di
gunakan dalam konteks profesional.

Blu dan revel terkesima sesaat mendengar komentar ini,sebelum kemudian blu mulai cekikikan,sayangnya
jo kelihatannya tidak menghargai komentar dara sama sekali.

"Apa kamu bilang? "tanya jo.

Jo yang selalu penuh senyum kalau di TV sekarang kelihatan sangar.Hal itu membuat Dara terpenjarat.
"No-nothing,"balas dara terbata bata.

Jo langsung berdiri dari kursinya dan berkata dengan nada terlalu tenang yang membuat Dara
merinding,"Asal kamu tau ya,saya ngga pernah ngobat,dan ngga akan pernah ngobat.Ngerti?"

Dara hanya bisa mengangguk.jo menatap dara tanpa ekspresi,sebelum kemudian berkata tanpa
mengalihkan perhatiannya dari wajah dara,"Rev,bisa kita bicara diluar sebentar?"

Revel kelihatan bingung selama beberapa detik,tapi saat kemudian melihat ekspresi wajah dingin jo,dia
langsung berkata,"Exuse us,"dan berdiri dari kursinya.

Jo mendahului revel menuju pintu dan dua laki laki itu menghilang dari pandangan.Dalam hati Dara
menyumpah.Dia berharap kata katanya barusan tidak akan memengaruhi keputusan mereka untuk
memperkerjakannya.Dia betul betul tidak bermaksud mengucapkan kata kata itu.

"l like your dress,"suara lembut blu menarik perhatian dara."Oh,thank you.Mbak beli dari MNG waktu lagi
sale,"balas Dara sambil tersenyum,lega karena ternyata penampilannya tidak salah alamat.

"Oh,aku suka banget barang barang dari MNG,tapi mas jo ngga bolehin aku belanja di sana,dia bilang
potongannya terlalu dewasa untuk aku."

Dara berfikir sejenak."Mbak rasa kakak kamu benar,Nanti kalau udah kuliah,mungkin kamu bisa memulai
belanja pakaian di sana,"ucap dara,mencoba mengurungi kekecewaan blu."

"Kurang dari tiga tahun lagi ko,"balas dara sambil tersenyum.kata kata dara disambut oleh senyuman
blu.”l like you,"ucap blu pelan.

"I like you too."

Percakapan mereka terputus dengan kemunculan Revel di ruang pertemuan lagi.

"Sorry about that.mari kita lanjutkan wawancaranya,"ucap revel sambil duduk kembali.

"Mas ji ke mana?"Tanya blu.



"Oh,dia ada urusan,jadi kita aja yang menyelesaikan wawancara ini,oke?"Revel kelihatan tidak nyaman
ketika memberikan penjelasan ini,dan dara tahu alasan sebenarnya kepada jo tidak kembali.

"Ich wil sie nicht zu mich werken!"Teriak jo ketika menerima laporan revel sejam kemudian bahwa dia dan
blu memutuskan Dara lah kandidat terbaik untuk jadi asisten blu.

"Jo,lo tahu kan kalau gue ngga ngerti bahasa jerman?"Ledek revel.

"Hell no,l don't want her working for me,"teriak jo dengan terjemahan sempurna bahasa jermannya
barusan dan menambahkan sumpah pula.

"Technically,Dara ngga bekerja untuk elo,tapi untuk blu,"blu menganggukan kepalanya antusias,bersetuju
dengan prosedurnya.

"Tapi gue yang bayar gaji dia.”

"Actually,blu yang bayar gaji asistennya,bukan elo.karena semuanya akan keluar dari rekening dia."

"Tapi blu masih dibawah umur,dia ngga bisa tanda tangan cek tanpa perwakilan wali,which is me selama
poppy masih di prancis.dan gue nolak untuk melakukan itu."

Blu sudah siap protes,tapi Revel mendahuluinya."Jo,what is your problem?kita sudah menemukan asisten
yang paling sesuai untuk blu,dara punya gelar sarjana,pengalamannya lebih dari cukup,rekomendasi yang
super bagus dari tante emil,bisa nyetir,dia hip,dan blu suka sama dia,apa lagi yang lo mau?"

W ngga suka dengan dia"adalah argumentasi yang ingin diteriakinnya,tapi jo tahu argumentasinya itu tidak
akan diterima Revel dan Blu.Pertama kali jo melihat resume dan cover letter Dara,dia tahu dara asisten
yang tepat untuk blu,tapi itu sebelum dia bertemu dara secara langsung,dara terlalu cantik untuk jadi
asisten,wanita cantik seperti dara adalah tipe sempurna untuk dipacari dan dipertontonkan kepada laki laki
lain seperti sebuah piala,tapi tidak untuk dijadikan istri apalagi pegawai,karena mereka tidak tahu arti kata
kerja keras.Jo sudah terlalu sering kencan dengan perempuan jenis itu dan tak ingin mengambil risiko
untuk memperkerjakan mereka.oke,mungkin dara memang mencoba menutupi kecantikannya dengan
tidak menggunakan make up dan menggunakan pakaian formal uang sama sekali tidak mempertontonkan
asetnya,tapi hanya dengan sekali pandangan,jo tahu apa yang coba disembunyikan dara.

Apa kita ngga ada pilihan lain?"Tanya jo.

"Jo,lo ngga masih tersinggung dengan komentarnya tadi kan?"Jo mendengus dan menjunjukan wajah
keras kepala.Revel melangkah mendekati jo dan berkata dengan suara rendah agar blu tidak
mendengarnya,"look,coba lu liat pertimbangkan,mana yang lebih penting?ngga memperkerjakan dara
cuma gara gara dia sedikit menyakiti ego lo atau menelan ego lo demi adik lo dan memperkerjakan dara
untuk membuat hidup blu dan juga elo lebih gampang?"

"Aku suka mbak dara......"Suata blu yang datang tepat di belakang Revel dan jo membuat mereka loncat
terkejut.blu hanya mendengar,tidak sabaran melihat reaksi mereka,lalu melanjutkan,"Dia graceful.Dia bisa
ngajarin aku caranya jadi seperti di."

Jo membungkuk agar matanya satu level dengan blu yang jauh lebih pendek darinya."Blu,kamu itu cute
dan sweet.Kamu ngga perlu siapa pun untuk mengubah apa apa dari diri kamu,"ucap jo

"You are not listening to me,Aku ngga mau jadi cute dan seet yang beli pakaian dari Esprit.Aku mau jadi
hot dan seksi dan bisa beli bajuju dari MNG kaya mbak Dara,"teriak Blu frustasi.

Jo hanya bisa menganga selam beberapa detik.Melihat kekeraskepalaan pada ekspresi wajah blu
membuat Revel sadar akan kemiripan artisnya ini dengan drummernya.Dia mencoba mencari jalan tengah
san berkata,"blu,kalau kamu cuma mau belanja di MNG,mas revel selalu bisa minta tante Davina untuk
nemenin kamu ke sana,gimana?"

Davina Paramitha Darby adalah salah satu pemilik saham MRAM dan juga mama revel,Blu langsung
menyipitkan mata nya sebelum berkata,"tante Davina?No waaay.No offense, Tapi aku mau kelihatan kaya
Elena,bukannya Mary Poppins,Aku mau mbak dara yang nemanin aku belanja pakaian."

Revel dan jo yang akhirnya bisa menutup mulutnya kini menatap blu seakan dia baru saja berbicara dalam
bahasa latinnya,



"Whi the beck is Elena?teman sekolah kamu?"Tanya jo polos.Blu menatap jo putus
asa,"hellooo......22lena,karakter utama di Vampire Diaries,ring a bell?Tuh kan,ini sebabnya kenapa aku
perlu Mbak dara sebagai asisten,Dia bisa ngerti apa yang aku omongin.”

Jo berkata,"you know what,mas rasa pendapat mas salah tentang mencari asisten untuk kamu.Gimana
kalau kita tunda aja pencarian asisten ini sampai mama kamu pulang?"

Mata blu langsung menatap jo tajam sebelum dia mulai mengomel,"Mas ini gimana sih?ide untuk mencari
asisten untuk aku kan semuanya dari mas,setengah mati Mas mencoba meyakinkan aku tentang segala
keuntungan kalau punya asisten.dan meskipun mama kurang setuju dengan rencana ini,mas masih tetap
ngoto,sekarang begitu aku sudah setuku untuk punya asisten,tiba tiba mas mundur.”

Kini blu kelihatan siap menyemprotkan api dari telinganya.Dia sepertinya betul betul kesal,dan jo tidak
tahu bagai mana menenangkannya, Tapi dasar cewek,dalam sekejap mata,ekspresi wajah blu berubah
jadi memohon, dan jo tidak suka tatapan yang diberikan blu padanya,karena dia tahu dia tidak akan bisa
menolak apa pun yang diminta adik tirinya itu.

"Apa aku pernah minta apa apa dari mas?"Tanya bli dengan suara pelan."Selama mama ngga ada di
jakarta dua bulan ini,apa aku pernah ngga nurutin perintah mas?mas selalu bilang aku harus belajar untuk
jadi dewasa san mandiri,untuk bisa mengambil keputusan sendiri,nah,aku akan mulai mengambil
keputusan sendiri dengan memperkerjakan mbak dara sebagai asisten.Aku harap Mas bisa mendukung
keputusan aku ini."

Dalam hati jo menyumpah,Damn it!!!!sejak kapan adiknya yang masih AbG ini bisa sebijksana itu?Dia
betul betul harus mulai memperhatikan orang orang yang bergaul dengan blu dan acara TV yang ditonton
adiknya ini,karena jelas jelas blu tidak belajar hal itu dari jo.

Dalam usaha terakhir untuk memberikan kesempatan pada blu untuk mengubah pikirannya,jo
berkata,"apa kamu yakin dengan keputusan ini?karena mas ngga mau bilang,l told you so,kalau kamu
sampai hal hal yang tidak diinginkan terjadi padamu.”

"Yakin,mas,"tegas blu.

Meskipun masih ragu,akhirnya jo mengalah dan berkata,"fine.kita akan memperkerjakan Mbak dara
sebagai asisten kamu."

Blu langsung meloncat ke peluka jo.Sambil berteriak,"Oh thank you,thank you,thank you!"
"Welcome,kiddo."Jo mencium ubun ubun blu sambil memeluk erat tubuh adiknya yang keci itu dan berdoa
bahwa dia telah mengambil keputusan yang benar untuk blu.



Bab 3
MEAN MEN

Blu biasanya berangkat ke sekolah jam 06.00 dan keluar jam 15.00.selama dia ada disekolah,kamu bisa
menjalankan tugas kamu yang lain untuk blu,tapi HP-mu harus selalu bisa dihubungi kalau aja blu perlu
apa apa dari kamu.Pulang sekolah dia akan langsung ke sini untuk latihan vokal samapai jam 18.00."
"Setiap hari?"Tanya Dara.

Ada sedikit pergerakan pada rahang jo,yang menandakan bahwa dia tidak menghargai dara memotong
penjelasannya sebelum berkata,"senin sampai jumat.”

Dara mengangguk,memutuskan untuk tidak memotong jo lagi.Terakhir kali dia bertemu jo adalah
seminggu yang lalu ketika jo meninggalkan ruangan pertemuan denga wajah gelap,dan Dara sudah yakin
dia tidak akan mendapatkan pekerjaan ini.Namun tiba tiba dua hari yang lalu dia menerima telepon dari
Revel,menawarkan pekerjaan ini untuknya,dan ketika dara mengatakan "ya",Revel memintanya datang
menemui jo hari ini.Tingkah laku antagonistik jo hari ini lebih parah daripada tempo hari.Dan itu
mengganggu ketenangan pikirannya,lebih daripada yang dia mau akui.

"Setelah itu dia akan pulang ke rumah,mandi,makan dan menyelesaikan tugas sekolah sampai jam
21.00.Kalau semua tugas sekolahnya sudah selesai,kamu boleh pulang,Saya ada pembantu,jadi kamu
nggak perlu masak,tapi semua tanggung jawab lain seperti antar jemput ke sekolah,mengatur dan
menyesuaikan tugas sekolah,bayaran uang sekolah,mengatur dan menyesuaikan jadwal Blu dengan Oom
Danung,membantu persiapan konser,membalas email dari Fans,me-maintain Facebook dan Twitter
blu,dan hal hal lainnya yang diperlukan blu,jatih ke tangan kamu.Jadwal kerja saya biasanya mulai dari
jam 19.00 dan baru pulang lewat tengah malam,tapi kalau ada apa apa,ini tolong catat nomor HP saya,"jo
melanjutkan penjelesannya.

Dara buru buru memasukan nomor HP jo ke dalam HP nya sebelum jo mulai nyerocos lagi dengan
instruksinya."Jadwal akhir minggu blu biasanya penuh dengan manggung,dan kamu harus bersamanya
setiap kali dia ada acara.Kalau dia ngga manggung,dia suka menghabiskan waktu di kamar
nya,melakukan.....saya kurang tahu juga apa yang dilakukan anak ABG kalau mengunci diri di kamar
mereka."

Dara mencoba menahan senyum melihat frustrasinya jo menghadapi tingkah laku adiknya ini.

"Saya sudah bilang ke mamanya Blu tentang kamu dan beliau akan telepon untuk bicara dengan kamu
secepatnya.Saya biasanya ngedrop sejumlah uang pada awal bulan untuk uang saku blu dan dia akan
mengatur keuangannya sendiri,tapi kalau dia perlu ekstra,misalnya untuk beli baju,dia minta ke saya.untuk
mempermudah,saya akan drop sejumlah uang ke kas untuk kepentingan Blu,kalau kurang,saya tolong
diberitahu.pastikan kamu simpan semua kuitansinya,jadi saya tahu perbelanjaan blu san saya mau
pertanggung jawaban keuangan dari kamu setiap akhir minggu.saya rasa seorang sarjana pastinya tahu
cara membuat laporan keuangan,kan?"

Dara mencoba tidak menghiraukan sindiran jo dan mencatat daftar tugasnya yang semakin lama semakin
panjang.

"Tolong kalau ada masalah apa apa dengan Blu,kamu lapor ke saya lebih dahulu.Kalau kamu ngga bisa
menghubungi saya,kamu bisa menghubungi Oom danung,tapi jangan pernah sekali pun menghubungi
mamanya blu.saya ngga mau kensentrasinya pecah."

Yeah,as if aku mau buang buang pulsa untuk telepon ke luar negri aja,ucap dara dalam hati.sebagai anak
tengah dari tida bersaudra yang semuanya perempuan,dara mengerti beberapa protektif dan suka
ngaturnya seorang kakak pada adik mereka,tapi meskipun begitu,dara yakin jo masuk ke dalam katagori



waaayyy,,,overprotective dan ngebos gila.

"Kamu aka bekerja enam hari dalam satu minggu.kalau blu membutuhkan kamu pada hari libur
kamu,kamu akan mendapatkan ganti hari libyr,tapi kamu harus jadwalkan setidak tidaknya seminggu
dimuka.Hari senin waktu kamu ketemu dengan Oom danung,beliau akan memberikan agenda Blu.Adalah
tugas kamu untuk memastikan bahwa blu on+time untuk setiap pertemuannya,karena jadwalnya sangat
ketat menjelangkan konser ini,"lanjut jo.

Jo kemudian menyodorkan sebuah map kepada dara."Ini kontrak kerja.Standar aja,menyatakan semua
hak dan kewajiban kamu dan juga Blu dia bahwa naungan MRAM sebagai pihak yang mempekerjakan
kamu.silahkan dibaca kemudian ditandatangani,Saya akan kembali dalam waktu tiga penuh menit,kalau
ada pertanyaan,kamu bisa menanyakannya nanti.”

Tanpa berkata apa apa lagi jo meninggalkan dara untuk membaca kontrak tersebut.segala klausul yang
tertera kelihatan masuk akal,meskipun dalam hari Dara bertanya tanya apakah kontrak tersebut memang
standar,karena sejujurnya,dia tidak tahu bentuk kontrak yang dibilang standar atau tidak,tante Emil dan
artis artisnya yang lain tidak pernah memintanya menandatangani kontak kerja ketika
memperkerjakannya.tapi bos bosnya terdahulu tidak ada yang sekaliber Blu.

Persis tiga puluh menit kemudian,jo kembali,tapi kini ditemani seorang laki laki setengah baya berwajah
sangar,dan dari wajah tersebut dara mengharapkan kata pertama yang keluar dari mulutnya
adalah"Horas!"

"Kenalkan,ini Oom siahaan,pengacara MRAM."Dara mencoba menahan tawa ketika mendengar nama
yang telah mengonfirmasi tebakannya.

Dara rasanya ingin menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan melihat cara pak siahaan
menatapnya,yaitu dengan penuh kecurigaan.

"Apa ada pertanyaa tentang kontrak kerja?"Tanya jo,mengalihkan perhatian dara dari wajah Pak Siahaan.
Dara menggeleng dan menyerahkan kontrak kerja yang telah dia tandatangani.

"Ini adalah Non-disclosure agreemenr yang harus Mbak tanda tangani.Pada dasarnya NDA ini
mengatakan bahwa Mbak tidak akan membeberkan apa pun informasi yang berhubungan denga
blu,menjelek jelekkan nama baik Blu,dan segala sesuatu yang berhubungan dengan blu selama Mbak
bekerja untuk kami.Dan kalau mbak sampai melakukan hal itunkami berhak memberhentikan Mba tanpa
kompensasi dan kami juga bisa menuntut. Ganti rugi kepad mbak kalau masalah sampai masuk sidang."
Untuk pertama kalinya pak siahaan berkata kata dan menurut Dara pengacara ini sama antagonistiknya
dengan jo.ketika dara membubuhkan tanda tangannya pada dokumen itu,jo melanjutkan orasinya.

Sebagai pegawai kami,ada beberapa peraturan implisit yang kamu harus patuhi.Yang pertama
menyimpan pendapat kamu untuk diri kamu sendiri.Kedua,jangan pernah mencoba memengaruhi Blu ke
hal hal yang tidak baik.Ketiga,jangan pernah mempertanyakan segala tindakan dan keputusan yang saya
ambil untuk Blu."

"Tapu bagaimana kalau tindakan atau keputusan Mas jo itu berdampak buruk kepada Blu?Apa saya bisa
menyuarakan pendapat saya?"

Jo mendengus sebelum berkata,"percaya sama saya,sya tidak akan melakukan hal hal buruk kepada
Blu?Apa saya bisa menyuarakan pendapat saya?"

"Mungkin tidak secara sengaja,tapi bisa aja kan terjadi secara tidak sengaja."

"Kamu baru resmi bekerja selama kurang dari lima menit,dan kamu sudah melanggar peraturan
pertama.apa kamu yakin kamu mau pekerjaan ini?"

Dara memepertimbangkan ancaman ini.mungkin ada baiknya dia mundur sekarang daripada harus
berhadapan dengan orge ini setiap haru.Tapi dara bukanlah tipe orang yang gampang menyerah,dan dia
tidak akan menyerah sekarang hanya karena soerang jo Brawijaya mengancamnya.

Dia tidak akan pernah memahami segala kehebohan yang meliputi jo semenjak kemunculan jo beberapa
tahun yang lalu.Dia akui jo ganteng,tapi kalau dibandingkan Revel,jo tidak ada apa apanya.Dan meskipun
banyak orang bilang jo drummer yang andal,Dara tidak bisa menghargainya karena menurutnya suara
yang dihasilkan oleh drum hanyalah...."Noise,"bukan musik betulan,jelas jelas tidak menandingi musik



yang dihasilkan piano atau biola.

Ole,mungkin dengan berjalannya waktu,gaya jo berubah dari punk rock dengan rambut gimbal,kaus
hitam,dan jins sobek,jadi lebih cool dan sophisticated dengan rambut pendek ala larry Mullins nya U2 kaus
hitam,dan jins dari deainer terkenal yang dengan potongannya bisa membuat bokong laki laki kelihatan
"yummy,"tapi tetap saja,menurut Dara,jo hanyalah seorang anak band.

"Sori,itu tidak akan terjadi lagi,"ucap Dara.

Jo pun menanggukan dan untuk sementara waktu ini mereka setuju untuk berdamai.

"Kenapa kamu ngga membicarakannya dengan ku sebelum nerima tawaran kerja ini?"

Bentak panji membuat dara tersentak.Dia tahu panji akan marah padanya,tapi dia tidak menyangka panji
akan bereaksi seganas ini.Mereka baru saja selesai makan malam dan sedang duduk menonton TV ketika
dara memutuskan untuk memberitahu panji tentang pekerjaan barunya.Untung saja papa dan ibu sedang
pergi ke yogya mengunjungi keluarga Mbak Olin,dan krisna sedang keluar dengan pacarnya,sehingga
tidak ada yang mendengar bentakan paniji ini.

"Karena aku tahu kamu akan menghalangi aku.Dan aku perlu pekerjaan ini,ji.kita perlu pekerjaan ini,"dara
mencoba menjelaskan tindakannya.

"l can't believe you are doing this to me setelah kamu tahu perasaan aku tentang pekerjaan kamu.aku
sudah bilang kamu bisa cari pekerjaan lain,kamu punya gelar sarjana komputer,kamu toh bisa kerja di
perusahaan IT yang berjibun banyaknya dijakarta.”

"Tapi aku ngga mau kerja di bidang IT,sebab aku akan stuck duduk di depan komputer selama berjam
jam,l would hate it."

Tapi setidak tidaknya itu akan lebih bonafide daripada apa yang kamu kerjakan sekarang.kamu akan kerja
kantoran dengan jam kerja yang normal.Aku mau istriku bisa bikinin aku sarapan dan makan
malam,seorang istri yang menungguku dirumah waktu aku pualng dari kantor."

Dara tau panji memang sering terkesan egois,tapi selama ini laki laki itu selalu bisa
menoleransinya,hingga sekarang,hal ini membuatnya bertanya tanya apakah dia mau melepaskan
pekerjaannya untuk mempertahankan hubungannya dengan raja narsis bernama pan;ji?

Dia bertemu panji sewaktu kuliah,tapi mereka baru mulai pacaran ketika masing masing sudah mapan
dengan pekerjaan mereka,paniji tipe laki laki yang akan dibawa pualng untuk dikenalkan kepada orang
tua,Dia mapan,sopan,dan berasal dari keluarga baik baik,selama setahun pertama mereka pacaran,paniji
tidak pernah mengajukan keberatan dengan semua keputusan dara,tapi saat hubungan mereka jadi lebih
serius,pan;ji jadi semakin terobsesi untuk mengatur hidup dara.dia seakan mencoba mencetak dara
menjadi istri yang diinginkannya,yaitu istri pada zaman ibu kartini,yang tertindas dan tidak diperbolehkan
menyuarakan pendapat mereka.

"Dara,aku ngerti kalau pekerjaan ini penting untuk kamu,tapi aku minta kamu ngerti posisi aku,,,,"

"Dan aku perlu kamu ngerti posisi aku,aku ngga pernah minta kamu untuk cari pekerjaan lain,meskipun
jam kerja kamu berantakan dan membuat kita jarang ketwmu,karena aku tahu kamu suka pekerjaan
kamu.aku sudah mendukung kamu,dan aku minta kamu memberikan dukungan yang sma
kepadaku,"potong Dara berapi api.

"Jadi kamu lebih memilih pekerjaan kamu dari pada aku?"

"lya,"balas Dara tanpa berfikir lagi.

"You don't mean that."

"Yes,l do."

Panji terdiam,terkejut dengan kata kata itu,kemudian wajahnya memerah dan dara menyangka bahwa
untuk pertama kalinya panji merasa malu karena sudah terlalu mengatur hidupnya,tapi tentu saja dara
salah karena paniji justru berkata,

"Kalau ini memang keputusan kamu,aku perlu space untuk berfikir."

"Oke....,"ucap dara sedikit bingung.

"Aku perlu space jauh dari kamu."

Maksud kamu?"



Panji tidak menjawab pertanyaan ini,tapi dari tatapannya dara tahu maksudnya.

"Are you breaking up with me?"Dara magap magap menatap laki laki yang akan dinikahinya ini.
"Ngga,aku cuma minta kita hiatus sampai aku bisa mengambil keputusan.”

Mendengar ini dara langsung panik,"ji,kita seharusnya menikah tahun depan,kita ngga bisa hiatus
sekarang.Gimana dengan segala rencana pernikahan kita?apa yang aku harus bilang ke keluarga aku,"
"Rencana pernikahan harus ditunda dan keluarga harus dikasih tahu,aku tahu ini akan sulit untuk kita
berdua,tapi aku rasa ini jalan terbaik untuk saat ini.Aku serius mau menikahi kamu,tapi aku mengharapkan
seorang istri yang akan menuruti permintaan aku,dan untuk saat sekarang kamu sepertinya tidak bisa
melakukannya."

Berbagai macam sumpah serapah terlintas di kepal dara,tapi lidahnya terlalu kelu untuk
mengucapkannya,what have | done?tanya dara dalam hati.lbu akan menggoroknya kalau beliau dan papa
sampai tahu dia hiatus dengan panji.beliau sudah sangat mengharapkannya menikah tahun depan dan
keluar dari rumah untuk memulai hidup baru dengan seorang suami.krisna sudah tidak sabar untuk
menikahi pacarnya,seorang dokter gigi yang sangat dielu elukan oleh papa dan ibu,tapi mereka tidak
memperbolehkan Krisna melangkahinya,karena itu mereka sangat bersemangat untuk menikahkan dara
agar tidak kehilangan calon menantu dokter gigi .

Sebagai cewwk yang cukup populer dikalangan laki laki semenjak SMP,semua orang bertanyatanya
kenapa Dara masih single pada umurnya yang sudah melewati tiga puluh tahun.satu satunya penjelasan
yang bisa diberikannya adalah bahwa selama ini dia selalu mencari kenis laki laki yang salah,yang
meskipun gantengnya selangit,tapi tidak pernah mau serius dengannya.selama bertahun tahun dia tidak
pernah mempermasalahkan ini,karena dia juga tidak pernah berniat"commit,"Hingga suatu pagi dua tahun
yang lalu dia sadar bahwa jana,Nadia,dan adri ,sobat sobatnya semenjak SMP sudah menikah dan hidup
bahagia dengan suami dan anak anak mereka.

Pada detik itu dara sadar bahwa dia juga menginginkan hal tersebut.Menikah dengan laki laki yang
baik,mapan,dan mencintainya,dan menjadi seorang ibu,selama ini ketiga sobatnya sudah mencoba
mengingatkannya bawha sesuatu ahri hobinya mengoleksi laki laki akan membawa karma padanya,tapi
dia tidak pernah menghiraukannya,Dia tidak pernah menyangka hari itu akan tiba.karena itu,paniji
mengajaknya keluar,dia langsung setuju tanpa pikir panjang lagi,dara mengakui bahwa salah satu daya
tarik utama panji adalah bahwa karena keseriusannya itu panji menjadi seseorang yang tidak memiliki
humor,tidak mengenal kata kompromi dan sangat suka mengatur.

Sekarang kalau dara pikir pikir lagi.selama mereka berpacaran,selalu dirinyalah yang harus berkompromi
untuk memenuhi keinginan panji,dara tidak pernah menilai dirinya sebagai wanita yang rela ditindas oleh
laki laki,tapi tanpa dia sadari,dia sudah memperbolehkan panji menindasnya selama setahun belakangan
ini.Oh,ingin rasanya dia mengomel kepada ibu yang selalu mengatakan bahwa seorang wanita harus
tunduk kepada suami kalau mau hibingan mereka langgeng.menurut ibu,hanya ada dua alasan kenapa
perceraian bisa terjadi.Pertama adalah karena perselingkuhan,dan yang kedua adalah karena sang istri
tidak menghargai sang suami.

Selama ini dara tidak pernah mempertanyakan pendapat ibu,tapi kini dia sadar bahwa pendapat ibu
terkesan membela laki laki dan menyalahkan perempuan.Bahwa kalau saja sang istri tahu cara menjaga
suaminya,sang suami tidak akan lari keperempuan lain,dan kalau saja sang istri menghargai
suaminya,sang suami tidak akan pernah meninggalkannya,dara yakin banyak juga laki laki yang
menggunakan alasan seperti ini untuk menceraikan istri mereka,dan panji adalah salah satunya.Hal ini
membuatnya sedikit mual.

Panji berdiri dari sofa sebelum menunduk dan mencium kening dara,"aku pamit pulang dulu,"ucapnya.
Dara menarik lengan panji,mencoba menahanya,tapi ketika panji menatapnya,dara tidak bisa
mencucapkan apa yang ada didalam kepalnya.

"Aku rela melepaskan pekerjaanku demi kamu,aku akan melakukan apa aja untuk bisa sama sama
sengan kamu,"itulah yang ingin dia katakan,tapi sepertinya lidahnya,atau mungkin hatinya tidak mau



bekerja sama.
Dengan tatapan kecewa panji pun melangkah pergi.Suara pintu depan yang menutup.mesin mobil yang
dihidupkan,kemudian bunyi ban mobil yang berdecit meninggalkan dara sendiri dengan pikirannya.



bab 4
MAD DOG

Hari senin pagi dengan mata sedikit pedih karena kurang tidur menunggu panji meneleponnya untuk
meminta maaf dan berkata bahwa semuanya baik baik saja,yang tidak kunjung datang,dara sudah sampai
sebelum pukul 06.00 dirumah jo untuk mengantar blu ke sekolah.

dia masih belum berani mengatakan apa apa kepada kedua orangtua nya tentang hubungannya dengan
panji,dan itu membuatnya merasa bersalah.sekali lagi dia memeriksa alamat yang tertera pada layar HP
nya,memastikan bahwa dia tidak nyasar ke rumah orang lain,pastikan bahwa alamat yang benar,dia pun
turun dari taksi dan mendekati pintu pagar berwarna hitam dengan desain tertutup dan lebih tinggi dari
dirinya itu.

Dara menekan bel yang ada disamping pintu dan lagu jingle bells langsung berkumandang dengan cukup
kencang.Samar samar dara mendengar suara anjing menggonggong.Tidak lama kemudian,seorang
wanita yang bisa dikategorikan sebagai manula berjalan kearahnya.Dara mencoba mengingat informasi
yang diberikan padanya.

"Mbak Dara,ya?"Tanya wanita itu.

"lta.Selamat pagi bi Uti."

Bi uti langsung membuka gembok pintu dan mempersilahkan dara memasuki perkarangan rumabh.

"Mas jo dan ade lagi sarapan,Mbak dara sudah sarapan?"Dara menebak bahwa ade yang di maksud oleh
bi uti adalah blu."Sudah tadi di rumabh,"jawab dara.

Dia melihat dua mobil digarasi.Sebuah toyota SUV serba hitam yang dikenalnya sebagai mobil Jo karena
sering dilihatnya di Tv,dan sebuah Nissan SUV berwarna perak yang menurut jo pada peraturan mereka
terakhir adalah mobil Dinas Dara,dara melewati kedua mobil itu dan mengikuti bi uti menuju rumah.Bi uti
membuka pintu rumah dan mempersilahkan Dara masuk lebih dahulu.dara baru saja melangkah ke dalam
rumah ketika sesuatu berukuran besar dengan napas berat menyerangnya.

Dara berteriak,sebelum punggung dan kepala bagian belakangnya membentur daun pintu dengan cukup
keras.Sedetik kemudian Dara menemukan dirinya terkapar di lantai,Dan mencoba meneutupi wajahnya
dari jilatan mahluk raksasa,sambil berteriak panik,"Get off me!stop it!"

"Golden,stop!!!lcome here!"Mendengar perintah itu,mahluk raksasa itu menelantarkan dara setelah
menatapnya dengan buntutnya yang dikibaskan dengan semangat.

Perlahan lahan Dara membuka matanya dan melihat blu dengan seragam sekolahnya sedang berlutut di
hadapannya.

"Are you okay?"Tanyanya.

Terengah engah dara meraba wajah dan tubuhnya,memastikan tidak ada luka pada wajah dan bagian
tubuhnya yang lain ketika yakin dia baik baik saja.Dara mengangguk.

"Sori ya.Goldie memang suka terlalu friendly sama orang.Mas jo lupa masukin Goldie ke kamarnya
sebelum Mbak Dara datang,"jelas blu prihatin.

"Goldie?"Tanya dara masih sedikit bingung dan mencoba membersihkan wajah dan celana hitamnya dari
bulu bulu pendek berwarna keemasaan.

"Goldie Retrievernya Mas jo,"balas blu sambil menunjukan seekor anjing raksasa berwarna emas yang
duduk patuh dibawah kaki jo dan sedang menatapnya sambil menjulurkan lidah.

Dara besumpah bahwa anjing dan tuannya sedang menyeringai,puas karena sudah membuatnya terkapar
dihari pertamanya berkerja.Great,sekarang jo pun sudah menghasut anjingnya untuk bertingkah laku
antagonistik kepadanya.

"Bukanya mas jo sudah memberitahi tentang Goldie?"



"Ngga,Mas jo ngga pernah memberitahu saya,"geram Dara sambil mencoba mengangkat tubuh dan harga
dirinya dari lantai.

Biasanya tidak ada masalah dengan anjing,selama anijing itu sopan dan bersih,tapi yang jelas dia tidak
pernah mau dijilati oleh anjing mana pun.siapa yang tahu apa saja yang sudah dia jilati oleh si anjing
sebelum menjilatinya?Ugh,gross!!!

"Kita berangkta sepuluh menit lagi ya.Omong omong ,Mbak dara tahu kan jalan ke sekolah aku?"Blu
nyerocos sambil berjalan kembali ke meja makan bulat yang terbuat dari marmer putih.

"lya,Mbak tahu,"jawab dara.

Dara ragu sesaat,apakah dia perlu mengikuti Blu menuju meja makan,atau berdiri saja di depan pintu
masuk.Tapi akhirnya dia memutuskan untuk mengikuti Blu.

"Selamat pagi,"ucap jo sambil melambaikan tanganya.mengundang dara duduk di salah satu kursi
makan.Goldie langsung berdiri pada keempat kakinya ketika melihat Dara mendekat,tapi dara bersyukur
ketika anjing itu tidak mendekatinya.

Jo yang duduk dengan santai masih mengenakan kaus hitam dan jins yang dikenakannya tadi malam
untuk mengisi acara ulang tahun sebuah TV swasta.Dan dia mengenakan sandal rumah yang kelihatan
nyaman.Ada lingkar hitam dibawah matanya dan kulithnya kelihatan agak pusat,yang menandakan dia
belum sempat beristirahat setelah manggung tadi malam.sejujurnya,dara agak terkejut melihat jo pagi
ini.Dia mengira jo tidak akan kelihatan hingga tengah ahri,sebagai mana layaknya kehidupan artis yang
bekerja pada malam hari,mereka biasanya akan tidur seharian dan baru akan bangun menjelang matahari
terbenam;sudah seperti Vampir.

Bukannya menerima undangan jo.Dara memutuskan untuk permisi ke toilet terlebih dahulu untuk
membersihkan wajahnya yang tadi dijilati Goldie.

Jo menatap kepergian Dara ke toilet sambil mencoba menahan senyum.kejadian barusan adalah hal
terlucu yang dia pernah lihat,andaikan dia bisa merekamnya dan menutarnya lagi nanti.atau lebih baik
lagi,meng-upload nya ke you Tube agar seluruh dunia bisa melihanya.jo terkekeh dalam hati memikirkan
keisengannya ini.

"Nanti sore waktu aku pulang.Mas ada dirumah ngga?tanya Blu sambil mematut dirinya pada cermin
panjang yang menempel pada salah satu dinding ruang makan.

Jo masih harus membiasakan diri dengan adanya orang yang peduli pukul berapa dia kembali ke rumah
dan menunggu untuk makan malam dengannya."Hari ini Mas ada di MRAM seharian.Kita bisa makan
malam sama sama di sana sebelum kamu pulang ke rumabh,"jawab jo.

Jo melihat Blu menganggukkan kepalanya dicermin.Puas dengan penampilannya yang sempurna,Blu
meninggalkan sermin dan berjalan menuiju jo.

"Mas,aku perlu uanga.Boleh aku pinjem kartu kredit Mas?"Jo meneggak habis tehnya sebelum
bertanya,"ini kan masih pertengahan bulan,memangnya uang saku kamu udah habis?"

"Oh,kalau uang saku sih masih banyak.ini untuk keperluan di luar bujet bulanan,"jelas Blu.

Jo mengerutkan keningnya,tidak suka dengan arah pembicaraan ini.Terakhir kali blu mengajukan
permintaan yang sama,dia menghabiskan hampir lima juta di Adidas hanya untuk membeli beberapa set
pakaian olahraga berikut aksesorisnya dengan warna yang membuat matanya silau.waktu jo bertanya
kenapa dia menghabiskan begitu banykan uang hanya untuk pakaian olahraga,blu berkata,"Ya karena
katy Perry-lah."Dan ketika jo masih juga kelihatan bingung,Blu menunjukan vidio kampanye adidas Katy
Perry di you Tube melalui iPad-nya,seakan jo seharusnya paham maksudnya,tanpa adanya penjelasan
lebih lanjut.

"Mas masih ngga ngerti,"ucap jo.

Blu memutar bola matanya sebelum menjelaskan dengan tidak sabar,"Katy Perry,penyanyi pop dunia plus
Adidas sama dengan super cool,aku,Blu Brawijaya,penyanyi pop opera indonesia,mengenakan pakaian
yang sama seperti Katy Perry,akan kelihatan super cool juga,Paham?"

Pada saat itu jo hanya bisa menggelengkan kepala mendengar penjelasan yang sedikit membingungkan



itu.Dia hanya berharap kali ini setidak tidaknya adiknya akan bisa memberikan penjelasan yang lebih
masuk akal.

"Aku mau minta Mbak Dara nemenin aku belanja make-up hari ini sepulang latihan dari
MRAM.Boleh,kan?"Tanya Blu.

"You want to do what?"Teriak jo.

Oh,betapa jo lebih memilih Blu berencana membeli franchise Adidas berikut Katy Perry nya sekalian dari
pada membeli barang terkutuk seperti make-up.

Menyangka bahwa jo tidak mendengarnya,Blu berkata,"be-lan-ja make-up."

"No,"ucap jo pendek sambil berdiri dari kursi dan berjalan menuju kamar tidurnya.

"What do you mean,no?"Blu mengikuti jejak jo.

Suara entakan kuku Goldie pada lantai dan kencringan bel pada collar yang melingkari leher anjing itu
mengikuti kakak beradik ini.

"No,kamu ngga boleh beli make up,"jelas jo tanpa menghentikan langkahnya.

Tapi semua temanku udah pakai make up,dan kalau manggung,aku juga pakai make up,jadi apa salahnya
kalau aku punya set make up sendiri?"

Jo sudah sampai di depan pintu kamarnya dan memutar tubuhnya untuk menatap Blu."Tetap ngga boleh.”
"Arrrggghhhhh!!!"Teriak blu dan melangkah pergi dengan mengentakkan sepatu Mary Jane nya ke lantai
sebagai tanda ke frustrasiannya.

Kalau saja jo tidak terlalu lelah,dia mungkin akan mencoba menenangkan blu,tapi tidak pagi ini.dia perlu
waktu tidurnya,karena dia harus sudah ada di MRAM pukul 12.00 untuk mengawasi dara pada hari
pertamanya,Revel dan Oom Danung sudah setuju untuk mengawasinya sebelum itu.

"Baik baik di sekolah,blu!"Teriak jo yang disambut oleh"like you care!"Dari blu.

Jo mengembuskan napas pasrah dan melangkah masuk ke kamar tidurnya sebelum menutup pintu.ketika
dia melihat Goldie sedang menatapnya seakan menilainya,jo berkata,"OH,stop looking at me like
that.kalau kamu punya adik perempuan,pasti kamu ngerti."

Goldie hanya menjulurkan lidah mendengar penjelasan itu.jo bersumpah anjing satu ini sedang nyengir
meledeknya.Berfikir bahwa dirinya sudah setengah gila karena peduli pada apa yang dipikirkan seekor
anjing tentangnya,buru buru dia menanggalkan pakaian dan melangkah ke kamar mandi.
"Goldie,stay,"ucap jo ketika melihat Goldie ingin masuk juga ke kamar mandi.

Meskipun tahu Goldie hanyalah seekor anjing.Jo tetap merasa risi untuk telanjang di depannya,Goldie
adalah perempuan,dan jo hanya akan menanggalkan pakaiannya di depan perempuan yang
akan"tidur"dengannya,jelas jelas Goldie tidak masuk kategori itu.

Ketika dia keluar dari kamar mandi,jam dinding sudah menunjukan pukul 0/.30dan rumah terdengar
lengang,yang berarti blu sudah berangkat ke sekolah,jo mengenakan celana piama,dan tanpa
mengenakan kaus,dia merangkak ke atas tempat tidur dan menewaskan diri disamping Goldie yang sudah
mulai mengorok.

"Aku ngga ngerti deh kenapa Mas jo masih juga memperlakukan aku seperti anak kecil.Aku ini sudah
SMa,"omel Blu dengan wajah cemberut,dalam perjalanan menuju sekolahnya.

"Kakak kamu cuma mau menjaga kamu.Dia kan yang bertanggung jawab atas kamu selama mama kamu
ngga ada,"dara mencoba meredakan omelan Blu.

Ketika keluar dari toilet,Dara mendengar dengan jelas pertengkaran antara blu dan jo,dan selama
beberapa menit ini sebisa mungkin mencoba menenangkan blu yang masih berapi api.

Dara mempertimbangkan tindakan selanjutnya,di satu sisi dia tidak mau terlibat pertengkaran keluarga,di
lain sisi,sudah terjadi tugasnya untuk memenuhi segala keinginan blu,dan keinginan blu adalah membeli
make-up.yang dara tidak tahu adalah kenapa blu memerlukannya.

Dengan sangat berhati hati agar tidak terdengar terlalu mau tahu,dara bertanya,"omong omong,kamu
memangnya kenapa sih ngotot banget mau beli make up?"

Blu keliatan ragu sesaat,seakan mempertimbangkan apakah dara cukup bisa dipercaya sebelum



berkata,"Kalau aku kasih tahu,Mbak harus janji ngga akan ngasih tau mas jo."

Dara melirikan matanya sedikit curiga,"memangnya separah itukah sampai kakak kamu ngga boleh tau?"
Blu mengangguk serius.

"Oke Mbak ngga akan ngasih tau Mas jo,"janji Dara.

"Janji?"

"Janiji,"balas dara mencoba menyakinkan blu,meskipun dalam hati dia mulai waswas.Dia berharap apa
pun yang blu sembunyikan tidak menyangkut hal aneh aneh yang mewajibkannya untuk melaporkannya
pada jo.

Blu menghembuskan napas sebelum berkata pelan,"aku perlu make up untuk pesta tahun baru sekolah."
"Pesta tahun baru?"Tanya dara tidak percaya.dia tidak perlu make up untuk pesta tahun baru sekolah.”
"Pesta tahun baru?"Tanya dara tidak percaya.Dia tidak nyangka penjelasan blu bisa se-innocent itu.
"Ada cowok yang sudah ngajakin aku,"jelas Blu.

"Dan kamu ngga mau kakak kamu tau tentang ini kerena...."Dara membiarkan kata katanya menggantung.
"Karena Mas Jo pasti ngga akan ngebolehin aku pergi,soalnya acaranya malam.dan kalau pun dia ngasih
aku pergi,dia akan minta dirinya untuk jadi chaperone di acara itu.Ngga seru banget deh.Yang ada
mamamku bakalan hancur karena cewek cewek satu sekolah jadi histeris gara gara Mas Jo muncul.”
Tanpa disangka sangka,Blu mulai berlaga seperti orang yang histeris karena bertemu dengan idola
mereka.Berikut dengan meletakan kedua telapak tanganya di pipi dan suara yang melengking segala.
"Oh-EN-Jl,dia cute banget.”

"Ngga nyangka jo Brawijaya bakalan dateng,Kok bisa sih Blu punya kakak kaya dia,soo luckyy."

"Did you all see that?dia baru senyum ke gue.Ah....mau pingsan rasanya."

Mau tidak mau dara tertawa terbahak bahak mendengarnya.Tapi mendengar penggambaran Blu,dara
mengeri kenapa blu merasa risih memiliki kakak seperti jo.

"Pusing aku jadinya setiap kali fans fans Mas jo histeris.Mereka nganggap Mas Jo itu a piece of meat yang
bisa ditarik sana sini.setiap kali abis manggung,pasti dia pulang dengan bekas lipstik,kaus yang sedikit
sobek,atau luka cakaran.itu makannya Mas jo ngga pernah ngasih aku dekat dekat sama dia kalau dia lagi
manggung,katanya untuk keselamatan aku."

Dara seharusnya tidak kaget dengan informasi ini,toh bukan pertama kalinya dia melihat atau mendengar
cerita fans yang agak ganas.Meskipun begitu,mulutnya tetap sedikit ternganga.jujur saja,seperti juga
orang lain,selama ini dara selalu melihat jo hanya sebagai artis,bukan manusia yang punya perasaan dan
bisa disakiti.Dalam usaha untuk lebih mengerti jo,dara tidak menghentikan blu yang sedang membagi
perasaan dan pandangannya tentang kakanya itu.

"Aku ngga ngerti kenapa orang orang ko pada histeris kalau ngeliat Mas jo.padahal dia itu....yah
,pokoknya ngga cool banget deh.kalau tidur kan dia ngga pernah pakai kaus lho,Mbak.katanya udah
kebiasaan kayak gitu.tapi,kebayang ngga sih betapa tidak higenisnya itu?mana dia kalau tidur bareng
sama Goldie,lagi.Ugh!!!!"

Tiba tiba gambaran jo sedang tidur tanpa mengenakan kaus terbesit dikepala Dara,dan itu membuat
kerongkongannya kering.meskipun jo laki laki paling arogan yang pernah dia temui dan kalah gantengnya
dengan Revel,tapi dari observasinya,Dara harus akui bahwa tubuh jo kelihatan sangat fit.pekerjaan
sebagau penabuh drum telah membuahkan hasil dua lengan yang kokoh,yang bisa membuat wanita
meleleh kalau dipeluk olehnya,dan dada bidang yang bisa dijadikan tumpuhan kalau manita sedang
menangis dan perlu a shoulder to cry on.

"Memangnya semua laki laki kalau tidur suka ngga pakai kaus,ya?"Tanya blu tiba tiba.

Bahkan ada yang tidur telanjang di antara tubuh wanita,pikir dara,tapi untungnya dia sempat menahan diri
sebelum kata kata tersebut terlontar dari mulutnya.

Akhirnya Dara menggunakan penjelasan pertama yang terlintas dikepalanya,"ada orang yang suhu
tubuhnya lebih panas daripada yang lain,jadi mereka lebih gampang berkeringatan.dari pada tidur
bermandikan keringat sendiri,ya.....kebanyakan mereka lebih memilih menjaga suhu tubuh supaya tetap



dingin.Alhasil tidur ngga pakai kaus."

"Aku kayaknya ngga bisa deh tidur tanpa kaus.kebayang ngga kalau tiba tiba ada kebakaran?bisa
berabe,kan?"

Sekali lagi Dara tertawa terbahak bahak,kali ini blu pun ikut tertawa.

"So,do you like this guy?cowok yang ngajak kamu ke pesta ini?"Tanya dara setelah tawa mereka reda.
Dengan sedikit tersipu sipu,blu mengangguk."Namanya William,dia sudah kelas 12.0rangnya cute banget
meskipunsedikit dorky.dia salah satu cowok paling populer disekolah.aku ngga nyangka dia akan ngajak
aku."

Pada saat itu dara sadar bahwa meskipun blu seorang selebriti,tapi di dalam,dia tetap seorang cewek
ABG biasa yang hatinya akan berbunga bunga kalau cowok yang disukainya mengajaknya pergi ke
pesta,oh,SMa,dengan segala cinta monyet,pacaran backtreet karena ngga mau ketahuan orangtua,hingga
rasa senang tak terkira karena ada cowok yang ngajak kencan,Dunia seakan penuh harapan dan impian
sewaktu SMA.

"Apa kamu dusah terima undangannya untuk jadi date dia ke acara ini?"Tanya Dara.

Sekali lagi blu mengangguk."Minggu lalu aku bilang iya ke William,soalnya dia sudah nanyain melulu dan
aku ngga enak kalau nolak.lagian aku memang mau pergi.ini pesta pertama ku,semua teman ku akan ada
disana,dan aku ngga mau ketinggalan."

Selama beberapa detik dara berfikir.meskipun pesta sekolah terkenal tolol untuk orang dewasa,tapi
sewaktu SMA, pesta sekolah terkesan glamor dan suatu acara yang tidak bisa dilewatkan,pergi ke pesta
seperti ini adalah salah satu kenangan terindah yang dia miliki sewaktu SMA.dan dia akan pastikan blu
pun mendapatkannya.



Bab 5
PEACE OFFERING

Pesta tahun baru kamu ini memangnya diadakan di mana?"Tanya dara.

"Di Gran Melia,acara mulai jam 20.30."

"Apa kamu udah ada gaun,sepatu dan aksesorinya?"

"Aku punya beberapa gaun yang baru aku pakai sekali untuk manggung,dan aku bisa pakai lagi di muka
publik.sekalian daur ulang,jadi hemat biaya belanja,dan ngga akan ketahuan mas jo."

Mencoba berfikir dengan logika blu,Dara berkata,"kadi kamu berencana untuk berangkat ke acara itu
setelah mas jo berangkat kerja malam itu?"

Blu mengangguk antusias.

"Apa kamu ngga khawatir Bi uti akan ngasih tahu mas jo tentang kepergian kamu?"Lanjut Dara.
"Minggu itu Bi uti akan pulang ke jawa,cucunya ada yang mau kawin,jadi semuanya beres."
"Wow!Rupanya kamu sudah memikirkan semuanya ya."

"Kecuali urusan make up."

Tanpa pikir panjang lagi dara berkata,"Kalau kamu mau,Mbak bisa dandanin kamu .Jadi kamu ngga perlu
beli make-up."”

"Really?"

Dara mengangguk dan tahu tahu blu sudah memeluknya sambil mengucapkan kata thank you berkali
kali.untung saja mobil sedang berhenti di lampu merah.Kalau tidak,dara yakin mereka akan mengalami
kecelakaan lalu lintas.

Setelah lampu lalu lintas berubah menjadi hijau dan blu harus melepaskan pelukannya,Dara
berkata,"kalau mbak bantu kamu soal ini,kamu harus nurutin dua permintaan mbak."

"Oke,apa pun itu,aku akan setuju.”

Meskipun dara memang benar benar mau membantu Blu,dia tidak cukup gila untuk melepaskan anak
berumur lima belas tahun berkeliaran di kota jakarta pada hari sabtu malam dengan laki laki yang dia tidak
kenal.Sebebas bebasnya orangtua,mereka tetap harus menetapkan beberapa peraturan pada anak
mereka.

"Mbak harus di kenalkan dengan William supaya mbak tahu orangnya yang mana.”

"Oke,itu beres."

"Yang kedua,mbak akan ikut kamu keacara ini."

"Hah?kayak jadi bodyguard gitu?ngga oke banget deh."

Meskipun dari nadanya sepertinya blu sudah ngambek,dara tidak peduli.Dia harus tegas dengan
peraturannya.

"Setidak tidaknya ngga ada orang yang akan histeris kalau ngeliat Mbak.Mbak akan antar kamu sampai ke
lokasi pesta,setelah itu Mbak akan hangout di lobi hotel sampai kamu selesai dan mengantar kamu
pulang.Gimana?tawar dara.

"Terserah kamu,pokoknya itu syarat Mbak untuk ngebohongin kamu pergi.

Kalau kamu ngga setuju,kita bisa lupakan inisemua dan kamu akan kehilangan pesta tahun baru pertama
dengan teman teman kamu ini,"potong dara.

Blu kelihatan sudah siap membantah,tapi kemudian sepertinya dia sadar bahwa dia tidak akan bisa
memenangkan argumentasi ini.Akhirnya dia berkata,"Oke Mbak boleh ikut."

Sisa sepuluh meniT perjalanan menuju sekolah Blu dilalui dalam diam.Ketika mobil berhenti di depan
gerbang sekolah dan Blu bersiap siap keluar mobil,dia berkata,"terimakasih ya,Mbak,karena sudah mau
ngedandanin,menemani aku pergi ke pesta tahun baru,dan ngga ngasih tau Mas jo tentang rencana aku
ini."



Dara tersenyum,kagum dengan kata kata diplomastis blu.sepertinya mama blu orangtua yang tahu cara
menanamkan sopan santun kepada anaknya.

"I'll see you at three,okay?"Ucapnya.

Blu mengangguk dan Dara membawa mobil kembali ke jalan raya,menuju Menteng.

Dara baru saja melangkah ke dalam kantor MRAM ketika seseorang bapak bapak berumur lima puluhan
yang cukup trendi menyapanya dengan ramah.

"Ah,Mbak Dara,ya?"Tanya bapak tersebut.dara hanya bisa mengangguk sebelum bapak itu melanjutkan
dengan semangat

"Kenalkan,saya Pak Danung,manajernya Blu.Maaf,saya nggak bisa ketemu Mbak sebelumnya."

Pak danung menjabat tangan dara dengan hangat."Yuk,saya tunjukan tempat Mbak berkerja kalau
sedang di MRAM."

Mereka lalu berjalan menuju sebuah meja panjang kosong di sudut ruangan,dalam perjalanan pak danung
menyempatkan diri memperkenalkan beberapa pegawai yang sedang bekerja di meja mereka.

Dara mencoba mengingat setidak tidaknya tida dari sepuluh hama orang yang dikenalkan,tapi usahnya sia
sia.Dia bertekad mengenali mereka satu per satu pada akhir jam kerja hari ini.

"Omong omong,apa mamanya Blu sudah menelpon mbak?"Melihat gelengan kepala Dara,Pak Danung
berkata,"Oh,mungkin masih belum sempat aja.Nah,ini meja para PA.biasanya para PA artis MRAM selalu
bergerak mengikuti artis mereka,makannya mereka ngga punya meja sendiri.jadi sistem yang kami
gunakan adalah hoteling,yaitu kalian akan berbagi meja dan segala keperluannya,kami sudah menyiapkan
rak berlaci dengan label nama setiap PA jadi kalian bisa menyimpan segala dokumen didalam laci
tersebut.”

Pak Danung menunjukan deretan rak besi berlaci yang terletak disamping meja.Dara mengenali beberapa
nama yang tertera sebagai PA,yang berkerja untuk para artis MRAM.

"Ini kunci untuk laci Mbak.Para PA biasanya akan mengunci laci mereka,karena mereka tidak mau orang
lain mengacak ngacak dokumen dokumen mereka.Meskipun kita semua disini sudah menandatangani
perjanjian tutup mulut,tidak ada ruginya untuk selalu berhati hati.Jadi,pastikan laci Mbak selalu terkunci
kalau Mbak tidak ada disini.Oke?"

Dara mengangguk mengerti dan mengantongi kunci itu.

"Dua komputer ini berhubungan dengan main frame MRAM,jadi informasi apa pun yang Mbak simpan di
main frame bisa diakses dari dua komputer ini.Saya akan minta Beno,orang tech kita set-up username
dan password untuk Mbak."

Sekali lagi dara mengangguk sambil meletakaN tasnya di atas meja dan mengeluarkan
agendanya.Dengan bolpoin di tangan kanan dan agenda terbuka.dara sudah siap mencatat apa pun
informasi penting yang harus diingatnya.

Pak danung menyerahkan sebuah file berukuran A4 kepada dara sebelum berkata,"Ini agenda Blu untuk
enam bulan ke depan.Hal hal yang menyangkut sekolah dan konser nya sudah fixed.Jadwal menjelang
konser juga sudah diatur sedetail mungkin oleh kami,jadi mbak bisa mengikuti jadwal itu saja.Tati tentu
saja,Mbak harus sigap menangani pergantian yang suka datang tiba tiba."

Sebelum dara bisa betul betul mencerna apa yang dikatakan pak danung,beliau sudah
melanjutkan,"Untuk hari ini,saya sudah menyiapkan beberapa hal yang bisa Mbak kerjakan selama
menunggu hingga Blu keluar dari sekolah.Kita bisa mulai dengan membalas email dan meng update
facebook dan Twitter blu."

Pak danung menyerahkan sebuah file kepada dara sebelum berkata,"Di dalam sini ada username dan
password email,facebook,dan twitter Blu.Selain itu,ada balasan email standar yang biasanya kami
gunakan untuk pertanyaan pertanyaan yang paling sering kami terima.Semuanya terdaftar berdasarkan
abjad.Kalau ada pertanyaa yang Mbak tidak pasti jawabnya di skip saja dulu sampai Mbak bisa
menanyakannya kepada saya,Revel,Jo,atau Blu sendiri."

Seraya memegangi agenda dan bolpoin,Dara hanya bisa melirik ke file yang dipegang pak danung.



"Kalau misalnya ada fanmail yang menurut Mbak bagus,Mbak bisa menunjukannya ke Blu,jadi Blu bisa
membalas email itu sendiri kalau dia sempat.Serahkan semua pertanyaan yang datang dari media tentang
Blu ke bagian Public Relations MRAM.sayangnya Gina sedang cuti hari ini,tapi mbak bisa mencari dia
besok.Kita mencoba untuk mencegah adanya salah paham antara kami dan media,itu sebabnya kita
harus bekerja sama dengan PR.Saya juga memberikan mbak otoritas untuk tidak menghiraukan hate mail
jenis apa pun.”

"Blu suka menerima hat mail?"Tanya dara terkejut.

"More than you could ever guess,"jawab pak danung.

"But why?"Dia tidak mengerti kenapa orang bisa. Tidak menyukai Blu yang menurutnya tidak ada
sombong sombongnya sama sekali.

"Kebanyakan hate mail akan mengomentari pakaian,sepatu,make up,bahkan aksesori yang dikenakan Blu
waktu manggung.

Ada yang jengkel karena Blu tidak tersenyum cukup lebar ke pada mereka ketika mereka bertemu
dengannya di mal.Ada yang bilang Blu lip sync lah,yah,intinya kebanyakan dari mereka sih cuma mencari
cari alasan untuk membenci blu."

"Apa Blu tahu bahwa dia sering menerima hate mail?"

Pak danung menggeleng."Kita mencoba untuk meminimalisasikan itu semua karena tidak mau membuat
blu upset.Tapi kadang kami tidak bisa mengontrol apa kata media tentang blu.

"Kita biasanya makan siang sama sama di sini jam 12.00,tapi kalau mbak kurang cocok dengan
menunya,mbak bisa memesan makanan dari luar.setelah makan siang,mbak harus mengambil kostum
konser blu.Kita sudah fitting dua minggu yang lalu,Coba Mbak catat alamatnya."

Bolpoin ditangan dara menari untuk mencatat segala instruksi yang ditembakkan secara bertubi tubi oleh
pak danung itu.

"Setelah mbak kembali dari menjemput blu dari sekolah,Mbak bisa melanjutkan membalas fanmail nya
sambil menunggu Blu selesai latihan vokal.nanti mbak akan saya kenalkan dengan mbak joyce,pelatih
vokal Blu.Orangnya agak agak strict,tapi sebetulnya baik."Pak danung menepuk bahu dara sambil nyengir
ketika mengetahui ini,dan mau tidak mau dara pun tersenyum.

"Setelah itu mbak bisa mengantar Blu pulang dan membantunya mengerjakan tugas sekolah kalau
perlu.Kalau blu tidak perlu apa apa lagi,mbak bisa pulang.Ada pertanyaan?"Tanya pak danung.

Dara menggeleng dan pak danung meninggalkannya setelah Beno muncul untuk membantu Dara
mengakses main frame MRAM.

Selama tiga puluh menit pertama dihabiskan Dara untuk menyalin agenda blu ke dalam agendanya,dan
membuat beberapa catatan lain tentang hal hal yang harus diklarifikasi kepada pak danung,lalu selama
lebih dari dua jam dara duduk di depan komputer untuk membalas fanmail blu.Pisang goreng yang
diberikan oleh offic boy MRAM beberapa jam yang lalu masih tidak tersentuh olehnya.Dia hampir saja
berteriak terkejut ketika membuka email blu beberapa jam yang lalu dan menemukan tidak kurang dari
seratus email dari penggemar Blu.

Jam sudah menunjukan pukul 12m00 dan salah satu pegawai MRAM yang dia ingat bernama
Sita,mendekatinya.

"Mbak dara,saya sita.sori ya hgga sempat ngobrol,abis dari tadi saya liat mbak sibuk banget,jadi ngga
mau ganggu.kita makan siang dulu yuk,"ajak sita.

Dan dara pun segera log out dari email blu dan mengikuti sita menuju ruang makan.

"Sudah selesai ngebalas emailnya blu?"

"Sudah.Tapi masih belum sempet menyentuh Facebook dan Twitter,"Jawab Dara.

Sita mengangguk angguk.Oh ya......"

Kata kata sita terpotong oleh gonggongan anjing yang sangat familier dan Dara baru saja hendak menoleh
ke arah suara itu ketika tiba tiba dia menemukan dirinya sudah jatuh tengkurap di lantai dengan kedua
kaki depan Goldie menemukan punggunya,



"Oh,may God,bad goldie,bad god,"emel sita sambil menarik collar Goldie dengan susah payah agar
menjauhi dara.

Dara mencoba merangkak berdiri sambil menggeram.Apa tidak cukup orang diserang oleh seekor anjing
sekali dalam satu hari?Apa perlu diserang dua kali oleh anjing yang sama?Dasar sial,gerutut dara dalam
hati.

"Jooo....Goldienya dipakaiin leash dong!!'Lo gimana sih?lihat tuh Mbak Dara samapi begitu
keadaanya!"Teriak sita pada jo yang dengan santainya berjalan mendekati mereka sambil nyengir.

"Mbak dara nggak kenapa napa?"Tanya sita Khawatir.

Dara rasanya sudah mau mati saja ketika menyadari semua pegawai MRAM sedang menatapnya sambil
tersenyum.Great!!!'Hari pertama kerja sudah jadi bahan tertawaan orang.Kenapa dia ngga bergabung
dengan pasukan badut saja kalau tahu akan membayar untuk menetawakannya.

Jo kemudian bersiul kencang dan Goldie langsung berlari kearahnya."Goldie cuma mau say hi kok.Aren't
you,girl?"Ucap jo sambil berlutut dan mengelus elus kepala goldie yang memaparkan wajah bahagia
karena sudah dibelai tuannya.

"I'm fine,"ujar dara menjawab pertanyaan sita,sambil berdiri dan mencoba tidak memelototi jo.

Dalam hati dara berjanji akan membalas dendam dengan mengunci Goldie dikamar mandi kalau tuannya
sedang tidak ada dirumah.Tanpa menghiraukan jo,dara pun mengikuti sita mengantre untuk mengambil
makanan,dara lalu duduk di salah satu kursi meja makan besar yang mendominasi ruang makan.Sita
sepertinya menyadari kekikukan Dara sebagai pegawai baru dan duduk di sebelahnya.Dara menghargai
kebaikan sita,apalagi ketika jo memutuskan untuk duduk tepat dihadapan Dara sambil ngobrol dengan
para pegawai laki laki tentang pertandingan sepak bola Manchester Unite melawan Chelsea tadi malam
dan tidak menghiraukannya sama sekali.Ingin rasanya Dara pindah dari kursinya untuk menghindari jo.
Rencananya gagal karena sita sudah mulaimembuka pembicaraan dengannya.sita ternyata akuntan yang
sudah berkerja untuk MRAM semenjak MRAM didirikan beberapa tahun yang lalu.Dia mengenal baik
Revel dan jo,dan sudah menganggap mereka seperti kelurga.Sekarang dara mengeri kenapa sita bisa
mengomeli jo seenak jidatnya barusan.

Dara sedang memikirkan ke manakah dia harus meletakkan piring kotornya ketika seorang OB muncul
untuk mengambil piring kotor itu dari hadapannya.setelah mengucapkan terimakasih,buru buru dia bangun
dari kursinya,dan setelah permisi kepada sita,dara menuju mejanya untuk mengambil tas dan kunci
mobilnya.Dia tidak tahu bahwa jo mengikutinya samapi dia mendengar suaranya.

"Dara,"ucap jo yang disambut oleh pekikan dara.

"Bisa ngga sih ngga ngagetin orang begitu?"Desis dara sambil mengelus elus dada.

Tanpa mengiraukan kata kata dara,jo menyodorkan segelas air putih padanya.ketika dara menatapnya
bingung,jo menjawab,"kamu belum minum."

Dara menatap jo dan gelas air yang ada ditanganya,semakin bingung,dan kini sedikit curiga.Selama
setengah jam mereka makan siang,jo bahkan tidak pernah melirik ke arahnya,jadi bagai mana dia bisa
tahu bahwa dara belum minum?

Melihat gerakan pada wajah dara,jo menambahkan,"ini cuma air putih biasa,ngga ada racunnya kok."
Meskipun masih sedikit ragu,tapi tidak mau menarik perhatian pegawai MRAM yang mulai kembali kemeja
masing masing,Dara mengambil gelas itu dari tangan jo.

"Thank you,"ucapnya.

Dia berniat menunggu hingga jo berlalu sebelum membuang ait itu.sejujurnya,melihat betapa
antagonistiknya jo terhadapnya,dia tidak percaya apa pun yang diberikan laki laki itu.jo hanya
mengangguk tanpa mengatakan apa apa.dar menyangka jo akan meninggalkannya setelah memberikan
gelas itu,tapi dia justru menunggu,akhirnya sara tidak ada pilihan selain mendekatkan gelas pada bibirnya
dan minum seteguk.

"Habiskan,"ucap jo lagi.

Akal sehat dara mengatakan agar dia meleparkan sisa air di gelas itu ke wajah jo,tapi dia rasa itu bukan



ide yang baik betapapun menyebalkannya jo.Akhirnya dia meneggak habis air itu dan cukup terkejut
ketika jo mengulurkan tangannya untuk mengambil gelas kosong itu darinya.

"Besok besok jangan lupa minum setelah makan.saya ngga mau harus menjawab pertanyaa media kalau
kamu sampai ditemukan tewas karena tersendak.Ngga bagus untuk image Blu."

Dan sebelum dara bisa bereaksi,jo sudah melangkah pergi,meninggalkan dara megap megap saking
kesalnya.

Dara menunggu hingga blu muncul digerbang sekolahnya.kostum konser blu yang berjumlah sepuluh set
tertata dengan rapi di bagasi mobil,di dalam plastik laundry.Segala sepatu dan aksesori terletak di dalam
boks di kursi belakang.Blu muncul tak lama kemudian dan dara menunggu hingga blu memasang sabuk
pengaman sebelum tancap gas.Setibanya mereka di MRAM,Dara langsung menggiring blu ke studio
untuk latihan.

Dara menemukan pak danung sedang ngobrol dengan seorang wanita yang mengenakan legging
hitam,kaus kedodoran dan sepatu bot dengan stiletto yang bisa digunakan sebagai tusuk sate saking
runcingnya.ketika melihatnya,Pak danung langsung mengenalkannya kepada pelatih vokal blu,yang
ternyata wanita berhak runcing itu.Dan dia adalah Joyce Silalahi,pelatih vokal para penyanyi muda
indonesia.Joyce menjabat tangan dara singkat,Pak danung langsung pamit dan meninggalkan blu untuk
latihan.

"You're,ucap joyce memperingatkan blu.

Dara terkejut ketika mendengar itu dan langsung melirik jam tangannya yang menunjukan pukul 15.45.
"Maaf,Mbak,tapi bukannya latihan vokal Blu dimulai pukul 16.00?"Tanya dara.

"Nope,untuk hari ini jadwal latihan blu adalah dari pukul 15.30 sampai 17.30."

Dara segera mengeluarkan agendanya dari dalam tas untuk memeriksa jadwal yang sudah diberikan pak
danung kepadanya tadi pagi.dan dengan jelas disitu tertera:

13.00 ambil kostum

15.00 jemput blu dari sekolah

16.00-18.00 latihan vokal ,check FB & Twitter

18.00 Fitting kostum

18.30 Dinner dengan jo

19.00 Home

Dari pada bertengkar dengan joyce Silalahi yang dikenal punya bad temper dan membawa kata "beyatch"
kelevel tersendiri,dara memutuskan untuk mundur teratur.

"Kalau begitu saya yang harus minta maaf.saya sudah salah mencatat jadwal blu hari ini,"ucap dara.

"Blu seharusnya tahu jadwalnya sendiri.sekarang kita hanya punya waktu kurang dari dua jam untuk
latihan.Pastikan kamu tahu jadwal kamu untuk latihan selanjutnya,"Ucap joyce sambil menatap blu tajam.
Kata kata dan nada Mbak joyce yang sangat menghakimi itu membuat darah dara mendidih.Dengan
susah payah dia mencoba menenagkan diri,dan dengan satu aggukan kepada blu,dara meninggalkannya
kepada Cruella de joyce.Perempuan itu mengingatkan dirinya untuk memeriksa ulang jadwal blu dengan
pak danung agar tidak terjadi kesalahan lagi.Dalam perjalanan kembali ke studio,Dara berpapasan
dengan jo yang memaparkan wajah dinginnya.dara pun hanya menganggukan dan berlalu untuk
melanjutkan tugasnya.
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Ketika dara bertanya kepada pak danung tentang kesalahpahaman pada jadwal blu,beliau langsung minta
maaf karena lupa memberitahu dara atas perubahan itu.Tapi dia memastikan untuk selanjutnya jadwal
latihan blu tetap pada jam 16.00.

Dara kemudian bertanya di manakah dia harus meletakan kostum blu,dan pak danung mengajaknya naik
ke lantai atas,tempat area kolam renang dapat ditemukan,Untuk beberapa menit dara hanya bisa melongo
melihat area ini.Semua orang selalu bilang bahwa Revel berasal dari keluarga kaya,tapi dara tidak
menyangka artis itu akan mampu memiliki rumah semewabh ini.tanpa kelihatan terpengaruh oleh keadaan
sekitarnya,pak danung berjalan ke arah kanan,menuju pintu di ujung,

Beliau membuka pintu dan dara mendapati dirinya berada di dalam kamar tidur terluas dan ternyata yang
pernah di lihatnya.Ukurannya mungkin lima kali lipat kamar tidurnya di rumah.satu tempat tidur ukuran
Queen menghiasi area tengah kamari itu.Di sebelah kiri dekat jendela dara menemukan meja kerja antik
dan set sofa yang nyaman.Dinding sebelah kanan ditutupi sepenuhnya oleh lemari pakaian superbesar.Di
depannya ada beberapa gantungan baju terbuat dari besi dengan roda,yang bisa ditemukan di
departement store.Aroma lavender yang menenangkan menyerang indra penciumannya.

"Kita bisa pakai kamar ini untuk fitting,karena revel juga ngga pernah menggunakannya."

Dara hanya bisa mengangguk,tidak mengerti bagai mana orang bisa memiliki kamar tidur senyaman ini
dan tidak pernah menggunakannya.

Setelah memastikan Dara memiliki segala sesuatu yang dia perlukan,Pak danung membiarkan gadis itu
melakukan pekerjaannya.dan sementara menunggu hingga Blu selesai latihan vokal,secara sistematis
dara mulai memindahkan kostum blu dari mobil ke kamar itu.Atsa perintah pak danung,dua orang OB
datang untuk membantu dara melakukanya.

"Mas hati hati megangnya ya,jangan sampai kusut.Dan dipegang agak tinggi,jangan samapi bagian
bawahnya kena lantai,nanti kotor,"pinta dara.

Dua OB itu mengangguk dan dengan hati hati membawa semua kostum blu ke dalam.dara sedang
menumpukan beberapa boks sepatu agar lebih mudah untuk dibawa ketika mendengar suara
gonggongan anjing,yang diikuti oleh suara kekacauan daari dalam rumah.

Oh no.Boks sepatu terabaikan,dara langsung cabut lari masuk ke rumah,dalam hati dia berdoa mudah
mudahan kostum Blu masih bisa terselamatkan.Apa pun yang diharapkan dara tidak bisa menandingi apa
yang dia lihat ketika masuk ke dalam.Ketua OB yang membantunya tadi sedang berdiri di atas kursi
sambil memegangi kostum blu setingi tingginya,mencoba menjauhkan dari serangan goldie,yang mungkin
berfikir kedua OB itu sedang mangajaknya bermain dan menggonggong dengan senangnya sambil
meloncat loncat untuk meraih targetnya.

"Goldie!'!"Suara teriakan sita yang nyaring membuat goldie berhenti menggonggong dan loncat loncat
untuk beberapa detik.Tapi keyika menyadari sita tidak akan melakukan apa apa kepadanya,dia
melanjutkan aksinya.

Sita kemudian meminta salah satu pegawai MRAM untuk memanggil jo.ketika muncul,jo hanya perlu
menggeramkan nama goldie untuk membuat anjing itu terdiam dan dengan buntut lunglai berjalan menuju
jo yang segera memegangi callor nya.

"Jo,dari tadi kan gue udah bilang supaya goldie dipakaiin leash...."

"Dia udah gue pakaiin leash kok,tapi kayanya dia ngegigit leash nya samapai putus,”potong jo sambil
menunjukan leash kulit yang tinggal sepotong itu.

"Anjing segede Gaban gitu mungkin mendingan dirantai aja deh."

"Wabh,itu sama sekali ngga berperikemanusiaan,"bantah jo tersinggung.

"Ji,goldie itu anjing,bukan manusia.”



"Ya kalau begitu tidak berperikeanjinganlah,"lanjut jo tanpa berkedip.

Dara menggigit lidah,agar tidak tertawa terbahak bahak atas humor jo yang garing itu.

Sita menggeram dan berkata,"Whtaever deh.Tapi bisa tolong lo bawa goldie sama sama elo,supaya dia
ngga ganggu orang kerja supaya junet dan marwan bisa turun dari kusri?"

Sepertinya baru sadar bahwa ada dua OB yang sedang berdiri di atas kursi,Jo bertanya,"lo pada kenapa
berdiri di atas kursi?"

Sita memutar bola matanya sambil melambaikan tangan,meminta para OB untuk turun dari kursi dan
segera lari ke lantai atas dengan harta benda Blu.

Sambil menunggu junet dan marwan,Dara menguping sita dan jo mengolok olok satu sama lain.
"Sumpah de,jo gue ngga pernah ngeliat goldie retiever sebegini ngga bisa diaturnya.lo kenapa juga sih
mau maunya mengadopsi dia?"Ucap sita.

Jo langsung menutupi kedua telinga goldie dengan telapak tangannya sebelum berbisik,"Sssst,goldie
ngga tau kalau dia diadopsi,oke."

"Jo,lo ngapain nutupin kuping goldie?she's a dog,dia ngga ngerti apa yang sedang kita bicarakan."

"Lo tau kan kalau goldie reteiever itu lebih pintar dibandingkan anging jenis lain?Nah,goldie ini bahkan
lebih pintar lagi diantara para goldie reteiver,percya sama gue,dia tahu kita sedang ngomongin dia."
"Are you nuts?"Teriak sita.

Dara tersenyum ketika sita menyuarakan apa yang ada di kepalanya.Siapa sangka drummer kawakan
Indonesia ini ternyata setengah gila.Dara melirik ke sekelilingnya untuk memastikan para pegawai MRAM
yang lain setuju dengan pendapatnya ini,tapi mereka semua sepertinya terlalu sibuk dengan pekerjaan
masing masing sehingga tidak memedulikan sita dan jo.

Dara melihat jo menggeleng dengan serius sebelum sita berkata,"jadi lo kasih penjelasan apa ke goldie
kenapa dia tinggal sama elo?"

"Gue bilang ownernya sedang pergi berlibur.”

"Jo,goldie sudah tinggal sama elo selama enam bulan lebih,

| thinky by now dia tau kalau ownernya udah menelantarkan dia."

"Dear God woman.apa lo ngga punya sisi kewanitaan yang lembut?lo bisa bikin goldie trauma dengan
kata kata lo itu,tau."

Sebelum dara jadi semakin pusing dengan arah pembicaraan jo dan sita,junet dan marwan muncul dan
mereka pun mengambil sisa perlengkapan kostum yang masih tertinggal di mobil.

Setelah selesai memindahkan kostum blu,dara meng update halaman facebook dan Twitter blu.Dia lalu
membalas pertanyaan pertanyaan dan dukungan yang berhamburan masuk setelah status update
itu.Setelah semuanya selesai,merasa sedikit penasaran,dara meng Goggle nama blu untuk melihat
komentar apa saja yang berkeliaran di dunia maya tentang bosnya itu.

Dara membaca satu komentar yang terdengar cukup mendukung pada sebuah chat room yang
ditemukan.

Gw suka bgt sama blu,suaranya mirip charlotte chursh,Can't wait to go her concert.

Jenny di jakarta

Merasa positif dengan komentar ini,dara memutuskan untuk membacanya beberapa komentar
selanjutnya.

Blu memang betul2 berbakat,Gak salah Revelino Darbby udah investasi ke dia.

Ryan di kakarta

Suara blu selalu bikin hati w tenang.Mulai dai ave Maria sampe Vide Cor Meum.Kasih waktu dia bbrp
tahun lagi dan gw yakin dia bisa go international.Go,Blu.

Melly di Medan

Anak ku suka banget sama Blu dan aku juga jadi suka sama dia,meskipun sering gak ngerti apa yang dia
nyanyiin,mungkin ke depannya blu bisa mulai nyanyiin lagi indonesia.

Tetty di Yogyakarta



Dara masih tersenyum samapi dia membaca kontar komentar negatif tentang blu.

Oh,plis deh,satu2nya alasan knp album blu bisa laku adalah krn sia itu dari keluarga Brawijaya,ada KKN
nya.Coba kalo dia berdiri sendiri,ga ada org yg mau beli albumnya.

Nia di Jakarta

Gw sebel bgt liat gaya blu yg sok sophisticated klo lago di TV.Tolong deh,blu,suara lo tuh terlalu pas
pasan untuk nyanyi opera.

Presien www.ih8bluclub.co.id

Lima belas menit kemudia dara harus menutup wbsite yang dibukannya karena nyaris mengalami depresi
berat setelah membaca komentar komentar yang betul betul bisa membuat blu nangis tersendu sendu
kalau sampai membacanya.

"Halo,Mbak."

Suara ceria blu membuat dara hampir meloncat dari kusrinya.Untung saja layar kompuetnya sedang
mempertontonkan halaman facebook blu,bukan halaman web bejat yang bisanya memaki maki orang,blu
kelihatan lelah,tapi tetap tersenyum.

Andai saja semua orang yang membencinya tahu kerja keras blu,mungkin mereka tidak akan
meremehkannya.

"Setelah selesai latihan vokalnya?"Tanya dara dengan nada yang terlalu ceria.

Blu mengangguk.

"Oke,kalau gitu kita fitting kostum konser kamu dulu yuk,"ajak dara sambil berjalan menuju lantai atas.
"Omong omong,bisa tolong kamu ceritaan ke Mbak tentang konser kamu ini?Mbak cuma tau konser kamu
akan diadakan di JHCC tanggal 15 februari dari jam 20.00 sampai 22.00.Apa ada tema tertentu?soalnya
Mbak lihat kostumnya bergaya Helen og Troy semua."

Blu tersenyum malu malu sebelum menjawab,"Aku aelalu suka pakaian wanita yunani era itu.Dan
mama,oom danung dan mas Revel setuju bahwa musikku cocok dengan tema itu."

"Aaah,"ucap dara penuh pengertian.

Begitu mereka memasuki kamar,dara langsung mengunci pintu sebelum blu menanggalkan seragam
sekolahnya tanpa malu malu.Untung saja pak danung sudah menyiapkan beberapa cermin panjang yang
ditata berbentuk segi empat terbuka,jadi blu bisa melihat kostumnya hampir dari semua sisi.dara
membuka catatan yang diberikan oleh desainer kostum blu tentang deretan pemakaian kostum itu.
"Oke,kata mas iwan,kita harus mulai dari yang warna kuning neon,kemudian biru cerulean,merah darah
dan ditutup dengan putih,Ada beberapa pilihan desain untuk setiap warna itu."

Dan selama setengah jam ke depan mereka mencoba setiap kostum dan aksesorinya,mencari empat
kostum yang paling nyaman untuk dikenakan blu pada saat konser.selama melakukan fitting,blu
menceritakan konsep konsernya kepada dara .Pada dasarnya back drop panggung akan ditata
menyerupai kota Troya.Set panggung sendiri akan bergantian empat kali,mengikuti pergantian kostum blu.
Dara agak sedikit kikuk dengan proses fitting kostum ini,karena biasanya kalau artis artisnya terdahulu
akan manggung,desainernya sendiri akan datang ke rumah untuk melakukanya.Tapi mas iwan yakin
ukuran kostumnya sudah pas dan dia tidak perlu datang untuk melakukan pengukuran ulang.

Ketika blu sedang mencoba kostum yang terkahir,tiba tiba terdengar suara ketukan.

"Blu,kamu ada di dalam?"Terdengar suara jo dari balik daun pintu.

"Ya,Mas.Sebentar,lagi nyobain kostum,"teriak blu.

Keheningan menyambut mereka,dan Dara pikir Jo sudah pergi ketika dia mendengar suara nya lagi.
"Mas boleh lihat ngga?"Teriak jo.

Dara melirik keatas. Dari posisinya yang sedang berlutut untuk memastika bagian bawah gaun yang
dikenakan blu cukup panjang hingga menutupi sepatu hak tingginya,tapi tidak terlalu panjang hingga akan
mengakibatkan blu tersandung kalau sedang berjalan.Blu kelihatan lebih memilih dipotong lehernya
daripada membiarkan kakaknya melihatnya berpakaian seperti ini,tapi akhirnya dia
berteriak,"Oke,sebentar."

Dara bangun dari posisinya untuk membuka kunci pintu dan memperbolehkan jo masuk.Blu kelihatan
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cantik dan lebih dewasa mengunakan kostum dengan potongan yang sangat sesuai dengan bentuk
tubuhnya.Warna putih kostum yang terbuat dari tulle tersebut membuatnya kelihatan seperti Athena,Dewi
Perang Yunani.Hanya dengan sedikit sentuhan make up dan hair stylist,Blu tidak kalah dengan artis muda
Hollywoos.Di antara semua kostum yang sudah dicoba,dara paling suka yang ini.

Dan sepertinya begitu pula dengan jo,karena dia langsung manrik napas ketika melihat Blu.

"Wow,"ucap jo.

"Bagus,Mas?"Tanya blu malu malu.wajah blu sudah seperti tomat,dan semakin memerah ketika Revel dan
Pak danung ikut masuk ke dalam kamar untuk melihat blu.

"Beautiful,"ucap pak danung sambil tersenyum senang."Kita harus ambil foto untuk ditunjukan ke
Poppy,"“lanjutnya dan bergegas keluar dari kamar,kemudian untuk mencari kamera digital.

"Ini kostum penutup,kan?"Tanya revel sambil mendekat untuk memeriksa kalung yang dikenakan blu.
"Wow,kamu kelihatan,,,,,,dewas,"ucap jo masih dengan wajah terkesima.

"Rev,ingetin gue untuk minta diskon ke iwan untuk baju yang ini.Desainer gila mana yang bikin kostum
setengah jadi kayak begitu."

Meledaklah tawa revel dan pak danung."Rev,potongan baju itu memang seperti itu,untuk menunjukkan
beberapa seksinya punggung seseorang perempuan,”jelas Revel.

"Memangnya adik gue geisha apa sampai perlu mempertontonkan punggungnya segala?Awas aja si
iwan,gu akan bilang ke Poppy untuk ngga pakai dia lagi,"gerutut jo.

"Ini bukan salah Oom iwan,Mas.itu desainnya sudah di setujui oleh mama,"blu mencoba membela
desainer kostumnya,

"Well,| guess mas haru bicara dengan mama kamu tentang itu,"cuap jo dan meletakkan kostum berwarna
biru yang tadi dipeganginya kembali ke rak.

Blu memandangi kakaknya sambil menyeritkan dahi dan bertolak pinggang.dia sepertinya siap ngomel
sebentar lagi.

Mencoba untuk mencegah adanya pertengkaran di antara blu dan jo,revel berkata,"oke ....."Ayanya kita
mending keluar sekarang,jadi blu bisa ganti pakaian."Dan denga paksa dia mendorong jo keluar dari
kamar.

"Mas tunggu kamu diruang makan untuk makan malam Cepatan ya,"ucap jo sambil berjalan keluar dari
kamar,diikuti oleh pak danung.Meninggalkan dara dan blu berdua saja.

say soryy yang kata kata
"Rev,ingetin gue untuk minta dikosn ke iwan
Itu harusnya kata kata terakhir,jadi disimen di baian terakhirnya,aku kirim yang harusnya sebelum itu nya

Dara mengiyakan pertanyaan Revel sambil mencoba tidak tertawa melihat reaksi jo.Pada detik itu pak
danung muncul kembali dengan kamera digital ditangan.

"Oke,coba sekarang pese untuk kamera,blu.Say cheese,"ucap pak danung dan blitz pun menyala berkali
kali karena pak danung mencoba mengambil foto blu dari semua sisi.

Pak danung segera menujukan foto itu kepada Revel dan jo yang mengomentari bahwa kostum itu
bahkan kelihata lebih cantik lagi kalau difoto.Merasa risi,Blu berkata,"Oke,sirkusnya sudah selesai,Bisa
tolong semuanya keluar,jadi Mbak dara bisa bantuin aku ganti pakaian?"

"Yah,kostum yang lainnya mana?Kok mas cuma bisa lihat satu?protes jo.

"Yang lainnya sudah dicoba dan sudah diputuskan.Mas jo bisa lihat nanti waktu aku konser,"balas blu
sambil berusaha melepaskan kait kalung yang dikenakannya.

"Jadi kamu milih kostum yanh mana aja?"Tanya pak danung yang setelah menyerahkan kamera yang
dipegangnya kepada Revel,berjalan menuju dara.

Dara segera menunjukan set kostum yang dipilih oleh blu dan pak danung mengangguk setuju akan
semua pilihan itu.

"Kostum yang ini gimana cara pakainya sih?"Tanya jo yang kini memegang salah satu gaun berwarna biru



di depan tubuhnya.

"ltu bare back mas,dan talinya itu mengaitkan bagian lekanga dengan bagian depan secara
menyilang,"jelas blu sambil menunjukan cara menggunakannya kepada jo yang kelihatan bingung
setengah mati.

"Kenapa lo tanya tanya ,jo?memangnya lo mau pakai dress itu sambil main drum?”Ledek Revel.

"Kiss my a,,,ankle"geram jo.

Dara menghargai usaha jo untuk tidak menyumpah didepan bluntapi sepertinya Revel sedang ingin
mengejek jo hari inim

"You were about to say'ass,'did you?"Ucap revel dan meledaklah tawa blu.

Dari wajahnya,dara tahu jo sama sekali tidak menghargai candaan Revel ini,dan melanjutkan sesi tanya
jawabnya.

"Gimana kamu bisa pakai bra kalau belakangnya terbuka seperti itu?"

"Pakai bra tempel,"dara mencoba menyelamatkan blu yang mulai kelihatan tidak nyaman dengan ekspresi
wajah jo yang jelas jelas lebih memilih membakar kostum itu daripada melihatnya menempel ditubuh
adiknya.

"You're not wearning this,are you?"Jo menatap blu tajam,seakan mencoba mengatakan bahwa dia tidak
suka tanpa perlu mengucapkannya.

"No,she’s not,"ucap dara.

Dara memutuskan bahwa potongan kostum tersebut terlihat terlalu dewasa untuk dikenakan anak
ABG,dan atas persetujuan blu,dara menyingkirkan kostum itu untuk dikenakan pada konser konser
selanjutnya setelah blu setidak tidaknya berumur 18 tahun.



Bab 7
oCD

Dengan tidak sabar jo menunggu telepon dari poppy.Beberapa jam yang lalu dia sudah meninggalkan
pesan untuk poppy agar menelonnya kembali secepat mungkin.Dengan perbedaan waktu antara jakarta
dan Paris,jo tahu sekarang sudah lewat tengah hari,jadi kenapa poppy masih juga belum meneleponnya
balik?Tidak biasanya poppy mengabaikannya seperti ini,dan hal terbesit membuat jo sedikit

khawatir. Mundah mudahan tidak terjadi apa apa pada poppy.kalau samapi terjadi apa apa dengannya,jo
tidak tahu apa yang harus dia lakukan pada blu,apakah hak asuh blu secara otomatis akan jatuh
ketangannya?Orang tua poppy sudah lama meninggal dan setahu jo,poppy anak tunggal,yang berarti
bahwa satu satunya orang yang memiliki hubungan darah terdekat dengan blu,selain poppy,adalah
dirinya.

Jo baru saja akan mengacak acak emailnya untuk mencari nomor HP pemilik apatemen tempat poppy
tinggal selama di paris,ketika Hp nya berdering.

"Pop,kamu ke mana aja sih,ko baru balik telepon aku?omel jo ketika menjawab telepon.

"Selamat siang juga,jo.Oh....aku baik baik aja.thanks for asking,"ucap poppy sarkastis.

Tanpa memedulikan ledekan poppy,jo melanjutkan omelannya,"Apa betul kamu memperbolehkan iwan
bikin kostum berpunggung terbuka untuk blu?"

"Dari nada suara kamu sepertinya kamu ngga suka dengan kostum itu.Apa jahitannya kurang bagus?"
"Who cares dengan jahitannya,aku membicarakan tentang potongannya."

"Jadi jahitannya oke,ya?"

"Oh,right,sori.Apa ada yang salah dengan potongannya?"

Jo mencoba menarik nafas dan menghitung samapi sepuluh sebelum berbicara lagi."First,jawab
pertanyaan aku dulu.Apa kamu memang memperbolehkan iwan membuat baju itu?"

"Of course.Desainnya bagus dan Blu memiliki punggung yang cukup mulus untuk dipertontonkan kepada
semua orang."

"She's fifteen.Dia bahkan ngga seharusnya diperbolehkan pakai pakaian yang ngga ada lengannya,terlalu
ketat,atau terlalu pendek."”

"Would you calm dwon?kamu ini memperlakukan adik kamu seperti dia biarawati aja deh."

"Setelah ngeliat kostum yang akan dia pakai,aku berencana untuk masukin dia ke biara,sedikit tidaknya
pakaian mereka akan tertutup.”

"Oh,kamu ini lebih parah daripada papa kamu,tau nggak?"Mengingat betapa tidak pedulinya papa pada
anak anaknya jo tahu bahwa sentimen poppy benar,tapi hanya untuk membuat kesal poppy,jo
menjawab,"yess and I'm proun of it."

Poppy mendesah sebelum berkata,"tadi aku sudah bicara dengan blu.Dia cerita tentang asisten
barunya.Dara ya nama nya.....4he sounds like a nice girl.blu seems to like her a lot."

Jo mendengus mendengar pujian yang diberikan poppy untuk dara,tapi tidak mengatakan apa apa.
"Anyway,menurut blu di ngga memilih kostum itu untuk konsernya.So you can stop worring."

Jo menghembuskan napasnya perlahan lahan,dia tidak tahu kenapa dia harus marah marah kepada
poppy.Sebagai orang tua blu,tentu saja poppy lebih punya hak untuk mengambil segala keputusan
menyangkut blu dari pada dirinya.kalau poppy mau,sia sebetulnya bisa mengatakan bahwa jo tidak punya
hak untuk mengatur kehidupan blu,tapi poppy tidak pernah mengatakan itu.Damn,sepertinya tanpa dia
sadari,dia sudah mulai terlalu"dekat" dengan blu.Dua minggu yang lalu dia ingin agar poppy pulang dan
mengambil alih tanggung jawabnya atas blu,dan sekarang dia menginginkan otoritas lebih untuk mengatur
kehidupan blu,Dia maunya apa sih?

"Untuk ke depannya bisa ngga kamu konsultasi terlebih dahulu dengan aku tentang desainer yang kamu



pilih untuk blu?yang jelas aku ngga mau pakai iwan lagi,"ucap jo setelah lebih tenang.

"Oke,"balas poppy.

"Oke?"Tanya jo tidak percaya.Dia tidak menyangka poppy akan menyerah begitu saja.

"lya.Oke,"balas poppy.

"Kamu ngga akan ngomelin aku karena sudah menjadi diktator?"

"Ngga.Aku tahu alasan kamu berkelakuan begitu adalah karena kamu menginginkan yang terbaik untuk
blu.You're a good brother to her,jo."

God,can everyone just stop saying that!!!! Jo benar benar merasa tidak nyaman dengan pujian ini.Untuk
mengalihkan pembicaraan dari dirinya,jo bertanya,"Paris gimana?"

"Cold,"Jawab poppy.

Dua minggu berlalu dan dara mulai terbiasa dengan rutinitasnya yang berkerja enam hari seminggu,lima
belas jam sehari.Meskipun lelah,Dara tidak mengeluh karena dia lebih memilih kesibukan daripada duduk
di rumah dan memikirkan panji.Sudah dua minggu,tetap panji masih juga belu mau berbicara
padanya.sedangkan dia terlalu gengsi untuk menelepon panji lebih dahulu,kalau panji memang
menginginkan sedikit ruang untuk berfikir,dia akan memberikan,toh kate Meddleton memberikan ruang
bagi pangeran William untuk bernafas ketika pangeran itu memintanya,dan buntutnya William lah yang
mengemis meminta kate kembali padanya.Kalau kate bisa jual mahal kepada seorang pangeran yang
nantinya akan jadi raja inggris,dara pasti jual mahal kepada seorang laki laki biasa bernama paniji.
Hubungannya dengan blu semakin erat,dia juga sudah menyempatkan diri meng update tante poppy,yang
terdengar bersahabat dan sangat rileks,tentang keadaan blu,sayangnya hubungannya dengan jo semakin
hari semakin memburuk.setiap kali dara datang menjemput blu dan jo masih ada di ruang makan sedang
sarapan,jo langsung bangun dari kursinya dan meninggalkan ruangan.Kalau sampai berpapasan di
MRAM,jo berpura pura tidak melihatnya.Di beberapa kesempatan yang membuat mereka harus berbicara
satu sama lain,jo selalu memastikan dia melakukannya di keramaian dan ada meja yang memisahkan
mereka.untung saja selama dua hari ini jo tidak ada di jakarta,jadi Dara bisa berhenti merasa sudah di
pelakukan seperti pengidap kusta.

Mbak dara,bisa tolongin bibi sebentar?"Tanya bi uti ketika dara sedang duduk di meja makan dirumah
jo,mencoba mencatat segala pengeluaran blu untuk hari itu.Blu sedang mengerjakan PR nya diruang
tamu.

Dara kiri tahu bi uti sebenarnya pembantu rumah tangga tante poppy,tapi karena blu akan tinggal dengan
jo selama tante poppy di prancis,bi uti memutuskan pindah kerumah juga.

"Ada apa,Bi?"Tanya dara sambil bangun dari kursinya.

"Bisa tolong tulisin daftar belanjaan?"Bi uti langsung menyodorkan sebuah notepad berwarna kuning
padannya dan sebuah bolpoin.

Otomatis dara langsung mengambil notepad dan bolpoin itu dari tangan bi uti.

"Mas jo sibuk sekali akhir akhir ini dan kayaknya lupa kalau sekarang udah mau akhir bulan,Keperluan
rumah tangga dirumah udah banyak yang abis,"jelas bi uti sambil meminta dara mengikutinya ke dapur.
Pada saat itu dara mengerti apa yang dimintanya oleh bi uti.seperti kebanyakan pambantu rumah tangga
yang sudah berumur,bi uti buta huruf dan tidak bisa menulis atau membaca,sebab itu dia memerlukan
bantuannya untuk membuat daftar belanjaan,Setibanya didapur yang bersih mengkilat seakan tidak
pernah digunakan,bi uti mempersilahkan dara duduk di salah satu kursi kayu yang tersedia,sedangkan bi
uti mulai membuka lemari makan dan secara sistematis menebakkan keperluan dapurnya.

Tuna kaleng udah abis,perlu beli dua lusin,sarden juga tinggal dua kaleng,jadi perlu beli satu lusin
lagi.Sereal tinggal setengah kotak..."

Dan selama setengah jam ke depan dara mencatat semua keperluan rumah tangga jo.Pada saat itu dara
menyadari betapa tidak sehatnya isi lemari makanan dan lemari es dirumah jo.Semuanya makanan siap
saji.Mulai dari sereal dengan kadar gula yang bisa menyebabkan diabetes,hingga tuna dan sarden kaleng
dengan bahan pengawetan yang bisa menyebabkan kanker.Dara tidak menemukan makanan segar sama



sekali.Bahkan buah buahan yang ditemukan adalah dalam bentuk beku di freezer dan harus diblender
terlebih dahulu untuk dikonsumsi.Ugh!!!lbagai mana mereka bisa hidup seperti ini?

"Apa mas jo dan blu ngga pernah makan makanan pasas dirumah?"

"Mas jo jarang ada dirumah,dan kalau pulang paling biasa nya cuma untuk tidur doank.Kalau dia mau
makan panas,biasanya telepon ketring atau restoran,minta anter."”

Kini dara mengerti kenapa dapur ini bisa kelihatan bersih tanpa ada aroma makanan sama sekali,karena
ternyata dapur ini memang tidak pernah digunakan.Selama ini blu selalu makan malam di
MRAM,sehingga dara tidak pernah tau jenis makanan apa saja yang biasa dimakan oleh jo dan blu kalau
mereka dirumah.Beberapa kali ketika menemani blu mengerjakan PR,dara memang melihat blu makan
candybar atau pringles,tapi dia dipikirkan itu cuma makanan ringan,siapa yang menyangka itulah menu
utama dirumabh ini.

"Dan Blu?"Tanya dara lagi.

"Apalagi Ade kalau mau makan aja udah bagus.Dulu biasanya pulang dari sekolah dia langsung masuk ke
kamar dan ngga keluar lagi sampai besok paginya.Sekarang aja udah ada Mbak dara,jadi dia ada
temannya dan baru mau masuk kamar setelah Mbak dara pulang,dulu biasanya bibi cuma sendirian aja
kalau Mas jo ngga ada dirumah,sekarang ada Mbak dara,bibi jadi ada temennya lagi."

Selama beberapa detik dara hanya bisa menganga.Dia mencoba membayangkan kehidupan blu dirumah
jo ini,yang menurutnya sangan kesepian,Blu pasti merindukan mamanya.Mungkin ada baiknya kalau dara
berbicara dengan tante poppy tentang ini.

"Apa bini ngga pernah coba masak untuk mereka?"

"Bibi sudah coba,tapi akhirnya mubazir karena mereka biasanya makan diluar,dan kalau makan
dirumah,ya,,,,,.makan begini,Buntutnya masakan bibi cuma bibi aja yang makan."

Sejenak dara berfikir.Stamina dan bentuk tubuh blu tidak akan bertahan kalau setiap hari dia cuma makan
junk food.Mungkin ada baiknya kalau dara mulai mengatur menu makanan blu sekalian.dara lalu
membicarakan rencananya ini dengan bi uti yang mendengarkan dengan antusias.Mereka setuju untuk
mulai mengatur menu makanan rumah setiap harinya,agar blu dan jo akan lebih memilih makan dirumah
dari pada makan di luar.Selain itu,mereka juga akan menata ulang lemari makanan dan lemari es agar
tidak lagi diisi junk food.

Sekembalinya jo dari luar kota,dia langsung menghadapi dara di dapur MRAM yang kosong setelah
makan.

"Kamu apain dapur saya?"Desis jo.

Dara yang agak terkejut dengan nada suara jo yang terdengar terlalu ganas terdiam selama beberapa
detik sebelum berkata,

"Saya tata ulang..."

"Siapa yang minta kamu melakukan itu?"Potong jo

"Ngga ada.Saya cuma ambil inisiatif..."

"Well,inisiatif kamu tidak diperlukan.saya suka dapur saya as it was,"geram jo menyedekapkan tangannya.
Melihat ekspresi pada wajah jo yang sudah memerah,Data tahu dia seharusnya menutup mulutnya
saja,tapi entah kenapa dia tidak bisa.Dan sebelum dia bisa menghentikan dirinya kata kata sudah keluar
dari mulutnya.

"Tapi dapur Mas jo penuh dengan junk food yang ngga bagus untuk blu.Dia masih dalam tahap
pertumbuhan dan perlu makanan sehat yang bervitamin.Dia juga perlu jaga kesehatan dan bentuk badan
menjelang konser."

Jo menatap dara seakan ada sarang ular dikepalanya,tapi karena sudah terlanjur,dara pantang
mundur."Saya sudah minta bi uti untuk masak makanan yang sehat untuk blu dan mas jo,jadi mas jo ngga
usah pesan dari katering atau restoran lagi.Mas jo malam ini bisa makan di rumah,kan?"

betul marah.Jo melepaskan sedekapan tangannya dan perlahan lahan berjalan menuju dara yang tetap
berdiri di tempat.



"Kembalikan tata dapur saya seperti sebelumnya hari ini juga.Paham?"

Usaha jo untuk mengintimidasinya mungki akan berhasil kalau dara jauh lebih pendek darinya,tapi dengan
tinggi 169 sentimeter dan sepatu hak,mata dara hampir satu level dengan jo yang hanya setengah kepala
lebih tinggi darinya.Alhasil dara bisa memberikan tatapan kekeras kepalaannya dengan sempurna
"Ngga,saya ngga Paham,"balas dara.

Entah berapa lama mereka berdiri saling tatap seperti itu,masing masing ingin memenggal kepala orang
satunya,tapi akhirnya jo mendengus dan melangkah pergi.Dara tidak sadar bahwa dia sudah menahan
napas sampai langkah jo tidak terdengar lagi.dara menyandarkan punggungnya pada dinding dapur dan
mencoba menarik napas.

That's it.Jo akan memecatnya dan tidak ada satu hal pun yang bisa dia lakukan untuk
mencegahnya.Kenapa oh kenapa dia tidak bertanya kepada jo terlebih dahulu sebelum menata ulang
dapurnya?Oh ya,mungkin karena tidak ada laki laki normal yang menghabiskan waktunya didapur,kecuali
dia seorang koki.Laki laki gila mana yang memedulikan dapur?Laki laki gila bernama jo brawijaya,that's
who.

Dara mendengarkan langkah mendekat,tapi sebelum dia bisa mengatir ekspresi wajahnya yang pasti
kelihatan seperti orang habis kalah perang,sita sudah muncul.Sepertinya wajahnya kelihatan lebih parah
daripada perkiraannya karena sita langsung bertanya dengan nada prihatin,"What happened?"

Jo mendudukan dirinya dibelakang set drum sebelum menghembuskan napas,mencoba mengontrol
emosinya yang meluap luap.Sudah lama dia tidak merasa seperti ini,seperti dadanya akan
meledak.Terakhir kali dia merasa semarah ini adalah ketika surat wasiat papa dibacakan.Dia lalu menarik
stik drum dari kantong belakang celana jinsnya dan mulai menabuh drum mengikuti ketukan lagu have a
Nice day milik Bon Jovi seakan besok akan kiamat.

Memangnya dara pikir dia siapa,mencoba mengatur hidupnya?pacar bukan,orang tua bukan,saudara juga
bukan,sebagai asisten blu,dia boleh boleh saja mencoba mengatur kehidupan blu,tapi tidak
kehidupannya.Apa sih masalahnya dengan kaum perempuan yang selalu menyangka bahwa dia
memerlukan mereka untuk mengurusnya?jo sudah hidup sendiri selama dua puluh tahun ini,dan dia yakin
dia bisa melakukannya untuk dua puluh tahun lagi.Dia melanjutkan tabuhan drumnya se salah sati lagu
Avenge Sevenfolds ketika Bon Javi sudah habis.

Dia baru saja mencapai chorus lagu tersebut ketika sita melangkah masuk ke dalam live room dan
mengetuk kaca ruang drum untuk menarik perhatiannya.jo mengabaikannya dan melanjutkan tabuhan
drumnya,betul betul tidak berniat untuk berbicara dengan siapa pun sekarang,bisa bisa dia tidak sengaja
membentak siapa pun yang datang mendekatinya .Menyadari bahwa jo sengaja mengabaikannya,sita
melangkah pergi.Dan jo pikir sita sudah memutuskan untuk meninggalkannya sendirian ketika tiba tiba
suara justin Bieber menyerang genderang telinganya.

"Jo,gue akan puterin satu albumnya justin bieber kalau lo ngga keluar dari ruangan drum sekarang juga
dan ngomong sama gue,"Suara sita terdengar di speaker yang menghubungkan live room dengan control
room.

Tahu bahwa tidak akan menang berperang dengan sita,jo keluar dari ruangan drumnya,melewati live room
dan control room.Menuju pintu keluar dan kebebasan.

"Sit,I'm not in the mood,okay?So leave me alone,"ucap jo ketika melewati control room.

"Lo apain si Dara?"

Pertanyaan sita membuat langkah jo terhenti tepat di depan pintu keluar.Dia lalu memutar tubuhnya untuk
menatap sita sebelum bertanya,"Dia memangnya bilang gue udah ngapain dia?"

"Dia ngga bilang apa apa ke gua,tapi gue temuin dia kelihatan superstres di dapur."Dan kemarahan jo
meluap."Dia stres???!!l Mestinya gue yang stres.Orang gila mana yang ngatur ngatur dapur orang lain
tanpa permisi dulu!!!l

"She did what?"Teriak sita terkejut.

Sita sudah cukup lama mengenal jo untuk tahu bahwa laki laki satu ini sangat OCD tantang segala



sesuatu yang menyangkut kehidupannya.jo paling tidak suda kalau orang asing menyentuh barang
barangnya,apalagi sampai memindahkannya tanpa seizinnya.Siat terkejut bahwa dara masih hidup
setelah apa yang dilakukannya.

"Apa dia ngasih penjelasan kenapa dia ngelakuin itu?"

"Dia bilang dapur gue terlalu penuh dengan junk food,dan itu ngga baik untuk blu."

"Aaahhh,"ucap sita.

Penjelasan dara masuk akal.harus sita akui bahwa rumah jo memang penuh dengan junk food,untuk laki
laki lajang itu wajar wajar saja,tapi tidak untuk laki laki lajang yang memiliki anak gadis tinggal dengannya.
"Apa dara tahu dia ngga boleh mindahin barang barang di rumah lo?"

"Hah?Masa soal itu aja perlu dibilangin sih?itu kan common sense.Kalau itu bukan rumah lo,ya jangan
sentuh barang barangnya.Apalagi mindah mindahin.”

"Sori ya,jo ,bukannya gue memihak dara,tapi gue ngerti kenapa dia ngelakuin itu,dan karna lo ngga
pernha ngejelasin ke dia kenapa tentang peraturan dirumah lo,ya technically dia ngga salah.”

"Sit,lo tahu kan kalau lo bikin gue semakin pissed off dengan omongan lo ini?"

"I know,tapi gue rasa lo juga tahu kalau gue benar."

Jo menatap sita seakan siap membolongi kepalannya dengan bor,sebelum memutar tubuhnya dan
meninggalkan studio.



Bab 8
FREE THERAPY

Beberapa hari berlalu dan dara masih belum dipecat juga,dia akhirnya bisa mulai sedikir rileks.jo tidak
pernah memintanya menata ulang dapurnya lagi,tapi sebagai cara untuk menunjukan aksi prote,jo
menolak untuk menyingkirkan junk foodnya,dara tahu bahwa dengan tidak menghiraukan permintaan
jo,pada dasarnya dia sudah mencari mati,tapi entah kenapa hatinya menolak mendengarkan akal
sehatnya.

"Gue harus gimana dong,dri?sumpah deh,seumur hidup gue ngga pernah ketemu cowok yang tujuan
hidupnya adalah untuk menyusahkan hidup gue.kayak hidup gue nggak cuku susah aja.Kebayang ngga
sih,selama sebulan ini Bokap selalu nungguin sampe gue pulang sebelum dia tidur?ngga peduli bahwa itu
sudah jam sebelas malam.bokap gue kan biasanya sudah tidur jam delapan,"Omel dara panjang lebar
melampiaskan kefrustasiannya kepada salah satu sobatnya,Andri.

Jana sedang liburan ke Australia dengan suaminy,jadi tidak bisa dihubungi,sedangkan Nadia tidak
mengangkat telepon.Dara baru saja selesai mandi malam dan sambil mengeringkan rambutnya dengan
handuk dia berbicara dengan andri melalui speaker HP nya.

Andri terkikik sebelum menanggapi,"Well,mungkin bokap lo takut anaknya diapa apain oleh the big bad
wolf".

Bayangan jo sebagai seekor serigala terlintas dikepala dara.Rambut jo memang pendek,tapi bagian
bawah wajahnya selalu ditutupi jengot tipis,dan Dara mengerti bagaimana image seekor serigala bisa
muncul.

"Oh please...jo ngga pantas mendapatkan predikat itu.he doesn't scare me."

"Hmmm interesting,"ucap adri.

"Apa yang interesting?"

"Bahwa elo langsung mengasosiasikan the big bad wolf dengan jo Brawijaya."

"So?"Tanya dara bingung dengan arah pembicaraan mereka.

"So,is there something going on between the two of you?"

"Definitely not."

"Apa dia ngga mencoba untuk ngendeketin elo?Nanya nhomor telepon gitu?"Pancing adri.

"Dei,dia itu kakaknya bos gue.Dia wajib punya nomor telepon gue,jaga jag kalau ada emergency dan dia
harus menghubungi gue.”

"I think he's hot.Setiap kali ngeliat dia di TV,yang ada dipikiran gue adalah ngelempar dia ke tempat tidur
dan melakukan serangan membabi buta."

"Jangan ngasih image yang ngga nggak deh di kepala gue.

Gue harus ketemu dia. Tiap hari,tau."

Tanpa memedulikan kata kata Dara,adri melanjutkan,"Apa lagi kalau dia lagi main drum.kesannya dia lagi
having rough sex sama drumnya itu."

"Whoaaa....what?"Tanya dara mencoba menghentikan arah pembicaraan mereka.

"Predatory tapi graceful.Orang nggak nyangka kalau dia akan menyerang,tapi tahu tahu taringnya sudah
terkubur di arteri lo,karena lo sudah terpesona dengan pergerakan tubuhnya,"lanjut adri.

"Gue ngga peduli dia predatory kek,graceful kek,menurut gue dia brengsek."

"Really?menurut teman gue ina,istrinya Revel,jo itu sweet banget lho."

"Sweet kalau dibandingin sama iblis,kali,"lanjut dara yang disambut oleh gelak tawa adri.

"Seriously.l think he hates me."

Adri terdiam sejenaK sebelum berkata,"well,that's the first.setahu gue semua laki laki tergila gila sama
elo.Ngga peduli mereka bayi atau kakek kakek bangkotan.”



"Kecuali jo Brawijaya,"balas dara.

"Omong omong,apa benar dia punya tato tapal kuda di...."

"Dri,bisa ngga sih kita nggak ngebahas tentang itu?"Potong dara.

"Well,l was just curious,"Adri membela diri.

"Buang jauh jauh keingintahuan elo itu,oke?"

"Jangan lupa ambil foto kalau memang kebetulan lo ngeliat.Kebayang ngga sih berapa banyak uang yang
bisa lo dapatkan dengan menjual foto itu ke media?"Lanjut adri.

Dara baru saja akan membalas bahwa kemungkinan dia bisa melihat bagian tubuh jo itu adalah kurang
dari nol persen,ketika dia mendengar suara bayi menangis dan mendengar adri meminta suaminya,Ervin
menghibur anak mereka,Scarlett,untuk sementara waktu.setelah keadaan sudah lebih tenang,dara
berkata,"Eh,sori ya gue telepon malam malam.Habis gue ngga tahan lagi siapa yang bisa dihubungi untuk
dimintain pendapat.

"Ngga apa apa ko.Omong omong,gimana rencana pernikahan lo,lancar?"

Mendengar pertanyaan ini dara terdiam,dia masih juga belum memberitahu siapa pun tentang status
hubungannya dengan panji.Selama sebulan ini dara mencoba memfokuskan diri pada pekerjaan dan tidak
menghiraukan bahwa panji masih juga belum menghubunginya.dara tau inilah cara panji menunjukan
superioritasnnya sebagai laki laki.Dia kepalanya,paniji pasti berfikir bahwa dara adalah pihak yang
salah,makan dara lah yang harus minta maaf.Selama ini itulah yang selalu dara lakukan.Tidak peduli
siapa yang salah di dalam argumentasl mereka,dialah yang selalu meminta maaf duluan.Well,tidak
lagi,panji bisa menunggu hingga neraka membeku.Karena kali ini dara tidak akan meminta maaf
duluan.Sebelum bisa berfikir lagi,Dara mengaku kepasa adri.

"Sebetulnya,gue sama panji sedang,,,:iatus."

"Hiatus?maksud lo putus?"Teriak adri.

"No,no.Ngga putus.cuma hiatus."

"Apa bedanya?"

"Kami hiatus karena panji minta waktu untuk memikirkan tentang hubungan kami."

Untuk sejenak jo terlupakan dan adri mengomel tentang panji."Bercanda lo,Ra.Apa lagi coba yang dia
mau pikirin?Dia udah ngelamar elo.Kalau dia masih belum pasti dengan hubungan elo ini,kenapa dia
ngelamar elo?Dasar laki laki gemblung."

"Dia sih udah cukup pasti dengan hubungan kami,tapi dia mau gue kerja jadi PA artis.Lo tahu kan kalau
dia ngga pernah suka gue jadi PA,"jelas dara.

"Well that's stupid.Lo ini bukannya main course di TGI Friday's dengan side dishes yang bisa ditukar
tukar.Lo itu menu utama direstorannya Gordon Ramsey,yang harus dimakan secara keseluruhan,dan
kalau ngga suka itu,silahkan keluar dari restoran."

Dara membutuhkan waktu beberapa menit untuk memahami perumpamaan adri yang membingungkan
itu.Tapi setelah dia sadar akan apa yang dikatakan sahabatnya itu,tanpa bisa menahan diri lagi,dia pun
membeberkan pertengkarannya dengan paniji.Alhasil,adri langsung memaki maki panji di telepon.
"Dasar cowok brengsek,so penting,sok perfect,sok...ugh!!! Masih mending deh waktu lo pacaran sama
charlie,yang meskipun kelihatan lebih cantik daripada elo kalau pakai maskara dan anak band,tapi setidak
tidaknya dia ngertiin elo.Lah paniji...gimana bisa dia mengharapkan elo untuk berhenti kerja cuma gara
gara dia ngga suka sama pekerjaan elo?sori ya,Ra.Tapi cowok lo itu memang brengsek.Nasia,Jana,dan
gue dari dulu memang ngga pernah suka sama dia."

"Wait,hold on.sejak kapan kalian hgga suka sama panji?Kalian selalu baik dan ramah setiap kali ketemu
dia."

"Kami baik sama dia cuma karena elo."

Dara tidak tahu apakah dia harus bersyukur oleh dukungan sobat sobatnya atau justru marah karena
mereka tidak pernah mengatakan apa apa tentang perasaan mereka terhadap panji.setelah bertahun
tahun bersahabat dengan tida wanita ini,satu orang tidak pernah salah.Meskipun begitu,dara juga tahu
bahwa penilaian mereka juga sering timpang ketika memberi dukungan kepada sobat mereka.



Dengan hatu hati dara bertanya,"Do you think I'm being stupid karena sudah berikeras untuk
memperhatikan pekerjaan gue daripada mengikuti kata panji untuk mencari pekerjaan lain?sedtidak
tidaknya paniji serius sama gue dan berani ngajakin nikah,ngga seperti mantan mantan gue yang lain."
Hell no,you're not being stupid!!! Jangan pernah ngebiarin seorang laki laki mengubah diri lo yang
sebenarnya, Trust me,honeyi,it's not worth it,"omel adri.

"l guess you're right,"ucap dara pasrah.

"Of course I'm right.besok pagi lo telepon si panji dan lo putusin dia,oke?Hiatus,my foot."
"Yes,Mom,"desah dara dan disambut gelak tawa adri yang membuat dara tersenyum.

"Sebaiknya gue tidur sekarang.Salam buat Ervin dan Scarlett.sampaikan permintaan maaf gue ke mereka
karena sudah mengambil waktu lo,"Pamit dara.

"Don't worry,mereka ngerti kok,"ucap adri,masih tertawa.

"Thanks ya,Dri."

"Anytime.Bye,gils."

Dara merasa lebih baik setelah menutup telepon.Dia lalu mematikan lampu dan langsung pergi
tidur,bertekad untuk menelpon panji besok pagi dan mengakhiri hubungan mereka.

(IKLAN...... BACANYA JANGAN DEKAT2 ENTAR MATANYA KENA RABUN JAUH *PLAKS DITABOK
MEMBER NIH PAKE IKLAN SEGALA)

Jo mencium seorang wanita yang ada di dalam pelukannya seakan hidup matinya bergantung kepada
wanita itu.Aroma dan rasa perempuan itu betul betul membuat kepalanya berputar dan seluruh tubuhnya
gerah.Menyadarl bahwa dia sudah mencium seseorang tidak dikenal,jo mengangkat bibirnya dari vivir
wanita itu untuk melihat wajahnya.Mulai dari dagu berlesung,mulut yang sedikit terbuka untuk
mengakomodasi napasnya yang memburu,hidung mancung,mata yang kurang fokus akibat ciuman
mereka dan alis yang sempurna.

"You're gorgeous,"bisik jo.

"So,are you,"balas wanita itu dengan suara yang sangat familiar,tapi jo tidak tahu kapan atau di mana dia
pernah mendengarnya.jo menarik wajahnya lebih jauh lagi dari wajah itu untuk menganalisinya dengan
lebih seksama.Wanita itu tersenyum dan menatapnya sebelum jemari tangan kanannya membelai pipi
jo.Belaian lembut dan hangat itu langsung membuat jo menutup matanya,mencobq menyerapnya ke
dalam seluruh tubuh,hati,dan sanubari.jo meraih jemarinya yang sedang membelai pipinya itu dan
menggenggamnya dengan kedua tangannya.Begitu. Juga dengan suara,jemari yang panjang dan halus
itu pun terasa familier.Di manakah dia pernah menyentuh tangan itu?jo menarik nafas sambil memutar
otaknya.perlahan lahan mulai ingat di mana dia pernah melihat wajah itu...mendengar suara itu...dan
merasakan sentuhan jemari itu

Wajah,suara,dan jemari lentik milik...Dara Wulandari.Jo terbangun dari tidurnya dengan jantung berdebar
debar.Goldie yang ikut terbangun mendekatkan hidungnya pada bahu jo,seakan menanyakan apa kah dia
baik baik saja.

"Yeah,I'm okay.cuma mimpi buruk,"jelas jo sambil merebahkan dirinya di tempat tidur dan membelai
kepala Goldie.

Dalam hati jo lega itu hanyalah mimpi.Dia tidak tahu bagaimana Dara bisa muncul didalam mimpinya.Dia
bahkan tidak menyukainya.Dia yakin Dara pun memiliki perasaan yang sama terhadapnya.

Perempuan itu sudah membuatnya fila semalam beberapa minggu ini.Sudah suka mengatur,suka
berdebat dengannya pula,Lihat saja apa yang dia telah lakukan pada kulkas dan sapurnya.Semua
makanan kesukaannya sudah disingkirkan ke rak paling ujung,dia digantikan dengan makanan makanan
yang terbuat dari gandum,low fat atau kurang gula.Segala jenis sayuran dan buah buahan yang cukup
untuk menenggelamkan Titanic kini mendominasi kulkasnya,hingga beberapa hari yang lalu dia
mengalami masalah mencari coklat Tolberone nya yang tenyata sudah disingkirkan ke Kontainer kecil dan
disembunyikan di bagian belakang lemari es.



Berbotol botol minuman bersoda,Gatorade,dan kaleng kaleng Rea Bull yang biasanya dia simpan di dalam
lemari es agar dingin juga sudah dibatasi jumlahnya.Kini bahkan dia hanya diperbolehkan minum Diet
Coke,apa pula ini?laki laki jantan dan tangguh sepertinya tidak minum atau makan sesuatu yang ada kata
kata low fat,less sugar,dan dietnya,that's just gay.Oh.andaikan sia bisa memecat dara hanya dengan
alesan bahwa wanita itu betul betul menjengkelkan,tapi dia tahu dialah satu satunya orang yang
berpendapat begitu.Oom danung tidak henti hentinya memuiji dara sebagai seorang PA yang
kompeten,dan jo tahu bahwa blu betul betul menukai dara.kini blu sudah tidak lagi mengurung diri di
kamarnya dan makannya sudah lebih teratur sehingga tubuh dan wajahnya kelihatan lebih berisi dan
sehat.

Bahkan poppy yang hanya bertemu muka dengan dara melalui Skype menyukai dara yang tidak pernah
lupa meng up date kehidupan kesehatan blu kepadanya.Pada intinya,dengan keberadaan dar,blu kini
sudah bisa menjalankan kehidupannya secara lebih efisien tanpa perlu mengganggu jo lagi.Tapi
bukannya merasa lega atas pergantian suasana ini,jo justru merindukan saat saat ketika dia
menghabiskan lebih banyak waktu dengan blu.

Tanpa disadari jo,selama dua bulan sebelum kedatangan dara ditengah kehidupan mereka,dia sudah
mulai terbiasa hidup dengan blu,dan dengan blu tidak lagi bergantung padanya,dia merasa sedikit
kesepian.Sepertinya sudah tiba waktunya untuk mulai berburu perempuaN yang bisa menghapus
kesepian itu,toh itulah rencana awalnya untuk mendapatkan asisten untuk blu.

Memikirkan tentang asisten blu membuat jo tiringat kembali akan mimpinya dan dia menggelengkan
kepala,mencoba mengusir bayangan itu,dia tidak mau lagi memipikan yang tidak tidak tentang asisten
adiknya itu.

Beberapa hari kemudian ketika dara baru saja akan menghentikan mobilnya didepan gerbang sekolah
blu,bosnya itu memintanya menepi disamping trotoar seratus meter dari gerbang.Sebelum dia bisa
bertanya alasannya,blu sudah meloncat keluar dari mobil dan menghilang ditengah keramaian teman
teman sekolahnya.Beberapa menit kemudian dara melihat blu melabai padanya dengan tangan
kanan,sedangkan tangan kirinya menggandeng seorang cowok paling preppy yang dara pernah lihat
sepanjang hidupnya.Lupakan Nate Archibald dari Gossip Girl,cowok ini lebih mirip Kurt dari Glee.Oh,dear
God,cara berjalan cowok ini bahkan seperti Kurt,Uh oh!!! Gay? Radar dara langsung on alert.Dia
mematikan mesin mobil dan turu menunggu hinggal blu dan Krut wannabe menghampirinya.Dalam hati
dia berharap cwo ini bukan William,ataupun kalau dia memang William,dia hanyalah seorang cowok
metroseksuak yang suka pergi ke salon dan mengenakan pakaian yang satu ukuran lebih kecil daripada
seharusnya.

"Mbak dara,kenalin ini William,"ucap blu semangat.

William tersenyum malu malu,mempertontonkan lesung pipi dikiri dan kanan pipinya.Dara menyodorkan
tangannya untuk memperkenalkan diri dan begitu telapak tangan William bersentuhan dengan telapak
tangannya,Dara mengumpat.Tidak bisa diragukan lagi William memang seorang gay yang masih belum
mau mengakui orientasi seksualnya kepada dirinya sendiri,apalagi pada orang lain.

Bagaimana mungkin blu bisa menyukai cowok jenis ini?bukankah seharusnya seorang adik perempuan
cenderung menyukai jenis laki laki yang mirip kakak laki laki mereka?jelas jelas William tidak ada mirip
miripnya dengan jo yang sangat maskuli.

Dara memaksa dirinya menelan ludah sebelum berkata,"Ah,jadi kamu william yang akan membawa blu ke
pesta tahun baru?"

"lya,Mbak,"ucap william dengan suaranya yang terdengar sedikit melengking untuk seorang laki laki yang
sudah kelas 12.

Yaiks...!lahkan suaranya pun terdengar seperti kurt.Dara tidak pernah ada masalah dengan kaum
gay,selama mereka terbuka dengan status mereka.Masalah akan muncul kalau mereka tidak mengakui
orientasi seksual mereka dan secara tidak sengaja menyakiti hati orang lain,Tiba tiba dara merasa pesta
tahun baru blu ini memiliki kata BENCANA tertulis di mana mana,apa yang harus dia lakukan?

"Blu,bisa Mbak bicara dengan William,sendiri?"Pinta dara.Meskipun kelihatan agak bingung,blu meuruti



permintaan ini.

"Ketemu di dalamnya,"ucap blu,yang kemudian berlalu memasuki gerbang sekolah,

Setelah blu menghilang,dara menatap william dan berkata pelan,"apa kamu serius membawa blu ke pesta
tahun baru?apa tidak ada orang lain yang mungkin lebih tipe kamu yang mau kamu bawa sebagai teman
kencan?

William menatap dara seakan dia sudah gila.Sejujurnya,pada saat ini pendapat dara tidak jaug berbeda
dengan william.dara seharusnya tidak mengatakan apa apa dan membiarkan blu pergi dengan pemuda
ini.tapi,toh mereka tidak bakal menikah,sehingga tak mungkin blu suatu hari akan mendapati suaminya di
tempat tidur dengan laki laki lain,ini cuma kencan,tidak boleh lebih dari itu.

"Maksud Mbak?"

Dara menghembuskan napas dan mengubah taktik,"Mbak ngga akan peernah mempernolehkan blu
dipermalukan di depan umum dan disakit oleh siapa pun,kalau sampai mbak mendapati blu menangis
sehabis acara ini,kamu akan berharap bahwa kamu tidak pernah dilahirkan.”

"Apa mbak sedang mengancam say?"

"Yep,jadi,kamu masih berniat untuk jadi teman kencan blu?"

"Ye-es,"ucap william terbata bata,membuat pernyataannya terdengar seperti pertanyaan.

"Fine,kamu sudah mbak peringati,sampai ketemu di pesta tahun batu,"ucap dara dan memasuki kembali
ke mobil.

Dara melambaikan tangan kepada william yang membalas lambaian tangan itu dengan kurang
antusias.dara lalu memanuver mobilnya menuju jalan raya.

Malam tahun baru hanya seminggu lagi dan semuanya sudah direncanakan dengan sempurna,tapi itu
sebelum dia bertemu william,dan tiba tiba dara merasa sedikit nervous dengan rencana ini.untuk pertama
kali nya dia menghargai kemacetan jalan raya,karena itu bisa membantunya berfikir,dia satu sisi,tante
poppy sudah tahu dan setuju dengan rencana ini,dia bahkan setuju untuk tidak memberi tahu jo
mengenainya,tapi dara tahu dia akan disalajkan kalau rencana ini sampai buyar.

Oh!ll Kenapa baru sekarang. Dia menemui william?seharusnya dia tetap memaksa untuk bertemu william
bulan lalu meskipun blu bulang william sibuk.Sekarang semuanya sudah terlambat.Blu tidak akan
memaafkannya kalau dia sampai meminta blu untuk membatalkan rencananya adalah untuk melindungi
hati blu dari diinjak injak oleh seorang cowok.Dalam hati dara berharap semuanya akan berjalan lancar.



Bab 9
BUSTED

Jo menutup tas travwl dari kulit yang diletakan diatas tempat tidur.Tas tersebut berisi semua keperluannya
untuk malam ini.Setu set pakaian ganti,peralatan mandi,handuk kecil untuk mengusap keringat,dan dua
stik drum,cadangan kalau saja terjadi apa apap dengan stik drum yang sekarang di sematkan diakntong
belakang celana jinsnya,jam dinding sudah menujukan pukul 15.30,dia harus berangkat sekarang kalau
tidak mau terlambat untuk sound check.Dia meraih jam tangan yang tergeletak diatas dresser ketika
tatapannya jatuh pada fotonya dengan blu,Poppy,dan Goldie yang diambil sebelum poppy berangkat ke
paris.suatu rasa yang sangat mirip seperti rasa berdalah karena sudah menelantarkan adiknya dan
mengandalkan dara untuk mengurus blu selama dua bulan ini muncul disudut hatinya.

Apa sebaiknya dia menarik diri saja dari pertunjukan malam ini dan memilih hangout dengan blu yang
tidak memiliki jadwal manggung?bi uti sedang pulang kampung sejak seminggu lalu,dan kalau bukan dara
,jo mungkin harus menelepo Tante Mel atau salah satu sepupunya untuk menjaga blu sampai dia
pulang.sesuatu yang dia yakin tidak akan dihargai sma sekali oleh mereka.

Ngga,dia nggak bisa menarik diri pada detik terakhir sebelum manggung tanpa ada drummer pengganti
untuk Revel.Oh,andaikan saja ini bukan malam tahun baru,dia mungkin bisa menelepon Ole,drummer
cadangan Revel,untuk menggantikannya malam ini,tapi dia tahu ole sedang pergi liburan dengan
pacarnnya ke shanghai.setelah beberap menit mempertimbangkan pilihannya,jo memutuskan untuk tetap
berangkat kerja.Bukan karena dia tidak peduli akan blu,tapi karena dia seorang profesional yang selalu
memenuhi kontrak kerjanya.

Jo menarik pegangan tas travel ke dalam genggamannya dan melangkah keluar kamar.

"Blu,"teriak jo memanggil adiknya.

"Ya,Mas,"jawab blu,,yang suaranya seperti berasal dari ruang TV.

Jo menemukan asiknya sedang selonjoran di depan TV sambil mengenakan celana pendek dan kaus
kedodoran dengan gambaran Cookie Monster dibagian depan.Dara yang mekenakan jins dan kaus
bertuliskan "I heart London"sedang duduk di sofa sambil membaca majalah.Kaus uty terbuat dari bahan
yang agak tipis sehingga jo bisa melihat dara mengenakan bra berwarna hitam.Selama beberapa detik dia
membayangkan dirinya menanggalkan bra itu dari tubuh dara seraya menguburkan jemarinya dirambut
hitam dara yang kelihatan mengkilat seperti pita sutra.Seperti sadar bahwa dia sedang diperhatikan,dara
mendongak dan jo laNgsung bergegas ke lemari sepatu.

Semenjak mimpinya,jo mencoba sebisa mungkin tidak bertemu muka dengan dara,sesuatu yang sulit
dilakukan mengingat perempuan itu bekerja untuk adiknya.yang ada terkadang dia mendapati dirinya
memperhatikan interaksi dara dengan adiknya.Mereka sudah seperti kakak adik yang sangat akur.Dara
selalu bisa mengerti apa yang blu inginkan tanpa blu harus mengatakannya.Yang jelas blu sepertinya
telah menemukan seorang teman baik yang bisa dipercaya dengan segala hiasannya pada diri dara.
Setelah beberapa menit memperhatikan jejeran sepatu di hadapannya tanpa betul betul melihat apa yang
ada di hadapannya,jo akhirnya memilih mengenakan Converse.

"Kamu yakin nggak mau ikut Mas malam ini?tanya jo sambil duduk disalah satu kursi untuk mengenakan
sepatunya.

Jo sudah menanyakan hal ini kepada blu beberapa hari yang lalu dan blu menolakny.Tapi hanya untuk
memastikan,dia bertanya lagi.Dan sepertinya waktu itu,Blu juga menggeleng.

"Mendingan dirumah nonton TV sama Mbak dara dan Goldie daripada dengan cewek cewek pada histeris
ngeliatin Mas dan Mas Revel.

Seperti sadar namanya sudah disebut sebut,goldie muncul dengan mulut sedikit basah.Daripada duduk
didekat tuannya,Goldie memilih duduk didekat blu.Jo memiringkan kepalanya melihat kelakuan anjingnya
yang aneh itu.Goldie tidak pernah memilih orang lain selain dirinya kalau dia sedang ada di dalam



ruangan bersamanya,tapi kemudian dia melihat blu memegang sekantong makanan anjing ditangannya.
"Goldie jangan kebayakan dikasih jajan,nati dia nggak mau makan makan malamnya,"tegur jo.

Blu tersenyum sebelum kembudian berkata,"Goldie,no more,"sambil menggoyangkan kedua telapak
tangannya di hadapan Goldie yang kelihatan sedih.

Jo tertawa melihat tingkah laku anjingnya dan melirikkan matanya ke arah dara yang sudah meletakkan
majalah yang tadi dibacanya dan berdiri.

"Kamu nggak apa apa mas tinggal sendiri dirumah semalaman?"Jo menarik perhatiannya kembali kepada
adiknya.

Blu mengangkat kedua alisnya sebelum menjawab,"Aku nggak sendiri kok.Kan ada Mbak dara dan
Goldie."

Jo selesai mengikat kedua tali sepatunya dan berdiri."Oke,kalau gitu kamu mas tinggal."

Blu segera beranjak berdiri untuk mencium pipi jo sebelum kemudian menghilang masuk ke
kamarnya,meninggalkan jo berdua dengan dara.

"Jam berapa kira kira mas jo pulang?tanyanya.

"Saya akan usahakan sampai dirumah sebelum jam dua pagi,"

Jawab jo.

"Oke,"

"Makasih ya karena sudah ngejagain.....
"It's fine,Mas jo.Ini memang pekerjaan saya,"potong dara.

Jo tahu itu benar.tapi entah karena angin apa,yang keluar dari mulutnya adalah,"Actually it's not.Kamu
dipekerjakan sebagai asisten blu,bukan sebagai baby sister."

Selama beberapa detik dara tertegun,seakan tidak percaya akan kata kata jo,tapi kemudian dia
mengangkat bahu dan berkata,"Nggak ada bedanya untuk saya."

Sebelumnya jo masih ingin berdebat dengan dara,tapi dia tahu hari sudah makin sore.Akhirnya tanpa
berkata kata lagi dia keluar rumanh.

Begitu mobil jo menghilang dari pandangan,blu muncul disamping dara.

"Kira kira mas jo tahu nggak ya tentang rencana kita?"Blu terdengar khawatir.

"l don't think so,"ucap dara sambil memutar tubuhnya."Sebaiknya kita mulai siap siap kalau ngga mau
telat.C'mon,xinderella,"candanya dan mendorong blu menuju kamarnya untuk mandi dan berdandan.
Selama hampir dua jam dara sibuk mendandani blu ditemani gelak tawa mereka dan album terbaru
Coldplay.Pukul 17.30 William menelepon,dan selama pembicaraan sepuluh menit itu wajah blu sudah
seperti kepiting rebus dan senyum lebar menghiasi wajahnya.Dia betul betul menyukai cowok ini
rupanya.Hal tersebut membuat dara merasa sedikit kasihan padanya.Percakapannya dengan jana minggu
lalu terngiang kembali.

"Gue harus giman dong,jan?Bilang ke dia kalau teman kenyannya itu gay atau nggak?

"Menurut gue,lo biarin aja.Nggak ada gunanya menghancurkan kencan pertama blu.Toh si William juga
udah mau lulus sebentar lagi dan kemungkinan besar nggak akan ketemu lagi sama blu.Bukannya
terunya mereka pacaran gitu [ho,mereka cuma pergi ke pesta tahun baru sama sama,gue yakin pas blu
lulus SMA,dia pasti udah lupa siapa William."

"l doubt that,dari cara blu ngomong tentang William,sumpah deh,di mata blu,William ini udah kayak
Romeo yang serba perfect.Setiap hari ngomongin William melulu.Apa kita kayak gitu ya waktu SMA?"
Pertanyaan ini di sambut gelak tawa jana yang membuat dara tertawa juga.

"Apa blu ngga pernah ngerasa ya kalau William itu gay?Atau setidak tidaknya ada orang kek yang bilang
ke dia.Gue benar benar ngga mau jadi orang yang harus bilang ke blu kalau santa Claus doesn't
exist,"ucap dara setelah tawanya reda.

"l hate to break it to you,but santa claus really doesn't exist."

"Oh really....(Hank for letting me know,"balas dara sesarkastia mungkin.

Jana terbahak bahak,"Again,it is up to you.Tapi menurut gue,lebih baik lo tutup mulut."

"Gue cuma nggak mau blu jadi bahan tertawaan orang.sumpah deh,gue yakin salah satu orang yang



sering banget nulis hatemail tentang bli itu adalah teman satu sekolahnya."

"Ra,Blu itu artis,they are bound to be hated by some people,"

"Tapi dia itu masih kecil,Jan.Masih lima belas tahun,seberapa banyak orang sih yang dia sudah temui
sampai mereka segitu nggak sukanya sama dia?"

"Lo nih berkelakuan kesannya blu itu anak lo.Sudahlah,jangan terlalu diambil pusing.Oke?"

Setelah pembicaraan dengan jana,dara pergi tidur dan bermimpi blu ditertawakan oleh semua orang di
pesta karena William muncul mengenakan gaun putih milik blu dan jo memecatnya karena sudah
mempermalukan blu.

Dara harus menarik dirinya kembali ke masa kini ketika mendengar blu memanggil namanya.Dari nada
tidak sabarannya sepertinya blu sudah melakukannya selama beberapa menit.

"So,william bilang apa?"Tanya dara,mencoba menutupi pikirannya yang sempat melayang.

"Dia cuma tanya apa aku yakin ngga perlu dijemput.Waktu aku bilang yakin,dia bilang dia akan tunggu aku
jam 2015 di depan ballroom."

"Kalau gitu kita sebaiknya berangkat jam 18.30.Mbak ngga mau kamu terlambat untuk kencan pertama
kamu."

"Apa Goldie nggak apa apa kalau kita tinggal sendirian?"Tanya blu.

"She should be fine.Mbak akan kasih makanan,minum,dan mainan favoritnya selam kita pergi.ltu bisa
menghibur dia selama beberapa jam sampai kita pulang.”

Blu mengangguk setuju.lima belas menit kemudian blu pun siap.Dara meminta blu untuk makan sesuatu
sebelum berangkat.Menurut undangan yang harganya cukup mahal itu,makan malam akan
disediakan,tapi dara tahu blu kemungkinan akan terlalu sibuk dengan nervous untuk betul betul makan di
acara tersebut.Dara memasukkan majalah dan ipod ke dalam tasnya untuk menghibur diri selama
menunggu blu.Tapat pukul 18.30,mereka sudah meluncur menuju Gran Melia.

"Okay,that sound good,everyone,"ucap Ricky,manajer panggung untuk acara malam ini.

Dikarenakan masalah teknis,mereka harus menunggu satu jam sebelum bisa melakukan sound
check,sehingga mereka baru selesai sekitar jam 18.00,sesuatu membuat jo sedikit jengkel.Kalau saja dia
tahu jadwal mereka akan diundur,dia bisa menghabiskan sedikit waktu dengan blu sebelum
berangkat,bahkan mungkin nonton acara reality TV tentang keluarga kardashia yang sepertinya
diobsesikan blu.Yang ada dia harus sabar menunggU gilirannya diselubungi udara panas sentul.Dia tahu
dia harus mandi terlebih dahulu sebelum manggung malam ini karena kaus yang dikenakannya sudah
basah oleh keringat.

Revel yang menyadari bahwa mood drummernya sedang tidak baik,sesuatu yang semakin sering terjadi
akibat kehadiran Dara,mendekatinya.

"Hey,are you okay?"Tanya nya hati hati.

"Yeah,why do you ask?"Tanya jo balik sambil menyeka keringat dikeningnya dengan handuk kecil yang
biasa disematkan di sabuknya.

"Lo kelihatan sedikit...I don't know....moody."

"Moody?"Jo mengerutkan keningnya.

"Untuk lebih tepatnya,jengkel,apa semuanya baik baik aja dirumah?"

Jo mengangguk dan ngacir menuruni panggung krtika melihat tujuh cewek menaiki panggung.Mereka
adalah girlband yang pamornya sedang naik daun di indonesia.Jo hanya mengangguk kepada mereka
tapi tidak berhenti.Bisa dibilang dia agak trauma pada mereka,karena terakhir kali mereka bertemu,salah
satu personal girlband itu yang kemudian dia ketahui bernama Jessica,memasukkan sebuah amplop
berwarna pink ke dalam kantong celananya.Berpikir bahwa amplop itu hanya berisi nomor telepon,sesuatu
yang sering diterima dari kaum wanita,Jo membukanya di depan Revel.Dia baru menyadari kesalahannya
ketika foto Jessica yang tidak menggunakan sehelai busana pun dan berpose menggoda terpampang di
hadapanny.

Seakan belum cukup,di balik foto itu jessica menuliskan kata kata yang sampai kini masih akan membuat
wajah jo memerah kalau mengingatnya.Dan meskipun tidak pernah mengatakan apa apa kepada orang



lain tentang insiden tersebut,Revel tidak pernah melewatkan kesempatan untuk meledek jo.

Perlahan lahan mereka berjalan menuju bus mewah milik Revel yang ada showenya.Jo berencana
menggunakan shower itu secepat mungkin sebelumairnya dihabiskan oleh kru band Revel yang
lain.Setelah mereka cukup jauh dari keramaian dan bebas dari tatapan orang banyak,Revel bertanya lagi
"Blu nggak diajak?"

"Dia ngga mau ikut.lebih memilih hangiut sama dara dan Goldie di rumah."

Revel menatap jo dengan seksama."Dan lo ngga suka?"

"Gue ngga bilang begitu,"bantah jo.

"Tapi lo kelihatan begitu."

Jo memilih dia dari pada membalas komentar Revel dengan kata kata sarkastis yang bisa tanpa sengaja
menyinggung sahabatnya ini.Tapi sepertinya Revel tidak memiliki toleransi yang sama dengannya karena
pertanyaan selanjutnya jelas jelas menyinggung perasaannya.

"Apa lo masih ada masalah dengan dara?"

Jo berhenti melangkaH dan menatap Revel tajam."Kenapa lo ngomong begitu?"

"I don't know,You well me."

Jo berfikir sejenak.Dia memang masih ada masalah dengan dara,tapi bukan seperti yang dipikirkan
Revel.Dulu masalahnya dengan dara karena perempuan itu mengacak ngacak hidupnya,tapi setelah
mimpinya,sekarang masalahnya adalah karena wanita itu mengacak acak pikirannya dengan membuatnya
memikirkan yang tidak tidak kalau melihatnya.Tapi kali ini dia tidak bisa menumpahkan kesalahan pada
dara,toh bukan salah dara bahwa otaknya penuh dengan pikiran kotor setiap kali melihatnya.

Akhirnya jo berkata,"No.Gue ngga ada masalah dengan sara."

Selama beberapa menit mereka kembali melangkah tapi dalam diam.Jo baru bersuara lagi ketika mereka
sampai di pintu bus.

"Apa lo perlu gue sampai acra ini selesai?"

Revel menatap jo bingung,tidak betul betul mengerti apa yang diminta temannya ini.

"Kalau lo ngga masalah,gue mau cabut jam sebelas begitu kita selesai manggung."

"Lo mau pulang untuk ngerayain tahun batu sama blu?"

Jo mengangguk dan berkata,"Tapi cuma kalau lo oke tentang itu."

"Of course I'm okay with itu.Tapi lo tahu kan bahwa kemungkinan elo untuk bisa sampai dirumah sebelum
jam 24.00 malam ini adalah hampir nol?"

"Setidak tidaknya gue bisa coba,"balas jo.

Revel mengangguk mengeri dan jo menepuk punggung Revel sambil mengucapkan terimakasihnya
sebelum menghilang ke dalam bus.

Dara mencoba memanuver mobilnya ditengah keramain lalu lintas,mencoba untuk bisa sampai dirumah jo
sebelum pukul dua dini hari.Jam pada dasbor mobil sudah menunjukan pukul 01.15,dan dia masih sedikit
khawatir mereka tidak akan bisa sampai rumah sebelum jo tiba.Dia tidak berani membayangkan
kemarahaan jenis apa yang akan dilihat kalau sampai mereka tertangkap basah pergi tanpa seizin
jo.selama lima belas menit terkahir blu sudah kelihatan senewen sehingga tidak bisa duduk diam di
kursinya.

"Do you think we can make it?"Tanya blu.

"Yes,"jawab dara pasti.

"Really?"

"No.Not really."

Dan blu tertawa terbahak bahak karena dara masih bisa bercanda dalam situasi genting Seperti ini.

"Kita seharusnya ninggalin hotel lebih cepat tadi,"ucap blu.

"Yep.Tapi kalau kita ninggalin hotel lebih cepat,itu berarti kamu ketinggalan kesempatan untuk dicium
sama William,kan?"Balas dara sambil nyetir.

Blu langsung tersipu sipu.yep,bukan saja blu mengalami kencan pertamanya,tapi juga first kiss nya malam



ini.itulah hal pertama yang diteriakkan oleh blu pada dara setelah William menghilang dari pandangan
sehabis mengantarnya ke lobi.

He kissed me,"ucap blu berkali kali sambil loncat loncat ke girangan.

Hal pertama yang terlintas dikepala dara ketima mendengar ini adalah rasa senang untuk blu,yang diikutin
oleh beberapa sumpah serapah.William sepertinya memang cari mati.

"Apa itu berarti kalian boyfriend dan girlfriend now?"Tanya dara hati hati.

Dalam hati dia berharap William setidak tidaknnya tidak melangkah sejauh itu,karena kalau tidak,dara
harus melakukan pembicaraan empat mata dengan anak laki laki ingusan satu itu.

Pertanyaan ini membuat blu tercengang selama beberapa detik."l don't know.ls it?"

"Lho,Mbak ngga tahu.Memangnya William bilang apa?"

"Dia nggak bilang apa apa.”

Perlahan lahan dara menghembuskan napas lega dan mengucapkan terimakasih kepada tuhan atas
segala pertolongannya.

Dara belum sempat menghentikan mobil dengan sempurna ketika blu sudah meloncat keluar berlari
membuka pintu gerbang.Jam menunjukkan pukul 01.45,berarti mereka hanya punya waktu lima belas
menit sebelum jo pulang.Seiring dengan terbukannya pintu gerbang,lampu depan mobil menyorotkan
sinarnya kepad....;0 yang sedang berdiri sambil menyedekapkan tangannya didepan mereka.Dari wajah
laki laki itu dara tahu bahwa kata marah tidak cukup untuk menggambarkan ekspresi wajah jo.



Bab 10
FIRED

Selama beberapa menit jo membiarkan dara memabiver mobil masuk ke pekarangan rumah dan blu
mendorong pintu pagar hingga tertutup dan menguncinya.Jo hanya bisa terdiam,mencoba mengontrol
kemarahannya.Sejam yang lalu jantungnya hampir berhenti ketika pulang dan tidak menemukan blu di
mana.satu satunya alasan kenapa dia tidak menelepon polisi untuk melaporkan kasus anak hilang adalah
karena dara dan mobil dinasnya juga tidak bisa ditemukan,Ketika mencoba menelepon HP blu,jo
menemukan Hp tersebut tergeletak dimeja makan.Dia bahkan tidak mencoba menelepon dara setelah itu.
Mencoba mencari tahu ke mana blu telah menghilang,jo masuk ke kamar blu yang memang tidak terkunci
dan menemukan meja rias blu penuh dengan peralataan make up yang dibiarkan bertaburan.Selama
beberapa detik jo hanya menatap semua itu dengan sedikit bingung.Lalu tatapannya jatuh pada sebuah
undangan yang menjelaskan kemana adiknya telah pergi.

Perlahan lahan jo meletakan undangan itu kembali pada tempatnya dan ke ruang tamu,menunggu hingga
adiknya dan asisten adiknya itu kembali.

"Gimana acara tahun barunya?"Nada suara jo mengalahkaN dinginnya pegunungan Himalaya.
"Ba-baik,"jawab Blu terbata bata.

"Good,karena kamu ngga akan boleh keluar rumah selain untuk sekolah dan ke MRAM sampai mama
kamu pulang."

Blu hanya menatap jo dengan mulut ternganga,tanpa bisa berkata kata.

"Mas jo....."Dara kini sudah berdiri dihadapan jo,seakan mencoba melindungi blu.

"Blu,sebaiknya kamu masuk ke dalam,"potong jo.

Blu melirikkan matanya kepada dara yang mengangguk pada nya sebelum menuruti perintah jo.setelah
blu menghilang dari pandangan,dara mencoba sekali lagi untuk menjelaskan.

"Mas jo..."

Sekali lagi kata kata dara terhenti kali ini oleh tatapan ganas jo.Tanpa dara sangka sangka jo mengambil
beberapa langkah mendekatinya.Dia kelihatan siap mencekiknya.Tanpa dia sadari dia sudah mengambil
beberapa langkah mundur.Jo tidak berhenti sampai dia memojokkkannya.Setelah yakin dara tidak bisa
bergerak lagi,jo mengangkat tangannya dengan putus asa,otomatis dara memekik sambil langsung
mengangkat kedua tangannya untuk menutupi kepalanya.ketika serangan tidak kunjung datang,perlahan
lahan dara menurunkan tangannya dan menatap jo yang kelihatan terkejut dengan reaksinya.

"Apa kamu pikir saya akan memukul kamu?"Tanya jo tidak percaya.

Dara tidak tahu bagaimana harus menjawab pertanyaan ini.Jo memang tidak pernah digosipkan suka
bersikap ganas kepada orang lain,dan Dara tidak pernah melihatnya menyakiti blu,tapi bukan berarti jo
tidak akan melakukannya sekarang.Akhirnya dara menelan ludah sebelum mengangguk dan jo mengambil
langkah mundur seakan dara baru saja menamparnya.Dia kelihatan betul betul terhina dengan jawaban
dara,tapi bukannya mencoba membela diri,dia justru memutar tubuhnya dan meninggalkan dara
kebingungan sendiri dipekarangan rumabh.

Keesokan harinya yang kebetulan hari minggu dan hari cutinya.Dara baru bangun menjelang tengah
hari.Kalai bisa sebetulnya dia ingin tidur sampai jam 16.00,atau sampai perasaan berat yang ada di
hatinya hilang.Dia memeriksa HP nya,kalau saja ada panggilan yang masuk selama dia tertidur lelap.tapi
dia tidak memerima satu missed call pun,bahkan tidak dari blu.Atau dari jo.Memori tentang kejadian
beberapa jam yang lalu mengalir kembali dan Dara mendesah panjang.

Dia mencoba menyakinkan dirinya bahwa dia tidak melakukan kesalahan dengan membawa blu ke pesta
tanpa seizin jo,toh dia sudah dapat izin dari tante Poppy.Tapi kenyataannya adalah dia merasa
bersalah.Jo sudah memercayakan blu kepadanya dan dia telah menginjak injak kepercayaan tersebut.Dia



baru saja akan menelepon Hp jo untuk minta maaf ketika ibu menggedor pintu kamarnya.
"Dara,bangun!Sudah mau tengah hari!!!'Nggak bagus anak gadis tidur sampai sesiang ini,"teriak ibu.
Dara menggeram kesal.lbu sudah menggunakan kata kata itu sejak dia SMP dan dara yakin beliau akan
terus menggunakannya selam dia tinggal dibawah atap rumahnya.Mungkin waktunya untuk mencari
rumah kos agar dia bisa bangun sesuka hatinya.Rencananya untuk menelepon jo terabaikan,Dara
melangkah menuju kamar mandi.Kurang dari tiga puluh menit kemudian dara turun ke ruang makan dan di
sana dia menemukan papa,ibu,dan krisna sudah menunggunya.Dia segera mengucapkan kata maafnya
karena terlambat dan mengambil tempat duduk.

Dara merindukan rutinitas makan siang bersama keluarganya setiap minggu karena selam dua bulan
terakhir dia selalu kerja.Seperti biasa,mereka membicarakan apa saja yang terjadi disekeliling
mereka.Mulai dari buju baru apa saja yang akan dikeluarkan oleh penerbit buku tempat papa
bekerja,resep cara membuat kue red velet yang ibU dapati dari Marth Stewart,dan tingkah laku lucu anak
anak TK yang diajar krisna.Tentu saja lambat laun percakapan mereka menjurus kepada Paniji.Ketika panji
tidak menunjukkan batang hidungnya pada bulan November,Dara beralasan bahwa laki laki itu sedang
diluar kota.Dan bulan Desember,sibuk dengan kantornya.Jelas daja keluarganya mulai curiga dengan
keadaan ini.

"Masa setelah dua bulan ngga pernah ke sini,dia hggak bisa menyempatkan diri datang hari ini
sih?Bukannya semua orang dapat cuti tahun baru?"

"Dia perlu istirahat hari ini karena terlalu sibuk selama bulan Desember,"jelas dara.

Dari tatapan yang diberikan semua orang di meja makan,Dara tahu tidak ada satu pun yang percaya pada
kebohongannya.

"Apa kalian sedang bertengkar?"Tanya ibu dengan sangat berhati hati.

Dara berpikir sejenak sebelum memutuskan untuk mengeleng.hubungannya dengan paniji dalam status
hiatus,memang akibat pertengkaran,tapi pada saat ini mereka tidak "sedang". Bertengkar.Dara tahu dia
seharusnya mengikuti saran Adri untuk memutuskan hubungannya dengan paniji,tapi karena
kesibukannya juga harapan bahwa panji akan meneleponnya untuk mengikuti kesalahannya,Dara selalu
menundanya.Dan sekarang,semuanya sudah semakin tidak pasti.

"Ngga putus,kan?"Tanya Krisna curiga,yang langsung menerima pelototan ibu.

Betapa dara mencintai adiknya,adakalanya dia ingin menggumpulkan sepotong kertas ke dalam mulut
krisna meski pun hatinya sebetulnya baik,krisna memiliki kecenderungan tidak bisa mengontrol mulutnya.

Akhirnya dara mendesah,"Nggak putus,”sambil mengangkat alisnya kepada Krisna sebagai peringatan
agar menutup pembicaraan tentang panji.

Ketika kembali ke kamar,dia melihat ada missed call dari MRAM.OH NO,ucap dara dalam hati.Telepon ini
pasti berhubungan dengan peringatan atau bahwa mungkin pemecatannya.Dia menimbang nimbang
apakah akan berlagak tidak tahu dan menunggu hingga hari senin,tapi tindakan itu berbau pengecut.Dia
baru saja akan menelepon balik ketika dia sadar bahwa amplop yang menanakan ada pesan voicmalil
sedang berkedip kedip.Ketika mendengar pesan yang ternyata datang dari Pak Danung tersebut,Dara
langsung menelepon MRAM.

"Kami memutuskan bahwa Mbak Dara tidak lagi sesuai untuk posisi ini.Pembicaraan kita hari ini berfungsi
sebagai pemutusan hubungan kerja secara resmi.Kami tetap akan membayar gaji Mbak untuk dua minggu
ke depan seperti yang telah tertera di kontrak,tapi kami minta mbak membereskan barang barang Mbak
dari MRAM hari ini juga,“jelas Pak Danung ketika Dra datang ke MRAM hari itu juga atas permintaan
beliau.

Kepala dara langsung berputar mendengar berita ini.Dia sudah menyangka Jo akan marah besar,bahkan
mungkin memecatnya,tapi tidak menyangka Jo akan meminta manajer blu untuk melakukan pekerjaan
kotor ini untuknya.

PENGECUTI!!

"Pak Danung,pertimbangan pemecatan saya ini apakah berdasarkan kinerja saya selama dua bulan
ini,atau hanya berdasarkan insiden blu pergi ke pesta tadi malam?"Tanya dara dengan ketenangan yang



tidak dia rasakan.

"Saya rasa lebih baik kita tidak membahas soal itu."

Yep,pemecatannya adalah gara gara pesta tadi malam.Pak Danung tidak perlu mengatakannya,Dara bisa
melihatnya dengan jelas dari ekspresi wajahnya.

"Apakah keputusan ini diambil atas persetujuan Blu?"

"Keputusan ini disetujui oleh semua orang yang terlibat dalam manajemen Blu."

Wait,what???!!! Apa itu berarti Blu dan Tante Poppy berfikir bahwa dia patut dipecat?setelah dia
melakukan semuai ini atas permintaan blu dan persetujuan tante Poppy?Dan sekarang,setelah apa yang
mereka inginkan tercapai,mereka akan mengaambinghitamkannya?NO!!! Dara menolak percaya bahwa
Blu yang masih innocent bisa melakukan sesuatu sejahat ini.Dia yakin biang keroknya tidak lain dan tidak
bukan adalah Jo Brawijaya.

Ya Tuhan!!! Seharusnya dia memasukkan racun tikus ke dalam minuman laki laki itu selagi dia
bisa.Sekarang semuanya. Sudah terlambat.

"l see,"ucap Dara pelan.

Dia membayangkan dirinya memasukkan Jo kedalam karung dan memukulinya dengan tongkat baseball
sampai kutu kupret satu itu minta ampu.Dan setelah dia minta ampun,Dara tetap akan memukulinya
sampai dia puas.

"Terima kasih atas kesempatan ini,"ucap dara sambil menyalami Pak Danung."Jadi asisten Blu adalah
pengalaman yang tidak akan saya lupakan."

Dia tetap menemelkan senyum di wajahnya ketika membereskan barang barangnya.untuk mempermudah
transisi,Dara menyempatkan diri memberitahu Pak Danung hal hal apa saja yang sudah dia sudah
lakukan atau masih perlu dilakukan untuk Blu.Senyum di wajah Dara baru menghilang setelah dia keluar
dari properti MRAM.Dia betul betul merasa dipermalukan dan dikhianati.Dia berharap semua orang yang
menyetujui pemecatannya akan mendapatkan herpes.

Selama dua hari berikutnya Dara menghabiskan waktu membersihkan rumah.Dia merasa begitu depresi
sampai sampai dia menyikat lantai kamar mandi dua kali.Setelah semuanya mengkilat,Dara
menghabiskan waktu mencabuti rumput liar di taman belakang.Meskipun ibu sedikit bingung dengan
tingkah lakunya,beliau merasa terlalu berterima kasih atas bantuan ini sehingga tak mau bertanya tanya
kenapa anak perempuannya yang satu ini tiba tiba jadi begitu terobsesi dengan kebersihan rumah.
Pada hari ketiga kemaran dara belum juga pudar,dan dia tahu satu satunya cara untuk membuatnya bisa
merasa lebih baik adalah dengan bertemu muka dengan orang yang telah memecatnya.Dia perlu
mendapatkan harkat dan martabatnya kembali.

Dara langsung mandi dan dengan mengenakan jins dan kaus putih polos menuju MRAM.dia
menjadwalkan kedatangannya tepat pada akhir sesi latihan vokal Blu.Satpam MRAM yang sepertinya
tidak tahu bahwa dara sudah dipecat beberapa hari yang lalu memperbolehkannya masuk,dan ketika
berpapasan dengan Sita,Dara bertanya,"Hei,Sit.Apa Mas Jo ada di sisni?"

Dara tahu Jo ada di MRAM karena melihat mobilnya di parkir di luar,tapi dia bertanya juga,hanya untuk
mengetes apa siat akan berbohong padanya.

Sita menunjukan ke arah ruang makan dengan mulut sedikit ternganga.”"He's not in a good mood.| won't
go in there if | were you,"ucap sita.

Well,to damn bad.Dara bergegas menuju ruang makan,Beberapa kepala berputar ketuka
melihatnnya.Tentu saja semua orang sudah tahu tentang pemecatannya.Begitu tiba diruang makan,dia
langsung berhadapan dengan Revel yang menatapnya seperti Dara makhluk gaib dan blu berteriak
sebelum berlari untuk memeluknya.Jo tidak kelihatan di mana mana.

"How are you?Are you okay?"Tanya dara setelah blu melepaskannya.

Blu menggelengkan kepala,matanya sudah berkaca kaca,siap menangis."Aku minta maag karena
sudah...."Kata kata Blu terputus karena dia sudah menangis."Aku ngga tahu...."Sekali lagi kata katanya
terputus oleh tangisnya.

Dara menarik Blu ke dalam pelukannya.”lt's okay.Mbak tahu ini bukan salah kamu."Ucapnya selembut



mungkin sambil mengusap punggungnya.

Di balik kepal blu,Dara melihat Revel sedang memperhatikan segala tindak tanduknya,tapi tidak
mengatakan apa apa.Setelah tangisan blu agak sedikit reda,Dara melepaskannya."Mbak ke sini cuma
mau memastika kamu baik baik aja dan untuk pamit.”

Blu mengangguk sambil seseggukan.Dara mengeluarkan paket tisu dalam tasnya untuk mengusap tangis
Blu.

"Kamu tahu kan bahwa meskipun Mbak sudah bukan asisten kamu lagi,kamu selalu bisa telepon Mbak
kalau perlu apa apa?lanjut Dara lagi.

"Tapi Mas jo bilang...."

Mbak ngga peduli dengana apa yang Mas ji bilang.Saluran Telepon Mbak akan selalu terbuka untuk
kamu,"Tegas Dara sekali lahi Blu mengangguk.

"Dah,cup cup..jangan nangis lagi."

"NGAPAIN KAMU DI SINI?"Tiba tiba terdengar bentakan dari belakang dara.

Good ,the bastard is here,ucap dara dalam hati sebelum menarik napas dan mencium kening Blu yang kini
matanya sudah terbelalak.

"Mbak pamit dulu, ya,"ucap Dara sambil tersenyum.

Selama beberapa detik blu kelihatan ragu,tapi kemudian membalas senyum itu dan mengangguk.Setelah
Blu mengambil langkah mundur,Dara baru memutar tubuhnya untuk berhadapan dengan playboy cap iblis
bertanduk yang sudah berani memecatnya.

"YOU " Ucap Dara sambil menujuk jo dengan jemari. Telunjuknya.

Salah satu alis jo langsung naik dan kemarahan yang dara sudah coba kontrol selama bebrapa hari ini
meledakK.

"Kamu yang memerintahkan saya untuk dipecat!" Teriak dara tanpa memedulikan sopan santunnya yang
telaH menggunakan kata"Kamu" kepada jo."Dan jangan coba membantah,saya sudah tahu
semuanya.Seperti kamu bahkan ngga pernah mempertimbangkan bahwa saya memerlukan pekerjaan
ini.Cuma gara gara saya tidak memberitahu kamu tentang pesta Tahun baru itu,yang omong
omong,sudah disetujui oleh mamanya Blu,saya dipecat.Apa kamu pernah berfikir bahwa kami ngga perlu
merahasiakan hal ini kalau aja kamu nggak terlalu overprotective terhadap blu?Sya harap kamu puas
sudah bikin blu merasa bersalah atas semuai ini."

Dan untuk lebih menujukkan kepada jo betapa dia membenci laki laki ini,Dara menambahkan,"You are
such a bastard,| hope you not in bell."

Puas dengan omelannya,dara bergegas keluar dari ruang makan,menuju pintu depan,masuk ke taksi
yang menungguinnya dan meninggalkan MRAM untuk selama lamanya.That's it,setelah kejadian
barusan,dia pada dasarnya sudah membunuh kariernya sebagai asisten artis.Tidak ada lagi artis yang
akan memperkerjakannya.Fine!!! Dia akan menuruti kemauan panji,berhenti menjadi asisten artis dan
menjadi istrinya.Untuk pertam kalinya setelah mereka hiatus,Dara menekan nomor HP paniji.

Damn you,Kate Middleton,yang sudah memnuat semua wanita percaya bahwa kalau saja mereka bisa
mendapatkan Prince Charming,kisah cinta mereka akan berkahir seperti Cinderella.

Cinderella pale lo peyang.

Tiga hari kemudian,Dara sedang mempersiapkan diri pergi makan siank dengan panji ketika HP nya
berdering.Berfikir bahwa itu adalah Paniji,dia langsung menjawab tanpa melihat caller ID.
"Hey,baby,kamu sudah sampai mana?"

"Dara?"

Itu buka suara paniji.Tapi...dara melirik caller ID dan hampir saja menjatuhkan HP nya.Dia berencana
menghapus semua nomor telepon orang orang yang berkaitan dengan blu,tapi belum sempat.
"Dara,kamu bisa denger nggak?ini tante poppy,“ucap penelepon itu lagi.

"Tante Poppy?"Ucap dara,masih tidak memeprcayai pendengarannya.

Berpikir bahwa dara tidak mengenalnya,tante poppy menambahkan,"Mamanya blu."

What the hell?Untuk apa mamanya Blu nelepon gue?tanya Dara dalam hati.



Whta the hell?Untuk apa mamanya blu nelepon gue? Tanya dara dalam hati.

Kemudian,"Apa kamu sedang sibuk?"Tanya tante popy lagi.

"Saya senang menunggu jemputan pacar saya untuk pergi makan siang,'jelas dara setelah beberapa
detik.

Dia melirik jam tangannya dan tahu bahwa panji yang selalu tepat waktu akan tiba tiga puluh menit lagi.
"Bisa kita bicara untuk beberapa menit?"Desak tante poppy.

Dara akhirnya menyerah dan mengiyakan permintaan. Itu.Pada intinya percakapan itu berisi permintaan
maaf dari tante poppy atas semua kesalahpahaman yang mngakibatkan pemecataknya.dan beliau
meminta dara kembali bekerja sebagai asisten blu secepat mungki.Kalau bisa besok,karena blu betul betul
memerlukan support nya menjelang konser.Dara begitu shock dengan permintaan ini sehingga hanya bisa
duduk diam ditempat tidur mendengarkan tante poppy bicara.

"Terimakasih atas tawarannya.Tante poppy,tapi saya sudah memutuskan untuk mencoba karier di dunia
lain,"ucap dara ketika tante popy selesai dengan oriasinya.

Tante poppy langsung nyerocos,mencoba menhubah pikiran dara.mulai dari menaikkan gajinya,hingga
memastika bahwa jo tidak akan mengganggu otoritasnya lagi.Akhirnya dara menjelaskan tentang panji
dan persetujuan yang merek buat bebrapa hari yang lalu.Tante popy mengucapkan selamat atas rencana
pernikahannya,tapi tetap terus dengan paksaan nya.Lima belas menit kemudian dara menutup telepon
setelah sekali lagi menekankan bahwa dia tidak tertarik dengan tawaran itu.

Bebrapa hari yang lalu dara akhirnya menelan harga dirinya dan menelpon panji,meminya bertemu.Dalam
pertemuan itu dia sudah meminta maag kepada panji atas kekerakepalaannya dan memberikan janjinya
untuk menuruti semua permintaan tunangan itu.Dara meringis mengingat senyum penuh kemenangan
yang diberika paniji padanya hari itu.Tapi apa mau dikata,dia sudah menentang panji dengan memilih
pekerjaan daripada hubungan mereka dan lihatlah apa yang terjadi.Mereka setuju melanjutkan rencana
pernikahan mereka yang akan di laksanakan bulan juli.Dara memang menyukai pekerjaan dan
menyanyangi blu seperti adiknya sendiri,tapi tidak mau menghancurkan jembatan yang baru dia bangun
kembali untuk memperbaiki hubungannya dengan panji hanya karena satu telepon dari tante poppy.



BaB 11

THE DEVIL

Ke esokan paginya dara dikejutkan oleh kunjungan satu satunya orang yang tidak akan pernah ditemuinya
lagi,apalagi sampai datang ke rumahnya.Dia baru saja selesai sarapan ketika mendengar bel rumah
berbunyi.Dia begitu terkejut atas kunjungan ini dan berfikir dia sudah berhalusinasi ketika melihatnya dari
jendela ruang tamu sehingga tanpa sadar dia sudah membuka pintu.

"Pagi,Dara.Boleh saya masuk?"Tanya jo.

Sebuah senyuman menghiasi wajah itu.Whoa.....sekarang Dara tahu dia memang sedang
berhalusinasi.Sebelumdia bisa berfikir lagi,pertanyaan yang tadinya hanya berputar dikepala nya sudah
terucapkan,"kamu ngapain ke sini?"

Jo bahkan tidak berkedip mendengar pertanyaan yang sangat tidak sopan itu.Sekilas Dara bertanya tanya
apakah jo keberatan dipanggil"Kamu" daripada’Mas jo",tapi dara telah terkejut untuk memikirkan hal ini
lebih lanjut.

"Ada sesuatu yang saya perlu bicarakan dengan kamu,"jawab jo tenang.

"Dari mana kamu tahu alamat rumah saya?"

"Dari Oom Danung,"jawab jo polos."Now,kamu akan mengundang saya masuk atau membiarkan saya
berdiri diteras?"Lanjutnya.

Yang ingin dara lakukan sebenarnya adalah membanting pintu dan menguncinya,tapi kemudian ibu
muncul dan melihat jo sedang berdiri di depan pintu.Dan habislah cerita.lbu yang memang orang jawa
totok tidka mengenal konsep tamu tak diundang.Menurut beliau semua tamu adalah berkah dan mesti
diajak masuk dan dikasih makan.Sebelum dara sadar apa yang sedang terjadi.lbu sudah mengundang jo
masuk dan menawarkan sarapan.

"Bu,aku yakin jo sudah sarapan,"ucap dara sambil berdiri di depan jo,menghalanginya memasuki rumah.
"Actually no.saya belum sarapan,terima kasih atas tawarannya,"balas jo dan melangkah mengintari dara.
Senyum semringah mewarnai wajah ibu dan beliau langsung sibuk melayani jo yang tanpa disangka
sangka dara langsung akrab dengan ibu.Jo memuji suasana rumah yang menurutnya nyaman,masakan
ibu yang dia bilang tasty,bahkan penampilan ibu yang lebih muda dari pada umurnya.Oh,ini betul betul
parah.lbu bahkan tidak pernah kelihatan seperti ini di hadapan pacarnya Krisna,padahal beliau cinta mati
pada pacar anak bungsunya itu.Dara tidak tahu bagaimana harus menginterpretasikan reaksi Ibu terhadap
jo.

Selama semua ini berlangsung ,dara memilih duduk dikepala meja makan dan diam seribu
bahasa.Beberapa kali jo melirik ke arahnya dengan senyum penuh kemenangan,dan dara betul betul ingin
melempar bebreapa ragpu ke arahnya untuk menghapus senyum itu dari wajahnya.Kalau saja Ibu tahu
apa yang sudah dilakukan jo padanya,mungkin beliau tidak akan seramah ini.Dara mendesah..Ini semua
salahnya.Dia seharusnya tidak menyimpan rahasia tentang pemecatannya dari keluarganya.

Satu jam kemudian Ibu yang sudah ngobrol panjang lebar dengan jo akhirnya menyingkir ke ruang TV
untuk menonton sinetron korea favoritnya dan meninggalkan mereka berdua.

"Saya suka ibu kamu.Ramah sekali,"ucap jo setelah Ibu menghilang dari pandangan.

Dia lalu berdiri dari kursinya,berjalan mendekat dan mendudukkan dirinya dikursi. Sebelah kanan dara.
Dara menunggu hingga terdengar suara TV yang menjamin bahwa ibu tidak bisa mendengar percakapan
mereka sebelum berkata,"Sekali lagi saya tanya,ngapain kamu ke sini?"

"Saya dengar dari mamanya blu kabwa kamu menolak tawarannya untuk kembali menjadi asisten
blu,"ucap jo sambil menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi dengan santai.
"Yeah,so?"Tantang dara.

"Menurut beliau,mungkin akan lebih efektif kalau saya yang menawarkannya langsung ke kamu."



Dara mendengus keras sambil berkata,"jelas jelas tante poppy ngga tahu pendapat kamu tentang
saya,atau saya tentang kamu,karena kalau beliau tahu,beliau ngga akan mengidekan ini."

"That's what | said,"balas jo,dan secara tidak langsung mengakui bahwa mereka sama tidak sukanya satu
sama lain,tapi kemudian dia tersenyum dan berkata,tapi beliau yakin bahwa kalau saja saya
mencoba,saya pasti bisa mengubah pikiran kamu.

Dara menggeleng."keputusan saya sudah bulat.”

Jo menatap dara sambil memiringkan kepalanya sebelum akhirnya berkata,"saya rasa sebaiknya kita
mulai dari awal lagi sebelum saya....."

"Menjadi seorang asshole?"Tandas dara.

Jo terdiam sejenak,terkejut dengan keberanian dara yang menyebutnya sebagai seorang bajingan tepat
dimukanya.Terakhir kali ada perempuan yang berani melakukan itu adalah....sebelumnya tidak pernah
ada perempuan yang melakuka itu sebelumnya.Beberapa hari yang lalu dara sudah memanggilnya
bastard dan sekarang asshole.Jo beetanya tanya panggilan apa lagi yang dia miliki untuknya?bBukannya
merasa jengkel,dalam hati jo justru ingin tertawa.Sepertinya dara memiliki nyali lebih dari yang dia
perkirakan sebelumnya.Dan dengan penuh humor jo berkata,"Sebetulnya saya lebih memilih
menggunakan. '‘Berkelakuan kurang sopan' terhadap kamu."

Dari gerakan alisnya yang langsung menyatu ketika mendengar ini,jo sadar dara jelas jelas tidak
menghargai usahanya untuk bercanda.Akhirnya dia menggunakan satu satunya cara yang dari awal dia
tahu adalah cara terbaik untuk menangani permasalahan ini,tapi dia menolak menggunakannya.

"I'm sorry,"ucap jo pelan.

"Hah?"

"l said I'm sorry,ulang jo lebih keras.

Oh,betapa memalukannya mengucapkan kata kata itu.Seumur hidupnya jo bisa menghitung dengan jari
tangan kanan berapa kali dia mengucapkannya.

Kalau bukan karena aksi ngambek blu yang hanya akan berbicara "you suck” padanya dan jadwal blu
yang jadi berantakan gara gara blu menolak tawaran Oom Danung untuk mencarikan asisten baru,jo tidak
akan berada di sini.Oke,itu tidak benar.Dia juga merasa bersalah karena sudah memecat dara secara tiba
tiba tanpa mengetahui duduk permasalahannya.Dia masih tidak percaya bahwa adik dan mama tirinya itu
sudah berkomplot untuk menyimpan rahasia itu darinya.Rasa sakit hati karena tidak dipercaya oleh
keluarga sendiri menyelimuti selama beberapa hari ini.

Jo mrngambil kesempatan dara yang sedang menatapnya dengan mata terbelak tanpa bisa berkata kata
untuk melanjutkan kata katanya."Saya minta maaf karena saya sudah membuat kamu dipecat.Hari itu
saya marah sekali karena blu pergi tanpa seizin saya,dia juga tidak mematuhi perintah saya untuk tidak
menggunakan make up diluar panggung.Dan kamu tahu semuai ini tapi tidak pernah memberitahu saya."
"l can't belive this.Kamu masih menyalahkan ini semua pada saya,"omel dara.

"Apa kamu bisa menyalahkan saya?Kamu orang dewasa yang dipekerjakan untuk mencegah blu
melakukan hal hal seperti itu.dan bukannya menghentikannya,kamu malah bersekongkol dengan dia."
Mata dara langsung berapi api mendengar ini dan jo mencoba menyelamatkan keadaan dengan
berkata,"Tapi setelah saya bisa lebih tenang untuk berpikir rasional dan mendengar semua penjelasan
yang diberikan blu dan mamanya,saya tahu keputusan saya salah.itu sebabnya saya ke sini hari ini,untuk
meminta maaf langsung ."

"Bukannya kamu ke sini untuk merayu saya agar kembali bekerja?"

"ltu juga.So,apakah saya dimaafkan?"

Selama beberapa menit dara hanya terdiam,hingga membuat jo salah tingkah.Tapi kemudian suatu
keajaiban terjadi,karena perlahan lahan ko melihat api di mata dara melunak,lalu dara mengangguk dan jo
menghembuskan napas lega.Jo bahkan tidak tahu bahwa dia sedang menahan
napas.kemudian.....hening.

Dara bangun dari kursinya dan mulai membereskan meja makan secara sistematis.jo pun berdiri dari
kursinya,berniat membantu dara.Ketika tangan mereka meraih piring yang sama,selam beberapa detik



mereka main tarik piring,masing masing menolak melepaskan piring tersebut.

Akhirnya jo harus menggeram,"Dara,lepasin piringnya.”

"Kamu yang lepasin,"balas dara.

"Saya cuma mau bantu.”

"Saya ngga perlu bantuan kamu."Geram Dara dan menarik piring itu ke arahnya.

"Saya tahu kamu ngga perlu bantuan saya,tapi saya tetap mau bantu,"balas jo dan menarik piring itu
kearahnya.

Menyadari betapa bodohnya mereka,dua orang dewasa bertengkar gara gara sebuah piring,Jo akhirnya
melepaskan piring itu dan mulai mengangkat piring yang lain.Ketia dia mendongak,Dara sudah melangkah
menuju bak cucui piring yang letaknya tidak jauh dari meja makan.Dara meletakan semua piring kotor dan
gelas ke dalam bak dan jo mengikuti langkahnya.Dara kemudian meaih sebuah celemek putih yang
digantung disamping bak cuci dan mengenakannya.Melihat ini Jo langsung melipat lengan kemeja
putihnya.

"What are you doing?"Tanya Dara.

"Bantu kamu cuci piring,"balas jo,dan tanpa menunggu reaksi dara,dia langsung menempelkan tanagan
kanannya ke dalam mangkuk sabun untuk mengambil spons dan mulai menyabuni piring pertama.

"Saya yang sabunin piring,kamu yang bilas,"perintah jo.

"Memangnya kamu tahu cara cuci piring?"Tanya dara dengan nada sarkastis.

Sekilas dara melihat sebersit kesedihan pada wajah jo,tapi kemudian dia menutup matanya dan ketika
membukanya kembali kesediahan itu sudah hilang.

"Ya,Dara,saya tau cara mencuci piring,cuci pakaian,nyikat kamar mandi,menyapu,ngepel,dan
memberekan tempat tidur seperti daya tahu cara ganti oli mesin mobil,ngebetulin pipa bocor,telinga panci
goyang dan masang mebel kalau ada instruksinya,"ucap jo tidak kalah sarkastisnya.

Dara mendengus sebelum akhirnya mulai membilas piring dan gelas yang sudah disabuni oleh jo.Selama
beberapa menit tidak ada satu pun dari mereka yang mengatakan apa paa memilih menumpahkan
perhatian pada aktivitas tangan mereka.lima belas menit kemudian dara memberikan sebuah serbet putih
kepada jo untuk menyeka tangannya yang basah dan berjalan kembali ke meja makan setelah
menggantung celemek pada tempatnya.

Kali ini jo tidak mengikuti dara,dia menyandarkan bokongnya pada bak cuci piring dan memeperhatika
dara yangn dengan seksama menyeka permukaan meja makan dengan lap sebelum kemudian menutup
makanan yang tersisa dengan tudung saji,ketika dara masih juga tidak berkata kata ,mau tidak mau jo
harus memancing,"So,apa kamu akan bekerja kembali untuk kami?"

Dara mendongak ketika mendengar pertanyaan itu,tapi tidak langsung menjawab.Dia melangkah kembali
ke dapur untuk menggantungkan lap yang tadi digunakannya,memaksa jo menggunakan senjata
terakhirnya.

"Blu titip salah.Dia mau saya mengatakan...."Jo merogoh kantong celananya dan menarik selembar kertas
dengan tulisan tangan blu yang besar besar,"Blu menuliskan ini untuk saya supaya saya ngga lupa.Dia
mau saya membacakannya ke kamu,"jelas jo dan mulai membaca.

Dear Mbak Dara,

Would Be Really Great If You Can Come Back.

| Totally Miss You

Blu

God,jo tidak percaya dia baru saja mengucapkan kalimat itu.Dia kedengaran seperti Kim Kardashian yang
lagi ngobat.Meskipun begitu,kata kata tersebut menghasilkan reaksi dari dara,yang langsung menatapnya
dengan mata terbelak dan dari bahasa tubuhnya jo tahu bahwa dara ingin mengatakan "iya" atas
permintaannya,tapi akhirnya dara menghembuskan napas seperti orang putus asa sebelum berkata,"
can'T."

"Bukannya kamu bilang kamu memerlukan pekerjaan ini?"

Dara medelik,terkejut bahwa jo bisa ingat kata kaya yang diucapkannya tempo hari.



"Saya memang memerlukan pekerjaan ini,"ucapnya pelan.

"So,what's the problem?"Desak jo

Dara kelihatan berdebat dengan dirinya sendiri sebelum akhirnya berkata,"Panji,tunangan saya tidak suka
dengan pekerjaan saya ini,We had s big fight about it sampai harus hiatus.Tapi setelah pemecatan
saya,akhirnya saya bilang bahwa saya akan mencari pekerjaan lain,Kami baru saja baikan,saya ngga bisa
menarik kembali kata kata saya itu."

Jo sudah menfengar tentang panji dari Poppy.Ketika dia mendengarnya yang terlintas dikepala jo
adalah....dara sudah bertunangan?! Dia bahkan tidak tahu Dara punya pacar.Detik selanjutnya dia
memarahi dirinya sendiri karena peduli akan status Dara.Jo harus menggelngkan kepalanya untuk kembali
fokus pada topik permasalahan,Dia harus mendapatkan Dara kembali,tidak peduli bagai mana
caranya,karena dia tidak mau memikirkan konsekuensi kalau sampai dia gagal dengan misinya
ini.Bayangan blu dengan wajah merengut cukup membuatnya bergidik.

"Oke,jadi panji ngga mau kamu bekerja jadi PA.Kalau kamu sendiri bagai mana?"Tanya ji selembut
mungkin.

"I live itu dan saya suka blu.She's very sweet,saya sudah nganggap dia seperti adik sendiri."

Jo terkejut melihat betapa tulusnya dara ketika mengatakannya,sepertinya dia memang peduli pada blu.
"Dari observasi saya,kamu nggak pernah begitu aja menurut apa kata orang,jadi kenapa kamu menurut
apa kata panji kalau itu tidak sesuai dengan apa yang kamu inginkan?"

Jo tahu dia sudah melangkah ke luar batas ketika menanyakan ini dan data kelihatan siap menamparnya.
"Karena dia tunangan saya,"desis dara."Tentu aja orang seperti kamu nggak pernah mengerti."

"Orang seperti saya?"

"lya,orang yang mungkin ngga pernah memiliki hubungan serius dengan siapa pun sepanjang hidupnya."
Jo terkesiap mendengar tuduhan ini.What teh...?Kenapa gue jadi dibawa bawa?pikir jo bingung.Tapi dari
pengalaman,dia tahu bahwa satu satunya cara untuk menenangkan perempuan yang sedang marah
adalah mengalah.

"Oke,saya memang berhak menerima sentimen itu.Bukan maksud saya menilai kamu,Saya hanya
menyatakan observasi saya tentang kamu,"ucap jo sambil mengangkat kedua tangan nya tanda
menyerah.

Tanpa jo sangka sangka,Dara menguburkan wajahnya di antara telapak tangannya dan mendesah
panjang.

Shit!!! Is she crying?! Dalam hati jo berteriak panik,pleas please please... Don't cry.Dia mapu mengatasi
segala sesuatu yang berhubungan dengan wanita,tapi tidak ketika mereka sedang menangis.Hal itu
membuatnya merasa tidak berdaya.

Biasanya kalau melihat wanita seperti ini yang akan dia lakukan adalah memeluknya,tapi jo yakin Dara
akan mengigitnya kalau dia sampai melakuka itu.Jo baru saja akan bertanya apakah Dara baik baik saja
ketika Dara menurunkan kedua tangannya dan menatap jo.Matanya kering tapi kelihatan lelah.

Saya minta maaf atas kata kata saya barusan.Kadang kalau pikiran saya sedang berantakan,saya jadi
defensif."

Jo mengangguk,bukan karena dia merasa Dara patut mwminta maaf atas kata katanya,tapi karena dia
sedikit mengerti apa yang dimasksud Dara tentang jadi defensif.Untuk pertamakalinya dia bisa melihat sisi
lain dari dara,yang dia tidak pernah lihat sebelumnya.Dara memang tidak suka pada dara,tapi dia tidak
pernah bermaksud membuatnya kelihatan putus asa seperti ini.

Tapi kemudian jo melihat perubahan pada postur tubuh dara yang tadinya sedikit lemas jadi lebih
tegak.Matanya lebih waspada dan perlahan lahan ekspresi pada wajahnya berubah jadi prosesional.Dara
yang sekarang berdiri dihadapannya adalah dara yang sudah mengenakan seragam PA nya lagi.

"Kalau saya mengambil kembali pekerjaan ini,apa kamu akan meminta Pak Danung untuk memecat saya
lagi setiap kali saya berbuat sesuatu yang tidak disetujui oleh kamu?"Tanya dara perlahan tapi jelas dan
tegas.

Jo meringis mendengar pertanyaan blakblakan ini.Dia tahu tindakannya betul betul tidak bijkasana,tapi



pada saat itu dia terlalu marah untuk peduli.

"Nggak.Saya nggak akan melakuka itu lagi."

Dara menyipitkan matanya selama bebrapa detik,seakan tidak percaya pada omongan jo.

"You have my word,"tegas jo mencoba menyakinkannya.

"Oke,saya percaya,"ucap Dara.

Jo menangguk tapi tidak mengatakan apa apa karena dari air muka dara,jo tahu bahwa dara masih ingin
mengatakan sesuatau.Dengan sedikit tidak sabar dia menunggu.

"Saya punya beberapa permintaan yang perlu dipenuhi untuk mencegah adanya salah paham lagi di
waktu yang akan datang ,"ucap dara akhirnya.

Are you kidding me?! Orang gila mana yang hari gini justru mengajukan permintaan sebelum menerima
pekerjaan?Orang gila seperti dara sepertinya.Sebelum jo mengatakan apa apa dara sudah memulai,
"satu: saya hanya akan mengambil kembali pekerjaan ini hingga tante poppy kembali bulan juni."

Dara tidak menunggu reaksi jo dan melanjutkan,"Dua:saya tahu kamu mencintai blu dan mengingikan
yang terbaik untuknya,tapi kamu harus berhenti jadi kaka yang terlalu overprotective,karena semakin
kamu melarang,semakin blu akan merahasiakan segala sesuatu yang menurutnya tidak akan kamu
setujui.Buntutnya dia ngga akan pernah cerita apa apa ke kamu."

Dara tidak perlu menjelaskan maksudnya tentang overprotective karena jo yakin mereka akan berbeda
pendapat tentang definisi kata tersebut,seperti juga jo sudah berbeda pendapat dengan
poppy.Menurutnya,tindakannya bukanlah overprotectiv tapi peduli,namun dia memilih dia dan
menganggukan kepalanya.

"Tiga:Berhenti makan junk food karena bagaimana pun saya sudah mencoba mengontrol makanan blu,dia
masih suka sembunyi sembunyi makan makanan kamu yang sama sekali nggak bagus untuk dia. Empat:
Habiskan lebih banyak waktu dengan blu sebagai kakaknya,bukan sebagai orangtua.Dia sedang melewati
masa masa dia perlu teman bicara yang nggak akan menilainya. Lima: Komunikasiikan dengan jelas ke
saya kalau ada sesuatu yang saya lakukan yang kamu nggak suka,jadi saya tahu batasnya,bukannya
mengomeli saya nggak jelasm"

Jo terdiam,menunggu permintaan dara selanjutnya yang tidak kunjung datang."That's all?tanyanya setelah
beberapa menit dalam keheningan.

"It would be nice kalau kamu bisa lenih ramah kepada saya,tapi saya tahu itu tidak akan pernah
terjadi,"tandas dara.

Perempuan ini cari mati !'' Omel jo dalam hati.Dia menaikan alis kananya sambil menggigit bagian dalam
mulutnya;mencoba menahan diri agar tidak membalas komentar dara.Tapi kemudian dia melihat seulas
senyum muncul di sudut vivir dara dan dia baru sadar bahwa wanita itu sedang menertawakannya.Tidak
ada wanita yang pernah berani menertawakannya.Entah kenapa,tapi itu membuatnya tersenyum.

"Jadi kamu setuju untuk mengambil kembali pekerjaan ini?"Tanya jo.Masih melihat keraguan pada wajah
dara,Jo menambahkan,"Gajimi akan kami naikkan dua kali lipat kalau kamu setuju."

"Kasih saya waktu untuk berfikir,saya akan kasih kabar secepatnya,"balas dara.

Jo betul betul tidak puas dengan jawaban dara,tapi dia tahu kalau dia mendesak ada kemungkinan Dara
akan menolak mentah mentah permintaannya ini.Akhirnya dia harus menerima jawaban dara dan pulang
dengan perasaan harap harap cemas.



Bab 12
GOING HUNTING

Untuk kesekian kalinya dara menekan nomor HP Panji,menempelkan gagang telepon pada daun
telinganya selama satu detik,kemudian buru buru menarik nya kembali dan menekan tombol untuk
mengakhiri panggilan itu sebelum terdengar nada sambung.Rasa panik menyelimutinya,kerongkongannya
kering dan telapak tangannya lembap.Dara mempertimbangkan untuk menelepon jo dan mengatakan
bahwa dia tidak akan menerima tawaran kerja itu,tapi dia tidak bisa membuat dirinya melakukannya.

Kata kata jo terngiang kembali dan tidak bisa mngusirnya dari kepalanya.

Dari observasi saya,kamu ngga pernah begitu aja menuruti apa kata orang,jadi kenapa kamu menuruti
apa kata panji kalau tidak sesuai dengan apa yang kamu inginkan?

Dara sidah mendengar Adri mengatakan hal yang sama,tapi untuk mendengarnya diulang oleh orang
asing seperti jo membuat pesan itu terasa lebih mengena.

Dara betul betul sadar dia harus berhenti mengompromi dirinya tanpa pernah ada balasan dari panji.Entah
bagaimana caranya,dia harus membuat panji mengerti.Selama beberapa hari ini dia rasanya sudah mau
bunuh diri saking bosannya.Dia merindukan kesibukannya sebagai seorang asisten.Dia merinduka blu
dengan cerocosannya yang sudah seperti pipa bocor,aksi "ayo bikin dara jatuh terjerembap"Goldie setiap
kali melihatnya,bahkan muka masam jo.

C'mon ,Dara,you can do this,bujuk dara dalam hati dan sekali lagi menekan nomor HP paniji.Dia
mendengar nada sambung. Dari ujung saluran telepon.Satu kali...dua kali..mtiga kali.....empat kali.... Dia
baru saja akan menutup telepon ketika terdengar suara paniji diujung saluran telepon.

"Dara,l can't talk right now".Paniji terdengar distracted.

Dara melirik jam dinding dikamarnya yang sekarang nemunjukan pukul 19.00.Tanpa perlu bertanya,Dara
tahu Panji masih dikantor,mungkin sedang meeting dengan tim kreatifnya untuk menghasilkan satu lagi
billboard iklan untuk dipampangkan disudirman,atau Rasuna Said,atau Thamrin,atau jalan utama dijakarta
yang lain,dan Dara sudah menggunakan aliran kekreatifannya dengan teleponnya.

"Ji,apa kamu ada waktu sepuluh menit?Aku perlu menanyakan sesuatu penting ke kamu,"ucap dara buru
buru sebelum dia kehilangan keberaniannya.

"Apa ini ngga bisa nunggu sampai besok?Aku harus mengejar deadline.”

"Nggak,ini nggak bisa nunggu sampai besok,"desak dara.

Samar samar dara mendengar seseorang memanggil nama panji,memintanya untuk berhenti menelepon
dan kembali pada pekerjaannya.Panji mendesah sebelum berkata,"Oke,you got five minutes."

Dara buru buru menceritakan tentang kunjungan jo dan tawarannya.

"Kamu sudah tahu jawaban aku atas pertanyaan ini.Kamu nggak perlu mengganggu aku dikantor,"ucap
panji.

Dara menarik napas karena tahu bahwa kata kata selanjutnya akan membuatnya merasa seperti sudah
menjual jiwanya kepada iblis.Tapi dia tidak ada pilihan lain.

"Apa pendapat kamu akan berubah kalau akau bilang bahwa aku akan menerima kenaikan gaji besar
besaran kalau akau menerima pekerjaan ini kembali?"

Dara tahu panji akan mengubah pikirannya ketika laki laki itu bertanya,"Apa maksuda kamu dengan besar
besaran?"

"Dua kali lipat.”

Dara mendengar panji bersiul,"Mereka benar benar putus asa rupanya,“ucap paniji.

Dara tahu paniji tidak akan bisa menolak tawaran seperti ini.

Mereka betul betul memerlukan uang untuk membiayai pernikahan dan kehidupan mereka setelah,karena
dan yang mereka punya sekarang sangat pas pasan.

"Coba kamu pertimbangkan,daripada aku coba cari kerja baru yang memerlukan waktu,akan lebih baik



kalau aku menggunakan waktu itu untuk mendapatkan penghasilan yang nggak akan pernah mungkin
ditawarkan oleh orang lain."

Selama beberapa detik paniji tidak mengatakan apa apa,tapi dari napasnya yang berat,Dara tahu panji
sedang memutar otak,mencoba mencari solusi lain atas masalah ini.

"Ini hanya untuk lima bulan lagi,ji.setelah kita menikah aku janji akan mencari pekerjaan lain,"desak Dara.
"Fine,kamu bisa kembali bekerja jadi asisten Blu untuk saat ini,tapi kamu harus betul betul janji bahwa
setelah kita menikah kamu akan mencari pekerjaan baru."

"Aku janji,"ucap Dara,yang masih agak terkejut akan persetujuan paniji.

"Aku perlu balik kerja.Bye."Dan panji langsung menutup telepon tanpa menunggu balasan.

Setelah menutup telepon,Dara loncat dari tempat tidur untuk melakukan tarian penuh
kemenangan,Mendadak dia berhenti ketika sadar bahwa alasan utama kenapa dia berani melakukan apa
yang dia baru lakukan adalah karena jo dan kata katanya.

Dua hari kemudian dara kembali beraktivitas sebagai asisten Blu seperti biasa.Blu kelihatan senang sekali
melihatnya dan sibuk memberikan update tentang segala sesuatu yang terjasl selama satu minggu Dara
tidak bekerja.Semua oranG di MRAM bertingkah laku seakan pemecatan Dara tidak pernah terjadi,tapi
pak danung menyambut kedatangannya dengan,

"I'm glad you're back,"dan seulas senyum sumringah.

Ketika dara sampai dirumah jo sore itu,Bi uti langsung menariknya ke dapur,tempat dara menemukan dua
boks besar berisi makanan.Baru setelah beberapa menit dara sadar bahwa semuanya adalah junk
foodnya jo.Kenyataan ini membuatnya mundur selangkah.Dia tidak percaya jo betul betul mengikuti
permintaannya.

"Kemari Mas jo ngelurain semua makanannya dari kulkas dan lemari makanan.Makanan yang sudah
dibuka terpaksa Bibi buang,tapi yang masih baru bibi simpan diboks ini.Bibi nungguin sampai Mbak dara
pulang untuk nunjukin ke Mbak sebelum bibi kasih ke satpam kompleks.Kalau bibi suka sih mungkin
sudah bibi makan sendiri,tapi bibi nggak suka makanan orang Barat."

Dara hanya bisa mengangguk sebelum bi uti berkata kata lagi dengan mata berbinar binar."Mas jo minta
dimasakin gurame manis dan dia bilang dia bakal makan dirumah malam ini."

"Oh"adalah satu satunya kata yang keluar dari mulut dara.

"Bibi senang mbak dara sudah kembali.Bibi balik dari kampung mbak sudah ngga ada dan Ade dan Mas
nggak saling ngomong,jadinya rumah sudah mirip kuburan.bibi tahu pasti ada apa apa waktu bibi
pergitapi nggak ada yang mau ngejelasin ke bibi.Memangnya ada apa ya,Mbak,selama bibi pergi?"

Dara teringat akan kepulangan bi uti ke jawa untuk mengawinkan cucu.Dan bukannya menjawab
pertanyaan Bi uti yang menurutnya sebaiknya dijawab oleh jo,Dara mengalihkan perhatian bi utl dengan
menanyakan tentang pernikahan cucunya.Keingintahuan bi uti tentang apa yang terjadi
terlupakan,digantikan dengan penggambaran acara pernikahan secara detail.Selama bercerita,Dara
membantu bi uti mempesiapkan makan malam.Seperti yang sudah dijanjikan,jo muncul pukul 19.30 untuk
makan malam dirumah.

Jo memasuki rumahnya dan menemukan dara sedang berdiri di samping meja makan dengan
mengenakan celemek berwarna putih.Rambutnya diekor kuda,tapi ada beberapa helai rambut yang keluar
dari ikatannya dan membingkai wajahnya.Dara kelihatan sweet dan....domestik,dan jo bahkan
mengharapkan Dara akan menyambutnya dengan,"Sweethear,you're home !!!I"Sebelum kemudian
mencium bibirnya dengan mesra.Jo menunggu detik saat dia akan mulai freak out dengan bayangan
ini.Namun perasaan itu tidak pernah muncul,yang ada malah kehangatan mulai menyelimuti.Dan pada
detik itulah dia mulai freak out.

SHIT!!! Dia sudah menjadi laki laki lembek yang langsung terharu cuma gara gara melihat seorang wanita
mengenakan celemek.Jesus Chist,Kill me now!!! Tapi kemudian dia melihat dara menoleh kepadanya,dan
dia merasa senang nggak ketulungan serta dia tidak bisa menahan diri memberikan senyum telebaran
serta dia tidak bisa menahan diri memberikan senyum terlebar yang pernah dia berikan kepada siapa pun.
VERDAMMT ! Bagaimana dia bisa. Bertingkah laku seperti anak belasan tahun seperti ini dihadapan



Dara? Bukankah dia tidak menyukai wanita ini? Apa yang sedang terjadi padanya?

Dara yang tidak memahami dilema jo membalas senyuman itu dengan sedikit malu malu dan
berkata,"Terima kasih karena sudah setuju menurutkan semua junk foof dari lemari dapur dan kulkas."
Senyum di wajah jo semakin melebar hingga menunjukkan giginya sebelum lelaki itu membalas,NO
problem.”

Mereka saling tatap selama beberapa detik. Tanpa perlu mengucapkannya,masing masing saling mengerti
bahwa mereka sedangkan mencoba memperbaiki hubungan yang dumulai dengan melangkahkan kaki
yang salah.

"Makan malam akan siap sepuluh menit lagi.Kalau Mas jo mau mandi atau cuci muka dulu,masih
sempet,"ucap Dara akhirnya.

Jo sadar dara sudah kembali formal dengan memanggilnya

"Mas jo"bukan"kamu"” lagi seperti tempo hari.Setelah melepaskan sepatunya,jo berjalan mendekati dara
dan mengomentari,

"Jadi kita kembali dengan 'mas jo' ya?

"Hah?"Tanya dara bingung

"Kemarin kamu berbicara dengan saya dengan menggunakan 'saya'dan 'kamu',tapi sekarang kamu
kembalu memanggil saya sebagai ‘'mas ji.""

Tapi sekarang kamu kembali memanggil saya sebagai' Mas Jo™.

"Apa Mas jo lebih memilih dipanggil 'Mas johan'?"Tanya dara dengan wajah semakin bingung.
What?Heck,no | don't want to be called Mas johan.Jo selalu benci nama Johan,yang membuatnya seperti
sedang hidup di era tahun 70-an.

"Saya lebih memilih kamu manggil saya ' kamu ' atau ' JO,"jelas jo.

"Saya rasa itu kurang pantas untuk digunakan,"balas dara.

"Yang mana yang kurang pantas?"

"Dua duanya."

"Tapi kamu menggunakan kata 'kamu' kemarin kepada saya,kenapa hari ini ngga bisa?"

"Karena kemarin saya belum resmi kembali bekerja intuk Blu.Dan saya nggak pernah memanggil orang
yang memperkerjakan saya hanya dengan namanya saja."

"Tapi kamu memanggil Blu dengan namanya aja,"bantah jo,

"That's different.”

"Coba jelaskan di mana bedanya,"tanya jo.

Dara baru saja akan membalsa ketika terdengar suara Blu berkata,"Eh,Mas udah pulang? Tumben amat.
Dara mengambil kesempatan ini untuk melarikan diri ke dapur,meninggalkan jo memandangi belakang
kepalanya dan bertanya tanya kepada diri sendiri apa yang baru saja terjadi.Satu detik jo tersenyum
kepada dara dan dara membalas senyuman itu dan detik selanjutnya mereka sudah bertengkar lagi.

Jo mendesah,mungkin ini jalan terbaik untuk mereka.Karena dengan bertengkar mereka tidak akan
memiliki kesempatan untuk lebih mengenal satu sama lain.Dara adalah asisten adiknya,yang membuat
wanita itu off limits baginya.Kalau pikirannya yang sempat merajalela bisa dijadikan indikasi tentang apa
yang diinginkannya,dia betul betul harus berusaha menjauhi Dara.

Jawaban untuk jo datang dua minggu kemudian ketika dia mendapati dirinya menghadiri acara anugrah
musik yang diadakan sebuah stasiun TV dengan Revel,Blu dan tentunya Dara.

"Gue denger dari blu kalau lo berantem sama dara.Ada masalah apaan lagi sekarang?"Tanya Revel.

Jo mendongak menatap Revel uang memang lebih tinggi darinya sebelum berkata,"Blu mau ngambil
ekskul taekwondo,tapi gue bilang itu terlalu rough,jadi gue kasih usul dia ambil ekskul lain yang lebih
aman,kata cheerleading atau panduan suara,misalnya,.Dia mencoba meyakinin gue,gue teteP
menolak,akhirnya dia ngambek dan ngadu ke dara yang kemudian mencoba menyakinkan gue tentang
segala keuntungan bagi cewek jika tahu ilmu bela diri.Gue masih kurang yakin dan ya akhirnya....
Begitulah.”



"Jadi lo memang beranten sama dia?"

"Gue nggak akan menyebut sebagai berantem,lebih seperti beda pendapat.”

Revel menggelengkan kepala mendengar jawaban jo ini.

"Kenapa lo geleng geleng kepala?"Tanya jo.

"Lo nih kenapa sih sama Dara?"

"Kenapa lo mikir gue kenap napa sama dara?"

"Selama gue kenal elo,gue nggak pernah ngeliat elo berantem....| mean...bedap pendapat,"Revel
memperbaiki kata kata nya ketika jo mengerlingkan matanya,"sama perempuan.Tapi sama Dara...."
"Can you blame me?she is the most stubborn and argumentative woman | have ever met."

Kata kata itu diucapkan jo dengan seulas senyuman,yang membuat revel bertanya tanya apakah jo
mendapati tingkah laku dara itu menarik,dan membuat revel tersenyum dalam hati.Selama ini dara tidak
pernah sekali pun kelihatan terkesima atau bahkan tertarik dengan aksi tebar pesona Jo.Selain in dan
sita,Revel tidak pernah bertemu wanita yang mampu melakukan itu.Hal ini memberikan dara poin lebih di
mata revel.Jo memerlukan perempuan seperti dara di dalam hidupnya.

"Dude,stalker is here,"bisik revel kepada jo.

"Yeah,l know.Gue mesti ngenalin diri ke drummer merek.

Beat nya boleh juga tuh anak.”

"Bukan stalker band,ini stalker nya elo."

"What are yo talking abaout?balas jo bingung.

Revel memiringkan kepalanya 90 derajat dari tempat mereka berdiri dan tatapan jo langsung terkunci
kepada seseorang wanita tinggi yang mata nya sedang menyapu sekelilingnya,seakan sedang mencari
seseorang.

Jo langsung menggeram"What the hell is she doing here?"Sambil membungkukkan tubuhnya agar tidak
kelihatan oleh penguntitnya.Sesuatu yang tidak mungkin dilakukan mengingat tingginya yang 175
sentimeter itu.

Malam ini adalah acara anugrah musik,yang berarti orang orang yang datang seharusnya pemusik.Kayla
bukan pemusik,dia seorang host acara perjodohan di TV.Kenyataan itu membuat jo mengulang
pertanyaan barusan.

"Karena lo disini,I'm guessing,"balas revel datar.

"Crap!!!!" Geram jo."Bagai mana dari ' gue nggak available' yang dia nggak ngerti coba?"

Beberapa bulan yang lalu jo dikenalkan kepada kayla dalam acara amal.Sejak itu kayla mulai
mencecarnya.Jo berusaha segala cara menghindarinya dengan halus,tapi tidak berfungsi.

Keberadaan Blu lah yang menyelamatkan jo dari kayla karena akhirnya dia punya alasan untuk
menolaknya.Dia betul betul harus berterima kasih kepad adiknya itu.

Semua teman laki laki nya berfikir dia gila karena menolak kayla,yang menggambarkan segala sesuatu
yang diinginkan oleh semua laki laki.Dia cantik,pintar,dan memiliki satu set kaki jenjang dan sangat
indah.Tapi di luar semua atribut tersebut,ada sesuatu pada diri kayla yang membuat jo ingin melarikan diri
setiap kali melihatnya.

"Memangnya apa susahnya sih buat elo untuk keluar dengan kayla sekali aja?"Mungkin setelah itu dia
akan berhenti nguntiti elo?"

"Lo kayak ngga tau perempuan jenis kayla aja.Dia nggak akan berhenti sampai dia berhasil hamil anak
gue atau narik gue ke pelaminan,whichever comes first.lainnya.... She scares me."

"Apa salahnya nikah atau punya anak dengan kayla?"

"Kayaknya gue nggak mau deh nikah apalagi punya anak sama dia.Dia ngingetin gue sama araneus
pallidus.”

"Laba laba yang akan memakan pasangannya setelah berhubungan seks?"

Kebanyakan orang tidak tau apa itu araneus pallidus,tapi tidak revel.Jo selalu tahu bahwa revel lebih
berotak dari pada yang banyak dipikirkan orang tentangnya.

"Jo,dia hggak mungkin seburuk itu,"lanjut revel,mencoba menahan tawa ketika melihat tatapan nyureng jo



padanya.

"Kalau gitu elo ngedate aja sama dia,"balas jo,yang disambut gelak tawa revel.

"Uhm....-n case yo don't know,I'm madly in love with my wife,

"Oh,shuT up."Balas jo semakin membuat revel tergelak.

Jo menyedekapkan tanganya sambil menunggu dengan air muka tidak sabaran hingga revel berhenti
tertawa.

"Nggak usah ngeliatin gue kayak lo mau ngebunuh gue gitu deh,Jo.Bukannya lo bilang lo mau berburu
cewek malam ini?"

"lya,dengan penekanan pada kata 'berburu ' yang berarti gue yang jadi predatornya,bukan ' diburu' yang
berarti gue mangsanya."Geram jo sambil melototi revel.

Jo langsung meringis mendengar suara itu.Sialan,gara gara revel dia lupa memperhatikan pergerakan
kayla,dan sekarang sudah terlambat baginya untuk melarikan diri.

"Halo,kay,"ucap jo sambil berusaha tidak menilai gaun malam yang dikenakan kayla.

Gaun merah,semerah mobil pasukan pemadam kebakaran itu berpotongan tube selutu superketak
sehingga terkesan dilukis pada tubuh kayla.Jo bahkan tidak tahu bagai mana kayla bisa bernapas
mengenakan pakaian yang kelihatan sangat tidak nyaman itu.Tapi dari tatapan ganas para tamu laki laki
yang melewati mereka,jo tahu kenapa kayla memilih mengenakan gaun tersebut.Hanya laki laki
homoseksual buta saja yang tidak akan terundang oleh santapan seperti itu.

"You look great,"kata jo.

Meskipun lebih memilih ngumet daripada berbicara dengan kayla,jo adalah seorang gentleman yang tidak
akan membuat malu seorang wanita yang jelas jelas sudah berusaha mena

Rik perhatiannya selama berbulan bulan.

"Thanks,"balas kayla sambil berjinjit dan mendekatkan bibirnya pada telinga jo untuk berbisik,"apa kamu
masih nggak available?"

Dear lord,perempuan satu ini memang berani.Dia bahkan sengaja menempelkan payudaranya ke lengan
jo dan jo yakin bahwa kalau dia memutuskan untuk merabanya didepan orang banyak,Kalyla tidak akan
menolak.Di dalam pikirannya,jo memang tidak tertarik pada kayla,tapi sepertinya tubuhnya tidak mau
mendengarkan,karena pada saat itu jo merasakan pergerakan pada bagian tubuhnya,yang menandakan
ketertarikan fisiknya kepada kayla.

Great.just great.jo betul betul menyumpah dalam hati.Inilah akibatnya kalau dia tidak menyentuh
perempuan selama berbulan bulan.Ini semua gara gara Blu.Kalau saja jo tidak tinggal dengannya dan
mengurangi aktivitas seksualnya,jo tidak akan terlalu haus belaian wanita seperti ini.SIALLL !!!

Mata revel terbelak melihat tingkah laku kayla yang kelihatan seperti ssdang mencoba menilat daun lidah
telinga jo di tengah keramain.

"Mm.....jo,l think I'm gonna go in first.Ketemu di dalam ya."Dan sebelum jo bisa berkata kata lagi,revel
sudah menghilang dari lobi,meninggalkannya berdua dengan kayla.

Oh I Terkadang jo berfikir bagai mana dia dan revel bisa jadi teman.Seorang teman tidak akan
meninggalkannya untuk dihabisi oleh singa seperti ini.

"Sampai kapan blu harus tinggal sama kamu?"Bisik kayla lagi.

Jo menelan ludah sebelum berkata," Masih beberapa bilan lagi."

"Well,kamu punya no Hp aku.Kamu bisa telepon aku.....kapan aja kalau misalkan kamu
kesepian.....malam malam."

Oh,SHIT I Sumpah jo dalam hati.Dia betul betul harus pergi dari hadapan kayla sekarang,karena kalau
tidak dia mungkin akan tergoda untuk menerima undangannya.Dan hal tersebut hanya akan membawa
masalah padanya or is it? Jo melirik jam tangannya yang menunjukan pukul 19.45.Dia datang ke acara ini
hanya sebagai dukungan untuk revel,dan dia yakin revel tidak akan merasa kehilangan kalau dia
memutuskan untuk pulang cepat.Dia memiliki waktu sekitar tiga jam hingga blu,yang malam ini menjadi
penyanyi pembuka acara anugrah musik ini,pulang.Lebih dari cukup waktu untuk memuaskan keperluan



fisik yang sekarang sedang menggedor pintu berahinya.

Kayla yang sepertinya sadar akan apa yang sedang sipikirkan jo mendektkan bibirnya yang diolesi lipstik
merah dan mencium sudut bibirr jo,membuat jo menggeram.Selagi pikiran rasional melayang dari
pikirannya dan dia langsung mencengkeram lengan kayla,siap menariknya ke mobil,ketika mendengar
suara dibelakangnya.

"Mas jo."

Jo berusaha tidak menggeram frustasi mendengar suara yang sebetulnya bagaikan air es yang digunakan
ke hawa nafasnya.

Dengan tidak rela jo memutar tubuhnya dan menemukan dara sedang menatapnya tanpa ekspresi
sebelum berkata,"Mas dicariin Blu."
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Selama beberapa detik jo hanya menatap tajam asisten adiknya itu,mencoba memutuskan apakah dia
ingin mencekiknya karena sudah menggagalkan rencanya untuk get laid malam ini atau mengucapkan
terima kasih karena sudah menyelamatkan dirinya dari kegilaan.Tapi yang lebih mengagetkannya lagi
adalah rasa jengkel yang mulai muncul dia benak jo,bukan karena kedua alasan di atas,tapi karena
ekspresi tidak peduli yang kini sedang sipertontonkan dara.

"Mas jo?"Ucap dara lagi,ketika jo masih juda tidak bereaksi.

Ekspresi wajah dara memnuat keisengan jo muncul.Dia ingin melihat apakah dara akan terkejut kalau dia
get his freak on denga kayla dihadapannya.Area lobi sudah hampir kosong karena acara akan dimulai
sebentar lagi.Tanpa berfikir panjang,jo menarik pinggang kayla,otomatis menempelkan seluruh tubuh
kayla pada tubuhnya,dan mendekatkan bibirnya pada telinga kayla untuk berbisik."Aku ada free time
besok malam.you intersted?"

Bukan itu tidak keras,tapi cukup bisa didengar oleh dara dengan jelas.

Jo mendengar kayla tertawa dan berkata penuh kemenangan,

"Of course.”

Jo melirikkan matanya pada dara yang kini kelihatan bosan.

Damn,rencananya untuk membuat dara cemburu sudah gagal total.

"Sampai ketemu besok malam."Ucap ko kepada kayla sebelum melepaskannya.

Jo lalu bergegas mengikuti dara yang sudah setengah jalan menuju area belakang panggung.
"Kenapa blu nyariin saya?"Tanya jo ketika dia berhasil mengejar dara.

Tanpa menghentikan langkah,dara menjawab,"Oh,blu sebetulnya nggak nyaris Mas.Tapi tadi mas revel
bilang ke saya kalau Mas perlu bantuan sebelum dilahap habis sama mbak kayla.jadi saya ngarang aja
tentang blu nyariin Mas.Saya seharunya nggak usah repot repot,karen sepertinya Mas jo nggak perlu
diselamatkan dari mbak kayla sama sekali."

Jo langsung berhenti melangkah untuk berkata,"jadi kamu sudah membohongi saya?"

Dara yang ikut berhenti kemudian menatapnya sambil menyipitkan mata dan berkata,” Maaf,kalau saya
sudah menganggu rencana Mas jo dengan Mbak kayla.ltu tidak akan terjadi lagi.Saya harus kembali ke
pekerjaan saya."

Ketika dara memutar tubuhnya,jo menarik lengannya dan berkata,"Kamu marah ya sama saya?"

"Nggak sama sekali,"balas dara datar sambil menarik lengan nya dari genggaman jo.

Jo melepaskannya sebelum menatap dara dengan lebih seksama.pupil mata dara melebar,membuatnya
kelihatan berbinar.Napasnya agak sedikit memburu,seakan dia tidak bisa menarik cukup oksigen ke dalam
paru parunya.Kalau bukan karena kedua telapak tangannya yang dikelipkan,siap untuk melayangkan
tinjuan bila perlu,jo mungkin bisa salah meninterprestasikan semua tanda tanda fisik ini sebagai turn-
on.Kenyataannya sekarang adalah dara kelihatan marah,bukan karena jengkel belaka.Perempuan hanya
kelihatan ingin menapar laki laki kalau sedang jengkel,tapi mereka akan kelihatan ingin membakar para
lelaki hidup hidup kalau sudah cemburu.Dan Dara sepertinya lebih daripadi siap untuk melakukan aksi
yang kedua.Sebelum bisa menahan diri,jo sudah berkata," Are you jealous?"

Dara menatap jo tidak percaya sebelum mulai ngomel." Are you insane?Apa kepala kamu sebegitu
besarnya sampai kamu berpikir setiap wanita mau sama kamu?"

Jo hanya bisa menganga mendengar omelan ini.Dia tidak menyangka Dara akan semarah ini.Sebelum dia
bisa mengucapkan maaf,Dara sudah melangkah pergi sambil merungutkan sumpah serapabh.

Dara mencoba mengontrol kemarahan yang kini menyelimuti hatinya.Berani beraninya jo
memperlakukannya seperti itu?

Membuatnya menyaksikan aksi jo merayu wanita dihadapannya seakan dia adalah boneka yang tidak



punya perasaan.Laki laki sialan.Apa dia bahkan tidak memikirkan bahwa bukan ide yang baik untuk
bermesraan dengan seorang wanita di area terbuka tempat semua orang bisa melihatnya,apalagi karena
ada banyak wartawan yang hadir diacara ini?Dan berani beraninya jo menuduhnya jealous?jealous nenek
moyang lo !!!

Dan revel.....Untuk apa laki laki itu memintanya menyelamatkan jo yang jelas jelas tidak memerlukan
bantuannya sama sekali.Oh !l Dara akan membunuh dua laki laki itu karena sudah berani
mempermainkannya.

"Hei,mbak .Gimana ,apa mas jo sudah selamat dari Mbak kayla?"Tanya Blu ketika dara menemukannya
lagi dibelakang panggung.

Dengan susdah payah dara mengatur ekspresinya agar tidak kelihatan kesal sebelum menatap blu sambil
tersenyum dan mengangguk.Bukan salah blu bila kakak dan manajernya adalah buaya yang lebih baik
dikuliti dan dijadikan tas daripada dibiarkan hidup dan membahayakan semua orang yang ada
disekitarnya.

"Muka Mbak kok merah kayak orang marah begitu sih?"Tanya blu polos.

You have no idea,ucap dara dalam hati,tapi yang diucapkannya adalah," Diluar panas banget,mbak jadi
dehidras."

"lya memang......
Dan dara membiarkan Blu ngomong ngalor ngidul,ngetan ngulon,tentang betapa panasnya Jakarta akhir
akhir ini.

Beberapa hari kemudian Dara sedang berbicara dengan tante poppy melalui Skype ketika jo pulang.Jo
langsung disambut oleh Goldie yang menrima belaian dan ciuman dikepalanya sebelum melangkah
pergi.Dara melirik jam tangan pada laptopnya yang menandakan pukul 21.00.Dara tahu jo tidak ada acara
manggung malam ini,jadi ada dirumah lebih awal dari biasanya.Dari gelagatnya yang justru duduk di meja
makan daripada langsung masuk kekamarnya,Dara tahu apa yang jo inginkan darinya.Sudah beberapa
hari ini jo mencoba bicara dengannya,tapi dara menolak menyisihkan waktu untuknya.Dia masih marah
dengan apa yang sudah dilakukan jo pada malam anugrah musik.

Dara membicarakan segala macam hal tentang Tante poppy,Bahkan tentang hal hal yang sudah mereka
bicarakan sebelumnya dengan harapan jo akan bosan menunggu dan masuk ke kamarnnya.Tapi
sepertinya malam ini dara tidak seberuntung itu.Dara hampir saja memohon kepada tante poppy untuk
terus bicara dengannya ketika beliau pamit untuk pergi ke kelas.Setelah menjajikan bahwa dia akan terus
meng update tante poppy tentang persiapan konser blu,dara memutuskan sambungan Skype.

Tanpa menghiraukan jo,Dan menutup laptop,bangun dari kursinya,siap melangkah pergi ketika dia
mendengar suara jo.

"Bisa kita bicara?"

"Apa ini menyangkut blu?"Tanya dara.

Jo kelihatan berfikir sejenak sebelum berkata,"Well,no."

"Kalau begitu nggak ada yang perlu kita bicarakan,"tandas dara dan meninggalkan jo lalu berjalan menuju
kamar blu.

Dia mendengar langkah kaki jo mengikutinya dan mendesis,

"Berhenti mengikuti saya."

"Kalau begitu kasih saya waktu lima menit dan saya nggak akan mengikuti kamu lagi,"pinta jo.

Dara betul betul tidak mau memberikan waktu kepada jo,tapi dia takut bahwa kalau dia tidak melakukan ini
makan jo akan terus mengikutinya.Tanpa peringatan,dara berhenti dan memutar tubuhnya dengan
cepat.Kalau saja reflek jo lebih lamban,dia pasti sudah menabraknya.

"Saya akan berikan waktu dua menit,mulai dari.....,"Dara melingkarkan jamtangannya dan
berkata,"Sekarang."

Jo menyipitkan mata,jelas jelas tidak menyukai perlakuan dara terhadapnya,tapi dara tidak peduli.

"Apa kamu akan betul betul memberi saya batasan waktu seperti ini?"

"Satu menit dan lima puluh detik lagi,"Dara memperingatkan.



Jo mendesah dan berkata setulus mungkin,"Saya minta maaf atas kejadian tempo hari.Saya bahkan
nggak tahu kenapa saya mengatak itu,saya sama sekali nggak bermaksud menyinggung perasaan kamu."
"Well,you did,"tandas dara.

"I know. Itu sebabnya selama beberapa hari ini saya sudah mencoba meminta maaf."

Ketika dara hanya menatapnya tanpa berkata apa apa,jo mulai sedikit panik."Please say
something,"pintanya.

Dara ingin berpegang pada kemarahannya,tapi melihat wajah jo yang kelihatan sangat bersalah,dara jadi
ingin tertawa.Lain dengan terkahir kali jo meminta maaf padanya,permintaan maaf kali ini terdengar lebih
tulus,tanpa ada motivasi apa apa selain untuk mengemukakan penyesalannya.

"Fine,l forgive you,"ucap dara akhirnya.

"Serius?"Jo kelihatan tidak percaya.

"Nggak,nggak serius.Saya cuma main main."

Selama beberapa detik jo hanya bisa megap megap.

Sepertinya inilah pertama kali ada orang yang menolak permintaan maafnya sehingga dia tidak tahu
bagaimana harus bereaksi.Dan dara tidak bisa menahan diri lagi,dia sudah tertawa terbahak bahak.

"Ini sama sekali nggak lucu,oke.Kamu tahu nggak betapa jarangnya saya mengucapkan permintaan maaf
ke orang lain?"

"Then,why do it?"Tanya dara disela sela tawanya.

"Because it's the righT thing to do.Dan kalau saya nggak minta maaf,saya akan melanggar prinsip saya.
"Prinsip apa itu?"

"Untuk mengakui kesalahan kalau saya tahu saya salah."

Dara harus akui bahwa dia cukup terkejut dengan kata kata ini.Siapa sangka jo ternyata lebih dalam
daripada yang dia perkirakan selama ini.Dia bertanya tanya kejutan apa lagi yang bisa dia temukan dalam
diri jo kalau saja dia mau menginvestasikan waktunya untuk mengenalnya lebih jauh.

"Wow,itu prinsip yang cukup berat untuk dipegang,terutama oleh seorang laki laki.Kebanyakan laki laki
lebih baik mati daripada mengakui kesalahan mereka,"ucap dara akhirnya.

Jo hanya mengangkat bahu."l guess,saya bukan kebanyakan laki laki."

Ya,untuk pertama kalinya dara menyadari keberatan pertanyaan itu.Kebanyakan laki laki akan lari
tunggang langgang kalau harus menjaga adiknya yang masih ABG,tapi tidak jo.

Dari observasinya selama beberapa bulan ini dara menyadari jo betul betul mencintai dan peduli pada
blu.Jo memang overprotective,tapi lambat laun dara sadar itulah satu satunya cara yang jo tahu untuk
menunjukkan kepeduliannya.

"Jadi apa saya dimanfaatkan?"desak jo.

Dara menarik pikirannya dari memikirkan tentang jo lebih jauh dan berkata,"Untuk kali ini,tapi jangan
pernah menuduh saya yang nggak nggak lagi,oke?"

"Oke,"balas jo.

Setelah permintaan maaf jo,dara menghabiskan banyak waktu dengan blu untuk mempersiapkan
konsernya yang akan dilaksanakan dua minggu lagi.Dan kalau jo tidak menghabiskan waktunya dengan
kayla,suatu fakta yang membuat revel tertawa terpingkal pingkal setiap kali topik pembicaraan ini
muncul,jo akan dapat ditemukan bersama adik dan asisten adknya.

"So,how is your week?"Tanya panji pada hari sabtu ketika dara mendapat cuti dan memutuskan untuk
menghabiskan waktunya dengan panji,membicarakan persiapan pernikahan mereka.

Mereka dedang duduk di tempat tidur dara yang penuh dengan brosur katering.Dara mendesah sambil
mendekatkan tubuhnya pada panji yang otomatis langsung mengangkat tangan kananya untuk memeluk
Dara.

"Sibuk dan capek.Sepertinya biasa,"ucap dara sambil membiarkan kepalanya beristirahat delama
beberapa menit dilekukan leher panji dan menutup matanya.

Dia selalu suka kalau panji melakuka ini,membuatnya merasa sangat terlindungi dan feminim.Dara



mendesah panjang dan panji mencium keningnya lalu menyadarkan tubuhnya pada bantal sambil
mengeratkan pelukannya,otomatis menarik dara bersamanya.Meskipun dara seorang wanita desa yang
mampu menopang kehidupanya sendiri tanpa bantuan siapa pun,terkadang dia merasa ingin melepaskan
semua tanggung jawab ini dan membiarkan orang lain memikulnya untuk sementara waktu.Dan itulah
yang dia rasakan saat ini bersama dengan panji.Meskipun suka mengontrol,panji juga memiliki banyak sisi
positif.Dia adalah jangkar yang mampu membuat dara agar tidak hayut dibawa gelombang,yin dari
yangnya,ketenangan didalam hidupnya yang terkadang penuh dengan hura hura,sinar bulan dijalnnya
yang gelap.Yang jelas panji adalah laki laki yang diperlukannya.

Dara mendongak untuk memberikan kecupan dileher panji dan panji membalas dengan membelai wajah
dara sebelum mendongakkannya untuk mencium bibirnya.WalaUpun ciuman itu dimulai tanpa maksud
apa apa,tak lama dara menemukan napasnya terengah engah dan tubuh panji sudah menekan tubuhnya
diatas kasur.Tubuh dara sudah kebakaran,pikirannya menghilang entah ke mana dan jantungnya berdetak
terlalu cepat membuangnya sulit bernapas.Jarang sekali panji,yang sangat kaku dan tidak emosian
melakukan ini,karena itu dara agak terkejut dan tidak bereaksi selama beberapa menit.

Panji yang menyadari kekurangan responsnya langsung menghentikan apa yang dia sedang lakukan dan
menarik dirinya menjauhi Dara.Selama beberapa menit,kamar tidur itu hening.Dara melihat panji sedang
mencoba mengontrol pernapasannya,sedangkan dia sendiri....mencoba memahami apa yang baru saja
terjadi,Lain dari perkiraan orang,selama dua tahun berpacaran dengan panji,mereka belum pernah sekali
pun melakukan hal yang intim.Paniji jenis laki laki yang merasa bahwa laki laki dan perempuan hanya
boleh terlibat hubunhan seksual kalau sudah menjadi suami istri.Dan dara yang bertekad mengubah
dirinya,setuju akan pendapat itu.

Jadi,apa yang baru saja terjadi? Apakah paniji telah mengubah prinsipnya itu? Dara sudah cukup
mengenal laki laki untuk tahu bahwa kalau saja tadi dia memberikan respons positif pada panji,mereka
tidak akan menghabiskan waktu saling tetap seperti apa yang mereka lakukan sekarang. Tatapan Dara
penuh tanda tanya,sedangkan panji penuh dengan.....kefrustrasian.

What?! Ini betul betul nggak masuk akal.Berani beraninya dia memampangkan wajah frustasi.Seakan
daralah yang harus disalahkan karena tidak memberikan respons positif atas aksinya,setelah selama ini
panji terus menginginkannya akan prinsipnya.Dara menahan diri agar tidak memutar bola matanya dan
berkata,"sebaiknya kita selesaikan pembicaraan kita. Hari sudah malam,aku nggak mau kamu kemalaman
di jalan."

Dan selama satu jam ke depan mereka bertingkah laku seperti kejadian barusan tidak pernah terjadi dan
membicarakan biaya,jumlah tamu yang akan diundang,katering,dan lokasi pernikahan.

Seminggu sebelum konser,dara baru saja membawa blu pulang ketika berpapasan dengan jo yang
sedang dalam perjalanan menuju mobilnya.jo menyapa blu dan menganggukkan kepalanya kepada dara.
"Hei,Mas. Boleh bicara sebentar? Ada sesuatu yang aku mau tanya,"tanya blu.

Jo melirik jam tangannya sebelum berkata,"Apa kamu bisa tunggu sampai besok? Mas ada janji dengan
Mbak kayla dan Mas nggak mau terlambat."

"Oh,oke,"ucap blu penuh kekecewaan dan memutar tubuhnya menuju rumah.

Melihat ekspresi wajah dan tubuh blu,jo tidak tega dan bertanya,"Blu,kamu memangnya perlu tanya apa?"
Blu memutar tubuhnya menghadap jo." No,it's okay. Aku tanya besok aja,"ucap blu.

Jo langsung bergegas mendekati blu dan menarik bahunya agar kembali menghadapnya."Mas masih ada
waktu. Kamu mau tanya apa?" tanya jo selembut mungkin.

"William ngakaj aku nge-date besok siang. Aku boleh pergi,kan?"

"William ini date kamu waktu ke...pesta tahun baru?"Jo sedikit tersandung ketika mengucapkan kalimat itu
karena meskipun sudah beberapa bulan,topik itu masih sangat sensitip di antara mereka.

Blu mengangguk dan menatap jo dengan penuh harap.” Gimana kalau kamu minta William untuk nunggu
sampai kamu lulus SMA sebelum ngajak kamu nge-date."

"HAH?! Mas mau aku blow-off William sampai aku lulus SMA? Itu sih sama aja aku nolak dia,"teriak blu.
"Well,itu lebih baik lagi.Mas nggak suka cowok yang sudah ngajak adik perempuan Mas ke pesta tanpa



seizin mas."

"ltu bukan salah dia."

"l have to disgaree with you on that one.So,jawaban dari pertanyaan kamu adalah: nggak,kamu nggak
boleh pergi nge-date dengan William besok."

"Kalau misalkan aku nge-date dengan cowok yang bukan william besok,apa aku boleh pergi?"
"Nope.Kamu masih terlalu kecil. Tunggu sampai kamu lulus SMA. Atau lebih baik lagi sampai kamu lulus
kuliah atau bahkan samapi kamu umur tiga puluhan sebelum mulai pacaran."

"Banyak teman teman aku yang sudah punya pacar,kenapa aku nggak boleh?"

"Well jelas jelas orangtua temen temen kamu itu nggak tahu seberapa kotornya pikiran cowok. Sebagai
laki laki,Mas tahu apa yang ada dipikiran mereka kalu mereka ngajak cewek nge-date dan Mas bukan
ngomongin tentang gandeng tangan dan colak colek."

"Ewww.....grosssss!!!"

"Yes. Exactly. Itu sebabnya kamu nggak boleh nge-date. Oke?"

"Aaarrrggghhh!!!" Teriak blu frustasi dan segera memutar tubuhnya lalu meninggalkan jo sambil merungut.
"Semuanya nggak boleh. Apa dia pikir aku mau jadi perawan tua?" Kamudian dia menghilang ke dalam
rumah.

Jo menatap kepergian blu dengan tampang bersalah,tapi bukannya mencoba menghentikannya,dia justru
melangkah menuju mobilnya,menutup pintu dan menghidupkan mesin.

Meskipun dara lega mendengar jo tidak mengizinkan blu kencan dengan William,tapi dengan tidak
memperbolehkan blu berkencan sampai dia lulus SMA atau kuliah adalah ide gila.

Sepertinya meskipun jo sudah mencoba mengakomodasikan kepentingan blu,masih ada beberapa hal lagi
yang dia perlukan pelajari.

Dara mendekati mobil dan mengetuk kaca jendela yang tertutup. Ketika jo menurunkan kaca jendela,Jay-Z
langsung menyerang genderang telinganya. Dara menunggu hingga jo menurunkan volume
stereonya,sebelum berbicara. Menyadari bahwa jo tidak akan melakukannya,Dara pun berteriak," Bisa kita
bicara sebentar?"

Tanpa disangka sangka,jo hanya menggeleng sebelum mengalihkan persneling mobilnya dari "P" ke "D".
Oh hell no!!! Dara langsung menjulurkan tangannya untuk meraih kunci mobil,sebelum memutarnya
melawan arah jarum jam dan membuat mesin mobil terbatuk sebelum mati.

"What do you think you're doing?"

Dara sedikit meringis mendengar teriakan jo yang terdengar lebih keras tanpa harus balapan dengan
suara Jay-Z.

"Kita perlu bicara,"balas dara sambil mengantongi kunci mobil.

"Kamu tahu nggak kalau apa yang kamu baru lakukan bisa merusak mesin mobil saya?"Jo kelihatan
jengkel.

"Extreme situations requires extreme measure,"tandas dara sambil mundur beberapa
langkah,memberikan jo ruang untuk membuka pintu mobilnya.

Jo menggeram sebelum turun dari mobol. Dan selama beberapa detik dara tidak bisa bernapas melihat
pergerakan tubuh jo yang sangat predator. Dengan pakaian serbahitam,jo seharusnya kelihatan seperti
pesulap,tapi warna hitam justru membuat warna rambutnya yang sangat hitam hingga kelihatan agak
kebiruan semakin nyata dan menonjolkan tulang tulang wajahnya yang sangat simetris.

Dara harus menahan diri agar tidak mengulurkan jemarinya untuk menyentuh alis jo.yang meskipun
kelihatan terlalu feminim untuk ditemuka pada wajah laki laki,justru membuat wajahnya jadi lebih
indah,bahkan cantik.

Dara,stop it. What is wrong with you? Kamu akan menikah dengan panji,sekarang bukan saatnya
memikirkan laki laki lain.

"Give me my kesy."

Geram jo menyadaru dara yang menggelengkan kepalanya untuk memfokuskan pikirannya sebelum
berkata,"saya akan balikin kunci mobil setelah kita bicara.”



Tanpa sangka sangka jo menjulurkan tangannya dan mulai meraba paha kanan dara,tempat wanita itu
mengantongi kunci mobil.



Bab 14

WHY OUT

"Stop,stop,stop!"Teriak dara panik sambil mencoba menjauhkan tangan jo dari tubuhnya.

"Geben sie das autoschlussel zu mich,bitte," geram jo sebelum meraih piinggang dara dengan tangan
kanannya,menempelkan bagain dengan tubuh dara pada tubuhnya dan dengan paksa memasukkan jari
jari tangan kirinya yang besar dan panjang itu ke dalam kantong celana jins dara.

Dara mencoba melawan karena kalau tidak dia bisa pingsan karena geli. Hari ini dia mengenakan sepatu
plat,dan wajahnya sudah menepel dileher jo,tapi jo sepertinya tidak sadar sama sekali akan kedekatan
tubuh mereka. Dara menarik napas untuk mengumpulkan energi agar bisa mendorong tubuh jo dan
selama beberapa detik dia tidak bisa mengalihkan pikirannya dengan serangan aroma colegne jo yang
deleicious,seperti apel dan kayu manis. Aroma itu mengingatkannya aka apple pie yang sering dibuat ibu
dirumah.

Mau tidak mau dara mulai cekikikan,tidak percaya pada apa yang terlintas dikepalanya ketika drummer
paling ganteng satu indonesia sedang melakukan serangan seksual terhadapnya.Gerakan tangan jo
berhenti dan menatap dara yang wajahnya kini sudah memerah dan napasnya terputus putus oleh
tawanya.

"Apa sih yang lucu?"Tanya jo.

Dara mendongak menatap jo dan sebelum bisa berfikir panjang,dia sudah berkata,"You smekk like apple
pie,"sebelum kemudian mulai cekikikan lagi.

Sesaat jo kelihatan bingung sebelum berkata," What?"

"Apple pie,"ulang dara sambil masih cekikikan.

Bibirr jo langsung menarik garis lurus membuat dara langsung berhenti cekikikan dan berusaha
melepaskan diri dari perlakuan jo.Segala kelucuan yang dia rasakaN beberapa menit yang lalu
sirna.Sadar akan posisi tubuh dara yang menepel pada tubuhnya dari dada sampai kaki,jo langsung
melepaskannya seperti ada api pada tubuhn dara dan dara segera mengambil beberapa langkah mundur
menjauhinya.Dengan sedikit gugup dara mengeluarkan kunci mobil dari kantong celananya dan
menyodorkan nya kepada jo.

"Kalau Mas jo nggak memperbolehkan blu pacaran sampai dia berumur tiga puluh tahun,saya yakin blu
tidak akan pernah menikah dan akhirnya akan hidup sendirian dengan seekor burung sebagai teman
bicaranya.Apa itu mas jo mau?"Tanya dara dengan suara setenang mungkin.

Dara tahu pertanyaan itu terdengar terlalu dramatis,tapi itulah satu satunya yang bisa dia pikirkan setelah
indra penyciumannya terkontasminasi dengan beberapa delicious nya aroma tubuh jo.

"ltu jelas jelas akan membuat pikiran saya lebih tenang dari pada kalau sesuatu terjadi pada blu karena
dia masih terlalu inncont untuk menghadapi cowok,"ucap jo sambil meraih kunci mobilnya.

"Tapi apa dengan mengikuti kemauan mas,akan membuat blu happy?Mas ingat kan dengan permintaan
saya tentang jangan terlalu overprotective terhadap blu?"

Jo sadar dara sedang mengancamnya,dan meskipun ragu,dia mundur teratur."Oke,jadi menurut kamu
saya harus memperbolehkan blu ngedate dengan si William itu?"Tanyanya.

"No.Saya setuju kalau mas tidak memperbolehkan blu ngedate dengan William.saya yakin cowok itu gay."
"WHATTT?! Dan dia ngajak blu ngedate?"Teriak jo.

Dara hanya mengangguk yang disambut dengan teriakan,"” I'm gonna kill that bastard,"dari jo.
"Sssttt,jangan keras keras,"bisik dara."Blu nggak tahu kalau William gay.Oke?"

"Bagaimana dia bisa nggak tahu kalau cocok itu gay?"

"Mungkin karena dia tidak memiliki pengalaman dengan cowok,makanya nggak bisa membedakan mana
yang gay mana yang nggak,"tandas dara.

Tatapan mata jo langsung terfokus pada dara,seakan tidak percaya pada apa yang barusan
diucapkannya.



"Fine, | get your point, Blu boleh ngedate semasa dia SMA dengan cowok seumurnya,selama itu bukan
William.atau cowok mana pun yang gay,ngerokok,ngobat,apalagi berandalan.”

Dara menaikkan alisnnya ketika mendengar syarat terakhir yang diucapkan jo.

Seakan tahu apa yang dipikirkan dara,jo membela diri dengan,"Saya memang berandalan waktu SMA tapi
saya berandalan yang baik."

Dara mendengus mencoba menahan tawa,tapi akhirnya mengangguk,menyetujui batas batasan
ini.Mereka masih saling tatap selama beberapa detik. Tiba tiba HP jo berdering dan mengalihkan
perhatiannya dari wajah dara untuk melirik layar HP.Nama kayla berkedip kedip pada layar.

"Ya ,Kay,"ucapnya menjawab panggilan itu sambil memutar tubuhnya,otomatis membelakangi dara.
Entah kapan,tiba tiba jo merasa bersalah kepada kayla,seakan baru saja tertangkap basah melakukan
sesuatu yang seharusnya tidak dia lakukan,Dan rasanya aneh,karena dia tidak sedang melakukan apa
apa. Dia cuma berbicara dengan dara,serta meraba raba pahanya,sebuah suara kecil
menambahkan,membuat rasa bersalah muncul kembali. Dia memang playboy,tapi satu hal yang dia tidak
pernah lakukan adalah nyeleweng. Dia tidak akan berkencan dengan dua perempuan sekaligus. Kalau dia
sedang berkencan dan tertarik dengan wanita lain,dia akan memutuskan hubungannya dengan teman
kencannya terlebih dahulu sebelum mulai mendekati wanita yang satunya. Jadl kenapa dia harus merasa
bersalah? Dia bahkan tidak berniat melakukan apa apa dengan dara.

NGIBUL , NGIBUL, NGIBUL!!! Teriak sebuah suara dari lubuk hati jo dan dia sengaja tidak
menghiraukannya.

Dara mengembuskan napas ketika menyadari selama beberapa menit ini dia sedang mempelajari
punggung jo. Sambil menggelengkan kepala dia berjalan menuju rumabh.

"Jo kamu denger nggak sih omongan aku? Hellooo......"Suara kayla membangunkan jo dari lamunan.
"lya,aku denger,"ucap jo buru buru.

Kayla menatap jo tidak percaya,sebelum berkata,"Memangnya aku tadi ngomong apa?"

"Kenapa garpu untuk menu utama giginya selalu banyak dari pada garpu untuk makanan pembuka."
Kayla mendengus ketika mendengar jo bisa mengulang pertanyaan dengan sempurna. Usahanya untuk
mencari bahan omelan,batal. Ada sesuatu yang salah dengan jo malam ini.Biasanya dia seorang teman
kencan yang on time dan penuh perhatian,tapi hari ini dia terlambat menjemputnya dan sepanjang acara
jo kelihatan bingung,seperti ada sesuatu yang mengganggu pikirannya.Kalau saja jo laki laki lain, kayla
mungkin sudah bangun dari kursinya dan meninggalkan restoran,tapi sayang nya jo adalah jo. Dia sudah
mengincar laki laki ini semenjak pertama kali melihatnya karena dia yakin jo adalah laki laki yang pantas
untuk dipercayainya.

Sebagai host acara paling populer diindonesiA kayla belajar menempelkan diri kepada selebriti sepopuler
jo untuk membantu pamornya. Selama ini jo selalu menghindar darinya dan kayla tidak tahu apa yang
membuat jo berubah pikiran dan menerima tawarannya. Pilihannya tidak salah, karena seperti
pikirannya,jo adalah laki laki yang baik, penuh perhatian,dan jo ingin mengenal kayla lebih jauh.
"So,kamu ngapain aja hari ini?"Tanyan kayla mencoba memulai pembicaraan.

"Mandiin Goldie,ngasih minyak untuk engsel pintu kamar blu,ngambil pakaian untuk manggung minggu
depan dari dry cleaners,menghabiskan buku yang aku lagi baca,habis itu jemput kamu."

"Kenapa kamu masih harus melakukan itu semua? Bukannya kamu punya asisten?"

Entah kenapa,tapi pertanyaan kayla itu membuat jo jengkel dan dia menyalahkannya kepada dara karena
setelah satu jam ini dia masih bisa mencium aroma bunga lily,mendengar suara tawanya,dan melihat
wajahnya yang memerah karena menertawakannya. Dan dara bilang dia beraroma apple pie. Apple
goddamm bloody pie!!! Apakah dara tidak tahu bahwa ketika dia mendengar itu yang ingin dia lakukan
adalah makan apple pie di atas tubuh telanjang dara?

Hubungan mereka baru saja membaik,dan hanya gara gara kunci mobil keakuran hubungan mereka
terancam.kUNCI MOBIL !!! Oh,seumur hidup jo tidak akan melihat kunci. Mobilnya dengan pandangan
yang sama lagi. Mungkin ada baiknya dia menjual mobilnya agar tidak perlu melihat kunci mobil itu lagi.



GILA ! Jo mencoba memfokuskan perhatiannya kembali pada percakapannya dengan kayla. Dia harus
berpikir sejenak untuk mengingat kata kata kayla sebelumnya.

"Itu berarti aku harus cari asisten yang bisa bahasa jerman,soalnya aku lagi baca Mein Kampf,"ucap jo
akhirnya.

"Buku tentang idiologi politik dan autobiografi Hitler adalah wanita itu lain dari kebanyakan selebriti yang
modal cantik doang,Kayla seorang sarjana yang bisa diajak bicara tentang apa saja. Mulai dari politik
hingga sepak bola. Yang jelas,tidak ada alasan baginya untuk tidak menyukai kayla.

"Mmmhhh,aku selalu mau baca buku itu,tapi belum kesampaian. Sayang aku nggak bisa bahasa
jerman,"ucap kayla.

"Kamu bisa baca versi bahasa inggrisnya.”

"Bisa sih,tapi aku nggak mau kehilangan maksud si penulis hanya gara gara terjemahan yang salah.
Sama aja kayak kita baca lliad atau Odyssey tapi dalam bahasa inggris,pasti ada beberapa kata kata
puitis Homer yang hilang waktu diterjemahkan dari bahasa Yunani ke inggris."

Jo tersenyum.menghargai kepintaran kayla. Mungkin tiba waktunya untuk memperkenalkan kayla kepada
blu dan media sebagai pacarnya. Dia tidak perlu bertanya apakah kayla tertarik padanya,karena semua
orang yang pernah melihat mereka berdua sudah tahu jawabannya. Dan kalau dia mau serius dengan
wanita ini,dia yakin kayla tidak akan menolak. Dalam beberapa bulan lagi dia akan merayakan ulang
tahunnya yang ke 31,dan sudah waktunya berkeluarga, oh, betapa bedanya kehidupannya dengan papa,
pada saat papa berumur 32,beliau sudah punya anak berumur delapan tahun,keluar masuk pusat
rehabilitasi alkohol dan narkoba berpuluh puluh kali,dan siap cerai dengan istri pertama. Sedangkan
jo,pada umur tiga puluh tahun masih single,obat obatan terberat yang pernah dia ambil adalah
Panadol,dan berusaha menjalankan mandat papa untuk mengurus seorang ABG.

Lelah memikirkan kehidupannya yang kacau balau,akhirnya jo mengucapkan seuatu yang tidak pernah
dia ucapkan kepada wanita mana pun,

"Aku mau ngenalin kamu ke blu. Minggu depan kamu sibuk nggak!"

Seperti yang dia duha,kayla langsung senyum lebar. Dalam hati jo berharap dia telah melakukan hal benar
dengan keputusannya untuk lebih serius dengan kayla. Dia juga berharap bahwa dengan membuat
hubungannya lebih serius dengan kayla,dia tidak akan memikirkan dara lagi.

Jo menemukan blu sedang membaca buku dikamarnya,di atas tempat tidur dengan eraphone menempel
pada kedua telinganya ketika jo pulang dari acara kencannya dengan kayla. Dia tidak melihat dara di
mana mana dan merasa lega. Dia perlu minta izin kepada blu untuk mengundang kayla ke konser dan dia
tidak merasa nyaman melakukannya kalu ada dara. Sejenak jo hanya memperhatikan adiknya yang
kelihatan menyendiri. Jo menyadari bahwa selain Kat,blu tidak pernah memperlakukan nya dengan teman
temannya yang lain. Hal ini membuat bertanya tanya seperti apakah blu disekolah? Apakah dia populer
dan punya banyak teman? Atau blu jenis yang suka menyendiri dan diaanggap aneh oleh teman teman
sekolahnya?

Oh,dear God, | hope not.

Setahu jo,blu tidak pernah mengundang seorang teman pun ke rumah. Apakah ini menjadi indikasi keridak
populerannya di sekolah? Jo bertekad untuk mengkonfirmasikan hal ini dengan dara,lalu melangkah
masuk ke kamar blu.

"Hai,blu,belum tidur?" Tanya jo.

Ini ketigakalinya dia masuk kemar blu. Pertama adalah ketika membantu blu memindahkan barang untuk
tinggal dengannya. Kedua adalah pada malam tahun baru. Kamar ini selalu membuatnya merasa sedikit
terintimidasi dengan segala pernak pernik cewek. Blu pencinta warna ungu(yang menurut poppy adalah
karena itu warna favorit judtin Bieber),jadi hampir segala sesuatu dikamar itu mengandung warna tersebut.
Mulai dari wallpaper,bedcover,permadani,bahkan lampshade di atas nakas disamping tempat tidur.
Jo,seperti laki laki heteroseksual pada umumnya yang merupakan pencinta warna hitam dan putih,merasa
sialu oleh warna yang ada dikamar ini. Lain dengan kamar tidur nya yang teratur dan rapi,kamar blu mirip
kapal pecah. Segala macam benda mulai dari buku pelajaran,pakaian,berbagai jenis tas dan
aksesori,berserakan dilantai,meja belajar,tempat tidur dan meja rias. Pendapat yang mengatakan bahwa



perempuan lebih rapi daripada laki laki hanyalah mitos.

Blu mengangkat kepalanya dari buku yang sedang dibacanya.

Kalau dilihat dari ukurannya sepertinya sebuah novel. Seperti dirinya,blu seorang kutu buku,tapi lain
darinya yang menyukai buku nonfiksi,blu kelihatannya lebih suka cerita fiksi yang terfokus pada kehidupan
remaja.jo tahu ini karena rumahnya penuh dengan novel novel blu yang berserakan di mana mana.

"l am soo0 not talking to you,"ucap blu dan kembali $embaca bukunya.

Oke,sepertinya adiknya masih ngambek gara gara argumentasi mereka beberapa jam yang lalu. Jo
berjalan menuju blu dan menarik earphone dari telinga adiknya itu.

"Hey!!'"Omel blu.

Jo tidak menghiraukan protes itu dan duduk ditempat tidur disamping blu.

"Look,Mas perlu bicara dengan kamu,dan akan lebih baik kalau kamu nggak mengenaka earphone
selama Mas melakukannya.

Blu masih kelihatan cemberut,tapi tidak mencoba mengenakan earphone nya kembali.

"Mas minta maaf soal kejadian tadi. Mbak dara sudah menjelaskan keadaannya ke Mas. Apa dia sudah
bicara dengan kamu soal itu?"

"Sudah. Mbak dara ngejelasin kalau mas bilang aku boleh nge date,selama cowok itu seumur dengan
aku,bukan lebih tua.”

Mmm....itu bukan yang dikatakan beberapa jam yang lalu kepada dara,tapi dia menerima penjelasan
diplomatis ini selam itu bisa mencegah blu untuk ngedate dengan William.

"Jadi kenapa kamu masih marah sama mas?"

"Karena mas nggak ngejelaskan alasannya langsung ke aku.

Setiap kali ada konflik diantara kita,Mbak dara selalu yang harus menengahi. Itu membuat aku berfikir mas
sama sekali nggak pernah mau mencoba ngerti aku. Aku tahu,mengurus aku bukan tanggung jawab
mas,dan mas hanya terpaksa mengurus aku selama mama nggak ada.Aku yakin kalau mas ada
pilihan,mas mungkin lebih memilih aku nggak mengganggu kehidupan mas,tapi mas tahu,aku juga
terpaksa tinggal dengan mas. Kalau aja mama ada alternatif lain,aku nggak akan milih tinggal dengan
mas. Well, the good new is mama akan kembali empat bulan lagi,dan setelah itu aku nggak akan
mengganggu mas lagi."

Jo merasa seperti baru saja ditimpa karung beras seberat satu ton ketika mendengar kata kata ini.
Bagaimana adiknya yang dia cintai setengah mati ini bisa berfikir bahwa dia tidak menginginkannya? Oke,
mungkin dia memang bukan kakak terbaik diseluruh dunia ini,toh dia tidak pernah mencoba menghubungi
blu selama dia dijerman,dan memang awalnya ketika diberi tanggung jawab mengurus blu,dia mnganggap
blu hanya beban baginya,tapi sekarang sudaj tidak lagi. Sekarang dia sudah menganggap blu sebagaian
dari dirinya. Dia senang rumahnya berserakan dengan barang barang blu, sesuatu yang awalnya sangat
sulit diterima untuk orang yang senang segala sesuatunya dengan rapi dan bersih seperti dirinya. Tapi dia
bisa menoleransinya karena dengan keadaan berantakan seperti itu berarti ada orang yang hidup
bersamanya. Ada orang yang berbagi makan malamnya,lemarl esnya,hell,dia bahkan tidak keberatan
berbagi TV dengannya- meskipun blu senang sekali mengganti channel setiap detik kalau sedang nonton
TV darinya.

Jo tidak tahu apa yang akan dia lakukan sekembalinya poppy dari Prancis. Blu pasti akan kembali tinggal
dengan poppy. Membayangkan dirinya kembali tinggal sendiri tanpa ada suara blu,bi uti,dan dara yang
menemani,membuat jo depresi.

"Blu,dengerin mas baik baik.... No wait,jangan nyuekin mas seperti itu,"ucap jo ketika melihat blu sudah
mengangkat earphonenya ketelinganya lagi. Ketika yakin sudah mendapatkan perhatian penuh blu,jo
berkata, " Mas mau kamu tahu bahwa lebih dari apa pun,mas senang kamu tinggal disini. Dan kalau mas
harus melakukannya lagi,mas akan mengambil keputusan yang sama. Mas tahu mas sedikit overprotectiv
dan sulit untuk diajak bicara,tapi mas sendang berusaha mengubah semuai itu. Oke? Mas nggak
perpengalaman mengurus orang lain,apalagi adik perempuan yang masih ABC seperti kamu,jadi kamu
mesti sedikit sabar sama mas. Kamu ini adik mas,dan meskipun kamu terkadang suka nyebelin dan susah



dimengerti,but | love you death."

Tanpa disangka sangka oleh jo, blu melemparkan dirinya ke dalam pelukannya dan berkata," | love you
too. Makasih ya karena sudah mengurus aku. Kalau dikasih pilihan,aku akan tetap memilih tinggal dengan
mas."

Jo tersenyum dan membalas peluka itu. Ini pertama kalinya jo merasa connected dengan blu. Oh, betapa
dia mencintai anak ABG satu ini. Setelah blu melepaskannya,jo berkata, " Omong omong tentang kosnser
kamu...... Apa mas boleh ngundang seseorang?"

"$as mau ngundang mbak kayla,ya?tanya blu curiga.

Jo menangguk." Mas mau ngenalin ke kamu. Gimana,boleh nggak?"

Blu menatap jo dengan ragu, tapi akhirnya berkata,” | guess that's fine."

Jo memiringkan kepalanya melihat reaksi blu yang sepertinya terpaksa.” But....?pancing jo.

Blu mendesah.” Aku sangka mas nggak suka sama mbak kayla,ko malah ngenalin dia ke aku?"

"ltu dulu,sekarang lain."

"Jadi sekarang mas suka sama mbak kyla?" Blu jelas jelas tidak percaya dengan pergantian selera jo ini.
"Yep. Apa kamu keberatan dengan itu?"

Blu kelihatan ragu sesaat dan jo mencoba menyakinkan.

"C'mon, you gonna love her. She's cool."

Blu mendengus. "I don't think so. Dia kebanyakan make up dan kalau belanja pakaian kayaknya dari
bagian anak anak,soalnya selalu terlihat ketat."

Mau tidak mau jo tertawa terbahak bahak mendengar observasi blu tentang kayla.

"You know who is cool?tanya blu.

"Siapa?"

"Mbak dara,"jawab blu semringah. Dan jo masih memproses jawaban blu ini ketika kata kata selanjutnya
membuatnya ternganga."You should date her."

What the... Bagaimana percakapan mereka bisa berpindah dari kayla ke data tanpa sepengetahuannya?
"l can't date her,"bantah jo.

"Why not?"Blu kelihatan siap ngambek.

"Konflik pekerjaan.lagi pula dia sudah punya pacar,"jawab jo setenang mungkin,meskipun jantungnya
berdebar debar tidak karuan mempertimbangkan kemungkinan baginya menjalin hubungan dengan dara.
Jelas jelas blu tidak akan keberatan dengan prospek itu. Dan sejujurnya,dia bisa melihat dirinya menjalin
hubungan dengan dara.

"Oh,aku lupa soal pacarnya. That sucks, | really like her."

Blu kedengaran sangat kecewa,membuat jo tertawa. Dalam hati dia berkata, Me too,kiddo. Me too. Itu
sebabnya kenapa mas harus ngenalin kayla ke kamu.



Bab 15

ORGANIZED CHAOS

Setelah segala persiapan selama beberapa bulan,akhirnya hari konser blu datang juga. Tiket sudah habis
terjual dan blu kelihatan sudah tidak sabar untuk menyelesaikan konser ini supaya tidak perlu lagi
menghabiskan setiap harinya berlatih vokal. Suasana belakang panggung penuh dengan hura hura yang
terorganisasi dengan baik. Kru konser yang bisa diidentifikasi dengan pakaian serbahitam dan
mengalungkan tanda pengenal bertuliskan * CREM" berlalu laalng dan sibuk berbicara satu sama lain
melalui headphone yang tersambung dengan walkie talkie yang digantung pada pinggang mereka.

Blu duduk diruang ganti dengan kostum penuh sambil mendengarkan musik dari iPod,menunggu hingga
artis pemb uka. Konser selesai. Semua kru sudah keluar dari ruangan semenjak tiga puluh menit yang lalu
dan membiarkan blu dan dara berdua saja. Tante poppy sudah menelpon tadi sore untuk mengucapkan
dujungannya ketika blu sedang melakukan souncheck,jadi tidak ada siapa pun yang mengganggu
keheningan ruangan itu.

Samar samar dara bisa mendengar entakan musik yang datang dari panggung dan tepukan meriah setiap
kali entakan musik berhenti. Sepertinya artis pembuka blu cukup sukses,meskipun begitu,mood blu
kelihatan sedikit sendu. Dara tidak tahu apakah itu disebabkan oleh demam panggung atau pertemuannya
dengan kayla.

Dua jam yang lalu ketika tim make up dan penata rambut sedang mendandani blu,jo datang untuk
memberikan dukungan kepada adiknya sambil menggandeng kayla yang mengenakan tank top berwarna
hitam,jins pensil berwarna biru gelap,dan sepatu hak paling tinggi yang pernah dilihat dara.dara tidak tahu
bagai mana kayla bisa berjalan dengan sepatu seperti itu.

"Blu,kenalkaN ini mbak kayla,"ucap jo dan menarik kayla kehadapannya untuk diperkenalkan kepada
adiknya.

Mata blu sedikit melebar ketika melihat kayla. Jelas jelas dia merasa tidak nyaman karena ada orang
asing diruang gantinya,tapi dia tetap mengulurkan tangannya untuk menyalami kayla,meskipun dia
menggunakan alasan bahwa dia sedang didandani sehingga tidak bisa berdiri dari kursinya.

"Good luck ya,blu. Apa kamu nervous? What am | talking about,of course kamu nervous. Mbak juga bakal
begitu kalau sampai ada lima ribu pasang mata yang ngeliatin mbak pada saat yang bersamaan. Mbak
salut kamu bisa setenang ini. Untung aja mbak kerjanya di studio yang biasanya cuma bisa menampung
tiga ratus orang,"ucap kayla,dengan cepat berusaha terdengar bersahabat.

"Mbak dengar dari Oom danung kalau acara jumpa fans kamu tadi siank heboh banget. Banyak yang
sengaja datang dari daerah hanya untuk nonton konser kamu ini. Katanya sampai ada yang nangis segala
saking senangnya ketemu kamu,"lanjut kayla.

Blu hanya mengangguk dan tersenyum kaku,membuat kayla sedikit salah tingkah dan nyerocos lebih
panjang lagi.

"Oh ya, mbak denger dari mas jo kalau kamu suka justin Bieber. Mbak juga suka banget sama
dia,meskipun banyak orang bilang dia nggak berbakat sama sekali. Mbak rasa mereka semua cuma
jealous sama dia. Nanti pas kamu selesai konser....."

Setelah beberapa menit kayla sepertinya masih tidak berniat untuk berhenti. Blu mengalihkan
perhatiannya dari kayla san matanya bertemu dengan dara lewat cermin,meminta bantuannya. Dara baru
saja akan membuka mulutnya ketika Pak danung muncul dan menggiring kayla dan jo keluar ruangan. Jo
kelihatan tersinggung karena diusir,tapi pak danung berkeras dengan mengatakan bahwa blu perlu
ketenangan sebelum naik panggung. Jo baru mau meninggalkan ruangan setelah memastikan blu akan
baik baik saja.

Tiba tiba dara mendengar ketukan dipintu dan sebelum dara bisa berdiri dari kursinya,pintu sudah terbuka
dan pak danung berkata, "It's show time."



Dengan sistematis blu menarik earphone dari telinganya dan meletakan iPod nya di atas meja rias. Dia
lalu menutup mata,menundukan kepala dan menjalin kedua telapak tangannya di depan dada untuk
berdoa. Meskipun pernah melihat rutinitas ini sebelumnya,tapi dara masih tetap terkesima ketika
melihatnya lagi. Setelah menyentuh kening,dada,bahu kanan dan bahu kiri untuk membuat tanda salib
dengan tangan kananya,blu membuka matanya dan berkata," let's go." Sekali lagi dara terkesima dengan
perubahan pada wajah blu dari seorang anak remaja menjadi penyanyi profesional.

Blu meraih tangan dara dan mereka melangkah keluar ruangan. Begitu merek muncul dilorong,salah satu
kru langsung mengucapka," oke, blu is moving,people," pada headset nya. Dan sambil diiringi oleh Pak
danung,Revel,JO(minus kayla yang kemungkinan besar sudah duduk dikursi VVIP) dan para kru,mereka
berjalan menuju panggung. Suara 5000 orang meneriakkan nama blu berulang ulang terdengar lebih jelas
sekarang. Mereka berpapasan dengan artis pembuka blu,yaitu Bintang,peain biola solo dengan aliran
musik pop rock yang berkata," Good luck. Mereka sudah nggak sabar ingin melihat kamu," sambil
mengacungkan kedua jempolnya. Blu hanya tersenyum sopan dan melanjutkan langkah.

Sejenak kemudian mereka tiba di tepi panggung,dan Dara meremas tangan blu sambil mengatakan," All
the best,"sebelum blu diiringi oleh kru panggung ke posisinya dibelakang tirai hitam. Salah satu kru
menyematkan receiver pada bagian belakang kostum blu dan kru yang lain meminta blu mengenakan
monitor pada telinganya. Seorang kru lagi menyerahkan mikrofon wireless kepadanya. Blu menarik napas
ketika suara MC meneriakkan,” Dan tanpa perlu menunggu lama lama lagi,kami persembahkan... BLUUU
1

Seiring dengan dentingan suara piano orkestra memainkan lagu pembuka konser,meledaklah tepuk
tangan penonton diluar sana. Tirai terbuka,wajah blu disinari oleh lampu sorot yang juga menyinari
background panggung dengan sinar kuning yang sendu dan koser pun dimulai.

Bagi dara,dua jam kemudian berlalu cepat,diisi dengan membantu blu mengganti kostum tiga kali
semestara tim make up sibuk memoles wajah blu dengan nuansa make up baru dan penata rambut
menata ulang rambut blu agar sesuai kostum. Dara baru bisa mengembuskan napas lega ketika blu
kembali ke ruang ganti setelah menyanyikan ekstra dua lagu untuk menghibur penonton yang
menginginkan encore.

Jo muncul untuk memeluk blu dengan erat sebelum mengangkat tubuh blu dan memutar mutarnya seakan
blu masih berumur lima tahun.

"l am s000.....pround of you!" Teriak jo,lalu mencium kedua pipi blu dengan suara "ceplok" yang cukup
keras.

Beberapa orang,termasuk dara hanya bisa terkesima melihat kelakuan jo yang biasanya tidak pernah mau
memperlihatkan betapa dia menyanyangi adiknya,kini mempertontonkannya tanpa malu malu di depan
umum.

"Mas suka konsernya?"Tanya blu.

"I love it. Bagus banget. Apalagi lagu kamu yang terakhir waaahhhh....(Erharu deh."

Blu tersenyum lebar menerima pujian ini. Ketika tatapan jo bertemu dengan dara,jo pun tersenyum lebar
padanya. Mau tidak mau dara membalas senyuman itu. Jo menghabiskan lima menit lagi untuk ngobrol
dengan blu sebelum pamit untuk mengantar kayla pulang. Sementara dara membereskan kostum dan
memasukannya kedalam mobil,blu bersama pak danung dan revel memberikan ucapak terimaa kasih
kepada semua orang yang telah memnatu menyukseskan konser tersebut. Mereka baru bisa
meninggalkan JHCC sekitar satu jam kemudian setelah kru make up selesai membersihkan wajah blu dari
make up tebel yang dikenakannya. Itu sebabnya ketika blu dan dara masuk kedalam rumah jam sudah
menunjukkan pukul 12.00. Bi uti menyambut kedatangan mereka dengan rambut sedikit acak acakan dah
wajah mengantuk sehingga dara memintanya untuk kembali tidur saja. Dan setelah berbagai
argumentasi,akhirnya bi uti mengalah dan menghilang ke bagian belakang rumah.

"Kamu sebaiknya langsung mandi,habis itu tidur. Kamu pasti capek sekali. Untuk aja besok kamu libur
sekolah,jadi kamu nggak perlu bangun pagi. Apa kamu perlu apa apa lagi dari mbak?"Tanya dara.

"Apa mbak perlu bantuan ngangkat kostum dari mobil?"Dara menggeleng." Besok pagi pagi mbak harus



bawa kostum kamu ke dry cleaner,jadi mendingan nggak usah diturunin,"jelas dara.

Pada saat itu jo muncul. Dari rambutnya yang agak basah dan aroma sampo laki laki yang menyerang
indra penciumannya,dara tahu jo baru saja mandi. Ketika tiba dirumah jo beberapa menit yang lalu,dara
agak terkejut ketika menemukan mobil jo digarasi karena dia pikir jo akan keluar semalaman dengan
kayla.

Perhatian dara masih terpaku pada jo sehingga di hampir saja jatuh tersungkur ketika blu menyerangnya
dengan pelukan. Satu satunya hal yang membuatnya masih bisa berdiri adalah pegangannya pada kusri
makan yang cukup berat sehingga bisa menahan tubuh blu. Selama beberapa detik dara hanya terdiam
saking terkejutnya,tapi kemudian membalas pelukan itu. Blu tidak perlu mengatakan apa apa,tapi dara
tahu inilah cara blu untuk mengucapkan terima kasihnya. Setelah blu melepaskan nya,dara
menggenggam kedua bahu blu dan menatap wajahnya yang kelihatan agak terkejut dengan tindakan
barusan.

"You're welcome,"ucap dara dan blu tersenyum malu malu sebelum menganggukan dan berjalan menuju
kamarnya.

"Nite,Mas,"ucap blu ketika melewati jo,yang membalas selamat malam itu.

"What was that about?"Tanya jo pada dara ketika dia mendengar pintu kamar blu dibuka kemudian
ditutup.

Dara hanya mengangkat bahu dan berkata,"saya pamit dulu,nggak mau kemalaman dijalan,"dan tanpa
menunggu balasan dari jo.dara memutar tubuhnya menuju pintu depan.

Dia baru saja membuka pintu depan ketika mendengar jo berkata," Kalau kamu mau tunggu sampai saya
pakai sandal,saya bisa antar kamu pulang."

Kata kata ini membuat dara memutar tubuhnya dan menatap jo yang sedang berjalan menuju rak sepaty.
Tangan kanan lelaki itu sudah menggenggam kunci mobil.

"Mas jo mau mengantar saya pulang?"Tanya dara bingung. Selama dia bekerja untuk blu,tidak pernah
sekali pun jo menawarkan untuk mengantarkannya pulang,tidak peduli jam berapa dia baru bisa pulang.
Jo memang menawarinya membawa mobil dinas pulang kalau dia harus pulang malam,tapi dara tidak
mau bertanggung jawab kalau saja terjadi apa apa dengan mobil itu,karena itu dia tidak pernah menerima
tawarannya itu.dia sudah terbiasa naik taksi yang cukup mudah didapatkan di depan rumah jo,dan karena
penggantian ongkos taksi adalah salah satu keuntungannya yang dia dapatkan dari pekerjaan ini,dara
tidak punya alasan untuk mengeluh.

"Yep,kasih saya dua menit,"balas jo sambil mengenakan sandalnya.

"Dengan memakai baju tidur?"Tanya dara lagi sambil melarikan matanya pada selana basket warna biru
tua dan kaus putih dengan leher "V" yang dikenakan jo.

"Jangan ngaco! Ini bukan baju tidur saya,"balas jo dan mengintari dara untuk membuka pintu depan.
Melihat bahwa jo betul betul serius akan mengantarnya pulang. Dara tersadar kembali.

"Nggak usah repot repot. Saya bisa pulang sendiri ko. Lagian sudah malam,"tolak dara.

"ltu sebabnya kenapa saya mau mengantar kamu pulang,"tandas jo sambil melambaikan
tangan,mempersilahkan dara keluar duluan.

"You really don't have to do this."

"Dara,bisa nggak sih kamu nurutin apa kata saya untuk satu kali ini aja tanpa berdebat dengan saya?"
Dara sebetulnya masih ingin membantah,tapii melihat ekspresiputus asa pada wajah jo,dia menahan diri
dan memutuskan untuk melayani keinginan jo untuk malam.... mmm... Pagi ini saja.

Selama sepuluh menit dara terdiam diri, membiarkan jo berkonsentrasi untuk memanuver mobil. Meskipun
tidak ada kemacetan,masih banyak mobil berlalu lalang. Di dalam mobil cukup gelap,tapi lampu dasbor
memberikan cukup penyinaran sehingga dara bisa melihat wajah jo dengan cukup jelas. Laki laki itu
kelihatan waspada memperhatikan lalu lintas disekitarnya,memastikan bahwa mobilnya memberikan
cukup jarak dari motor dan mobil lain. Sesuatu yang cukup sulit dilakukan mengingat ukuran SUV nya.
Tanpa disadarinya,dara mulai mengambil inventori kaki laki yang duduk disebelahnya ini. Dia selalu suka
memperhatikan laki laki yang sedang nyetir karena menurutnya ada sesuatu yang seksi dengan postur
tubuh mereka yang menyandar santai pada kusri,tangan kanan yang menggengam setir,dan tangan Kiri



yang beristirahat pada perseling. Dan jo tidak terkecuali. Pada saat itu jo mengulurkan tangan untuk
menghidupkan radio dan dara bisa melihat tato salib bermotif gothic di lengan kirinya. Dan sebelum bisa
menahan diri,tangan dara sudah menyentuh tato tersebut.

Jo tidak bisa bernapas ketika merasakan sentuhan jemari tangan dara yang lembut pada lengannya. Dia
tidah tahu apa yang membuat dara berani menyentuhnya,tapi ketika dara perlahan menarik garis dari
pergelangan tangan hingga sikunya dan kembali ke jari telunjuknya,jo tidak lagi peduli akan alasannya.
Yang dia inginkan adalah agar dara tidak berhenti. Selama beberapa detik jo mencoba mengatur
napasnya.

Dia mencuri pandang kearah dara untuk melihat apakah wanita itu memang sengaja melakukannya dan
mendapati perhatian dara terpaku pada tatonya. Mata dara kelihatan agak sedikit tidak fokus,seakan
terpesona. Meskipun lengannya mulai terasa tidak nyaman karena menggantung diudara,jo tidak berani
menggerakkannya. Dai seharusnya tidak menawarkan diri untuk mengantarnya. Yang jelas ketika dia
melihat dara berada dirumahnya beberapa menit yang lalu dengan penampilannya yang sedikit acak
acakan dan wajah lelah tanpa make up karena sudah kerja ekstra untuk memastikan blu terjaga dengan
baik,jo merasa suatu dorongan untuk menjaga dara.

Tapi kini untuk duduk disebelahnya dengan jarak hanya kurang dari setengah meter,jo tahu ini bukan ide
terbaik.

"Do you like it?"Tanya jo pelan.

Dara menarik perhatiannya dari tato jo dan menatapnya seakan dia mendengar jo berbicara tapi tidak
memahami kata kata yang didengarnya.

"Apa kamu suka tato saya?"Jo mengulang pertanyaannya. Dan seperti baru sadar akan apa yang dia
sedang lakukan dara menarik napas terkejut,matanya terbelak,wajahnya memerah dan langsung menarik
jemarinya. Dalam hati jo menyumpah. Kenapa juga dia harus membuka mulutnya?

"I'm sorry. Saya nggak... Maksud saya......" Terbata bata dara mencoba memalingkan tindakannya,tapi
tidak bisa. Dia kelihatan panik dan memalingkan wajahnya kedepan agar tidak lagi menatap jo. Kemudian
dengan suara pelan dia berkata," I'm sorry.

Suasana didalam mobil terasa kaku karena jelas jelas dara kini kelihatan tidak nyaman berada didalam
mobil bersama jo. Dan jo memutar otaknya untuk menghapus dara dari rasa bersalah.

"Kamu suka tato salib saya?"Jo mengulang pertanyaannya untuk yang ketiga kalinya.

Dia tidak tahu kenapa,tapi dia betul betul ingin tahu pendapat dara tentang tatonya. Dara menutup
matanya selama beberapa detik dan jo berfikir dara akan menolak menjawab pertanyaan itu,tapi kemudian
dia melihat dara mengangguk. Dan jo mengomeli dirinya sedniri ketika menyadari pengakuan itu telah
membuat hatinya sedikit berbunga bunga.

Aksi mengomel dalam hati jo terputus oleh kata kata dara selanjutnya."ltu ditato di mana?"

Itu adalah kata kata terakhir yang dipikirkan jo akan keluar dari mulut dara,karena itu dia sedikit terbata
bata ketika menjawabnya.

"Mmm....dijerman...di Berlin tepatnya. Setelah saya wisuda."

Dari sudut matanya jo melihat dara masih menolak mentapanya,tapi wanita itu menganggukan kepala
sebelum bertanya lagi.

"Kenapa memilih salib?"

"Untuk selalu ingat bahwa hidup kita ditangan tuhan,dan apa pun yang kita lakukan tidak akan sekses
tanpa seizinnya."

Dara langsung menoleh mendengar penjelasan ini. Matanya melebar seakan terkejut dan tidak percaya
oleh pengakuan jo.

"Kenapa kamu leihatan kaget?"

Dara menggelengkan kepala,dan bukannya menjawab pertanyaan itu dia justru bertanya lagi.” Kalau
jangkar yang dilengan kanan,maksudnya apa?"

Kini dara berani menatapnya ketika bertanya. Biasanya jo merasa agak risi menjawab pertanyaaan seperti
ini,yang menurutnya bersifat privat. Hanya ada segelintir orang yang tahu bahwa tato ditubuhnya bukan



hanya sekedar tato,tapi itu adalah sebagian dari dirinya. Seperti autobiografi yang ditumpahkan melalui
simbol simbol yang sicap dikulit,bukannya ditulis diselembar kertas. Intinya, tato tao itu menceritakan siapa
dirinya. Segala etika dan nilai nilai hidup yang dia percayai dan ikuti sengaja ditato ditubuhnya, suapay dia
tidak akan pernha melupakannya itu. Dia sama sekali tidak pernah berfikir akan membuka dirinya pada
dara,tapi dia mendapati dirinya memberikan penjelasan.

"Untuk mengingat saya supaya selalu menyentuh bumi,”jelasnya.

"Yang itu juga ditato di Berlin?"

"Nggak,yang itu ditato waktu saya pergi berlibur ke Amsterdam,tahun kedua saya kuliah."

"Sakit nggak waktu ditato?"

"Lumayan,tapi nggak sesakit waktu saya nato bagian tubuh saya yang lain,"ucap jo.

Mata dara langsung melebar,dan jo tahu dara sudah mendengar gosip tentang lokasi tato tapal kudanya.
Dia tidak tahu bagaimana gosip itu bisa muncul. Pertama, dia bahkan tidak punya tato tapal kuda dimana
pun. Kedua, kalaupun dia memiliki tato tapal kuda, dia tidak akan menatonya diarea itu. Bukan saja
karena tidak ada cukup kulit untuk bisa menato tapal kuda dengan sempurna, tapi juga karena dia tidak
cukup masochistic untuk menato area yang sangat sensitif. Seperti itu.

Mencoba mengalihkan perhatian dara dari tatonya, jo bertanya," kenapa kamu tanya tanya? Memangnya
kamu mau ditato?"

Sebelum menjawab pertanyaan jo,dara menarik karet yang mengikat rambutnya dan rambutnya yang
panjang langsung tergerai,menyebarkan aroma lily didalam mobil. Jo mencoba tidak bernapas untuk
mengontrol reaksi tubuhnya akan aroma itu.

"Dulu saya memang penasaran dengan tato. Bahkan sempat berfikir mau bikin tato mawar dipunggung
bagian bawah saya,tapi kemudian nggak jadi. Saya nggak yakin saya bisa tahan sakitnya."

Dan ketika mendengar kata kata dara,jo menyerahkan untuk mencoba membersihkan kepalanya dari
memikirkan yang tidak tidak tentang dara. Bayangan tato mawar dikulit dara yang kuning langsat hampir
membuatnya kehilangan akan sehat. Dia harus mengeratkan tangannya pada setir untuk mencegahnya
melakukan hal hal yang akan disesali kemudian.

"Dan sekarang.... Panji akan memarahi saya kalau sampai saya punya tato."

"Panji tunangan kamu itu?"Tanya jo dengan nada agak sinis.

Dan tidak ada hal lain yang ingin dia lakukan selain menonjok panji ketika mendengar dara mengucapkan
namanya. Jo terkejut sendiri dengan ganasnya perasaan itu. Untungnya dara yang sedang mengangguk
sepertinya tidak menyadarinya. Untuk mencegahnya membedah lebih lanjut kenapa dia merasa seperti
itu,jo mencari topik baru.

"Apa besok kamu ada hal hal yang perlu dikerjakan selain membawa kostum blu ke dry cleaning?"
Oke,kostum blu sepertinya topik yang cukup aman,ujar jo dalam hati.

"Maksudnya nanti?"

"Hah?"Tanya jo bingung.

"Sekarang sudah hampir jam satu pagi,jadi kayaknya lebih tepat kalau disebut nanti,"jelas dara sambil
menunjukan jam digital yang ada didasbor.

Tatapan jo jatuh pada jam itu dan sebuah senyuman muncul disudut bibirnya. Dia kemudian berkata,"
Oke,pertanyaan saya koreksi. Apa nanti kamu ada hal hal yang perlu dikerjakan selain membawa kostum
blu ke dry cleaning?"Dia sengaja menekankan kata"nanti" pada pertanyaannya itu.

Dara tertawa dan membalas, " Nope. Just that."

"Kalau gitu kamu bisa melakukan itu hari senin aja,jadi besok kamu bisa ambil cuti."

Mm,tapi kostum blu masih ada didalam mobil,saya nggak turunin.”

"Nggak apa apa. Bi uti bisa turunin dari mobil dan menyimpan dikamar blu sampai hari senin.”

"Really?"

"Really,really,"balas jo dan terdengar seperti keledai di film shrek dan satu detik kemudian tawa mereka
meledak.



Bab 16

SWEET JESUS

"Oh,that movie was hillarious,"ucap jo setelah tawanya reda.

"Saya nggak nyangka kamu bisa suka kartun,"sambung dara yang nyaris kehabisan napas karena
tawanya.

Mendengar sara memanggilnya " kamu" membuat jo menoleh,tapi sepertinya dara tidak menyadari bahwa
dia baru saja mengucapkan itu. Jo kini sadar bahwa dara memiliki kecenderungan untuk menggunakan
kata "kamu" padanya kalau. Wanita itu sedang marah,tapi entah kenapa,mendengarnya menggunakan
kata "kamu" ketika mereka sedang berbicara santai seperti saat ini membuatnya senang tidak tertarik.
"In my defense, Shrek bukan kartun,tapi animasi,"jelas jo.

Dan meledaklah tawa mereka lagi. Oh,jo suka tawa lepas itu,yang terdengar tidak teratur sama sekali.
Pada detik itu dia bertekad untuk membuat dara tertawa sesering mungkin.

"Jangan bilang ke saya kalau kamu juga suka Finding Nemo dan How to Train Your Dragon deh,"

"Saya suka Fiding Nemo,How to Train Your Dragon,Up,Despicable Me,Kungfu Panda,lce
Age,Madagascar,dan film animasi lainnya,"ucap jo bangga.

Dara mulai cekikikan.

"Apa kamu lagi ngetawain saya?"

"Hahahahha....iyalah. Siapa yang sangja bahwa jo Brawijaya yang kerjaannya ngegebukin drum,badannya
penuh tato,dan kelihatan seperti bad ass,ternyata seorang softy."

"Saya nggak softy,cuma in touch dengan jiwa kekanak kanakan saya."

Pembicaraan mereka terputus semestara jo mengambil jalur kiri untuk masuk ke tol,dan ketika sudah
dijalan tol dengan cekatan dia langsung memotong kejalur paling kanan dan tancap gas. Tubuh dara
terdorong ke sandaran kursi dengan tiba tiba dan tangan kirinya harus berpegangan pada pintu
sedangkan tangan kananya meremas sabuk pengaman.

Jo tertawa melihat reaksinya."Jangan takut, Dara. I'm a pretty safe driver."

"Definisi safe driver adalah mereka yang hanya akan mengambil jalur kanan untuk mendahului dan jelas
jelas orang itu bukan kamu."

"Salah. Itu definisi orang yang mematuhi peraturan lali lintas."

"Memangnya itu beda?"

"Yep. Safe driver adalah orang yang selalu memastikan mereka sampai ditempat tujuan dengan selamat.
Bukan berarti mereka selalu mematuhi peraturan lalu lintas."

Meskipun begitu,perlahan lahan jo berpindah satu jalur kesebelah kiri. Sampai seorang laki laki yang tahu
kemampuan dan cara meng handle mobilnya dengan baik.dia selalu suka membawa mobil dengan
kecepatan tinggi,tapi dia tidak sebegitu keras kepalanya samapai tidak menghiraukan keamanan dan
kenyamanan penumpang yang dibawanya.

"Omong omong,makasih ya karena sudah membantu blu selama ini. Saya tahu dia kadang kadang suka
nyusahin kamu,"ucap jo setelah mengatur kecepatan pada 100 kilometer perjam.

"It's fine. It's my job. | enjoyed it," balas dara sambil tersenyum.

"I'm glad you do. Karena saya nggak tahu apa yang akan terjadi kalau kamu nggak ada."

Dara tersenyum menerima pujian itu. Mereka duduk dalam diam selama beberapa menit. Masing masing
menolak untuk mengganggu ketenangan yang menyelimuti mereka. Hanya suara mesin mobil yang halus
menemani mereka. Ketika jo melirik keara dara,dia melihat dara sedang menutup matanya sambil
menyandarkan kepala kekursi. Rambut tergerai,wajahnya kelihatan damai,dan jo mendapati dirinya
merasakan hal yang sama.

Dara baru saja akan tertidur ketika mendengar jo bertanya," so besok kamu cuti mau ngapain?"

Dara mengangkat kepalanya dan menjawab," tidur sampai siank. Dan mungkin menelepon panji untuk
mengatur jadwal kunjungan kekatering untuk melihat menu resepsi pernikahan."

Mungkin ini hanya perasaan dara,tapi ini sudah kedua kalinya dia melihat tubuh ji jadi kaku ketika



mendengar nama panji disebut sebut.

"Apa kamu akan mengundang saya dan blu kepernikahan kamu?"

Dara mendengus,berfikir bahwa jo bercanda,tapi ketika dia menoleh,jo kelihatan serius. Dengan perasaan
sedikit bersalah,akhirnya dia berkata," saya hanya berencana mengundang blu."

"Jadi saya nggak diundang?"Tanya jo terkejut.

Ketika dara menggeleng,jo berteriak," Lho,kok saya di diskriminasikan seperti itu?" Dia kelihatan sangat
tersinggung.

"Karena hubungan kita nggak sampai pada tahap itu."

"Tahap seperti apa yang kamu maksudkan?"

"Yang....comfortable."

"Comfortable?" Tanya jo,menantang dara untuk menjelaskan lebih lanjut.

Dara tidak percaya dia harus memberi penjelasan kepada jo kenapa dia tidak berniat mengundang lelaki
itu kepernikahannya. Pertanyaan yang melayang layang dikepalnya adalah kenapa jo mau datang ke
pernikahannya? Dia bukanlah teman, jo bahkan bukan bosnya. Intinya,kalau bukan karena blu,mereka
tidak akan memiliki hubungan apa apa.

Dara terselamatkan dari harus menjelaskan oleh deringan. HP nya. Buru buru dia mengeluarkannya dari
dalam tas.

"Ya,ji," ucap dara ketika menjawab panggilan paniji.

Perlahan lahan dara menghembuskan napas lega. Berbicara dengan jo terkadang membuatnya merasa
seprti sedang berada diarea tinju. Itu mungkin tidak akan bermasalah kalau dia tahu cara bertinju,tapi
karena dia tidak tahu,yang ada dia jadi bingung dan sedikit panik karena tidak tahu dari arah mana tinju
lawannya akan datang.

Dara cukup terkejut ketika jo menawarkan diri untuk mengantarkannya pulang. Dia lebih terkejut lagu akan
perasaan nyaman yang dia rasakan saat berduaan saja dengan jo didalam mobilnya,ngobrol dan
bercanda. Dari sudut matanya dia melihat jo sedang memperhatikannya,tapi memutuskan untuk tidak
menghiraukannya dan berkonsentrasi pada pembicaraannya dengan paniji.

"Gimana konsernya?"Tanya panji.

"Sukses,"jawab dara.

"Kamu sudah sampai rumah?"

"Belum.ini masih dijalan.”

"Naik taksiv"

Panji menawarkan untuk menjemputnya setelah konser,tapi dara menolak dengan alasan dia tidak tahu
jam berapa dia baru bisa pulang. Dia nggak mau harus memaksa panji bangun lewat tengah malam hanya
untuk menjemputnya.

"Nggak. Diantar."

"Oh,sama siapa?"

entah kenapa tiba tiba dara merasa agak tidak nyaman untuk berbicarakan hal ini dengan panji,tapi dia
tahu paniji tidak akan berhenti mencecarnya samapi dia memberikan jawaban. Akhirnya dia memilih
kejujuran dan berkata," sama jo."

Dan hening.

"Ji?" Tanta dara hati hati setelah satu menit tanpa mendengar reaksi apa apa dari paniji.

"Apa ada orang lain lagi didalam mobil selain kalian berdua?"

"Nggak ada,cuma kami berdua."

Sekali lagi keheningan menyambutnya dan dara sudah khawatir kali ini panji akan menutup telepon ketika
dia mendengar suaranya lagi.

"Kenapa kamu nggak telepon akau minta dijemput?"Tanya panji pelan.

Dibawah ketenangan dalam suara paniji itu dara tahu panji sudah marah besar.

"Ji,we've talked about this..."

"Apa kamu nggak mau aku jemput karena memang mau diatar sama dia?" Potong paniji.



"WHAT?!" Teriak dara membuat jo menoleh dan menatapnya dengan penuh tanda tanya.

"Seberapa jauh kamu dari rumah?"Tanya paniji lagi.

Dara melihat jo mengambil jalur kiri untuk keluar dari tol.

"Sekitar lima belas menit lagi sampai. Kenapa?"

"Pastikan dia mengantar kamu pulang ke rumah dengan selamat. Good night.”

Dan sebelum dara bisa membalas,panji sudah menutup telepon,meninggalkan dara menatap hp nya
kebingungan. Bagaimana mungkin panji berfikir seperti itu? Panji sudah memberikan kepercayaan untuk
tidak berpaling darinya,dan selam ini dara tidak pernah memberikan alesan kepada panji untuk
mempertanyakan kepercayaan itu. Jadi kenapa kepercayaan itu sekarang dipertanyakan?

"Everything alright?"Suara jo menyadarkan dara dari segala pertanyaan yang melayang dikepalanya.
"Not sure."

"Coba saya tebak,pacar kamu nggak suka saya mengantar kamu pulang?"

Dara mengangguk tapi tidak memberikan penjelasan lebih lanjut. Selama sisa perjalanan pikiran dara
terpaku pada panji sehingga dia tidak sadar mereka sudah sampai didepan rumahnya sampai jo
memanggil namanya.

"Oke. Makasih ya karena sudah ngantar. Drive safe," ucap dara sambil melepaskan sabuk pengamannya
dan menarik gagang pintu.

Sia baru saja membuka pintu dan siap turun ketika tangan kiri jo melingkari lengannya,otomatis
menahannya turun dari mobil. Ketika dia menoleh,jo hanya mengatakan satu kaya yang sama sekali tidak
masuk akal.

"Lily."

"What?"Tanya dara bingung.

"Kalau kamu mau ditato,jangan bunga mawar,tapi lily. Lebih cocok untuk kamu."

Dara tertegun,bukan saja mendengar kata kata itu,tapi juga karena sentuhan tangan jo pada
lengannya,sehingga selama beberapa detik dia hanya bisa menatap tangan jo,kemudian wajahnya,dan
kembali ketangan nya lagi tanpa bisa mengeluarkan kata kata. Karena pintu mobil terbuka,otomatis lampu
diatas kap mobil menyala,memberikan penerangan pada wajah jo yang sedang menatapnya
dengan....4esuatu. Sesuatu yang membuat dara menarik napasnya.

Oh, Tuhan. Not now. Not with him. Dara tidak sempat berpikir panjang sebelum vivir jo sudah mendarat
pada bibirnya.

Jo mencium dara dengan sangat hati hati, nenunggu hingga dara melayangkan tangannya untuk
menamparnya,tapi tampparan itu tidak kunjung datang.itu mungkin karena dara masih terlalu shock
dengan apa yang sedang dilakukannya pada wanita itu. Jangankan dara,dia sendiri saja shock akana pa
yang sedang dilakukannya,tapi dia tidak bisa membuat bibirnya menjauh dari vivir dara yang pada saat itu
tidak bereaksi sama sekali dibawah bibirnya. Jo merasa seperti seorang bajingan yang sidah
memaksakan dirinya pada seorang wanita yang jelas jelas tidak menginginkannya,dan dia baru saja akan
menarik bibirnya lalu mengucapkan maaf karena sudah mencium dara tanpa seizinnya ketika dia
merasakan dara membalas ciumannya. Ciuman balasan itu lebih mirip kecupan saking lembutnya,dan
kalau saja jo berkedip pada saat itu,mungkin dia akan terlewat.

Semua kontrol pada dirinya hilang. Buru buru dia melepaskan diri dari sabuk pengaman yang melingkari
tubuhnya agar kedua tangannya bisa melingkari tubuh dara dan menariknya agar menempel dengan
tubuhnya. Gairah nya meledak. Dara bahkan lebih perfect daripada yang dia bayangkan. Mimpi yang dia
miliki beberapa bulan yang lalu tidak ada bandingannya dengan dara yang asli.

OH,sWEER JESUS!!!!

Dara terasa hangat dan berisi,tidak seperti tubuh wanita zaman sekarang yang kurus,kering
kerontong,dan anoreksik. Jo ingin menenggelamkan dirinya didalam tubuh itu. Menyatukan semua partikel
tubuhnya dengan partikel tubuh dara untuk menciptakan nyawa kimia baru. Meskipun dia ingin mencium
dan memeluk dara semaleman,perlahan lahan dia memerintahkan dirinya untuk melepaskan dara.

Butuh waktu bagi dara untuk membuka matanya. Dan ketka dia membuka mata,tatapannya agak kurang
fokus. Selama beberapa detik mereka saling tatap. Dengan sangat hati hati jo memberikan senyum paling



lembut yang dia pernah berikan kepada siapa pun sambil meremas kedua tangan dara yang tanpa dia
sadari sudah menempel pada dadanya. Tapi dara tidak membalas senyuman itu. Kemudia seperti sadar
bahwqa dia baru saja berciuman dengan jo. Pupil matanya melebar dan wajahnya langsung memucat.
Buru buru dia menarik tangannya. Untuk menutupi wajahnya dan berkata,” Oh,my God" berkali kali.
Selama beberapa menit dara tidak bisa berfikir karena yang terlintas dikepalanya adalah dia baru saja
berciuman dengan jo brawijaya. JO BRAWIJAYAI!!l Apa yang dia sudah lakukan ? Entah apa yang sedang
dipikirkan jo tentangnya sekarang mungkin bawha dia wanita gampangan yang memperbolehkan laki laki
yang bukan pacarnya menciuminya seperti barusan. Dara menunggu hingga jo mengatakan sesuatu,tapi
ketika setelah beberapa menit jo masih tidak bersuara, dara memberanikan diri mengangkat wajahnya dari
telapak tangannya untuk menatap jo dan berkata, "I'm sorry."”

Jo kelihatan siap membunuhnya. Lalu dara melihat lelaki itu menutup matanya seakan mencoba menahan
rasa sakit. Ketika jo membuka matanya kembali,wajahnya kelihatan penuh penyesalan.

"No,saya yang harusnya minta maaf ke kamu,"balas jo.

"Kamu nggak seharusnya melakukan itu."

"I know , I'm sorry,tapi saya nggak bisa menahan diri lagi."

Dara hanya bisa ternganga,tidak percaya akan pengakuan jo yang blakblakan itu$ dengan susah payah
dia berkata pelan,

"Kamu nggak seharusnya mengantar saya pulang.”

"Ya,saya setuju. But what's done is done,kita nggak bisa menariknya kembali."

Sekali lagi dara mengangguk." Bagaimana kalau kita lupakan aja kejadian barusan? Bahwa itu semua
nggak pernah terjadi,"

Ucapnya penuh harapan.

Jo mengertakkan giginya sebelum menggeram,”nggak bisa.”

"Kenapa nggak bisa?"

"Karena sekarang saya tahu gimana rasanya mencium kamu dan merasakan kamu mencium saya balik.
Saya nggak akan bisa menghapusnya dari pikiran saya,"bentak jo.

"Oh, God," ucap dara sambil mengubur wajahnya pada tangannya.

"Dara..."

Dara mengangkat tangan kananya untuk menghentikan apa pun kata kata jo." Saya sudah punya
tunangan,kami akan menikan beberapa bulan lagi. Kamu sudah punya pacar yang perfect untuk kamu.
Ada baiknya kalau kita ingat itu."

"Dara..."

"Mulai sekarang,ada baiknya kita menjaga jarak satu sama lain,"tegas dara,masih menolak menatap jo.
Jo tidak mengatakan apa apa selama beberapa menit sehingga dara mengangkat kepalanya. Jo sedang
menatapnya sambil memiringkan kepalanya,seakan mencoba memutuskan apa yang harus dia lakukan.
Akhirnya jo hanya mengatakan, "apa itu yang kamu mau?"

Dara buru biru mengangguk. Sekali dia melihat kekecewaan dimata jo sebelum lelaki itu berhasil
menyembunyikannya.

"Sebaiknya kamu masuk. Kita sudah terlalu lala berada disini. Saya yakin orang rumah kamu bertanya
tanya kenapa kamu belum masuk juga,"ucap jo pelan.

Pada saat itu dara baru sadar bahwa pintu mobil sisi penumpang masih setengah terbuka,mesin mobil
masih hidup,dan ada bunyi“ting ting ting" karena penumpang masih belum mengenakan sabuk pengaman
padahal mesin mobil sedang hidup. Oh,,my God,jo sudah menciumnya di depan rumahnya dengan lampu
dalam mobil yang menyala dan pintu terbuka,dengan kemungkinan semua orang yang lewat bisa melihat
semuanya.

SHIT SHIT SHIT SHIT.

"Good night, dara. Saya tunggu kamu masuk kedalam rumah.

Seperti mimpi dara turun dari mobil,mengeluarkan kunci untuk membuka pintu. Sebelum masuk dia
memutar tubuhnya dan melihat SUV jo berlalu,meninggalkannya dengan perasaan amburadul.



Bab 17

SCRABBLE

Selama beberapa hari setelah kejadian itu menghindari jo. Dan untuk menunjuka bahwa dia juga bisa
menjaga jarak dengan dara,jo mengonfirmasikan kepada media tentang hubungannya dengan kayla.

Ini seharusnya membuat dara lega,tapi yang ada dia justru merasa agak depresi. Dara menolak
menganalisi perasaan ini lebih dalam karena takut akan apa yang dia harus hadapi. Meskipun begitu,,ini
tidak menghentikannya dari bertanya tanya apa kayla tahu bahwa jo sudah menciumnya? Kemungkinan
besar tidak,karena dia sendiri menyimpan rahasia ini dari panji.

Seakan belum cukup pusing memikirkan perasaannya terhadap jo,dara harus berusaha dengan paniji
yang sudah ngambek kuadrat.

"Ji,kenapa sih kamu bertingkah laku seperti ini?" Tanya dara melalui telepon ketika panji sekali lagi
menolak untuk bertemu dengannya padahal kejadian jo mengantarkannya pulang....dan menciumnya
sudah dua minggu yang lalu.

"Karena aku nggak suka kamu dekat dekat dengan orang. Kurang bermoral seperti jo brawijaya. Oke ?
Kamu tahu nggak berapa banyak permempuan yang hatinya hancur berkeping keping gara gara
dia?"Teriak paniji.

"Jadi menurut kamu aku akan jadi satu lagi korban daya tarik jo yang selangit itu? You know me better
than that." Dara mencoba menenangkan meskipun dalam hati dia tahu ketakutan panji ada benarnya.
"Jadi kamu setuju bahwa jo punya daya tarik?"

"Ji,seluruh indonesia juga tahu tentang daya tarik jo yang selangit,tapi bukan berarti aku akan terpengaruh
dengannya.

Aku mohon kamu percaya sama aku."

"Aku percaya sama kamu,Ra. Jo lah yang aku nggak bisa percaya untuk nggak ngapa ngapain kamu."
Kata kaya panji membuat dara meringis. Rasa bersalah menyelimuti karena didalam lubuk hatinya yang
paling dalam dia tahu bahwa kemungkinan besar bukan jo yang harus dikhawatirkan paniji,tapi
tunangannya sendiri. Sudah berkali kali dia mencoba menyakinkan dirinya bahwa ciuman itu tidak berarti
apa apa,jadi kenapa dia tidak bisa menghapus ciuman itu dan kata kata setra ekspresi pada wajah jo
setelahnya. Dari pikirannya?

Usaha dara menghindari jo berjalan dengan baik sehingga suatu Rabu pagi,sekembalinya dara dari
mengantar blu disekolah. Dara menyadari Goldie tidak menyambutnya dengan rutinitas gonggongan dan
kejar kejarannya,mencoba untuk menjilatinya setiap kali melihatnya.

"Goldie kemana ,bi?"

Bi uti yang sepertinya baru sadar goldie belum menunjukan hidungnya kelihatan berfikir sejenak sebelum
berkata,” EH iya,kemana ya? Biasanya jam segini udah ribut minta makan."

Khawatir bahwa sesuatu sudah terjadi pada goldie,dara memnita bi uti untuk mencarinya. Dia tidak tahu
kenapa dia bersusah payah melakukan ini untuk seekor anjing yang melihatnya sebagai bahan olak
olakan. Sepertinya tanpa dia sadari dia sudah mulai peduli pada anjing iblis satu itu.

"Mbak dara, goldie ada dikamar mas jo. Kayaknya sakit,soalnya nggak bangun," laporan bi uti tida puluh
menit kemudian.

Dara langsung mengikuti bi uti ke area rumah yang tidak pernah dikunjunginya sebelum ini dan harus
mencegah dirinya agar tidak melongo ketika melangkahkan kakinya kekamar tidur jo. Siapa sangka bahwa
seorang drummer bisa memiliki citra rasa tinggi seperti ini? Selama ini dara menyangka kamar tidur jo
akan kelihatan seperti rumah bordil,dengan kaca diatas tempat tidur,seprai yang terbuat dari sutra
berwarna merah,dan munfkin satu atau dua poster cewek telanjang menempel didinding. Kata kata "steril"
dan "berkelas" sama sekali tidak pernah melintas dikepala dara,tapi itulah yang dia temui.

Samar samar dara bisa menciumaroma apel dan kayu manis. Aroma colegne jo,yang dara yakin sudah
menepel disetiap permukaan yang bersentuhan dengan jo. Kamar itu bernuansa serba hitam,mulai dari



lantai seperti papan catur yang ditutupi permadani kulit banteng berwarna hitam,lemari berlaci warna hitam
dengan cermin diatasnya,sofa berwarna putih dekat jendela,hingga tempat tidur tinggi berukuran king
dengan seprai,sarung bantal,dan selimut berwarna putih.

Melihat tempat tidur jo yang kelihatan sangat nyaman membuat dara membayangkan jo tidur diatasnya.
Apa jo biasanya tidur telanjang,tengkurep,atau menyamping? Apa dia suka tidur dalam gelap atau dengan
lampu malam menyala? Dara harus menggelengkan kepalanya untuk menghentikan pikirannya yang
sudah merajalela itu. Pada saat itu matanya jatuh pada goldie yang terbaring di badcover dengan sedikit
lemas. Dara bergegas mendekatinya,dan setelah berdebat dengan diri sendiri selama beberapa detik,dara
memutuskan naik ketempat tidur agar bisa menyentuhnya.

"Hei, goldie,are you sick?" Tanya dara sambil perlahan lahan membelai kepala goldie. Untuk pertama
kalinya goldie hanya berdiam diri dan tidak menyerangnya.

Dara tahu dari hari,salah satu mantan pacarnya yang memiliki beberapa ekor anjing bahwa kalau anjing
sedang sakit,hidungnya pasti kering. Menemukan hidung goldie memang kering,dara segera menekan
nomor HP jo yang hari ini sedang ada shooting iklan di bandung dan baru akan pulang nanti malam.
Perasaannya campur aduk. Menunggu nada sambung. Dalam hati dara berharap jo akan mengangkat,jadi
jo bisa memberitahukan bagaimana cara membantu goldie,tapi dara juga berharap jo tidak
mengangkat,karena dia bisa menghindari harus berbicara dengan jo. Setelah beberapa kali mencoba dan
HP jo masih berada siluar jangkauan,dara mendesah lega.

"Bi,apa mas jo punya dokter hewan untuk goldie?"Tanya dara.

"Wah,bibi nggak tahu juga. Mesti tanya ade,"ucap bi uti dengan wajah sedikit bersalah.

Dara mempertimbangkan menelpon blu untuk menanyakan hal itu,tapi dia tahu hp blu selalu dimatikan
kalau sedang sekolah. Dia bisa saja menelpin sekolah blu,tapi tindakan seperti itu terlalu ekstrem.
Memutuskan untuk bertindak,dara segera meminta bi uti mengambilkan satu tablet
panadol,menggerusnya hingga halus dan mencampurkannya denga susu hangat. Dia kemudian mencoba
merayu goldie untuk meminumnya sampai habis dan berdoa dalam hati bahwa trik ini bisa
menyembuhkan goldie. Dara tidak tahu bagaimana goldie bisa menurut padanya hari ini,tapi dia bersyukur
untuk itu.

Goldie tidur kembali setelah minum obaT,dan beberapa jam kemudian ketika dara menyodorkan makanan
untuknya, goldie setidak tidaknya mau makan sedikit sebelum kembudian "tewas" kembali. Malam itu
ketika dara pamit pulang,hidung goldie sudah tidak kering lagi,tapi anjing itu masih menolak meninggalkan
tempat tidur.

Dara baru saja masuk ke dalam rumahnya ketika HP nya berdering. Selama beberapa detik dia hanya
bisa menatap layar HP yang mengedip ngedipkan nama jo. Waswas bahwa sesuatu terjadi pada
goldie,dara menjawab panggilan itu.

Tanpa ada kata"halo", jo langsung melakukan serangannya.

"Goldie kamu kasih obat apa ko dia tewas nggak bangun bangun di tempat tidur saya?"

Dara merasakan kupu kupu berterbangan di dalam perutnya, dan pada saat yang bersamaan dia juga
merasa jengkel karena setelah dua minggu mereka tidak saling bicara,kata kaya pertama yang keluar dari
mulut jo adalah tuduhan.

"Satu tablet Panandol tadi pagi dan satu lagi tadi sore," jelas dara,dan setelah selang beberapa detik,"
Oh,my God. Goldie nggak overdosis ,kan?"

"Jangan ngaco. Goldie nggak bisa overdosis cuma gara gara minum dua Panadol,"tandas jo.

Dara mengeratkan genggamannya pada HP, membayangkan bahwa itu adalah leher jo.

"Kenapa kamu nggak telepon saya untuk bilang kalau goldie sakit?"

"Saya sudah coba telepon,tapi HP diluar jangkauan,"jelas dara.

"Really?"

"Really!" Tandas dara.

Keheningan panjang membuat dara berfikir jo sudah menutup telepon,tapi akhirnya dia mendengar suara
jo lagi.



"Well,maaf karena goldie sudah merepitkan kamu. Thanks atas bantuannya. Selamat malam, dara,"ucap
jo.

Sebelum dara bisa menjawab,jo sudah menutup telepon,meninggalkan dara yang sedang limbung.
Ketika dara sampai dirumah jo keesokan harinya. Goldie menyambutnya dengan gonggongan keras. Tapi
lain daripada biasanya,goldie hanya mencium kaki dara dan duduk sopan dihadapannya,menunggu untuk
dielus kepala dara,sebelum kemudian melangkah pergi setelah dara melakukannya. Sepertinya setelah
kemarin,kini dara adalah teman baiknya. Ketika dara mengangkat kepalanya,dia melihat jo sedang
menatapnya.

Selama beberapa detik dara terdiam,karena yang ada di pikirannya adalah sentuhan bibi jo pada bibirnya.
"Pa-pagi”,ucap dara akhirnya dengan sedikit terbata bata.

"Pagi,"balas jo."Sudah sarapan?”Lanjutnya.

"Sudah,"jawab dara pendek.

Mencoba mencari topik yang aman,dara bertanya, "Apa mas jo akan bawa goldir kedokter hewan hari ini
untuk dicek?

Jo memiringkan kepalanya sebelum berkata," Saya pikir setelah kejadian tempo hari kamu akan berhenti
memanggil saya mas jo.

Wajah dara langsung memerah,tapi dia menolak untuk memperhatikan kepala jo bahwa kejadian itu telah
memengaruhinya.” Dan seingat saya kita sudah setuju untuk melupakan bahwa itu semua pernah
terjadi,"balas dara.

"Tapi sepertinya tidak ada satu pun dari kita yang melupakan itu karena sekarang kita sedang
membicarakannya."

"Saya sudah melupakannya."

"Bullshit."Detik selanjutnya jo sudah berdiri dihadapan dara. Matanya berapi api.

"Kalau kamu sudah melupakannya,kamu nggak akan menghabiskan tiga minggu belakangan ini
menghindari saya,"ucap jo.

"Saya nggak menghindari. Dan kenpa sih mas jo...."

"NAMA SAYA JO,"bentak nya.

Mata dara langsung terbelak,tidak percaya bahwa dia baru saja dibentak pada jam enam pagi. Mencoba
menenangkan suasana yang sepertinya akan meledak sebentar lagi,dara mengalah.

"Kenapa sih kamu ngotot banget mau saya mengingat kejadian tempo hari?"

"Karena itu kejadian penting."

Dara mendengus sebelum berkata,"Penting?! Sejak kapan satu ciuman jadi begitu penting untuk kamu?"
"Sejak itu sama kamu,"tandas jo.

Mau tidak mau dara tertawa garing."Sekarang siapa yang lagi nge-bullshit,"ucapnya datar.

Jo mendengus dan dara berfikir bahwa jo sedang mencoba mengontrol kemarahannya. Kemudian dia
melihat mata jo dan...... Jo kelihatan tersinggung. What??? Ini sama sekali nggak masuk akal. Bagaimana
bisa jo Brawijaya,playboy paling ngetop satu indonesia bisa tersinggung gara gara dara,seorang wanita
biasa,tidak mau mengakui sudah menikmati ciuman mereka waktu itu? Tapi sebelum dara bisa
memastikan tatapan itu,jo sudah melangkahkan pergi,meninggalkan dara dalam kebingungan.

Dua minggu lagi berlalu dan jo siap membunuh orang. Dia tidak menyangka dara bisa begitu cool
terhadapnya,sedangkan dia sudah seperti cacing kepanasan. Tidak pernah ada wanita yang justru
menjauhinya setelah diciumi olehnya. Kebanyakan akan kembali untuk yang kedua,dan ketiga,sebelum
kemudian menawarkan tubuh mereka dengan rela. Tidak ada satu pun dari mereka yang kelihatan lebih
memilih mencium harimau,mana,ular,dan semua binatang buas lainnya sebelum menerima diumannya
lagi. Yang dia tidak paham adalah kenapa dia terobsesi sengan ciuman wanita satu ini?

Jo sudah tidak bisa membohongi diri sendiri,dia menykai dara,meskipun wanita itu membuatnya kesal
dengan aksi jual mahalnya. Dia menyukai betapa pedulinya dara pada blu,profesionalismenya dalam
bekerja,humornya yang sarkastis, kerja keras dan kejujurannya untuk membuatnya menghargai
keberaniannya. Tapi yang lebih penting adalah dara selalu memperlakukannya seperti layak nya laki laki



biasa yang terkadang memerlukan orang untuk mengomelinya kalau dia melakukan kesalahan. Dara
membuatnya merasa... Diperhatikan. Dan dia merindukan perhatian didalam hidupnya,meskipun itu hanya
dalam bentuk omelan. Setidak tidaknya itu akan lebih baik dan dari pada tidak dihiraukan sama sekali. Dia
kini sadar bahwa semua pendapat yang dia miliki tentang dara beberapa bulan yang lali ketika
mempekerjakannya,salah.

Dalam usaha melupakan dara,jo mencoba menenggelamkan dirinya pada kayla yang lebih rela untuk
melayaninya. Tapi justru membuatnya membandingkan kayla dengan dara.

Jo memasuki rumah setelah satu hari penuh terkurung di studio MRAM bersama revel,mengerjakan
aransemen lagu baru,dan menemukan dara sedang main scabble bersama blu diruang TV. Goldie yang
tadinya duduk disamping blu memperhatikan permainan itu,bangun untuk menyambut jo. Dara kelihatan
terkejut melihat jo,tapi tidak mengatakan apa apa. Selam seminggu ini dara sudah tidak lagi
menghindarinya,seakan dia mencoba membuktikan bahwa tuduhan yang jo lemparkan tidak memiliki
dasar. Dara juga tidak lagi memanggilnya mas jo,meskipun setiap kalimat yang diucapkannya selalu
terpikirkan dengan baik sehingga dia hampir tidak pernah harus menunggunakan namanya.
"Halo,Mas,"ucap blU ceria dan bangun dari posisi tengkurap lalu mencium pipi jo.

Jo membalas ciuman itu sebelum bertanya, "siapa yang menang?"

"Aku,"balas blu sambil kembali mengambil posisi tengkurap didepan papan permainan.

Setelah dibelai,goldie pun kembali duduk disamping blu.jo melirik matanya kepada dara yang kini sedang
berkonsentrasi sambil duduk bersila didepan papan,bersebrangan dari blu. Malam ini rambutnya dikepang
samping dan buntut kepang itu beristtirahat persis diatas dada kirinya. Jo betul betul ingin menarik
kepangan itu,membuat dara mendongak dan mencium bibirnya. Dia tahu dia sebaiknya langsung mandi
dengan air hangat dan tidur karena seluruh tubuhnya sakit setelah duduk selama berjam jam dibelakang
drum. Tapi dia justru mendapati dirinya duduk bersila di samping papan permaina,diantara dara dan blu.
Dara menoleh dan memberikan tatapan tidak suka kepadanya. Dari tatapan itu jo tahu dara tidak
menginginkannya disini. Well,to bad,karena dia mau disini. Perlahan lahan dia mulai membaca kata kata
yang menghasilkan.

MILITARY, YEAST, SELCOUTH, HUMBLE, ZABERNISM... Wait a second. Selcouth? What the beck is
that? Dan Zzabernism? Matmatika memeang bukan bidangnya,tapi selama ini dia berfikir bahwa bahasa
inggris nya diatas rata rata. Sepertinya dia salah.

Siapa yang mengeja kata kata itu? Dari mana merka tahu kata kata itu? Apakah arti kata kata itu?

"Kata ini punya siapa?"Tanya jo sambil menunjuk pada kata zabernism.

"Aku,"jawab blu tenang.

Jo dan dara langsung saling tatap. Jo dengan pupil melebar karena terkejut,sedangkan dara kelihatan
terhibu.

Mencoba mengontrol ekspresi wajahnya agar tidak kelihatan terlalu kagum ,jo bertanya," kamu tahu dari
mana kata ini?"

"Dari buku,"ucap blu pendek.

"Buku apa?"

"Aku nggak ingat judulnya. Dipinjemin teman. Seru juga,ngomongin tentang perang dunia kedua."

Jo mengangguk anggukan selama beberapa detik. Dia berdebat apakah harus lari kekamarnya untuk
mencari kamus Oxfordnya,atau menelan egonya dan bertanya kepada blu. Dilemanya terganggu oleh
omelan blu.

"Mbak dara buruan dong."

Dara lalu meletakan ubin ubin kayu pada papan permainan untuk mengeja katanya. Jo harus membiarkan
blu menghitung poin kata itu dan menuliskannya pada selembar kertas sebelum berkata kata lagi.
"Artinya apa sih?"Tanya jo. Akhirnya menelan egonya.

"Artinya apa?" Blu balik bertanya.

"Zabernism.

"Menyalahgunakan kekuasaan,biasanya berkaitan denga hal hal militer,"tandas blu. "Mas jo,aku lagi mikir



nih. Jangan ganggu."

"Oh,"ucap jo, dan dengan susah payah dia harus menutup mulutnya untuk membiarkan blu berfikir. Dia
melirik kepala dara yang sekarang sedang nyengir, menikmati kebingungannya.

Setelah blu selesai mengeja katanya,jo membacanya:

LIMERENCE.

"AND WHAT THE HECK DOES THAT ONE MEAN?"Teriak jo.



Bab 18

JEALOUSY

Jo mendengarkan suara cekikikan dari arah dara yang kini sedang menguburkan wajahnya dibalik
tangannya,bahunya sudah naik turun,menertawakannya.

"Untuk melakukan penyelidikan...."

"Tentang jeruk nipis?"Potong jo.

"Hah?"Tanya blu bingung.

"Kan ada kata 'lime’-nya. Line kan artinya jeruk nipis."

Blu memutar bola mata nya dan dengan nada tidak sabar berkata," Bukan. Tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan cinta yang romantis."

"Bagaimana kamu bisa tahu begitu banyak kosakata bahasa inggris yang mas bahkan nggak pernah
denger sih?" Ucap jo sambil mengernyit bingung.

"Mm.... Karena aku.... Super awesome dan mas nggak," tandas blu.

Jo langsung menyipitkan matanya mendengar nada blu ketika mengucapkan kata kata itu. Dan
meledaklah tawa dara yang kini sudah terlentang dikarpet sambil memegangi perutnya.

"Bisa nggak sih kamu nggak ngetawain saya?" Omel jo.

Tapi bukannya berhenti,tawa dara justru semakin keras. Jo bangun dari posisi bersila dan sambil bertolak
pinggang berlutut disamping dara,memelototinya.

"Kamu nggak akan ketawa kaya begini kalau adik kamu yang masih lima belas tahun dan ngomongnya
sudah seperti Kim Kardashin,ternyata lebih pintar daripada kamu. Sekarang berhenti ngetawain saya."
"Hahahabh..... Nggak bisa. Muka kamu lucu banget kalau lagi ngambek,"ucap dara ditengah tawanya.
Ngambek? Dia?? Jo Brawijaya ngambek??? Oh,perempuan satu ini memang cari mati! Dengan satu
gerakan jo menarik kaki dara agar tubuhnya lebih dekat dengannya dan mulai menggelitikinya.
"Aggghhhh, no....no....stop it. Geli!!!!" Teriak dara sambil tertawa keras dan berusaha menjauhi jo.

Kaki dara sudah melayang ke mana mana dan mendendang papan permainan,membuat ubin ubin kayu di
atas papan melayang. Merasa bahwa dara akan bisa lepas darinya,jo meminta bantuan blu.

"Ayo,blu, bantuin mas gelitikin mbak dara."

Blu bangun dan mendekati mereka,tapi dia justru berlutut dan mulai menggelitik kakaknya,dan tak lama
kemudian jo mendapati dirinya terlentang dikarpet diserang oleh blu dan dara,semestara goldie
menggonggong keras tidak mau ketinggalan. Suara tawa dan batuk dalam usaha untuk berbicara
ditengah tawa memenuhi ruangan.

"Minta ampun nggak?"Teriak dara setelah beberapa menit.

"Nggak akan,"balas jo dan menarik dara kedalam pelukannya lalu balas menggelitikinya.

Punggung dara menempel didada jo dan dara meremas lengan jo mencoba melepaskan diri darinya.
Menolak melepaskannya jo mengeratkan pelukannya. Usaha ini mungkin akan berhasil kalau blu tidak
memutuskan untuk meloncat ke atas mereka pada saat itu dan mulai menggelitiki jo lagi. Alhasil beberapa
detik kemudian jo harus minta amapun. Blu memepaskannya setelah jo melepaskan dara. Kedua
perempuan itu mempertontonkan senyum penuh kemenangan diwajah merek.

"Girl power,"ucap blu dan memberikan hi-five kepada dara .

Kepala jo agak pusing karena tertawa terlalu banyak dan sedikit kesal sudah diperlakukan tidak adil,tapi
dia tidak bisa berhenti tersenyum.

Jo dan dara menghabiskan waktu beberapa menit untuk membereskan papan permainan dan segala
bagiannya yang terpencar ke mana mana sebelum blu pamit untuk tidur,meninggalkan dara berdua saja
dengan jo.

"Well,that was fun,"ucap jo.

"Yeah,that was fun,"balas dara sambil tertawa terkekeh kekeh.

Dara masih tidak percaya dia baru saja menghabiskan lima belas menit belakangan ini bergumul dengan
jo. Kalau bukan karena kaus jo yang agak kusut dan bekas karpet pada pipinya,dara mungkin berfikir



kejadian barusan hanya diimajinasinya saja. Jelas jelas dia tidak pernah bergumul seperti itu dengan paniji
yang tidak mengenal arti kata bercanda dan terlalu jaim untuk melakukan apa yang dia dan jo baru saja
lakukan.

Dara meletakan boks scrabble pada tempatnya dilemari. Dan berjalan menuju tasnya,siap untuk pulang.
Panji akan menjemputnya lima belas menit lagi dan dia harus bersiap siap.

"Gimana sih,blu kok bisa tahu kata kata yang nggak lazim seperti itu?"tanya jo.

Dara terkikik sebelum berkata," blu hobi baca. So, semakin banyak buku yang dibacanya,semakin banyak
kosakata yang dia tahu."

"Saya jiga suka baca,tapi kosakata bahasa inggris saya nggak sebegitu canggihnya. Gimana kamu bisa
menjelaskan itu?"

Dara mengangkat bagu."Mungkin blu benara. Dia awesome dan kamu nggak."

"Apa kamu sedang menghina saya?" Jo berusaha terdengar tersinggung,tapi tidak berhasil. Dia ingin
tertwa.

"Tentu saja saya sedang menghina kamu," balas dara dengan polosnya.

Jo yang mengerti bahwa dara sedang bercanda dengannya mulai tertawa terbahak bahak,diikuti oleh
dara. Segala ketegangan dalm hubungan mereka selama beberapa minggu ini terlupakan pada saat itu.
Digantikan oleh rasa persahabatan.

" Sumpah deh.Saya nggak tahu blu makan apa waktu kecil,tapi itu anak jauh lebih pintar daripada
saya,"ucap jo.

Dara hanya nyengir,lalu seperti teringat akan sesuatu,senyum itu menghilang dan dia langsung kelihatan
gugup.

"Saya pulang dulu. Selamat malam." Ucap dara buru buru sambil berjalan menuju pintu depan.

"Biar saya antar,"ucap jo,mengikuti dara,tidak rela membiarkan dara menarik diri dan melepaskan rasa
persahabatan yang mereka miliki.

Mendengar ini dara langsung memutar tubuhnya,membuat jo hampir saja menabraknya.

"Whta the....."Sumpabh jo.

Dara tudak memedulikan sumpahan jo. Laki laki satu ini sudah gila berpikir dia akan mengantarkan
pulang. Apa dia tidak belajar dari pengalaman mereka terdahulu?

"Saya bisa pulang sendiri,nggak perlu diantar,"ucap dara setegas mungkin.

"Saya tahu kamu nggak perlu diantar,tapi saya mau ngantar."

"Oke,saya ganti argumentasi. Saya nggak mau kamu mengantar saya pulang.”

"Apa kamu takut saya akan ngebut?"

"Kamu tahu itu bukan alasan saya nggak mau diantar sama kamu,"jawab dara sedikit putus asa.

Jo rasanya ingin mengepalkan tinjuannya ke atas dengan penuh kemenangan. Akhirnya dara mengakui
bahwa ciuman itu berarti sesuatu untuknya. Detik selanjutnya jo harus mengontrol emosinya ketika melihat
ekspresi wajah dara yang kelihatan sedikit meringis,seakan kejadian itu adalah pengalaman pahit
untuknya. What the hell?!

Merasa tersinggung,jo menyipitkan mata dan berkata," Fine. Kalau kamu mau pulang sendiri,silahkan
saja. Saya menawarkan karena kamu mungkin akan sedikit susah cari taksi malam ini karena ada demo
sopir taksi."

"ltu sebabnya panji menjemput saya."

"Panji?! Panji pacar kamu itu? Dari mana dia tahu alamat rumah saya?"Geram jo.

"Panji bukan pacar saya,dia tunangan saya." Dara tidak tahu kenapa dia merasa harus mengklarifikasikan
hal tersebut kepada jo. Mungkin karena dia berfikir jo akan mundur kalau tahu betapa seriusnya
hubungannya dengan paniji. Lalu dara menambahkan,” Tentu aja dia tahu,dia sudah menjemput setiap
hari setelah....”

Dara terdiam,tidak bisa menyelesaikan kalimatnya. Semestara kejadian beberapa minggu yang lalu,kini
panji selalu memastikan untuk menjemputnya setiap hari. Panji bilang dia tidak mau mengambil risiko...
Dan dara mengulang kata kata paniji di kepalanya...."Tunangan ku diembat oleh laki laki kadal seperti jo
beberapa bulan sebelum pernikahan."



"Setekah apa, Dara?"Tanya jo tentang kentika sadar dara tidak bisa menyelesaikan kalimatnya.

"l have to go," ucap dara langsung melangkah keluar rumah menuju pintu gerbang.

Untung saja panji sudah sampai dan dara baru saja akan berjalan menuju kursi penumpang ketika dia
melihat panji memubuka pintu mobil dan turu.

"Ji,kenapa kamu turun?"Tanya dara bingung.

Tapi panji kelihatan tidak mendengarnya. Tatapannya lurus kedepan,tubuhnya kaku dengan kedua tangan
dikepalkan, dara memutar tubuhnya untuk mengikuti arah tatapan panji dan mata nya melebar ketika
melihat jo. Dia bahkan tidak tahu jo sudah mengikutinya.

"Selamat malam,"ucap jo tenang.

Tapi bukannya menawarkan tangannya untuk bersalaman.panji membiarkan kedua tangannya
tersembunyi pada kantong depan cela jinsnya.

"Malam," balas panji,yang juga tidak kelihatan berniat untul menyalami jo.

Tatapan dara terpaku kepada dua laki laki ini. Jo dengan rambut cepak,badan bertato,tubuh tinggi tegaP
yang ditutupi pakaian santai; dan panji dengan rambut potongan militer,badan yang kalah tinggi tapi tidak
kalah tegapnya dan pakaian kantorannya. Satu anak band dan satu lagi eksekutif muda. Satu spesimen
laki laki yang supercuek dan stu lagi yang penuh dengan tanggung jawab. Tapi sampai disitu saja
perbedaan mereka,karena sekarang keduanya mengenakan ekspresi wajah yang sama,yaitu
ekspresi"what the hell are you doing here,punk?”

Dara tahu panji berhak memiliki ekspresi ini karena dia sendiri juga mempertanyakan hal yang sama,tapi
dia bingung melihat ekspresi ini pada jo.

Seperti sadar bahwa mereka hanya akan berdiri lihat lihatan sepanjang malam,dara akhirnya
memperkenalkan mereka.

"Ji,ini Jo, kakak nya blu,bos aku. Jo,ini panji tunangan saya."

Kedua laki laki itu hanya mengangguk,tapi masih tidak bersalaman. Dara melihat jo sedang menatap
tajam padanya dan panji yang jelas jelas tidak suka dengan tatapan yang fiberika jo itu langsung bergerak
mendekati dara.

"Kamu sudah siapa,sayang?tanyanya.

Dara yang terkejut karena panji memanggilnya "Sayang" didepan umum,sesuatu yang terjadinya hampir
sejarang gerhana matahari,hanya bisa mengangguk. Panji buru buru menggiringnya kekursi penumpang
dan setelah menutup pintu dia mgintari mobilnya untuk masuk ke kursi pengemudi. Dara hanya sempat
melihat ekspresi wajah merengut jo dibawah sinar lampu mobil sebelum mereka berlalu.

Cemburu. Itulah satu kata dan perasaan yang tidak pernah dialamai jo sebelumnya,karena itu butuh waktu
beberapa hari baginya untuk memahaminya. Itu semua juga karena Revel uang mengatakannya.
"Sumpah,man,lo harusnya liat tunangannya si dara. Kaku,preppy,dan kutu buku abis. Gue nggak nyangka
dara suka laki laki model begitu,"ucap jo suatu sore ketika mereka sedang duduk di control room studio
revel.

"Ehm,"adalah satu satunya respon yang didapatkan jo dari sobatnya ini,yang kelihatan lebih tertarik
dengan laptopnya.

"Dan cara dia nge-handle si dara itu Iho. Kesannya mereka sudah menikah."

"Well,mereka memang akan menikah sebentar lagi,kan? Pantas aja kalau dia bertingkah laku seperti
itu,"balas Revel tenang.

Jo membolongi kepala revel dengan tatapannya.” Gue tahu mereka akan menikah,tapi bukan berarti dia
bisa memperlakukan dara kesannya dara itu propertinya."”

Mendengar ini revel menoleh." Apa dara kelihatan keberatan diperlakukan seperti itu?"

"That's not the point."

"So,what is the point?"

"Bahwa perempuan nggak seharusnya didominasi oleh laki laki seperti itu,"geram jo.

"Dominasi hanya akan jadi masalah kalau perempuannya merasa tertindas oleh aksi tersebut. Banyak
wanita yang justru melihat dominasi laki laki sebagai tanda bahwa mereka peduli.”



"Gue yakin dara nggak masuk ke dalam katagori itu. Dia terlalu keras kepala untuk mengikuti kemauan
laki laki."

"Apa pernah lo pikir bahwa dia hanya bertingkah laku seperti itu sama elo? Karena delama ini dia nggak
pernah sekali pin membantah gue.”

Jo mengertakkan giginya kesal."Tapi..."

"Jo,bisa nggak sih ngaku aja bahwa lo cemburu seupaya kita bisa menyelesaikan pembicaraan yang
sudah berlalut larut selama beberapa hari ini?"

"Siapa bilang gue cemburu?"Teriak jo dengan mata terbelak.

"Gue,ina,sita,oom danung,oom siahan,mama gue,blu,dan siapa aja yang mendengar elo merungutkan
soal pertemuan lo dengan tunangannya dara bisa ngeliat kalau lo sudah semburu nggak jelas."
"WHAT?!"

Jo mencoba berfikir apakah dia memang cemburu selama beberapa hari ini dan mendapati bahwa revel
benar,dan itu membuat wajahnya langsung memerah. Sudah tidak bisa diperdebatkan lagi,dia memang
cemburu. Selama ini kalai dia menginginkan seorang wnaita,dia selalu mendapatkannya,tanpa ada
halangan. Namun kini bukan saja ada panji di hadapannya(yang jo yakini akan menojoknya kalau paniji
sampai tahu apa yang jo pikirkan tentang tunangannya), tapi juga kekerasan kepala dara yang menolak
mengakui chemistry yang merka miliki.

Beberapa kali jo memergoki dara menatapnya dengan intesn seakan sedang mempertimbangkan sesuatu
tentang jo. Perlahan lahan jo menganalisi situasinya. Ada dua cara baginya untuk mendapatkan
dara,pertama dengan menyingkirkan panji,kedua,mencoba mengubah pendapat dara tentang jo. Jelas
jelas jo tidak bisa melakukan yang pertama karena meskipun dia atletis,dia tidak sedanding dengan
panji,yang meskipun sedikit lebih pendek,bertubuh gempal bak petinju. Jo yakin panji bisa membuatnya
babak belur hanya dalam waktu dua menit. Sepertinya dia tidak punya pilihan selain mengubah pendapat
dara tentang hubungan mereka.

Oke,fine, kalau itu yang dara inginkan,dia akan melakukannya. Ketertarikannya pada dara sudah
melanggar semua peraturan yang dia miliki tantang perempuan. Dia tidak pernah main main dengan
wanita yang sudah menikah,bertunangan atau punya pacar, dia tidak pernah mendekati wanita yang
bekerja dengannya, dia juga tidak pernah mengejar wanita yang blakblakan menghindarinya. Tapi satu hal
yang harus dia selesaikan terlebih dahulu sebelum melancarkan aksinya mengejar dara,yaitu dia harus
memutuskan hubungannya dengan kayla.

Bulan aparil pun tiba dan dara mebereskan semua rencana pernikahannya yang dipenuhi oleh
argumentasi dengan panji. Semua keputusan yang di buat beberapa bulan yang lalu tentang
tema,pakaian,katering,lokasi,jumlah tamu,dan desain undangan kini dikritik habis habisan oleh paniji.
"Kenapa kamu memilih warna undangan. Itu? Kamu kan tahu aku nggak suka warna hijau?"Protes panji.
"Ji,kan aku suka coba bicarakan ini dengan kamu beberapa bulan yang lalu,tapi kamu terlalu sibuk
dengan pekerjaan kamu dan bilang terserah aku. Jadi kenapa kamu baru protes sekarang?" Balas dara
kesal.

"Pokoknya aku mau undangan ini diganti".

"Ji.."

Perdebatan mereka,sepertinya juga perdebatan lainnya yang mereka miliki akhir akhir ini,terputus oleh
bunyi HP paniji.

"Kita perlu membicarakan masalah ini lagi nanti,"ucap panji dan pergi meninggalkan dara untuk menjawab
panggilan itu.

Dara sudah menoleransi sikap panji sebagai akibat stres dari pekerjaan,tapi dia mulai kehabisan
kesabarannya. Dan dengan menipisnya kesabarannya, sesuatu yang mirip kepanikan dan keraguan
menyerangnya. Kenapa merka mengalami begini banyak masalah untuk merencanakan pernikahan
mereka? Dara bukanlah tipe orang yang percaya takhayul,tapi dia mulai bertanya tanya apakah semua
masalah ini adalah suatu tanda dari Tuhan untuk menunda pernikahan mereka sampai mereka Ibih pasti?
Belum cukup dia pusing dengan kehidupan pribadinya,dia mendapati kehidupan propesionalnya juga
semakin aneh. Semuanya diawali dengan keluarnya iklan body wash yang shootingnya dilakukan jo



sebulan yang lalu di Bandung. Iklan itu dibuat dengan begitu seksinya sampai dara merasa berdosa hanya
dengan menontonya. Melihat tubuh jo yang berotot dibawah semburan air yang lebih kelihatan dari dlang
pemadam kebakaran daripada shower membuat dara hanya bisa melongo didepan TV selama semenit
iklan itu ditayangkan. Dara bahkan mendengar Krisna yang tidak pernah menunjukkan kerertarikan sama
sekali pada laki laki lain kecuali pacarnya berkata,” Oh... My...God." Arman,pacar Krisna langsung
kelihatan tersinggung setengah mati mendengar kata kata Krisna. Dan selama sepuluh menit Krisna
mencoba memastikan kepada Arman bahwa dia jauh lebih keren daripada jo Brawijaya. Jelas jelas suatu
kebohongan karena Arman adalah tipe laki laki yang tidak pernah berolahraga sepanjang hidupnya,karena
itu diusianya yang baru tuga puluh tahun dia sudah kelihatan seperti oom oom berumur empat puluhan
dengan badan penuh lemak,perut buncit,dan kepala botak.

Dara memerlukan waktu dua minggu sebelum akhirnya bisa bertatap muka dengan jo tanpa memikirkan
iklan itu dan pada saat itulah apa yang terjadi, tapi dia mendapati jo jadi well,sweet. Satu kata yang tidak
akan pernah digunakan untuk menggambarkan jo sebelumnya. Dimulai dari jo mencoba sebisa mungkin
menghabiskan hampir setiap waktunya bersama blu,otomatis dengannya untuk main scrabble,ticket to
ride,monopoli,atau hanyasekedar nonton TV sama sama. Dara bahkan mendapati jo mencoba membantu
blu mengerjakan PR fisikanya dan menemani blu pergi belanja di MNG. Dara ingat betul kejadian hari tiu
yang dia yakini akan terukir dikepalanya untuk selama lamanya.



Bab 19

UNDERSTANDING

SELAMA ini kalau dara kaeluar bersama blu,pasti ada banyak fans yang mendekati mereka untuk minta
tanda tangan atau foto,tapi hampir semuanya bertingkah laku sopan dan beradab. Sama sekali berbeda
dengan fans jo yang cenderung ganas. Semua orang tau jo cukup populer dan sering diserang fans,tapi
delama ini dara tidak pernah keluar dengannya ditempat umum dan melihatnya dengan mata kepalanya
sendiri.

Awalnya semuanya masih kelihatan adem ayem saja ketika mereka memasuki mal karena orang orang
masih belum sadar siapa mereka.Jo sengaja menyembunyikan wajahnya dibawah topi basball,tapi
sepertinya itu tidak berfungsi karena lambat laun orang orang mulai berhenti berjalan,menengok,berbisik,
"ltu bukanya jo brawijaya?" Dan akhirnya berteriak histeris,

"Agghhh... Mas jooo....! Dan "l love you,jo!". Tak lama kemudian beberapa pengunjung mal mulai
mengikuti mereka.

Kalau saja blu atau jo berjalan sendirian,mungkin khalayak ramai masih bisa berfikir bahwa mereka sudah
salah orang ,tapi tidak ketika kakak beradik ini muncul bersama sama. Buntutnya mereka harus lari ke
MNG dengan jo menarik blu ke dalam pelukannya,melindungi blu dengan tubuhnya sambil berlari
meskipun dara agak terkejut dengan aksi jo yang lebih memilih melindungi blu daripada dirinya
sendiri,karena jelas jelas orang orang ini mengejar jo,tapi dara menghargainya karena dia yakin tubuhnya
tidak akan bisa melindungi blu sebaik tubuh jo.

Ketika mereka sedang menaiki eskalator,salah satu fans yang terlalu antusias menarik lengan kemeja jo
dan hampir membuatnya kehilangan keseimbangan.

"Wait,wait,jangan narik narik saya,"ucap jo sambil mencoba menarik lengannya kembali,tapi pegangan
fans itu cukup kuat.

Mencoba mengatasi keadaan,dara menggenggam bahu fans itu dan berkata dengan soapan tapi
tegas,"Mbak,tolong lepasin Mas jl.

Penggemar jo itu menatap dara dengan bingung,tapi melihat tampang dara yang siap memanggil security
kalau dia tidak melepaskannya,dia akhirnya terpaksa melepasjan jo. Mereka hanya tinggal beberapa
meter dari MNG,tapi kini dara menyadari ada sekitar sepuluh orang yang mengejar mereka. This is crazy!
Hari ini bahkan bukan hari libur dan sekarang sudah jam 19.00.

Bukankah cewek cewek ini perlu pulang untuk mengerjakan PR atau mengurus makan malam suami
mereka?

Dara baru bisa bernafas ketika memasuki MNG,dan sales assistant yang tisak mau menoleransi kegilaan
ini langsung menelepon security mal. Satpam tersebut sekarang berdiri di luar MNG untuk menahan para
fans yang berniat menyerbu masuk .

Hanya ada lima pelanggan lain di toko itu. Dua orang dari mereka untungnya adalah orang asing yang
hanya menatap. Jo dan blu dengan sedikit ingin tahu,tapi tidak kelihatan mengenali keduanya. Tiga orang
lainnya adalah seorang ibi dengan dua anaknya yang meskipun kelihatan mengenali jo dan blu tapi cukup
menghargai privasi mereka untuk tidak mendekati. Dara berterima kasih akan ini.

Setelah keadaan lebih tenang dan dara memastikan blu memilih beberapa pakaian yang disukainya
sebelum menghilang ke ruang ganti untuk mencobanya,dara melihat lucpka cakar dilengan Kiri jo.

"Let me see that,"ucap dara dan menarik lengan jo. Luka cakaran itu tidak dalam,tapi titik titik dara mulai
muncul ke permukaan.

"It's fine. It's a scratch,"ucap jo pasrah dan mencoba menarik lengannya.

+h,dara rasanya ingin mencakar balik fans cewek yang tadi menarik lengan jo. Dara yakin luka cakaran itu
disebabkan oleh nya.

"LukA ini perlu dibersihkan,. Kalau nggak,nanti berbekas atau lebih parah lagi infeksi. Bisa kamu tunggu
beberapa menit? Saya perlu ke farmasi sebentar.” Dara segera melambaikan tangannya pada seorang



sales assistaint bernama Ane.

"Tolong jagain mad jo dan blu sebentar,saya perlu ke farmasi,"ucap dara.

"Oh,bisa,Mbak,"jawab ane ramabh.

Dara lega ane kelihatan sangat profesional dan tidak menganga ketika melihat jo.

"Saya nggak perlu dijagain,saya bisa menjaga diri sendiri.

Dan sudah saya bilang saya nggak perlu diobati,tangan saya nggak apa apa,"geram jo.

Dara melirik ke luar toko. Meskipun keramaina diluar sudah jauh berkurang,dia masih bisa melihat
beberapa fans berkeliaran. Memikirkan bahwa dia harus berhadapan dengan mereka lagi membuatnya
bergidik.

Oh,come on,dara,ini bukan pertama kalinya kamu harus berhadapan dengan fans artis,omel dara dalam
hati.

Tapi tidak ada dari mereka yang degila ini,ucap suara kecil.

"Kalau mbak perlu P3K kita punya persediaan disini."Kata kata ane menarik perhatian dara kembali.
"Oh. Kalau gitu,boleh saya pinjem?"Tanya dara.

"Sebentar saya ambilkan."Ane pun menghilang selama beberapa menit ke ruangan di bagian belakang
kasir.

Pada saat itu blu muncul kembali dari ruang ganti dengan hampir dua puluh potong pakaian,mulai dari
gaun,beberapa atasan,celana pendek,hingga rok terlampir pada lengannya.

"Oke,aku mau ambil ini semua,"ucap blu.

"Coba mas lihat.

Blu memindahkan semua pakaian dari lengannya satu per satu ke jo. Dengan penuh perhatian jo
memberikan komentar.

"Yep,yang ini boleh."

"Nggak,yang itu bikin kamu kelihatan seperti lampu lalu lintas."Yang disambut oleh gelak tawa blu.

"Itu kayaknya sedikit kedodoran,lebih bagus kalau satu ukuran lebih kecil."

"Warna hitam lebih bagus daripada coklat,lebih gampang dicari pasangannya.”

Dara memperhatikan interaksi ini sambil tersenyum. Sekali lagi dia sadar betapa banyaknya jo berubah.
Seakan laki laki yang kerjanya ngomel melulu padanya selama berbulan bulan adalah orang yang lain
sama sekali dibandingkan laki laki yang sekarang sedang mencoba mendandani adiknya.

Setelah mengikuti saran jo untuk melakukan beberapa perubahan pada pilihan pakaiannya,blu
menghilang ke kasir sambil menggemnggam kartu kredit jo.

Ane kembali dengan kotak P3K dan dara langsung $engeluarkan alkohol swap.

"Give me your band,"ucap dara sambil mengeulurkan tangannya.

Jo kelihatan ragu sesaat,tapi kemudian mendesah pasrah dan mengulurkan tangannya. Jo sedikit
tersentak ketika kapas beralkohol itu menyentuh kulitnya.

"Sori," ucap dara dan mengangkat tangan jo mendekati bibirnya untuk meniup kulitnya.

Dia lalu mengoleskan salpe antibiotik pada luka itu dengan cotton bud sebelum mengembalikan kotak P3k
kepada ane yang kemudian meninggalkan mereka sendiri.

"Oke,sudah beres. Nanti sebelum tidur perlu diobatin lagi," ucap dara dan mendongak untuk tersenyum
kepada jo.

Jo menatap luka ditangannya dan menatap dara sebelum kemudian berkata," Kamau perempuan perta
ayang mengobati luka saya selain mama."

Dara mencoba mengingat apakah dia pernah melihat mama jo sebelumnya. Dara tahu beliau sudah nggak
ada,tapi dia nggak tahu kapan atau kenapa beliau meninggal. Sebelum menyadari apa yang
dilakukannya,dara sudah berkata," Kamu pasti kangen sama mama kamu."

Jo kelihatan terkejut mendengar kata kata dara dan dara memarahi dirinya sendiri yang terdengar sok
tahu. Tapi kemudian dia mendengar jo berkata," Setiap hari. Terutama waktu ketemu ibu kamu. Beliau
banyak ngingetin saya pada mama saya. Cara ibu kamu ngasih makan saya,seperti saya orang
kelaparan,sudah seperti mama saya." Jo tersenyum sambil menggelengkan kepalanya,seakan
menawarkan diri sendiri.



"Saya selalu iri sama orang orang yang masih punya orang tua."

Dara mengangkat alisnya tidak mengerti.

"Ada yang datang ambil rapot,nelepon untuk tanya apa kita lulus ujian atau apa kita rencana pulang
liburan,masakin makanan favorit kita,memeluk kita sewaktu kita sedih,atau menepuk punggung kita akalau
mereka bangga dengan sesuatu yang kita sudah lakukan,"jelas jo.

Wajah jo kelihatan sangat sedih ketika mengatakan semua itu,membuat dara ingin memeluknya,tapi dia
menahan diri dan justru bertanya," Apa mama dan papa kamu nggak pernah melakukan itu semua?"
"Dulu memang ada mama,tapi setelah beliau nggak ada..."Jo mengangkat bahunya sebagai penjelasan.
"Kapan mama kamu meninggal?"

"Waktu saya umur sepuluh tahun. Kanker paru paru,kata dokter karena second hand smoke dari papa.”
"Dan papa kamu nggak pernah..." Dara tidak tahu bagaimana menanyakan hal selanjutnya.

Jo terkekh."Let's just say....papa saya lebih tertarik menjadi seorang drummer yang dipuji satu indonesia
daripada menjadi seorang ayah."

Dara tidak tahu apa yang harus dia lakukan, dia tahu kejadian barusan adalah langka. Entah
bagaimana,tapi. Menurutnya jo bukanlah tipe orang yang akan menceritakan apa saja kepada siapa pun.
Selama hampir enam bulan bekerja untuk blu,otomatis mengetahui kehidupan jo juga,dara mendapati
bahwa aktivitas jo terbatas pada bekerja dan mengurus blu .

Sekali kali dia akan keluar dengan kayla,atau teman teman bandnya,tapi lebih seringnya dia hanya
hangout dengan revel. Dara kini menyadari jo adalah orang yang sangat tertutup karena itu dara
superbingung kenapa jo baru saja menumpahkan semua itu kepadanya. Dan jo sepertinya menyadari hal
itu karena dia kelihatan seperti ingin menarik kata kata nya kembali kalau bisa.

"Well,thanks karena sudah ngobatin saya,"ucap jo sedikit gelisah.

Mengerti bahwa percakapan mereka barusan sudah ditutup,dara membalas dengan nada
bercanda,"you're welcome. Mudah mudaha ini juga yang terakhir kali saya harus melakukannya. Saya
nggak tahu kalau fans kamu sebegini gilanya. Apa selalu seperti ini?"

"Biasanya memeang begini,tapi semenjak iklan body wash saya keluar,mereka jadi lebih....antusias."
Dara mencoba menahan tawa."Saya nggak tahu bagaimana kamu bisa keluar rumah dengan segala
kegilaan yang mengikuti kamu ini."

"Memang susah kadang kadang. Itu sebabnya saya hanya pergi ketempat tempat yang lebih sering
dikunjungi oleh laki laki atau orang orang yang nggak kenal saya."

"Sebelum ada saya,gimana kamu bisa belanja bulanan?

Supermarket kan penuh dengan wanita?"

Jo terkekh sebelum menjawab dengan sedikit sedih,” lebih seringnya saya nebeng sama revel. Kalau staf
dia sedang belanja bulanan,saya nitip."

"Kapan terakhir kali kamu menginjak kaki di supermarket?"

Jo berfikir sejenak." Mungkin sekitar empat tahun yang lalu.+ jo mendesah panjang." | really miss it
sometimes. Untuk memiliki kebebasan peri ke mana aja yang saya mau tanpa perlu khawatir apakah ada
orang yang mengengikuti saya."

Dara agak terkejut dengan reaksi jo ini. Selama ini dia menyangka jo mengikuti segala perhatian yang
yang diterimanya. Dia sudah salah sangka.

"Mungkin kalau kamu nggak terlalu ramah dengan fans kamu,mereka nggak akan segini ganasnya. Apa
kamu nggak risi dengan cara mereka memperlakukan kamu?"

"Terkadang memang risi,tapi saya juga nggak bisa marah pada mereka karena tanpa mereka saya nggak
akan bisa mendapatkan segala sesuatu yang saya punya sekarang."

"What do you mean? Kamu drummer berbakat,dan bukan mereka yang mengajari kamu cara main drum."
Otomatis dara membela bakat jo. Dia tidak tahu kenapa dia melakukannya karena sejujurnya,hingga
sekarang,pendapatnya tentang drum masih belum berubah. Dan dia menyesali komentarnya ini ketika
mendengar pertanyaan jo.

"Dari mana kamu tahu saya drummer berbakat?"



Dara mencoba berpikir cepat dan berbakat," Well Revelino Derby telah mempekerjakan kamu sebagai
drummer nya selama beberapa tahun belakangan ini. Meskipun saya nggak tahu apa apa tentang
drum,saya tahu standar musik revel. Kamu nggak akan dipekerjakan kalau nggak berbakat."

Jo terkekeh. "I guess kalau kamu mengatakannya seperti itu saya harus setuju dengan kamu."

"So,kamu nggak harus merasa beruntang apa apa pada orang orang diluar sana,” tegas dara merangkum
pembicaraan mereka.

Jo tertawa sebelum membalas," | do actually."

Dara mengangkat alisnya meminta penjelesan.

"Saya memang dapat uang yang cukup dari main drum,tapi mayoritas pemasukan saya datang dari hal
hal lainnya,seperti perusahan itu mau saya jadi duta mereka kalau mereka tahu saya nggak punya daya
tarik fans yang besar? Anyway,saya main drum karena saya suka,tapi mereka..." Jo melirikkan matanya
pada beberapa fans yang berdiri diluar toko." Mereka sumber pemasukan saya. Dan selama mereka
masih mau melihat saya,saya akan berusaha sebaik mungkin melayani mereka."

Dara hanya menganga mendengar kata akata jo. Dia tidak tahu kenapa dia membutuhkan waktu sebegini
lama untuk menyadari ini. Laki laki yang ada di hadapannya penuh kontradiksi.

Dia laki laki yang penuh kasih sayang,yang mencintai adiknya,pekerjaannya,tahu cara menghargai segala
sesuatu yang dimilikinya,tanpa mengharapkan apa apa dari orang lain. Jo spesimen laki laki langka yang
sulit ditemui pada zaman sekarang,karena itu patutu dihargai.

Setelah hari itu,dara mendapati dirinya mencoba membangun persahabatan dengan jo yang begitu
charming,penuh perhatuan,dan lucu dengan humor yang senang merendahkan diri sendiri. Intinya. Jo
sangat menyenangkan untuk diajak bicara karena dia bisa membuat lawan bicaranya merasa nyaman.
Berbeda dengan kebanyakan laki laki yang mementingkan diri sendiri,jo justru lebih suka membicarakan
segala sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan dirinya.

Yang jelas kini dara mulai bisa melihat jo yang sebenar benarnya,diluar semua personalita platboy dan
drummer paling. Ganteng se-indonesia yang dia sudah kenakan selama bertahun tahun. Jo selalu penuh
perhatian dengan menatapnya kalu dia sedang berbicara,mendengarkan kata katanya,betul betul
mendengarkan dan mempertimbangkan pendapatnya,bukannya halnya pura pura,dan tidak perndah
bernada merendahkan kalu sedang menjelaskan sesuatu.

Sering dengan rasa nyaman yang dara rasakan ketika bersama jo,tanpa dia sadari dia mulai lebih terbuka
menjawab pertanyaan jo tentang dirinya. Mulai dari berapa bersaudra,nama kakak dan adiknya,nama
keponakannya,makanan kesukaan,hobi,bahkan tentang rencana hidupnya.

"Apa kamu memang bercita cita jadi asisten artis?"Tanya jo suatu malam ketika mereka sedang duduk
didepan TV di rumah jo sementara menunggu hujan dan macet reda sebelum dara pulang.

Blu sedang bergosip di telepon dengan Kat di kamarnya. Mbok uti sudah beristirahat. TV sedang
menayangkan salah satu episode CSI: New York, tapi volumenya cukup rendah sehingga dara bisa
mendengar pertanyaan jo dengan jels.

"Nggak sama sekali. Saya rasa nggaka akan ada orang yang cita citanya jadi asisten dalam jenis apa pun.
Biasanya orang maunya jadi bos,bukan asisten bos. Jadi artis daripada asisten artisnya."

"Jadi kenapa kamu jadi asisten artis?" Jo memutar tubuhnya dan menyandarkan punggungnya pada
pegangan tangan sofa untuk bisa menghadap dara.

"Awalnya karena bayarannya,tapi kemudia ko ternyata saya cukup suka dengan pekerjaannya. Jadi
asisten sebelumnya nggak ada bedanya dengan jadi akutan atau pengacara. Yang kita tawarkan adalah
jasa yang sifatnya abstrak. Tujuannya adalah mempermudah kehidupan klieN kita. Bedanya, jasa yang
ditawarkan oleh PA biasanya biasanya bersifat lebih personal,karena itu bisa lebih mengenal kline. Itu
yang saya suka dengan pekerjaan ini. Personal connection dengan klien yang dalam,sampai sampai kita
dianggap sebagai dari keluarga.”

"Wow,kamu betul betul serius dengan pekerjaan kamu ini ya." Ucap jo kagum.

"Karena ini satu satunya hal yang saya tahu saya bisa lakukan dengan baik."

"Apa kamu pernah berambisai untuk jadi manajer artis,dari pada asisten artis?"

"Ambisi sih ada,cuma kesempatan yang belum ada.”



"Kalau ada yang memeberi kamu kesempatan untuk jadi manajer artis,apa kamu mau?"

"Kalau sekarang mungkin sudah terlambat."

"Karena panji?"

Dara mengangguk."Saya rasa pendapat panji sama saja dengan saya jadi asisten atau manajer artis. Dia
tetap nggaka akan suka."

Dara tahu dia sudah salah bicara ketika melihat tubuh jo jadi kaku dan dia sadar ini sesuatu yang
konsisten dilakukan jo setiap kali nama panji muncul didalam pembicaraan mereka.

"Well ,that's too bad. Padahal menurut saya kamu punya potensi yang cukup kuat untuk jadi manajer artis."
Dara hanya bisa tersenyum kaku,menghargai dukungan yang diberikan jo kepadanya.

Dengan banyaknya waktu yang dihabiskan jo bersama blu,otomatis hubungan jo dengan kayla semakin
merenggang. Dulu setiap kali dara bertemu jo,kayla akan ada bersamanya. Bahkan beberapa kali dara
mendapati kayla sudah ada dirumah jo ketika dia datang untuk mengantar blu ke sekolah. Dalam hari dara
bertanya tanya apakah kayla menginap dirumah jo? Dan kalau menginap,dimanakabh fia tidur? Dara
mencoba mengingatkan dirinya sendri bahwa apa pun yang dilakukan jo bukan urusannya, tapi hal itu
tidak mendengar berita tentang putusnya jo dan kayla melalui infotaiment.

Jo kelihatan cukup santai menanggapi putusnya hubungannya dengan kayla,tapi kayla betul betul
mengamuk dengan mengatakan bahwa jo adalah seorang pembohong dan senang mempermainkan hati
perempuan kepada media mana saja yang mau mendengarkannya. Sebagai sesama
perempuan,deharusnya dara bersimpati kepada kayla,tapi dia justru tertawa. Bukanya menertawakan
kayla,tapi menertawakan dirinya yang menyangka jo sudah berubah. Dia seharusnya tahu laki laki seperti
jo tidak akan pernah berubah karena merka tidak mau berubah. Mereka terlalu mencintai kebebasan,jadi
jangan harap mereka mau settle down. Komitmen adalah hal terakhir yang terlintas dikepala merek.

Dara sadar betapa beruntungnya dia memiliki panji yang serius,bertanggung jawab,dan tidak takut akan
komitmen,panji memiliki kapasitas mental laki laki dewasa yang stabil. Dan dara memerlukan kestabilan
itu di dsalam hidupnya. Dara meringis mengingat betapa ketiga sobatnya mengamuk ketika
mendengarnya baikan lagi dengan paniji.



Bab 20

HARDBALL

"You are shitting me?"Teriak adri.

Tangan kananya yang sedang memegangi kuas lipgloss berwarna merah bata berhenti diudra ketika dia
menoleh dari bangku depan.

Mereka sedang menghabiskan girls nite bersama jana dan Nadia dengan pergi makan malam dan nonton
film. Ritual yang sudah mereka lakukan semenjak mereka masih single dan berlanjut hingga sekarang.
Meskipun kini sibuk dengan keluarga dan pekerjaan,mereka harus puas dengan kumpul kumpul kapan
saja mereka ada waktu,yang biasanya berarti enam bulan sekali.

"Ya,persis seperti yang adri bilang," sahut jana yang tidak bisa menoleh karena sedang myetir.
"Kayaknya gue udah bilang ke elo deh untuk putus sama dia,bukannya malah balikan lagi."Ucap adri lagi
sambil memasukan tube lipgloss ke dalam tasnya.

Melihat wajah meringis dara,Nadia yang duduk di sebelahnya dibangku belakang berkata,"OH my God,ra.
Jangan bilang ke gue kalau lo yang minta balik."

Dengan anggukan dari dara,ketiga soibatnya langsung menggeram keras. Beberapa kata sumpah keluar
dari mulut adri yang keahlian menyumpahnya bahkan bisa membuat nenek moyang para pelaut bangga.
"I hate that gut,"geram adri.

"Me too."Sambung jana.

Naria tidak mengatakan apa apa,lebih memilih diam. Tapi dari kerutan dikeningnya dara tahu nadia
sedang menahan diri untuk tidak menyumpabh.

"Sudah mana sombong."

"Gue nggak tahu cara dia ngomong. Kesannya merendahkan."

"Sok tahu,lagi."

"Guys!! Bisa nggak sih lo pada nggak ngejek ngejek calon suami gue?"

"Kami nggak sedang menjelek jelekan paniji,karena sudah cukup jelek tanpa itu," bantah adri.

"Sumpah deh,ra,lo tuh bisa ngedapetin siapa aja,kanapa juga sih elo harus sama dia? Apa nggak ada
yang lain?"Tanya jana.

"He's nice okay." Dara mencoba membela panji dan dirinya yang telah memilih paniji.

"That's the lamest exuse I've ever heard,"ucapa dri.

"No it's not," bantah dara keras.

"Yes itis," adri balik membantah tidak kalah kerasnya.

Dara melirik kepada nadia yang masih juga tidak mengatakan apa apa,meminta pertolongannya.

"What do you think,nad?"Tanya dara pada sobat yang paling frkat dengannya ini.

Sewaktu adri dan jana terlalu sibuk dengan kehidupan mereka di Amerika,nadia satu satunya yang masih
berhubungan dengan dara secara konstan.

"Sori,ra,tapi gue harus setuju dengan jana dan adri,"ucap nadia pelan.

"Told ya,"dengan penuh kemenangan adri menambahkan .

"Oke,nggak penting apa alasan gue untuk menikahi paniji.

"Dan membuat hidup lo merana?"Sindir jana.

"Dude,panji mencoba mengubah elo jadi..." Adri kelihatan berfikir sejenak memikirkan kata kata yang
tepat," Virgin mary.

"Dan kita semua juga tahu lo sudah lama kehilangan hak untuk mengaku virgin,"tandas jan.

Dan meledaklah tawa empat sobat itu. Tidak ada yang bisa berbicara selama beberapa menit karena
setiap kali mereka mencoba berhenti ,mereka akan melefak tertawa lagi.

"Look,our point is apakah lo akan happy menikahi panji?"

Tanya nadia yang akhirnya bisa berkata kata.

"I think so,"jawab dara.

"That means you will not be happy,"ucap adri.



"I said | will be happy,"teriak dara.

"Nope. Lo bilang I'think so, yang berarti bahwa lo bahkan nggak yakin."

"I WILL BE HAPPY!!!I" Teriak dara lebih keras.

"Meskipun dia nggak pernah dan gue yakin nggak akan pernah memperbolehkan elo jadi diri lo yang
sebenarnya?" Tanya jana.

"ltu nggak penting. Paniji jenis laki laki yang gue butuhkan dikehidupan gue.”

"But is he the one you want?"Tanya nadia pelan.

"Apa bedanya?"

Well,coba pikirkan seperti ini. Semua orang perlu pakaian kan? Dan lo bisa mendapatkan pakaian yang
pada dasarnya hanya sehelai kain,dimana aja. Dan mungki lo nggak peduli dengan style nya atau
bahannya karena yang ada dipikiran lo adalah bahwa lo hanya perlu munutupi tubuh lo. I mean itu fungsi
utama pakaian. Sekarang gue tanya ke elo...lo beli jins yang sekarang lo pakai di mana?"

"Di MNG,"jawab dara,masih bingung dengan arah pembicaraan ini.

"Kenapa lo beli di MNG? Kenapa nggak di pasar blok M.misalnya. Toh itu sama sama jins."

"Karena gue suka potongan jins di MNG,bikin gue kelihatan lebih seksi dan bahannya lebih halus."
"Meskipun harga di MNG mungkin 10 kali lipat harga jins di pasar blok M,lo tetep beli di MNG kan?"
Dara mengangguk. Semakin bingung.

"Dan gue yakin lo lebih menghargai jins MNG lo itu daripada jins yang lo beli di blok M. Karena lo lebih
cocok dengan jins MNG, karena lo mau jins MNG," sambung nadia yang sengaja menekanna kata" mau"
pada penjelasannya itu.

"Gue nggak ngerti,"ucap dara.

"Ra,paniji itu sudah seperti jins di blok M, sedangkan laki laki yang elo mau adalah jins dari MNG."
"Tunggu sebentar...."

Protes dara dipotong oleh jana."Ra,kami hggak bermaksud mempertanyakan keputusan lo..."

"Tapi itu yang kalian sedang kerjakan,"omel dara.

"Atau bikin elo bingung,"sambung nadia,tidak menghiraukan omelan dara.” Tapi lebih dari apa pun,yang
kami mau adalah ngeliat elo bahagia,karena pernikahan bukan main main lho. Kalian akan teriakat untuk
jangka panjang. Jangan sampai elo menikah karena alesan yang salah,apalagi laki laki yang salah.

Gue yakin pernikahan nggak akan bertahan kalau itu sampai terjadi."

Kata kata nadia membuat keadaan didalam mobil langsung sunyi.

"Apa lo cinta sama panji?"Tanya adri pelan.

"Of course!" Jawab dara dengan terlalu bersemangat yang membuatnya tersengar seperti sedang
mencoba menyakinkan dirinya sendiri daripada orang lain.

"Apa dia bikin jantung lo berdebar debar setiap kali lo ngeliat dia?"Tanya jana.

"Heh?"

"Passion itu penting lho dalam suatu hubungan,"jana mencoba membela diri.

"Saran ini datang dari orang yang nikah sama laki laki paling kaku yang gue pernah temui diseluruh dunia
ini?"

"Tapi sampai sekarang dia tetap bikin jantung dan beberapa bagian diri gue yang lain berdebar debar
setiap kali gue ngeliat dia."

"Ewwww! "

"To much information."”

"Kayaknya telinga gue baru berdarah mendengar itu."

Dara,Adri,dan Nadia berteriak pada saat yang bersamaan dan jana hanya cekikikan.

"Apa yang hati lo bilang tentang pernikahan ini?" Tanya Nadia.

"Gue sudah berhenti mendengarkan hati gue kalau sudah urusan laki laki,karena bagian itu cenderung
hormonal dan emosional. Setiap kali gue memutuskan untuk mengandalkannya,segala sesuatu berakhir
dengan bencana,"gerutu dara.

"Jadi lo mengambil keputusan berdasarkan apa?'Tanya Adri.



"Akal sehat."

Adri tersedak,jana mulai cekikikan,hanya Nadia yang bisa berkata kata."And ho is that working so far?"
"Great sampai kalian membuat gue merasa bersalah karena sudah mengambil keputusan sendiri,"tandas
dara.

Nadia menyipitkan matanya,mempelajari profil dara yang memeperlihatkan kekeraskepalaannya. Dia tahu
sobatnya ini sedang melakukan kesalahan tapi tapi menolak mengakuinya. Sebagai seorang teman,yang
bisa dia lakukan adalah mengingatkannya. Selain itu tidak ada yang bisa dia lakukan karena keputusan
ada ditangan dara.

"Well,sepertinya keputusan lo untuk menikahi panji sudah bulat. Nggak ada lagi yang bisa kami lakukan
untuk mengubahnya. I...well,we just hope that you know what you're doing."

Adri dan jana sudah siap protes dengan kata kata nadia ini tapi mereka menutup mulut ketika dipelototi
oleh nadia.ya,tepat sekali. Dara juga berharap dia tahu apa yang dia sedang lakukan.

Kata kata nadia membuat keadaan didalam mobil langsung sunyi.

"Apa lo cinta sama panji?"Tanya adri pelan.

"Of course!" Jawab dara dengan terlalu bersemangat yang membuatnya tersengar seperti sedang
mencoba menyakinkan dirinya sendiri daripada orang lain.

"Apa dia bikin jantung lo berdebar debar setiap kali lo ngeliat dia?"Tanya jana.

"Heh?"

"Passion itu penting lho dalam suatu hubungan,"jana mencoba membela diri.

"Saran ini datang dari orang yang nikah sama laki laki paling kaku yang gue pernah temui diseluruh dunia
ini?"

"Tapi sampai sekarang dia tetap bikin jantung dan beberapa bagian diri gue yang lain berdebar debar
setiap kali gue ngeliat dia."

"Ewwww! "

"To much information.”

"Kayaknya telinga gue baru berdarah mendengar itu."

Dara,Adri,dan Nadia berteriak pada saat yang bersamaan dan jana hanya cekikikan.

"Apa yang hati lo bilang tentang pernikahan ini?" Tanya Nadia.

"Gue sudah berhenti mendengarkan hati gue kalau sudah urusan laki laki,karena bagian itu cenderung
hormonal dan emosional. Setiap kali gue memutuskan untuk mengandalkannya,segala sesuatu berakhir
dengan bencana,"gerutu dara.

"Jadi lo mengambil keputusan berdasarkan apa?'Tanya Adri.

"Akal sehat."

Adri tersedak,jana mulai cekikikan,hanya Nadia yang bisa berkata kata."And ho is that working so far?"
"Great sampai kalian membuat gue merasa bersalah karena sudah mengambil keputusan sendiri,"tandas
dara.

Nadia menyipitkan matanya,mempelajari profil dara yang memeperlihatkan kekeraskepalaannya. Dia tahu
sobatnya ini sedang melakukan kesalahan tapi tapi menolak mengakuinya. Sebagai seorang teman,yang
bisa dia lakukan adalah mengingatkannya. Selain itu tidak ada yang bisa dia lakukan karena keputusan
ada ditangan dara.

"Well,sepertinya keputusan lo untuk menikahi panji sudah bulat. Nggak ada lagi yang bisa kami lakukan
untuk mengubahnya. I...well,we just hope that you know what you're doing."

Adri dan jana sudah siap protes dengan kata kata nadia ini tapi mereka menutup mulut ketika dipelototi
oleh nadia.ya,tepat sekali. Dara juga berharap dia tahu apa yang dia sedang lakukan.

Jo mematikan TV,bosan mendengarkan berita yang itu itu saja tentang putusnya hubungannya dengan
kayla. Di luar saran PR MRAM yang memintanya menyangkal tuduhan kayla itu,jo memutuskan diam.
Selain karena dia tahu bahwa masalah akan jadi lebih besar lagi kalau sampai dia memberikan respon
atas amukan kayla,juga karena dia memberikan respon atas amukan kayla,juga karena dia dalam lubuk



hatinya yang paling dalam,dia merasa bersalah. Dia sudah menyalahgunakan kayla dari awal untuk
melupakan dara. What a mess!

Dia memutuskan hubungannya dengan kayla untuk memfokuskan perhatiannya kepada dara,tapi setelah
dia putus dengan kayla,dara sepertinya menjaga jarak lagi dengannya. Dan hal ini membuatnya bingung.
Apa dia sudah salah membaca semua sinyal yang diberikan dara padanya? Hal ini membuatnya semakin
kalang kabut. Dia sudah kehabisan waktu.

Sekarang sudah akhir april dan dara akan berhenti bekerja bulan juni,itu berarti jo hanya memiliki waktu
kurang dari dua bulan untuk melaksanakan misinya. Dia sudah mencoba jadi seorang gentelman dan
menghormati dara dengan tidak maksanya,tapi sepertinya tiba waktunya untuk main hardball dengan
dara.

Pada saat itu jo mendengar suara tawa viu dan dara yang baru pulang dari MRAM dan dia langsung
mengambil keputusan. It's now or never. Jo menunggu hingga blu meninggalkan ruang tamu dan masuk
ke kamarnya,sebelum mengalihkan perhatiannya kepada dara.

"Dara,bisa saya bicara sebentar?

"Sure. What up?"

"Blu gimana kabarnya?"

Dara mentapa jo dengan bingung dan menjawab."Kayaknya kamu bisa menanyakan itu sendiri ke dia deh.
Kenapa tanya ke saya?"

"Karna saya merasa dia cerita lebih banyak ke kamu daripada ke saya."

Dara mendengus." Apa yang kamu mau tahu tentang blu?"

"Apa dia masih tergila gila pada William?" Jo mempersilahkan dara duduk dikursi makan.

Dara menerima undangan itu."Yep,tapi sudah banyak berkurang. William sedang sibuk UN."

"Kamu mau teh? Ini baru diseduj,jadi masih panas," jo menawarkan.

Dara mengangguk dan jo menuangkan satu cangkir teh untuk dara sebelum berkata kata lagi.

"Gimana nilai akademis blu untuk semester ini?"

"Thanks,"ucap dara menerima cangkir yang disodorkan pada nya. Dia menghirup teh itu sebelum
melanjutkan," Bagus. Stabil. Sekarang fia sudah tidak perlu lagi membagi waktu dengan persiapan
konser,jadi bisa lebih konsentrasi pada pelajaran."

"Apa dia excited dengan kepulangan poppy bulan juni?"

"Yeah. | think she misses her mom. Meskipun mereka sering ngobrol lewat Skype,itu nggak sebanding
dengan memiliki mamanya kembali di jakarta."

Jo menyadari bahwa dalam waktu enam minggu,rumahnya akan kosong melongpong lagi. Mencoba
mencari topik yang tidak membuatnya depresi,di bertanya,"apa dia sudah ngomong tentang apa yang dia
mau untuk ulang tahunnya?"

"NoT really. Kenapa? Apa kamu sudah membelikan dia sesuatu?"

Tanpa pikir panjang jo langsung mengarang. Dia belum betul betul memikirkan rencananya ini dengan
matang. Yang dia tahu adalah dia ingin membawa dara ke suatu tempat yang bisa membuat perhatian
dara hanya akan terfokus padanya,bukan pada kerjaannya,tunangannya,dan rencana pernikahannya.
"Saya berencana mau ngajak blu berlibur ke Singapur untuk lihat Universal Studios. Dia selalu mau pergi
ke sana,tapi nggak sempat sempat."”

"Shit!!'that's a lie. Blu bahkan sama sekali tidak pernah mengatakan apa apa tentang Universal Studios
atau keinginanya untuk pergi ke Singapura. Sekarang jo harus berbicara dengan blu tentang ini sebelum
dara mengonfirmasikannya.

"Oke,kapan mau berangkat?" Dara sudah mengeluarkan agendanya.

"Coba tolong carikan tiket pesawat dan hotel. Kita berangkat jumat depan setelah blu pulang dari
sekolah,dan kembali minggu sore. Saya mau dia sudah ada di Singapura pada hari ulang tahunnya."
Dara segera mencatat informasi ini. Dia baru akan bertanya jumlah orang yang akan pergi ketika jo
bertanya," Kamu punya paspor kan?"

"Punya,"jawab dara dengan sedikit bingung.

"Oke,kalau gitu kamu pesan tiga tiket atas nama saya,blu,dan kamu. Ini kartu kredit saya,jadi kamu bisa



pesan lewat internet."

Jo mengulurkan kartu kredit AMEX yang dikeluarkan dari dompet kepada dara. Dara tidak menyambut
uluran tangan jo dan memilih untuk mendelik.

"Kenapa saya harus ikut?"Tanya curiga.

"Karena saya bilang kamu harus ikut,"tegas jo.

Dara menahan diri agar tidak mengertakkan giginya dan berkata,"saya rasa acara ulang tahun blu akan
lebih tepat untuk dirayakan bersama keluarga. Dan saya bukan keluarga."

"Nggak peduli bahwa kamu nggak menganggap diri kamu sebagai dari keluarga kami,tapi blu
menganggap diri kamu keluarga. So,you're going."

Ketika dara masih juga tidak mengambil AMEX yang disodorkannya,jo meraih tangan kanan dara dan
meletakan kartu kredit itu ditelapak tangan dara sebelum melipat jarinya pada kartu itu. Dara tidak percaya
jo sudah mempercayakan kartu kreditnya padanya. Meskipun ini bukan sesuatu yang baru karena tante
Email juga melakukannya,apakah jo sadar bahwa dara baru bekerja selama lima bulan? Tante Email baru
mempercayai dara memegang kartu kreditnya setelah dara bekerja selama dua tahun untuknya. Dara
tidak tahu apakah dia seharusnya terharu dengan kepercayaan yang diberikan padanya atau khawatir.
"Pesan dua kamar,kalau bisa sebelahan. Untuk saya tempat tidurnya queen. Kamu bisa pilih sendiri yang
untuk kamu dan blu. Saya rasa blu lebih memilih tidur sama kamu daripada sendirian atau sama
saya,"ucap jo.
"Saya nggak.....
"Saya yakin blu mau kamu ikut. Jadi jangan berdebat dengan saya. Kamu bisa kembalikan kartu itu ke
saya when you're done," jo memotong protes dara.

"Jo,saya nggak bisa ikut. Saya ada rencana dengan panji weekend itu,"ucap dara cepat.

Meskipun ini tidak benara, dara tahu inilah satu satunya cara untuk melarikan diri dari rencana jo. Jelas
jelas panji akan mengamuk kalau sampai tahu bahwa jo sudah meminta dara menginap di hotel
dengannya di Singapura,tidak peduli bahwa blu turut serta dalam perjalanan itu dan mereka tidur dikamar
yang terpisah.

Dan sepertinya jo sadar bahwa dara sudah berbohong karena dia menyipitkan matanya dan berkata,"
Telepon panji dan bilang bahwa kamu harus kerja weekend itu."

"Hah?"

"Telepon dia sekarang,biar saya yang bicara."

"l don't think so."

"Kenapa? Apa kamu takut paniji bilang bahwa kalian nggak ada acara weekend itu dan bahwa baru aja
membohongi saya?" Tantang jo.

Mereka saling tatap selama beberapa detik. Jo yang berkedip duluan dan berkata," Look, saya akan
hargai kalau kamu bisa ikut dengan saya dan blu ke Singapura. Betapapun saya mencintai adik
saya,sejujurnya saya nggak tahu apa yang harus saya lakukan dengan blu kalau nggak ada kamu yang
membantu saya.

Kamu penerjemah bahasa blu,yang sampai sekarang masih suka membuat saya bingung."

Awwww shit! Bagaimana dara bisa menolaknya sekarang? Dia mendesah karena tahu ini keputusan
terburuk yang dia pernah ambil sepanjang hidupnya,tapi dia tetap akan melakukannya.

"Saya akan bicara pada panji,"ucapnya akhirnya.

Mereka terpaksa mengambil penerbangan malam ke Singapura untuk menghindari keramaian di bandara
dan dengan begitu mencegah diserang oleh fans,namun beberapa ground crew bandara tetap
berkesmpatan meminta tanda tangan jo pada saat mereka chek in dan ketika diruang tunggu. Jo
menanganinya dengan ramah dan penuh senyum. Atas permintaan jo mereka terbang first class untuk
kenyamanaan dan privasi. Jo menolak mendengar protes dara yang mengatakan bahwa lain dengan jo
dan blu, dara bukanlah seorang selebriti dan dengan begitu tidak memerlukan privasi.

Ini bukanlah penerbangan pertama dara keluar negri. Dia pernah pergi ke Bangkok,Kuala Lumpur,dan
Singapura sebelumnya, tapi selama ini dia hanya mampu terbang dikelas ekonomi. Buntutnya dara harus
duduk dengan tidak nyaman di kursi first class pertamanya untuk penerbangan yang memakan waktu 90



menit itu. Blu duduk disebelahnya,di window seat,sedangkan dia duduk di aisle seat. Jo yang duduk
disebrang gang kabin kelihatan sibuk dengan iPad nya. Keningnya berkerut penuh konsentrasi dan jari
telunjuknya beberapa kali meluncur di atas layar iPad.

Blu menjulurkan tubuhnya dihadapan dara agar bisa berbicara dengan jo tanpa harus berteriak
mengalahkan mesin jet.

"Sudah sampai level berapa,Mas?"

"Ssssttt,Mas lagi konsentrasi,"balas jo tanpa mengangkat tatapannya dari layar iPad.

"Pffttt,cuma main Angry Birds aja segitu seriusnya. Sudah aku bilang jangan mulai main,lihat kan
sekarang,sudah ketagihan,"ucap blu tersinggung karena dicuekin dan menyandarkan tubuhnya pada
sandaran kursi. Dan dara mengigit bibirnya mencoba menahan tawa.



Bab 21

JETLAG

Begitu mendarat, dara langsung membeli makan malam untuk mereka bertiga sebelum menuju hotel.
Dara harus puas dengan fast food untuk malam ini. Besok dia akan pastikan blu mendaptakan makan
yang lebih sehat. Setelah makan malam dan mandi blu langsung terkapar di tempat tidurnya,
meninggalkan dara sendirian memindahkan semua isi kopernya ke lemari.

Dara baru saja menutup kopernya yang sudah kosong dan mendorongnya ke dalam lemari ketika
terdengar ketukan pada connecting door yang menghubungkan kamarnya dan blu dengan kamar jo. Yep,
jo bersikeras bahwa kamar mereka harus punya pintu penghubung. Katanya untuk jaga jaga kalau ada
orang asing yang mencoba masuk ke kamar mereka. Berbagai macam argumen yang dikemukankan dara
hanya masuk telinga kiri keluar telinga kanan. Akhirnya dara harus mengalah ketika melihat blu sudah siap
menarik kopernya kembali ke bandara melihat mereka berdebat didepan konter sheck in hotel.

Sekilas dara memperhatiak pakaian yang dikenakannya Celan piama dan kaus kedodoran yang sudah
lusuh tapi sangat nyaman dipakai tidur. Kata kata pangi yang akhirnya membolehkannya pergi ke
Singapura setelah bujuk habis habisan oleh dara,terngiang dikepalnay ketika tunangannya itu
mengantarkannya ke bandara.

"Pastikan dia nggak macem macem dengan kamu. Oke? Jangan sampai berduaan sam dia juga. Kamu
akan ada di negri orang,dan kita nggak tahu hukum di negara itu. Jangan minum alkohol atau segala
sesuatu yang kamu nggak tahu campurannya.

Stick with softdrinks atau air dari botol atau kaleng,jadi nggak akan ada yang bisa memasukkan obat
obatan terlarang ke dalam minuman kamu. Langsung hubungi saya kalau ada apa apa,saya akan
langsung ke singapura kamau kamu membutuhkan saya.”

SO SWEET BANGET SIH PANJI......

Dara tertawa." Kamu nih paro deh. Jo itu artis,bukannya serial killer. Lagi pula blu akan di sana. Aku yakin
jo nggak akan mencoba macem macem didepan adiknya.+

Panji mendengus dan berkata." Kita ini sedang membicarakan jo Brawijaya. Nggaka da satu hal yang dia
nggak akan lakukan kan kalau ada kesempatan. Kalau dia bukana artis,aku yankin dia bisa jadi serial killer
yang senang membuat korbannya mbuk dulu sebelum dia melakukan aksinya."

Puas karena sudah mengikuti kata kata panji dengan memakia pakaian yang jelas jelas tidak akan
membuat laki laki mana pun tertarik padanya, dara membuka pintu dan menemukan jo sedang berdiri di
ambang pintu mengenakan celama piama dan....nothing else. Dara bisa melihat dengan mata kepala nya
sendiri semua otot di tubuh jo dengan segala tatonya. Pikiran bahwa iklan body wash jo menggunakan
tubuh orang lain atau mungkin teknik kamrea,penuh.

HOLY HELL!! Ini tidak seseksi yang di iklan,tapi cukup dekat. Tunggu sebentar,kalau nggak salah tadi
dara melihat dua botol Evian dikamarnya. Mungkin dia bisa menyemprotkannya ke tubuh jo untuk
mendapatkan efek basah sedang mandi itu.

Atau lebih baik lagi,menggeret jo kekamar mandi,memaksanya berdiri dibahaw showe dengan semprotan
air sekencang kencangnya,dan memaksa laki laki itu menyentuh diri nya sendiri( no no no.. Maksudnya
adalah menggunkana sabun untuk menyabuni dirinya..) Sementara dara merekamnya.

Lain dengan rencana Adri yang kemungkinan besar ingin menual video itu,yang dara inginkana dalah
menyimpannya untuk lain waktu kalau dia sedang kesepian sendirian dirumah.

SHIT SHIT SHIT.STOP IT STOP IT STOP IT.

Dara memaksa dirinya untuk berhenti memikirkan yang tidak tidak dan berhenti memperhatikan dada jo
yang super bidang,perut jo yang six packs,dan menarik matanya ke atas untuk menatap mata jo.

"Blu sudah tidur?" Tanya jo pelan.

Selama beberapa detik dara tidak bisa menjawab. Dia memang mendengar jo berbicara,tapi tidak bisa
menyernanya. Yang ada dipikirannya adalah:jangan lihat dadanya,jangan lihat perutnya. Fokus ke
matanya,matanya, MATANYAAA. ...



"Dara?"

"Ya?"

"Are you okay?"

No,I'm not okay. Betul betul tidak adil. Setidak tidaknya yang bisa dia lakukan dengan wajah ganteng
seperti itu adalah memiliki perut buncit.

Sekali lagi dia mendengar jo memanggil namanya dan dia mengucapkan hal pertama yang terlintas
dikepalanya,"jetlag."

"Jetlag?"

"He-eh." Perhatiannya sudah kembali pada dada jo.

"Perbedaan waktu antara jakarta dan Singapura hanya satu jam,kamu nggak mungkin jetlag.”

Dara mendengar dirinya berkata,"Right."

"Dara?"

"Ehm?"

Wow,simbol yin yang didadanya ternyata lebih besar dari pada yang dia kira. Dara ingin menunduk untuk
membaca ayat Alkitab ditulang rusuknya,dia juga ingin memutar tubuh jo untuk memastikan bahwa laki
laki itu memiliki angka"2" di tulang bahunya.

"Berhenti ngeliatin saya seperti itu kalau kamu nggak mau mendapati diri kamu telanjang diatas tempat
tidur saya dalam waktu lima detik,"geram jo.

Dara menarik napas,shock mendengar kata kata jo. Perhatiannya sudah kembali pada wajah jo yang
kelihatan sedang bersusah payah mengontrol dirinya. Mata jo kelihatan tidak fokus. Napasnya memburu.
Kedua tangannya sudah mencengkram lengan dara bagian atas. When did that happen? Dara bahkan
tidak sadar jo sudah menyentuhnya.

"Go to sleep, dara. Putar tubuh kamu,tutup pintu,kunci,dan pergi tidur. NOW!!!!" geram jo.

Sadar akan apa yang akan terjadi selanjutnya kalau dia tidak segera bertindak,buru buru dara melepaskan
diri dari cengraman tangan jo,memutar tubuhnya,menutup pintu penghubung ke kamarnya,dan
menguncinya.

Jo terbangun dengan kepala sedikit pusing. Dia mengangkat tubuhnya untuk menarik jam tangan yang
tadi malam diletakannya di atas nakas. Pukul 6.00 waktu Jakarta,berarti pukul 7.00 di Singapura. Masih
terlalu pagi baginya untuk bangun.

Melalui jendela yang tirainya dibiarkan terbuka tadi malam, langit sudah mulai terang. Universal Studio
tidak akan dibuka hingga pukul 10.00. Dia masih punya waktu tida puluh menit lagi untuk tidur.

Kejadian tadi malam kembali memenuhi memorinya. Jo mendesah dan mengangkat kedua tangannya
menutupi matanya,mencoba menenangkan pikirannya. Dia memang berencana untuk menggoda dara
dalam perjalanan ini. Tapi kenyataannya adalah bahwa ketika dia mencoba melakukannya tadi malam,dia
tidak bisa. Dia tidak mau dan tidak bisa memaksa dara untuk menginginkannya. Yang dia mau
adalah,kalau dara sampai menerimanya,itu karena dara rela dan mau melakukannya. Ketakutan pada
wajah dara menghantuinya. Mudah mudahan dara tidak berfikir bahwa dia laki laki buaya atas tingkah
lakunya tadi malam.

What the heck am | talking about? Gue memang laki laki buaya yang nggak pantas dipercaya oleh wanita
mana pun,omel jo dalam hati.

Ketika sedang tenggelam dalam pikirannya sediri jo mendengar pintu kamarnya diketuk. Bukan connecting
door,tapi pintu depan. Dia tidak menghiraukan ketuka itu dan menutup matanya. Tapi ketukan itu berbunyi
lagi dan dengan kesal dia pun bangun dari tempat tidur. Kalau itu adalah housekeeping,dia akan
mengajukan keluhannya kepada manajer hotel. Ketika sampai didepan pintu kamar dia melihat selembar
koran di atas karpet di depan pintu. Dia mengangkat koran itu dari lantai dan mengintip pada pee hole.
Dia harus mengedipkan matanya berkali kali untuk menyakinkan bahwa dia tidak salah lihat. Nggak salah
lagi,di balik pintu kamarnya adalah dara. Meskipun kelihatan agak lelah dan sedikit nervous,tapi itu adalah
dara. What the hell.. Apa yang dia mau pagi pagi begini? Jangan bilang di mau... no no no nggak
mungkin. Mungkin dia mau mengundurkan diri dari pekerjaannya karena kejadian tadi malam? Oh please
God,jangan samapai itu terjadi. Apa jangan jangan telah terjadi sesuatu pada blu? Memikirkan itu jo



langsung membuka pintu kamarnya.

Akibatnya,tangan dara yang sudah siap mengetuk pintu jadi mengetuk dada jo yang sekali lagi tanpa
kaus. Menyadari hal ini jo menyumpah dan langsung bergegas le lemari untuk menarik kaus pertama yang
ditemukannya. Buru buru dia memakainya ketika dia menoleh,dara masih berdiri di ambang pintu.

"Apa sesuatu sudah terjadi pada blu?" Tanya jo sambil menghampiri dara.

"No,semuanya baik baik aja. Blu masih tidur,"jelas dara.

Bukanya menjawab pertanyaan jo, dara berkata," hari ini ulang tahun blu."

"l know that."

"Saya nggak tahu tradisi di keluarga blu,tapi tradisi di keluarga saya adalah menyanyikan lagu panjang
umurnya untuk membangunkan yang ulang tahun. Saya cuma mau tanya apa kamu mau melakukan itu
dengan saya.”

Sesuatu pemahaman muncul pada diri jo dan dia berkata,"Oh...0-oke. Apa dia juga buka kadonya
sekarang atau nanti?"

"Sekarang."

"Kalau gitu tunggu sebentar." Jo baru saja akan masuk kembali ke dalam kamarnya untuk mengambil
kado blu, CD terbarunya Justin Bieber,satu set seri novel remaja terbaru yang menurut jo akan disukai blu,
dan gift card MNG,ketika sadar bahwa dara masih tidak beranjak dari posisinya di ambang pintu.
"Kamu masuk aja,Dara. Nggak usah berdiri di depan pintu begitu,"undang jo.

Dara langsung menggeleng."Saya tunggu di sini aja."

Dalam hati jo menyumpabh,rasa serbasalahlah menyelimutinya.

Satu satunya hal yang dia syukuri adalah bahwa dara setidak tidaknya tidak kelihatan marah padanya.
Buru buru dia menarik kadonya dari dalam tas, mengantongi kartu kunci,dan keluar mengikuti dara
sebelum memasuki kamar wanita itu. Jo merasa seperti seorang idiot ketika keluar melalui pintu depan
padahal mereka memiliki pintu yang menghubungkan kedua kamar, tapi dia tetap mengikuti dara.

Blu masih tewas ditempat tidurnya. Mulutnya agak sedikit menganga. Jo terkekh pose tidur adiknya.
Mungkin dia bisa mengambil foto dan menggunakannya sebagai senjata pada saat saat blu tidak mau
menuruti keinginanya. Jo sadar kembali ketika merasa tangan dara mendorongnya menuju sis tempat
tidur. Dan dengan anggukan dari dara mereka memulai menyanyikan lagu panjang umurnya sekencang
kencangnya.

"Panjang umurnya,panjang umurnya,panjang umurnya serta mulia...!"

Blu yang jelas jelas terkejut langsung bangun dari tidurnya dengan rambut acak acakan,mata
terbelalak,dan bekas bantal pada pipinya. Jo terkekeh melihat reaksi adiknya,tapi dia tetap menyanyi.
"Aduhhhhh,ngagetin orang aja deh pagi pagi begini!!!"Omel blu ketika akhirnya sadar dari tidurnya.
Omelan blu itu disambut dengan dara dan jo mengulangi lagi lagu panjang umurnya dengan tempo lebih
cepat dan lebih keras,membuat blu akhirnya tertawa cekikikan.

"Selamat ulang tahun ya,blu,"ucap dara dan mencium pipi blu setelah mereka selesai menyanyi.

Jo pun mengikuti jejak dara dan melakukan hal yang sama. Dia kemudian menyerahkan kado kadonya
pada blu.

"Ini semua untuk aku?"Tanya blu dengan mata melebar melihat bungkusan bungkusan kado yang
sekarang ada dipangkuannya.

Dan dengan anggukan dari jo,blu langsung merobek bungkus kadi tanpa balas kasihan.
"Aghhhhh.....Justin Bieber!!" Teriaknya ketika melihat cover CD. Dia juga berteriak gembira kekita melihat
gift card dari MNG. Dia kelihatan sedikit bingung ketika melihat satu set novel fiksi ilmiah remaja yang
dibelikan jo,tapi kemudian tersenyum.

"Thanks you,Mas," ucap blu dan beranjak dari tempat tidur untuk memeluk jo yang duduk dikaki tempat
tidur.

"Kamu suka kadonya?"Tanya jo sambil membalas pelukan blu.

"Of course.”

"You're welcome then."



Blu kemudian melepaskan jo dan kembali duduk dekat bantal sambil memeluk dengan posesif kado
kadonya. Jo tersenyum melihat tingkah laku adiknya.

"Ini dari mbak dan mama kamu," ucap dara sambil menyodorkan bungkusan kadonya.

"Oh,Mbak nggak perlu kasih kado ke aku,"ucap blu,tapi dia tetap meraih kado itu dan merobek
bungkusannya.

Jo mendekat agar bisa melihat apayang telah dibelikan dara untuk adiknya. Tersnyata dara membelikan
blu sebuah album foto berwarna biru langit. Bari ketika blu membukanya jo sadar bahwa itu bukan sekedar
album foto,tapi scrapbook yang di penuhi foto foto blu. Jo beranjak dan berdiri di samping blu agar bisa
melihat scrapbook itu lebih jelas. Foto ketika blu masih bayi, TK,dan SD, terkadang sednirian atau bersama
dengan papa dan Poppy,mengisi beberapa lembar pertama scrapbook itu.

"Oh,my God. Aku nggak nyangka foto foto ini masih ada.

Dari mama Mbak dapet foto foto ini?" Tanya blu sedikit terkesima.

"Dari mama kamu. Beberapa minggu yang lalu Mbak pergi kerumah kamu untuk mencari foto foto ini.
Habis itu Mbak bawa ketukang foto untuk di scan supaya kamu punya versi digitalnya."

Dara menunjukan sebuah CD yang tersemat dibelakang cover belakang album tersebut.

Blu terkejut melihat beberapa foto yang lebih baru. Ketika dia sedang latihan vokal dengan Joyce kelihatan
super garang, main dengan Goldie dihalaman depan rumah,membaca novel dengan serius sambil
mendengarkan iPod di sofa ruang tamu,tertawa dengan teman temannya di sebuah foodcourt,belajar
masak dengan bi uti,geladi resik konser fan sesi meet tamu,tertawa dengan teman temannya dikelilingi tim
make up sebelum konser dan sesudah konser dikelilingi semua kru konser,serta foto blu pada malam
pesta tahun baru berdiri di sebelah remaja cowok yang ditebak jo adalah William. Kebanyakan dari foto
foto yang diambil kelihatan candid,karena blu kelihatan tidak berpose sama sekali.

Dua hal terakhir album tersebut diisi dengan foto foto blu bersama jo. Salah satu foto itu menunjukkan blu
kelihatan supercemberut. Jo ingat kapan dara mengambil foto itu,yaitu ketika mereka main scrabble
beberapa minggu yang lalu. Pada foto itu blu dan jo sedang berdebat tentang kata "git". Apakah kata
tersebut bisa digunakan ketika main scrabble? Blu berkata bahwa slang tidak diperbolehkan,tapi jo
berkeras bahwa "git" bukan slang,akhirnya mereka harus memburu sebuah kamus untuk membuktikan
siapa yang benar.

Beberapa foto lainnya termasuk foto ketika jo masih SMA dan menggendong blu yang masih balita,serta
foto dia memeluk blu setelah konser. Kalau foto itu diletakkan bersebelahan. Jo tidak tahu apakah dia
harus senang karena dara sudah menghabiskan banyak waktu mempersiapkan kado ini,atau khawatir
karena tanpa seizinnya. Satu lirikan kepada blu mengatakan bahwa dia jelas jelas tidak peduli akan itu.
Blu mengucapkan terima kasih dengan memeluk dara dan menelepon poppy untuk mengucapkan terima
kasihnya. Ketika b lu sedang berbicara ditelepon,dara membuka lemari pakaian dan mulai menarik sebuah
kaus dan jins dari dalamnya. Jelas jelas dia sedang mempersiapkan diri untuk aktivitas hari itu.

Menyadari bahwa sesuatu yang sangat simple seperti dara mempersiapkan diri, nembuat jo merasa
seperti seorang pengintip,dan jo merasa tidak nyaman.

"Saya sebaiknya juga bersiap siap. Kita ketemu lagi jam setengah sembilan untuk sarapan,“ucap jo
setelah melambaikan tangan pada blu dan berjalan kembali kekamarnya.
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ROLLERCOASTER

Jo mendapati separo tubuhnya basah kuyup setelah jurassic park rapids. Jas hujan yang dikenakannya
basah menyelamatkan kausnya,tapi itu tidak membantu celana pendek,sandal dan rambutnya sama
sekali. Rambut blu dan dara juga basah,tapi karena keduanya mengenakan celana pendek yang jauh
lebih pendek dari celana pendek jo,hanya sendal dan kaki mereka yang basah. Jo berterima kasih bahwa
dara mengusulkan untuk membawa pakaian ganti. Setelah memastikan tidak ada lagi permainan yang
akan membuat mereka basah,jo bergegas ke kamar mandi untuk mengganti celana pendeknya dan
mengeringkan rambutnya yang agak agak berbau klorin. Great,dia harus mencuci rambut dua kali malam
ini untuk menyingkirkan segala kuman yang kemungkinan menepel pada rambutnya sekarang.

Dia tidak percaya bahwa dia sudah menghabiskan hampir 500 dolar Singapura dan waktu paginya
menyiksa dirinya menaiki satu permainan ke permainan yang lain. Semuanya dimulai dari Battlestar
Galactica,dan Blu memaksa untuk naik dua kali. Satu kali dengan versi "Human",satu kali lagi dengan
versi"Cyclon". Jo cukup menykai rollercoaster waktu dia berumur belasan tahun,tapi tidak ketika dia
berumur 30 tahunan seperti sekarang. Banyak orang mengatakan bahwa naik rollercoaster sudah seperti
seks,dengan segala stimulasi fisik dan mentalnya. Karena jo lebih senang seks jenis vanila dengan hanya
satu wacoaster jenis apa pun lagi sepanjang hidupnya.

Setelah rollercoaster mereka mencoba permainan Transformers yang menurut jo cukup cool karena
Optimus Prime. Lalu mereka bergerak ke area Ancient Egypt,di sana mereka menaiki permainan Revenge
of the Mummy yang membuatnya kehilangan pendengaran pada telinga kananya selama beberapa detik
karena blu berteriak sekencang kencangnya ditelinga tersebut. Jo mulai menyesali usulnya mengajak blu
ke Universal Studios. Adiknya itu begitu antusias dengan pengalama ini, sementara dia sudah mau
menembak dirinya dengan pistol.

Setelah keluar dari kamar mandi dengan celana pendek baru dan rambut lebih kering minus jas
hujan,mereka langsung ke foodcoutr untuk makan siang dan harus agak sedikit berlari setelah itu agar
tidak ketinggalan pertunjukan Waterworld. Untung saja dara mengusulkan agar mereka duduk di
belakang,jadi tidak kena semprotan air ketika salah satu aktor yang menaiki jetski sengaja membanting
jetskinya sedekat mungkin dengan penonton,otomatis menyemprot penonton yang duduk di bagian
depan.

Perlahan lahan mereka beranjak menuju Far Far Away untuk meet and greet dengan Fiona,Shrek,Donkey
dan Puss in Boots. Begitu melihat karakter karakter animasi ini blu langsung berteriak minta difoto. Jo
ingat akan candaannya dengan dara beberapa waktu yang lalu dan dia melirik dara yang sedang
mencoba menyembunykan aenyumnya. Jelas jelas dara juga ingat akan candaan itu dan apa yang terjadi
setelahnya. Dengan sabar mereka mengantre,meninggu giliran berfoto.

"Blu sana berdiri sama Mas jo,biar mbak ambil fotonya,”

Ucap dara ketika giliran mereka tiba.

"Mbak dara ikutan dong foto bareng sama kami," teriak blu sambil melambaikan tangannya semangat$
Dara baru saja akan menolak,tapi jo langsung mengambil kamera dari tangannya dan meminta orang
yang mengantre di belakang mereka untuk mengambil foto. Jo lalu menarik dara menuju Shrek dan kawan
kawan yang menunggu dengan sabar,dan blu yang kurang sabar. Jo memilih berdiri disamping Shrek
yang memeluk pinggang fiona. Dia merasa agak jengkel ketika dara melepaskan diri dari pegangannya
dan justru lari ke samping blu yang berdiri disebelah Puss in Boots dan Donkey.

Jelas jelas perempuan satu ini tidak mau tertangkap difoto berdiri disebelahnya. Mungkin untuk mencegah
gosip yang tidak tidak tentang mereka atau karena dia tidak mau foto itu sampai jatuh ke tangan
tunangannya.

Blu yang puas dengan foto ini menggeret jo dan dara ke Shrek 4d Adventure. Jo masih bisa menoleransi
permainan ini, tapi tidak Enchanted Airways yang dia yakini dibuat untuk anak anak berumur sepuluh
tahun ke bawah.



"Nggak mau. Memangnya Mas umur sembilan tahun apa naik begituan?"Gerutu jo.

"C'mon,Mas. Sudah sampai disini kan tanggung. Mendingan naik sekalian," pinta blu sambil menarik
tangan kanan jo.

"Sudaj sana kamu naik sama mbak dara, Mas tunggu di sini,"

"C'mon,be it touch with your kiddy side and come with us,"bujuk dara.

"No way,"bantah jo.

"Apa yang kami harus lakukan agar Mas jo mau ikut sama kami?" Tanya blu masih tidak melepaskan
tangan jo.

Jo berfikir sejenak. Tatapannya jatuh pada blu yang menatapnya penus antisipasi dan dara yang
menaikkan alisnya menunggu. Kemudian satu ide muncul dikepalanya. Dengan satu desahan,seakan dia
tidak rela melakukannya,dia berkata," Cium dulu,” sambil mengetuk pipinya dengan jari telunjuknya.

Blu terkekeh dan langsung mencium pipi jo yang sudah membungkuk untuk mengakomodasi ketinggian
blu.

"Muaaahhhh. Oke, let's go," ucap blu,melepaskan tangan jo dan siap bergegas menuju Enchanted
Airways.

"Tunggu dulu. Itu baru dari kamu. Yang dari mbak dara mana?" Pertanyaan jo ini membuat blu menoleh.
Mata dara melebar mendengarnya.” Kenapa saya harus cium kamu juga?" Tanyanya penuh kecurigaan.
Jo betul betul ingin tertawa melihat ekspresi itu. Perempuan ini memang tahu segala trik kotor laki laki
rupanya.

"Karena kan kalian berdua yang minta saya menaiki permainan ini,jadi adil kan kalau saya minta dua
ciuman?" Jawab jo tenang.

Dara menyipitkan matanya dan berkata penuh kemenangan,

"Blu,sana kamu cium Mas jo sekali lagi."

"Ohnononono... Satu orang,satu ciuman,itu peraturannya,”

Protes jo.

"Mana peraturannya? Coba saya mau liat,"balas dara.

"Hak saya untuk mengatakan iya atau tidak. Peraturan saya yang harus diikuti,"tandas jo.

Jo tersenyum melihat dara yang sedang bertolak pinggang di hadapannya. Dia yakin dara tidak akan
melakukannya,meskipun itu tidak menghentikannya dari berharap.

"Oh God,buruan deh,Mbak,cium Mas jo. Keburu sore nih,nanti nggak cukup waktu untuk naik yang
lainnya,"omel blu dengan tidak sabar.

"Gimana kalu kita naik permainan ini berdua aja, biar mas jo hunggu disini,"ucap dara dan mencoba
menarik blu.

"Nggak mau. Hari ini hari ulang tahunku dan aku mau naik semua permainan dengan Mas jo dan mbak
dara." Blu bergeming dari posisinya.

Jo terkikik ketika melihat dara menatap blu seakan ingin membolongi kepalanya dan dia tidak bisa
menahan diri untuk menambahkan," It is her brithday,dan nggak baik nolak kemauan yang ulang tahun
pada hari ulang tahunnya."

Dara menatap jo dengan mata berapi api sebelum akhirnya mengaku kalah dan melangkah mendekati jo.
Jo langsung memasang pipinya dan dengan ragu ragu dara mendekakan wajahnya pada wajah jo. Pada
saat itulah dia mendengar bisikan dara.

"Asal kamu tahu aja,ini yang terakhir kali saya akan melakukan ini. Paham?"

Jo mengangguk tanda mengerti. Kalau ini memang terakhir kali dara menciumnya,dia akan pastikan
bahwa ciuman tersebut akan meninggalkan bekas dimemorinya. Akan lebih baik lagi kalau ada orang
yang mengenalinya dan mengambil foto tersebut kemudian menjualnya ke tabl oid. Foto itu jelas jelas
akan membuat tunangan dara berpikir dua kali sebelum menikahinya,dan memberikan jalan pada jo untuk
mendapatkan dara tanpa perlu ada paksaan darinya.

Ketika bibirr dara hanya sekitar beberapa milimeter lagi dari pipinya, jo memalingkan wajah agar bibirr
dara mendarat pada bibirnya. Dara menarik napas terkejut ketika menyadari lokasi pendaratan ciumannya
dan mencoba menarik diri,tapi jo lebih cepat. Dia langsung mengangkat tangan kananya untuk meremas



leher dara dan tangan kirinya melingkari pingang dara,menahannya agak tidak menjauh. Jo merasa kedua
tangan dara naik ke dadanya mencoba mendorongnya,tapi dia tidak memperbolehkannya. Dan di depan
semua orang di kerajaan Far Far Away, Jo Brawijaya,drummer paling ganteng se indonesia ditemukan
sedang mencium Dara Wulandaru,asisten adik nya.

Dari sudut matanya jo melihat beberapa orang mengambil foto merek. Puas bahwa dia sudah
mendapatkan apa yang dia inginkan,jo melepaskan dara yang menatapnya penuh kemarahan. Kalau
mereka sedang tidak di depan umum atau di depan blu,jo yakin dara akan menamparnya bolak balik. Dan
dia tidak akan bisa melakukan apa apa kalau dara melakukannya,karena dia memang berhak
mendapatkan tamparan itu.

Sedetik kemudian dara kemudian mengalihkan perhatiannya kepada blu yang sedang menatap dara dan
jo dengan mulut ternganga dan berkata,” Oke let's go."

Dan dara menggeret blu untuk menaiki Enchanted Airways, meninggalkan jo tersenyum simpul. Dia
mengalihkan perhatiannya kepada para fotografer yang sedang menatapnya dengan mulut ternganga dan
melambaikan tangan kepada mereka sebelum mengikuti blu dan dara.

Jo tahu dara marah besar padanya karena perempuan itu tidak berbicara padanya sama sekali selama
sisa tur di Universal Studio atau dalam perjalanan kembali ke jakarta. Hal ini tentunya membuat blu marah
pada jo karena secara tidak langsung dia sudah membuat hari ulang tahunnya berantakan.

"Mas jo sih pake cium mbak dara tanpa seizinnya segala,"omel blu ketika mereka baru saja memasuki
rumah sambil menggeret kper koper merek.

Mereka berpisah dengan dara,yang dijemput oleh paniji di bandara.

Melihat dara memeluk panji seakan laki laki itu dewa penyelamatnya dan panji memeluk dara dengan
sangat posesif membuat jo ingin menggebuki laki laki itu. Jo harus menahan diri untuk tidak meneriakkan,"
| kissed your girl. TWICE. What do you have say about that,dumbass?"

"Kan mas sudah minta izin. Mas bilang satu ciuman,"bantah jo memfokuskan diri kembali pada omelan
blu.

"Di PIPI,bukan di bibirr!!''"Teriak blu.

Bi uti yang datang menyambut mereka kelihatan terkejut mendengar omelan blu,tapi jo hanya
melambaikan tangannya,mengisyaratkan agar bi uti tidak menghiraukan blu yang sedang ngambek ini.
"Well karena itu nggak dispesifikasikan pada awalnya,jadi pada dasarnya di mana aja boleh kan?"
"Aggrrggghhh,you are really annoying,” geram blu putus asa.

"Aku nggak akan memaafkan mas kalau sampai mbak dara mengundurkan diri gara gara ini,"ancamnya
dan berjalan ke arah kamarnya sambil mengentakkan kakinya ke lantai.

Bi uti menatap jo dengan mata melebar sebelum mengikuti blu sambil menggeret kopernya,meninggalkan
jo dan goldie yang sedang menamparkan buntutnya pada lantai dan menatapnya dengan penuh harap.

"l guess,kamu satu satunya perempuan yang nggak marah sama aku ya,"ucap jo sambil membelai kepala
goldie.

Goldie mencoba menjilat wajah jo,tapi jo sedang tidak mau menerima jilatan itu dan berdiri. Perlahan
lahan dia menarik kopernya ke kamarnya. Dia ingin menelepon dara untuk minta maaf atas
kelakuannya,tapi dia tahu dara tidak akan menjawab telepon itu begitu melihat namanya pada layar HP.
Jo sudah mencoba mencari kesempatan untuk minta maaf berkali kali selama 24 jam terakhir ini,tapi
usahanya gagal. Dara sepertinya menolak tertangkap kamera sedang berduaan dengannya,dan entah
kenapa jo tidak memiliki cukup keneranian untuk minta maaf dihadapan blu.

Are you okay? Kamu kelihatan distracted.” Suara panji membangunkan dara dari lamunanya.

Dara sedang mempertimbangkan pro dan kontrak kalau dia menceritakan apa yang terjadi di Universal
Studio kepadsa panji. Tadi malam ketika dia berbaring di atas tempat tidurnya di hotel,tidak bisa tidur
karena hatinya terasa berat dan merasa berdosa,dia sudah yakin bahwa dia harus menceritakan kejadian
itu kepada panji. Tapi sekarang, ketika pikirannya sudah lebih fresh,dia tidak terlalu yakin lagi dengan
rencananya itu. Perlahan lahan dia mulai membuat daftar pro dan kontra di dalam kepalanya.

Pro:



* panji akan tahu bahwa ciuman itu bukan di mulai olehnya

*panji tidak akan terkejut kalau sampai berita itu keluar di media karena dara sudah menceritakan lebih
dahulu padanya(damage control).

Kontra:

*panji akan memintanya berhenti bekerja sekarang juga

*panji akan membunuh jo(bukan sesuatu yang buruk karena pada saat ini itulah. Yang ingin dia lakukan
kepada jo).

*panji tidak akan bisa mempercayainya lagi,dia akan membatalkan pernikahan mereka.

Menyadari bahwa lebih banyak kontra daripada pro,akhirnya dara berkata,"Nothing. Cuma capek aja.
Panji kelihatan sedikit curiga mendengar kata kata dara, tapi dia tidak menanyakan lebih lanjut,dan dara
bersyukur akan itu.

Dara betul betul bingung menghadapi tingkah laku jo. Apa dia sudah memberikan sinyal yang
membingungkan kepada jo sehingga laki laki itu berfikir bisa melakukan apa yang dia sudah lakuka pada
dara tanpa ada penolakan darinya? Oh,kenap jo melakukannya? Untuk apa dia melakukannya?

Ketika dara memutar kembali ciuman itu,dia sadar bahwa ada satu detik ketika dia membalas ciuman jo
dan hal itu membuatnya marah. Bukan hanya kepada jo karena sudah mengodanya malam sebelumnya
dengan tidak mengenakan kaus, kemudian keesokan harinya melancarkan ciuman yang tidak bisa dia
tolak,tapi pada dirinya yang membalas ciuman itu. Dara bahkan tidak bisa bersalah bahwa dia beralasan
bahwa itu hanya reflek karena shock seperti ciuman yang lalu. Dia telah secara sadar mencium balik lelaki
itu.

"Kemarin aku sudah bayar uang muka katering. Mahal banget. Kenapa kita pakai mereka sih?"
Pertanyaan panji menarik pikiran dara dari jo." Karena mama kamu bilang makanannya enak dan kamu
setuju. Aku sudah bilang mereka mahal,tapi kamu nggak mendengarkan aku,"tandas dara.

"Aku nggan ingat pembicaraan itu.”

Dara mendesah,mencoba menahan sakit kepala yang mulai menyerangnya. Dia betul betul tidak ada
waktu untuk berhadapan dengan tingkah laku panji yang tidak mau mengakui kesalahannya ketika
keputusan yang dia sudah ambil sebelumnya ternyata salah,dan malah berpura pura lupa.

Seminggu setelah kepulangan mereka dari Singapura,jo menunggu dengan tidak sabar hingga foto dirinya
mencium dara keluar di media. Ketika seminggu foto itu tidak muncul juga,jo harus mengakui bahwa
sepertinya permainan kotornya tidak membuahkan hasil. Setidak tidaknya dara tidak mengundurkan
diri,dan jo bersnyukur untuk itu,meskipun kini dara juga semakin menjaga jarak dengannya,dan itu
membuatnya tidak nyaman sama sekali. Dia betul betul merindukan persahabatan,perhatian,dan
kepedulian dara padanya.

"Did something happened in Singapore that | should know about?"tanya revel ketika sedang main
PlayStation dirumah revel setelah semua pegawai MRAM pulang.

"Nothing happened. Kenapa lo tanya tanya?" Jo mencoba melewati revel diarea balap.

Revel mencoba menghalangi jo untuk menyusul dengan membanting mobil balapnya ke kiri. Mobil balap
mereka begesekan selama beberapa detik$

"Get off me,man. Let me through,"omel jo.

"Not no your life,"balas revel.

Jo mengurangi kecepatan mobilnya dan membiarkan revel berlalu.

"Kalau nggak terjadi apa apa di antar lo dan dara,kenapa kalian berdua seperti jalan di atas kulit telur
setiap kali ketemu?" Tanya revel lagi.

Jo menghembuskan napas. Mempertimbangkan apakah dia akan tetap menyangkal atau berkata jujur
pada revel. Dia tahu revel tidak akan berhenti mengganggunya samapi dia mendapatkan jawaban.

"l kissed her,"ucap jo pelan.

"Ciuman yang seperti apa yang kita bicarakan disini?" Tanya revel sedikit berhati hati.

"Bukan yang bersahabat, | can tell you that much,"jawab jo.

Revel mendesah. Semua orang di MRAM tahu bahwa sesuatu seperti ini cepat atau lambat akan terjadi di
antar jo dan dara. Ketertarika mereka satu sama lain terlalu nyata. Revel cukup terkejut bahwa jo bahkan



menunggu hingga tujuh bulan sebelum mendekati dara.

"Jo,lo tahu kan kalau dia sudah punya tunangan," rebel mencoba memepringatkan.

"I know. | just can't help it,though."”

Revel terkekh mendengar jawaban jo. Dasar si jo. Mencium cewek bukan kejadian yang langka bagi
jo,tapi ini pertama kalinya jo kelihatan sedikit tidak nyaman membicarakannya. Sejujurnya,kalau saja jo
bukan sobatnya,revel mungkin sudah mengatagorikan jo sebagai bajingan,tapi revel tahu bahwa dia balik
semua itu,ada seorang teman yang setia dan rela melakukan apa saja untuk orang yang dicintainya. Oleh
karena itu dia masih bersahabat dengan bajingan satu ini.

"Apa lo merasa bersalah karena sudah menciumnya?"Tanya revel.

Jo memeprcepat mobil balapannya untuk menyalip revel di tikungan. Setelah puas karena sekarang
berada di depan,baru dia menjawab," Tentu aja gue merasa bersalah."

"Really?" Revel terdengar tidak yakin.

Ah,sobatnya ini sudah cukup mengenalnya dan tahu bahwa dia suha berbohong. "No,not really,"aku jo.
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Revel menekan tombol pause,otomatis membekukan layar TV. Dia menolehkan kepalanya kepada jo yang
sedang menunduk dan berkata dengan nada lebih tajam daripada yang direncanakan," Kalau lo
berencana mempermainkan dara,gue saranin lo berhenti sekarang juga,karena selama dara masih jadi
asisten blu,secara tidak langsung dia bekerja untuk MRAM. Karena itu gue berkewajiban melindungi dia
sebagai pegawai dari segala sesuatu yang mungkin bersifat sexual harassment.”

Selama beberapa detik jo hanya bisa mentapa revel dengan mata terbelak. Dia tidak percaya sobatnya ini
sudah mengancamnya. Revel tidak pernah mengancamnya.

"No,gue nggak main main sama dara. | really like her,man.

| mean reallu really like her. Dan gue rasa dia juga ada rasa sama gue,"jelas jo.

"Jadi kenapa elo kelihatab seperti orang kalah perang begini?"

Jo menghembuskan napas keras sebelum berkata," Karena dara nggak akan pernah mau mengakui
bahwa dia ada rasa sama gue."”

"That sucks for you."

Jo melirik kepala revel sambil tertawa garing."Yeah,tell me about it. Oh!!!! Kenapa juga gue nggak bisa
suka sama cewek yang masih single,coba? Dari berjuta juta perempuan di indonesia yang ngejar ngejar
gue,gue harus suka sama cewek yang bekerja untuk adik gue,sudah punya tunangan,dan sekarang
berusaha sebisa mungkin menghindari gue."

Revel terkekeh melihat reaksi jo yang dramatis ini. Mereka kenudian terdiam sejenak. Masing masing
sudah tidak tertarik lagi dengan balapan mobil mereka dan tenggelam di dalam pikiran masing masing.
"Ina kapan due datnya?"Tanya jo.

"Dua minggu lagi."

"Lo nervous?"

"Yeah. Extremely."

Jo menoleh menfengar nada khawatir revel ini. "Why?"Tanyanya.

Revel kelihatan berfikir sejenak sebelum berkata," karena gue takut akan terjadi komplikasi pada saat ina
melahirkan,gue takut anak gue terlahir tidak sempurna,gue takut nggak bisa menjadi orang tua yang
baik....the list goes on and on."

"Wow,thanks karena sudah bikin gue ngerasa hidup gue nggak separah kehidupan lo saat ini." Canda jo.
Revel terkekeh sambil mematikan PlayStation dan beranjak membereskan aksesorisnya sebelum
memasukkannya ke lemari.

"So,apa rencana lo berkaitan dengan dara?" Tanya revel.

"I don't know. I'll figure something out. Rencana yang gue punya sekarang sepertinya nggak bekerja."
Revel menatap jo ingin tahu,tapi dia tidak mendesak,malah justru berkata," Kasih tahu gue kalau lo perlu
bantuan.”

Jo hanya nyengir."Yeah,thans man."

Dara menghabiskan sisa bulan mei dengan menghindari jo,tapi semakin dia mengelak,jo justru sepertinya
semakin bertekad mendekatinya. Jo selalu ada di mana pun dara berada,seakan menguntitnya. Dia ada
diruang makaN waktu dara menjemput blu,di MRAM pada hari hari dia mengantar blu latihan vokal,dan
dirumahnya waktu dara mengantar blu pulang. Jo juga menjadikannya suatu kebiasaan untuk berbicara
dengannya seakan kejadian dia menciumnya didepan orang ramai tidak pernah terjadi. Seakan itu semua
belum cukup,jo sekarang senang sekali berdiri terlalu dekat dengannya sampai dara bisa mencium
aromanya dan menyentuhnya.meskipun hanya di bahu,punggung,atau di lengan dan tidak pernah lebih
dari beberapa detik.

Pertama kali jo menyentuh dara ingin mengomel,tapi melihat ekspresi wajah jo yang kelihatan innocent,
dara berfikir itu hanyalah ketidaksengajaan. Kemudian ketika jo terus melakukannya setelah itu,masih
dengan wajah inncent,dara bertanya tanya apakah jo bahkan sadar akan apa yang dia sedang lakukan.



Tapi bagaimanapun,lebih dari pada aksi penguntitannya tau amnesianya,sentuhan sentuhannya ini
membuat dara serasa gila.

Suatu hari,ketika dara sedang menunduk untuk mengambil tasnya,siap untuk pulang,jo menyentuh kulit
punggungnya,tepat segaris kulit kelihatan karena kaus yang dikenakan tertarik ke atas ketika dia
menunduk.

"Would you stop doing that,"desis dara ketika dia sudah berdiri tegak lagi sambil menarik kausnya ke
bawah dan pada saat yang bersamaan mengambil beberapa langkah mundur menjauhi jo.

"Doing what?"Tanya jo dengan tampang tidak bersalah.

"Menyentuh saya,"desis dara lagi.

Jo mengangkat bahu,mencoba kelihatan tidak peduli.” Saya hanya mau memastikan kamu nggak jatuh
tersungkur. Kamu nunduk terlalu jauh untuk mengambil tas kami."

Dara menyipitkan mata nya dan berkata,” Just....berhenti menyentuh saya,oke?"

Dara memutar tubuhnya,bergegas menuju pintu depan. Dia perlu melarikan diri dari jo. Untung saja besok
dia cuti,jadi dia tidak perlu bertemu dengan laki laki itu,tapi kata kata jo menghentikannya.

"Or what? Apa yang akan kamu lakukan kalau saya nggak berhenti menyentuh kamu?"

Dara tidak percaya jo baru saja menanyakan hal ini kepadanya dan secara tidak langsung mengonfirmasi
bahwa selam ini dia sadar akan apa yang dia lakukan dan sengaja melakukannya.

"Apa kamu akan ngelaporin hal tersebut ke tunangan kamu itu?"Ejek jo.

Mata dara melebar mendengar pertanyaan yang diucapkan dengan nada mengejek itu. Ini pertama
kalinya jo menyebut nyebut soal panji. Dan dia kelihatan tidak rela mengucapkannya.

Seakan kata"tunangan"adalah kata yang kotor.

Merasa tersinggung karena jo sudah memperlakukan paniji.laki laki yang tidak pernah melakukan apa apa
kepadanya,seperti ini,dara berkata," Kalau itu yang memang diperlukan untuk membuat kamu
berhenti,saya akan melakukannya.”

Jo mendengus,"Yeah,right,"ucapnya. "Apa kamu nggak takut dia mulai bertanya tanya kenapa saya
dengan bebasnya bisa menyentuh kamu?"

Dara mengerutkan keningnya,dan jo melanjutkan."Apa dia tahu bahwa kita sudah melakukan lebih
daripada hanya bersentuhan?"

"Jo stop!"Ucap dara.

Tapi jo sepertinya tidak peduli dan menambahkan,"bahwa kita sudah pernah ciuman?"

"Jo..."Dara mencoba menghentikan apa pun yang akan dikatakan pria itu selanjutnya.

"Dua kali. Dan kamu mencium saya balik,kalau mau lebih spesifik lagi.” Pupil jo melebar hingga matanya
kelihatan hitam daripada kecoklatan.

"Apa panji bahkan terlintas di kepala kamu waktu vivir saya bersentuhan dengan vivir kamu?"

Suara jo terdengar serak dan lebih dekat. Tanpa dara sadari,jo sudah berdiri di belakangnya. Bagaimana
lelaki itu melakukannya? Dara bahkan tidak melihatnya bergerak. Dara mendongak untuk menatap mata
jo,dan apa yang dia lihat di sana membuatnya tertegun. Mata itu berapi api. Ada
kemarahan,kesedihan,kekecewaan,kepanikan,keinginan,dan....kerinduan akan sesuatu. Dan dara curiga
sesutau itu adalah dirinya.

"What do you want from me?" Tanya dara pelan.

Jo menutup matanya seakan pertanyaan dara barusan telah menimbulkan rasa sakit yang tidak terkira.
Entah kenapa,tapi melihatnya seperti ini membuat dara mengangkat tangannya untuk menyentuh pipi jo
yang ditutupi oleh jenggot tipis. Jo meringis tanpa membuka matanya dan dara buru buru menarik
tangannya,tidak mau menyakitinya. Tapi tangan jo sudah meraihnya,menahannya. Dara melihat tubuh jo
yang tadinya sudah kaku mulai rileks dan dia mengistirahatkan pipinya pada telapak tangan dara.

Dara sedikit bingng melihat tingkah laku ko,tapi tidak berani mengatakan apa apa atau menarik
tangannya. Jo kelihatan lemah,bingung,dan takut. Dara terkejut sendiri dengan keinginannya untuk
memeluk jo,untuk mengusir semua hal yang membuat jo kelihatan seperti ini,itu akan mengundang hal
yang membuat jo seperti ini,tapi dia tidak berani. Dia takut kalau dia melakukannya,itu akan mengundang
hal hal lainnya yang tidak dia inginkan. Akhirnya dia hanya menunggu.



Entah berapa lama mereka berdiri seperti itu. Dara berterima kasih bahwa blu memutuskan mengurung
diri di kamarnay untuk belajar setelah mandi dan bi uti tidak kelihatan batang hidungnya sama
sekali,meninggalkan mereka berdua saja. Kemudian dara melihat jo perlahan lahan membuka
matanya,dan dara tidak bisa menghentikan dirinya dari tersenyum ketika melihat mata jo yang sudah
kembali coklat.

"Jangan menghindari saya lagi,"pinta jo.

Empat kata. Empat kata dengan beribu ribu makna di dalamnya. Lebih daripada agar dia tidak
menghindarinya lagi,dara tahu jo menginginkan lebih dari itu. Dia menginginkan sesuatu yang tidak bisa
dara berikan. Dan itu membuat dara panik.

"Jo..."Dara mencoba menarik tangannya,tapi jo mengeratkan genggamannya dan membawanya ke
dadanya.

"Please,dara.”

"Saya nggak bisa,jon"ucap dara dengan lebih tegas dan sekali lagi mencoba menarik tangannya.
"Kenapa nggak bisa?" Suara jo terdengar tajam." Apa karena saya mencium kamu di Singapura? Kalau itu
alasannya,saya minta maaf,oke? Saya nggak akan melakukannya lagi."

"Bukan itu alasannya,"teriak dara mulai panik.

"Jadi kenapa kamu terus menghindari saya?"

Dara menggeleng. Bagaimana dia bisa menjelaskan bahwa "ini" lah alasan kenapa dia harus menghindari
jo. Karena setiap kali dia dekat dengan jo,pikirannya berantakan.

"Jo,tolong lepasin tangan saya,"pinta dara.

"Nggak. Saya akan tetap memegang kamu sampai kamu menjelaskan kepada saya kenapa kamu terus
menghindari saya."

"Jo,please,"mohon dara.

Oh,tolong lepasin tanganku,please. Aku nggak bisa ada di sini sekarang. Aku nggak bisa ngeliat kamu
sekarang,teriak dara dalam hati.

"No!"Tegas jo.

Dan dengan satu kata ini,dara berusaha sekuat tenaga untuk melepaskan diri.

"Jo...lepasin saya,lepasin,lepasin....lepas...please...please...."

Setiap kali dara mengatakan kata'"lepas",jo membalasnya dengan kata"'no" yang semakin tegas. Pada
detik itu dara sadar bahwa dia tidak berdaya dibawah genggaman erat tangan jo dan dia sudah capek
melawan apa yang dia rasakan terhadap jo.

Beberapa minggu ini adalah minggu minggu tersulit dalam hidup dara. Dia mendapati dirinya memikirkan
jo ketika dia sedang bersama panji. Keinginan untuk bersama jo pada saat dia mencoba menghindari
lelaki itu terasa sangat kuat. Dia tidak pernah merasa sebingung ini tentang peerasaannya sendiri
sepanjang hidupnya. Pakaian pengantin sudah tergantung di lemari pakainanya,menunggu hari akan akan
dikeluarkan untuk dikenakan. Tapi dia mendapati dirinya tidak merasakan kegembiraan dan kebahagiann
yang seharusnya dirasakan oleh calon pengantin.

Setiap hari dia mendapati dirinya mencoba menyakinkan dirinya sendiri bahwa panji adalah laki laki yang
akan dinikahinya,dan semakin dia melakukannya,semakin dia memahami apa yang dikatakan Nadia
padanya tentang perbedaan kata"perlu" dan"mau". Dia mungkin memang memerlukan panji,akal sehat
nya mengatakan itu,tapi hatinya...hatinya menginginkan orang lain. Dia menginginkan jo.

Jo yang kadang kadang menyebalkan dan koyol,tapi membuat kangen kalau mereka bertemu. Jo dengan
tawanya yang lepas dan tatapannya yang hangat. Jo yang telah membuat merasa nyaman menjadi dirinya
sendiri,yang menyukai dan menerima apa adanya. Menyadari hal ini membuat dara ingin menangis.
Semua laki laki yang dia kenal akan melakukan itu. Mereka awalnya memang berkata bahwa mereka
menyukai kepribadiannya yang berani mengemukankan pendapat,tegas dengan pendirian dan
mandiri,tapi buntutnya mereka meninggalkannya karena merasa terancam dengan kepribadian kuat
seperti itu. Jo mungkin menyukai nya sekarang bak minuman bar,namun nanti efeknya"buru”nya
pudar,dara yakin jo pun akan meninggalkannya untuk wanita lain yang lebih mudah diatur dan penurut.



Dia merasa bodoh karena sekali lagi tersadar oleh batu yang sama. Begitu lemahnyAkah dia hingga sekali
lagi dia memberikan hidupnya diDikte oleh keinginanya,bukan kebutuhannya? Tapi dia sadari pipinya
sudah basah oleh air mata dan sia tersedak mencoba melawan tangisannya. No...no....no..... dia lebih
kuat dari ini. Dia akan melawan ketertarikannya pada jo,dan dengan kekuatan baru dia melawan jo lagi.
Detik selanjutnya dia merasa dirinya ditarik ke dalam pelukan jo.

Jo memaksa kedua lengannya agar memeluk tubuh dara dengan selembut mungkin,meskipun yang dia
inginkan adalah memeluknya dengan seerat eratnya,melingkupi seluruh tubuh dara dengan seluruh tubuh
dan jiwanya. Untuk memberikan segala galanya yang dia miliki. Dia bisa merasakan isak tangis dara pada
pergerakan tubuhnya itu dan dia ingin menendang dirinya sendiri karena sudah menyebabkan dara dalam
kondisi sekarang. Tangisan itu penuh kesedihan dan keputusan. Jo betul betul tidak bermaksud membuat
dara menangis. Dia hanya ingin dara memberikan penjelasan dan membuatnya mengerti kenapa wanita
itu tidak menginginkannya,maka dengan demikian dia bisa mengaku kalah dan mundur teratur.

Oke,tha's a lie. Dia tidak akan mengaku kalah dan tidak akan begitu saja mundur setelah mendengarnya.
Dia akan intopeksi diri dan berusaha sepuluh kali lipat untuk memenuhi semua kriteria yang di inginkan
dara dan seorang laki laki. Kini dia sadar bahwa dia bukan hanya merindukan persahabatan dan
kepedulian dara seperti yang dia pikirkan sebelumnya. Jo merindukan dara,titik. Dara membuatnya
memikirkan bagaimana rasanya bangun setiap pagi di sebelahnya.

Membuatnya menjadi orang pertama melihatnya setiap pagi,dan orang terakhir melihatnya setiap malam.
Jo ingin berbagi meja makan,tempat tidur,lemari,dan kamar mandi dengannya. Jo ingin di beri
kesempatan untuk berbagi kehidupan nya bersama dara.

"Please,let me in," bisik jo ketika merasakan dara masih mencoba melawannya,tapi hal itu justru membuat
dara semakin melawan dan jo harus mengambil alternatif lain.

Dengan selembut mungkin jo mencium kening dara dan merawakan perlawanan dara melemah dan dia
mendengar dara mendesah. Jantungnya hampir meloncat keluar ketika dia merasakan detik. Saat dara
tidak mencoba menolaknya lagi.

"Apa pun yang kamu lakukan. Tolong berhenti, saya mohon,"pinta dara.

Kata kata dara membuat hati jo sakit. Dengan susah payah dia kerkata,"l can't."

"Why?"

Because I'm mandly in love with you. Jo tertegun sendiri ketika menyadari pengankuan itu. Dan dia
bukannya lari pontang panting,takut akan perasaannya sendiri,tapi justru merasakan kebebasan.
Namun,jo tahu dara akan menghilang dalam sekejap mata dari hadapannya kalau dia mengucapkan ini
sekarang. Tapi betul betul mengucapkan kata tersebut.

jo mendekatkan keningnya pada kening dara sebelum mendesah," Because | want you. Lebih dari apa
pun juga sepanjang hidup saya."

Dara menggeleng." You don't want me."

"l do. Dan kalau saja kamu berhenti menghindari saya untuk satu detik saja,saya tahu kamu juga mau
saya."

Jo tidak memberi dara kesempatan untuk menyangkalnya,dia mengeratkan pelukannya dan menciuminya
dengan semua energi dan perasaan yang dia miliki. Wajah jo sudah ikut basah oleh air mata dara dan jo
merasa seakan seseorang sedang meremas hatinya. Kalau saja dia bisa menyerap semua kesedihan
dara ke dalam dirinya,dia akan melakukannya.

"I'm sorry,"bisik jo.

Dia tidak tahu kenapa dia mengatakan itu. Mungkin untuk mengatakan maaf karena sudah menguntit dara
selama beberapa minggu ini, mnembuatnya menangis,menciuminya dengan paksa,atau karena semua itu.
"Stop fighting us. Plase just give us a chance,"pinta jo di antara ciumannya.

Jo menunggu balasan dari dara dengan jantung berdebar debar. Kalau dara menolaknya
sekarang,setelah dia memaparkan seluruh perasaannya seperti ini,sesuatu yang tidak pernah di lakukan
sebelumnya,dia yakin jantungnya akan berhenti berdetak. Detik demi detik dan dara masih juga tidak
bereaksi,jo merasakan hatinya perlahan lahan mulai retak. Dia sudah mulai putus asa ketika dia melihat
dara mengangguk.



"Thank you,God,"ucap jo sambil mencium dara,dan kali ini dara membalas ciuman itu.

Dia ingin menunjukan kepada dara betapa dalam perasaannya dan dia hanya tahu satu cara untuk
melakukannya,yaitu dengan menyatukan segala sesuatu yang mereka miliki. Menyadari bahwa mereka
berada diruang tamu,dimana blu atau bi uti bisa memergoki mereka kapan saja,dengan susah payah jo
melepaskan ciumanya dan berkata,"Kamar saya."

Dia bahkan tidak mengenal suara itu sama sekali. Suaranya terdengar serak. Tubuhnya bergetar
mencoba mengontrol perasaannya yang meluap luap.

"Kamar kamu?"Tanya dara.

Jo mengangguk dan rasa panik muncul ketika melihat keraguan di wajah dara.

"Saya nggak akan memaksa kamu melakukan sesuatu yang nggak mau kamu lakukan."

Jo hampir saja mau menarik kembali kata katanya yang terdengar memaksa ketika dia mendengar dara
berkata,"Oke"dengan pelan.

Jo menggandeng tangan dara menuju kamarnya,sambil berusaha berjalan sepelan mungkin,memberikan
dara kesempatan untuk mundur. Tapi dara hanya mengikuti tanpa mengatakan apa apa.



Bab 24

INSECURITIES

Dara terbangun di tempat tidurnya,di kamarnya di rumah,oleh deringan HP,dan memutuskan untuk tidak
menghiraukannya. Ini hari cutinya,makan dia tidak perlu ada di mana mana. Masih diselimuti rasa
kantuk,dara membalikan tubuhnya dan meringis ketika merasakan kekakuan ototnya. Menyadari hal
itu,matanya langsung terbuka lebar.

Flashblack tentang kejadian tadi malam perlahan lahan mengalir kembali. Mengingat apa saja yang dia
lakukan tadi malam dengan jo membuat wajahnya memerabh.

Tadi malam, ketika dara beranjak turun dari tempat tidur untuk mencari pakaiannya,jo menariknya kembali
ke dalam pelukannya,tidak rela membiarkannya pulang. Dara buntutunya mereka duduk di tempat tidur,jo
bersandarkan bantal bantal dan dara bersandarkan pada dada jo,ngobrol sampai lewat malam. Jo
menghiburnya dengan cerita cerita masa kecilnya. Betapa dia harus belajar mandiri setelah mamanya
meninggal karena papa nya tidak pernah ada waktu untuk mengurusnya.

"ltu sebabnya kenapa kamu bilang begitu waktu kamu nyuci piring dirumah saya,"gumam dara.

Jo menyentuh dagu dara,memintanya mendongak. Jo kelihatan bingung dengan kata katanya ini.

"Kamu kelihata.... Sedih waktu saya bilang kamu bisa cucui piring seperti kamu bisa ganti oli mesin
mobil,'jelas dara.

Jo melepaskan dagu dara dan mendengus," saya bilang begitu?"

Dara mengangguk,kini mengistirahatkan kepalanya di bahu jo agar bisa melihat wajah jo dari samping.
"Saya juga bisa masak sendiri. Bukan gourment food or anything,tapi saya bisa bikin telur mata sapi
dengan kuning telur persis di tengah.”

"Really?"

Jo mengangguk dan tersenyum malu malu mendengar nada antusias dara. Oh,andaikan aku bisa
memasukkan senyuman jo ke dalam botol,ucap dara dalam hati.

"Kalau kamu mau,saya bisa bikinin kapan kapan,"ucap jo.

"Sounds great. Thank you."

Bayangan jo berada di dapur dengan menggunakan celemk sambil menggoreng telur untuknya membuat
dara sedikit terharu. Tidak pernah ada laki laki yang pernah memasakan apa apa untuknya. Dan tanpa
bisa menahan diri lagi,dengan tangan kirinya dia memkasa jo menolehkan kepadanya dan memberikan
ciuman di bibirnya. Ciuman itu bertahan selama beberapa menit,tapi dara menghentikannya sebelum
menjadi terlalu intense.

"Bagaimana kamu bisa berakhir berkarir menjadi drummer?"Tanya dara sambil menjalinkan jemari
tangannya dengan jematri jo.

Dia merasa dada jo naik ketika lelaki itu menarik napas dan turun ketika dia menghembuskannya sebelum
menjawab,"No by choice. Setelah melihat apa efek drum pada papa,saya nggak mau dekat dekta dengan
alat musik itu. Setelah mama meninggal,emosi saya suka tidak terkendali. Saya jadi anak yang pemarah
dan senang berbuat onar di sekolah. Bude Mel,kakaknya papa,yang khawatir dengan tingkah laku
saya,membawa saya ke psikologi yang mengatakan bahwa saya memendam banyak kemarahan di dalam
diri saya. Kayak saya perlu psikologi saja hanya untuk memberitahu saya soal itu."

Dara terkekeh mendengar komentar jo ini."Terus?" Pancing dara.

"Waktu saya umur dua belas tahun dan sudah menjalani terapi selama setahun lebih tanpa hasil yang
jelas,psikologi itu mengatakan bahwa mungkin saya memerlukan suatu saran untuk melepaskan semua
kemarahan saya. Pilihannya adalah belajar tinju atau drum,meungkin karena dua hal itu memperbolehkan
saya ngengebukin sesuatu."

Kali ini dara tergelak dan mendongakkan kepalanya untuk menatap jo. Dia mencoba membayangkan jo
pada umur dia belas tahun dan membandingkannya dengan jo sebagai laki laki dewasa. Apa dia sudah
tahu cara menggoda wanita semenjak umur itu? Namun jo sepertinya tidak sadar bahwa dia sedang
diperhatikan dan melanjutkan ceritanya.



"Bude Mel nggak memperbolehkan saya mencoba tinju,karena menurutnya itu terlalu ganas untuk anak
umur dua belas tahun,jadi saya nggak punya pilihan lain selain drum. Saya nggak pernah nyangka itulah
terapi yang saya butuhkan,atau bahwa saya tersnyata cukup berbakat dengan alat musik itu. | guess it
runs in the family."

Jo nyengir ketika mengatakan itu,membuat dara ingin menciumnya lagi. Gosh,laki laki ini memang
ngegemisin. Dia ingin memasukkan jo ke boks dan membawanya ke mana pun dia pergi.

"Anyway,the rest in history," sambung jo.

"Saya pernah dengar berita bahwa kalau aja kamu nggak kembali ke indonesia,karier kamu mungkin
sudah mendunia. Apa kamu pernah menyesali keputusan kamu itu?"

Jo mengangkat bahu.” Waktu saya kembali ke indonesia tujuh tahun yang lalu,band saya di jerman baru
akan tanda tangan kontrak dengan salah satu label musik ternama di Eropa. Tapi karena saya
mundur,mereka akhirnya harus mencari drummer baru. Alboum perdana mereka cukup sukses di Eropa
waktu keluar,tapi nggak lama setelah itu mereka bubar. Apakah mereka bisa mendunia kalau aja saya
nggak mundur? Kemungkinan itu selalu ada,tapi saya menolak menghabiskan waktu memikirkan sesuatu
yang hanya mungkin terjadi. So,untuk menjawab pertanyaan kamu....nggak,saya nggak pernah menyesali
pilihan saya untuk kembali ke indonesia."

Mereka lalu duduk hanya berpelukan tanpa mengataka apa apa lagi. Setelah beberap lama dara sadar
bahwa napas jo sudah semakin dalam dan tangannya sudah tidak lagi memeluk pinggangnya. Dia sudah
tertidur. Perlahan lahan dara mencoba bagun dari posisinya dan tangan jo langsung melingkari
pinggangnya lagi.

"Where are you going?" Tanyanya dengan suara serak penuh kantuk.

"Kamu perlu tidur dan saya harus pulang,"jelas dara sambil memutar tubuhnya agar menghadap jo. Dia
harus meraik seprai yang melapisi selimut untuk menutupi dadanya.

Sekilas,jo yang masih mengantuk kelihatan terhibur dengan aksi dara ini,dan itu membuat wajah dara
memerabh.

"Please,stay the night with me,"pinta jo.

Segala sisa kantuk di wajahnya sudah hilang,yang ada adalah tatapan yang menghangatkan hati dara.
Dan selama beberapa detik dara hanya bisa menatap jo dengan mata terbelak.

Is the kidding me? Dia meminta ku menginap?teriak dara dalam hati.

"Please,"pinta jo lagi."Kita nggak perlu melakukan apa apa,hanya tidur sama sama di sini,"sambung jo.
Melihat cara jo memohon dan tatapan pada matanya,seakan hatinya akan hancur berkeping keping kalau
dia menolaknya,dara mendapati dirinya ingin mengatakan “iya". Tapi kemudian dia sadar bahwa kalau dia
menginap,blu dan bi uti akan tahu apa yang sudah mereka lakukan.

"Saya nggak mau kepergok blu dan bi uti,'ucap dara.

"Saya yakin mereka nggak akan keberatan. They love you,you know?"Balas jo tenang.

Dan dara mencoba kelihatan serius ketika mengatakan," meskipun begitu,saya akan merasa lebih
nyaman kalau mereka nggak tahu...."

Jo mengangkat alisnya,siap mengatakan ketidak setujuannya.tapi kemudian mengangguk dan berkata,"I'll
take you home."

Melihat bahwa dara akan protes,jo menambahkan dengan nada sedikit tajam," kalau kamu nggak mau
tinggal di sini sama saya malam ini,setidak tidaknya biarkan saya mengantar kamu pulang."

Akhirnya dara menyerah dan membiarkan jo melakukannya. Jo menggenggam tangannya selama
perjalanan menuju rumahnya,tapi mereka tidak berkata kata. Ada banyak pertanyaan yang melayang
layang di dalam kepala dara. Apakah arti semua ini? Apakah ini hanya one night stand atau jo berencana
melanjutkan hubungan mereka? Apa pun definisi"hubungan” itu sekarang.

Oh! Dara tidak pernah sebingung ini. Apakah jo mengharapkannya memutuskan pertunangannya dengan
panji? Rasa waswas bahwa dia pada dasarnya sudah melakukan kesalahan paling fatal dalam hidupnya
dengan tidur bersama laki laki lain ketika dia sudah bertunangan menyelimuti hatinya. Oh! Dia tidak bisa
memikirkan panji sekarang.

Jo masih tidak mengatakan apa apa kepadanya hingga mereka sampai depan rumah. Jo menarik



perseling ke "P" dan menoleh kepada dara.

"Thanks for the ride,"ucap dara dan membuka pintu.

Seperti terakhir kali jo mengantarnya pulang,dia meraih lengan dara.” I'll call you later?" Tanya jo dengan
wajah penuh harap.

Melihat ketidakpastian di wajah jo membuat dara tersenyum dan mengangguk. Jo lalu mengatakan
tangannya untuk membelai rambut dara yang dibiarkan tergerai karena dara tidak bisa menemukan karet
rambutnya yang melayang entah ke mana. Jo bilang dia akan mencarinya nanti sebelum bi uti tidak
sengaja menemukannya di kamarnya dan mulai bertanya tanya.

Dara meraih tangan jo dan menciumnya."l'll talk to you later,"ucap dara. Dan sebelum jo bisa berkata kata
lagi,dara sudah masuk ke dalam rumabh.

Menyadari akan janji jo untuk menelponnya,dara langsung meraih HP nya. Jam sudah menunjukkan pukul
11.00 dan dia agak kerkejut ibu tidak membangunkannya. Dia melihat ada enam missed call,semuanya
dari jo. Dia ternyata lebih lelah dari pada yang dia bayangkan karena dia tidak mendengar HP nya
berdering sama sekali sepanjang pagi. Sia juga melihat ada beberapa SMS baru untuknya,semuanya jiga
dari jo

Good morning. How was your sleep? Sy gak bisa tidur sama sekali. Badan sy terlalu kaku. Thanks to you.
6.05 AM

Are you still sleeping?coba tlp kamu,tapi nggak diangkat. Call me when you make up.

7.10 AM

Still missing you,call me.

8,25 AM

Dara,apa kamu baik2 aja?knp kamu masih gak angkat tlp?

9.45 AM

Apa kamu marah sama sy? Did | do something wrong?apa sy menyakiti kamu tadi malam? Please please
please call me. Kita bisa membicarakannya,apa pun itu.

W0.34 AM

Dara baru saja akan menelpon jo ketika HPnya sekali lagi berdering. Nama jo berkedip kedip di layar.
"Halo,"ucap dara sambil memaksa dirinya pada posisi duduk di tempat tidur.

"Oh, thank god,"suara jo terdengar putus asa. "Dara,apa kamu baik baik aja?"

"lya,saya baik baik aja,jo."

"Jadi kenapa kamu nggaka ngkat telepon dari tadi pagi?"Teriak jo agak ganas.

Merasa kesal karena jo mengomelinya ketika dia baru bangun dan bahkan belum sempat ke kamar
mandi,dara membalas dengan tidak kalah ganasnya," karena saya baru bangun."

"Sekarang sudah jam 11.00 lewat,dara,bagaimana kamu bisa tidur selama ini?"

Sekali lagi merasa bahwa jo sudah mencurigainya akan sesuatu yang tidak jelas,dara berkata dengan
nada tersinggung,

"Karena saya kecapean. Saya bahkan nggak denger bunyi HP sama sekali.”

Kata kata itu berhasil membuat jo terdiam. Ketika jo berkata kata lagi,nadanya terdengar seperti dia
sedang tersenyum."I'm sorry. Saya sudah berpikiran yang tidak tidak. Saya pikir kamu menghindari saya
lagi."

"Kenapa kamu berpikir seperti itu."

Jo tidak menjawab pertanyaan itu. Dia malah justru mengajuk pertanyaan lagi,"Can | see you today?"
"Why? Apa blu memerlukan

saya?"Tanya dara.

Ini adalah minggu pertama dara bisa mengambil cuti tiga hari berturut turut. Dan betapa dia mencium
blu,dia betul betul memerlukan cuti ini.

"No. Bukan blu yang perlu ketemu kamu,tapi saya. Ada hak penting yang perlu saya bicarajan dengan
kamu," jawab jo dangan nada sedikit tersipu sipu.

Dara tidak bisa berkata kata selama beberapa detik. Dia mencoba memutuskan apakah dia merasa



senang jo ingin bertemu dengannya lagi hari ini,yang berarti bahwa tadi malam bukanlah sekedar one
night stand,atau khawatir,karena mungkin jo perlu bertemy dengannya untuk memutuskan "hubungan"
mereka.

Merasa bodoh karena dia baru saja menyembunyikan apa yang terjadi tadi malam antara dirinya dan jo
sebagai suatu"hubungan” bukannya hanya seks,dara memutuskan untuk menelan peluru yang sudah
ditembakan padanya dan bertanya,

"Apa hal ini berhubungan dengan semalam?

"lya."

Jawaban jo ini langsung membuat jantung dara jatuh kelantai dan perutnya mual. Oh, jo betul betul akan
memutuskan hubungan mereka. Dia akan mengatakan bahwa tadi malam adalah suatu
kesalahan,meminta maaf,kemudian memintanya untuk tidak pernah menyingguing nyinggung hal itu sama
sekali kepada siapa pun.

Bastard! Baiklah,kalau itu memang cara jo memperlakukan wanita yang dia sudah tiduri,dara juga bisa
melakukannya. Sebelum berpikir lagi,dara sudah berkata," Kamu nggak usah khawatir tentang kejadian
tadi malam. Saya nggak akan ngomong ke siapa siapa tentang itu. Rahasia kamu aman dengan saya."
"What?kamu nih ngomong apa sih?"

"Saya tau kamu mungkin khawatir saya akan mengajukan tuduhan sexual harassment kepada kamu,tapi
kamu nggak usah khawatir tentang itu. Saya nggak ada rencana untuk melakukan itu sama sekali.”
Kamu pikir saya menghubungi kamu untuk minta kamu tutup mulut tentang apa yang terjadi tadi malam?
Kalau saya mau melakukan itu,kenapa saya susah susah ngirimin SMS ke kamu yang pada dasarnya
mengatakan...." Kata kata jo ini terputus oleh bunyi klakson yang cukup keras dan suara jo yang ngomel,
"Son of a bitch. GET OUT OF MY WAY!I"

Omel jo itu diiukuti oleh bunyi beberapa klakson lagi. Samar samar dara bisa mendengar bunyi gengungan
mesin,kemungkinan besar adalah mesin mobil. Kini dara sadar jo sedang ada di jalan ketika
menelponnya.

"Jo?"Tanya dara khawatir.

"God,kalau sekali lagi saya lihat orang memengang HP sambil nyetir,sumpah,saya akan melemparkan
kunci ban ke kaca mobil mereka. Apa mereka nggak pernah dengar yang namanya hands free?" Geram
jo.

"Jo,kamu lagi ada di mana?"

"Di jalan,baru masuk tol,"balas jo dengan suara lebih tenang.

"Apa ibu kamu ada di rumah hari ini?"

Dara memerlukan waktu beberapa detik untuk mencerna pertanyaan jo yang terdengar sangat tidak
televen dengan percakapan mereka sebelumnya.

"I don't know. Memangnya kenapa?" Dara beranjak bangun dari tempat tidur menuju kamar mandi. Di
betul betul perlu mencuci muka untuk menyegarkan pikirannnya.

"Just checking. Saya sampai di rumah kamu sekitar dua puluh menit lagi. Jangan kaget kalau ada yang
membunyikan bel.

Oke?"

Kemudian jo memutuskan sambungan telepon itu. Meninggalkan dara bingung menatap HP nya. Apa dia
tidak salah dengar? Jo akan ke rumahnya? Lagi? Whaaattt?Why? Kemudian dia sadar dia masih belum
mandi,dan jo akan sampai di rumahnya dalam sembilah belas menit. Dara buru buru ngacir ke kamar
mandi.

Jo menekan bel rumah dara. Rumah ini kelihatan sepi. Oh God jangan bilang dara tidak ada di rumah. Hal
tersebut bahkan tidak terlintas di kepalanya. Dara hanya bilang bahwa dia baru saja bangun,tapi tidak
pernah bilang di mana. Jo hanya menyangka bahwa itu di rumahnya. Bagai mana kalau tersnyata dara
tidak tidur di rumahnya tadi malam? Bahwa dia tidur di rumabh....laki laki itu,dengan laki laki itu. Ugh!!! Jo
bahkan tidak mau memikirkan hal itu. Tidak. Dara tidak seperti itu.

Ketakutan dengan pikirannya sendiri,jo menekan bel rumah itu beberapa kali lagi dengan tidak sabar.
Kompleks perumahan tempat dara tinggal kelihatan lengang. Mungkin karena ini hari kamis,semua orang



masih ada di kantor atau sekolah pada jam segini. Jo bersyukur karena sejujurnya dia tidak mau diserang
oleh tetangga dara ketika dia sedang berdiri di depan rumahnya seperti ini. Ketika dia baru saja akan
menekan bel untuk yang kelima kali,pintu rumah terbuka dara muncul dengan celana pendek,tank to,dan
handuk yang melibat rambutnya.

Wajahnya kelihatan agak kesal,tapi jo tidak bisa menahan diri menghembuskan napa lega ketika
melihatnya.

She's here. Dia hanya baru selesai mandi,makannya agak lama membuka puntu,ucapnya dalam hati.
Semalam jo tidak bisa tidur sama sekali,pikirannya penuh dengan dara. Betapa dia menyesali
keputusannya untuk mengantar dara pulang. Kenapa dia tidak berkeras agar dara bermalam dengannya.
Tentu saja di mengerti alasan dara yang tidak ingin dilihat oleh blu atau bi uti. Sebebas bebasnya wanita
Asia,tidur dengan laki laki yang bukan suaminya adalah tebu. Akhirnya menunggu hingga pukul 6.00
sebelum mengantar blu ke sekolah.jo menelepon dara,tapi sayangnya telepon itu tidak di jawab. Dia
hanya menunggu beberapa menit sebelum mengirim SMS pertamanya. Ketika dia tiba kembali di rumah
dan dara masih belum menghubunginya,dia hanya menunggu beberapa menit sebelum mencoba
menelepon dara lagi,dan usaha itu pun gagal. Dan dia mengirimkan SMS nya yang kedua. Dia sempat
meringis ketika membaca ulang SMS itu yang terdengar sedikit putus asa,tapi dia mengirimkannya juga.
Menolak untuk kelihatan super putus asa,untuk berbicara dengan dara,jo memutuskan untuk mandi. Tapi
ketika dia keluar dari kamar mandi dan masih tetap tidak ada missed call juga,dia mulai khawatir. Alhasil
dia menelepon lagi,diikuti oleh SMS nya yang ketiga dan ke empat.

Akhirnya pada jam 10.30 dan dara masih juga belum menelponnya balik,rasa waswas bahwa dara sudah
menyesali apa yang terjadi tadi malam menyerangnya. Hatinya akan remuk kalau dara menilai tadi
malam,yang merupakan the best night of his life,sebagai suatu kesalahan. Jo tidak pernah merasa begitu
dekat dengan orang lain,seperti dia merasa dekat dengan dara.

Berbagi cerita tentang masa kecilnya yang pernah dia ceritakan kepada siapa pun juga tidak pernah dia
ceritakan kepada siapa pun juga dan tidak takut dinilai yang tidak tidak karenanya. Dia betul betul
menurunkan semua benteng pertahanannya untuk dara. Dia membiarkan dara melihat segalanya.
Dengan segala ketakutan yang menyelimuti pikirannya karena aka kemungkinan dara akan
menelantarkannya,jo menghubungi dara untuk yang terakhir kalinya dan selama menunggu hingga
telepon itu diangkat,jo meraih kunci mobilnya. Dia sudah duduk di belakang setir mobilnya ketika dia
mengirimkan SMS kelima. God,dia pasti kelihatan seperti orang idiot berada di depan rumah dara
layaknya seperti anjing hilang.

Dara melangkah ke samping untuk mempersilahkannya masuk. Jo menahan diri agar ridak menarik dara
ke dalam pelukannya dan mengubur hidungnya di rambutnya yang sayangnya tertutup oleh handuk kecil
ketika dia mencium aroma lily. Setelah tadi malam.dia tahu bahwa segala bagian tubuh dara dari ujung
rambut hingga ujung kaki beraroma lily,tapi yang paling kuat adalah pada rambutnya,yang membuatnya
hampir gila tadi malam.

Dara menunggu hingga pintu tertutup sebelum berkata kata lagi." Sori,kamu harus nunggu agak lama di
luar. Saya baru selesai mandi.

Pada saat itu jo sadar bahwa dara seperti menjaga jarak dengannya. Jo hanya bisa
mengangguk,mencoba membaca mood dara yang kini sedang menatapnya dengan tidak pasti. Dalam hati
jo memohon,Dear God. No. No. No. No this again.



Bab 25

HEARTBREAK

Kamu mau minum apa?"Tanya dara,mencoba mengisi ketidaknyamanan yang datang tiba tiba di antara
mereka.

"Red bull kalau ada,"jawab jo.

Dara memutar bola matanya,” Air putih kalau begitu,"ucap nya dan melangkah meninggalkan ruang tamu.
Jo mengikuti dara.” Kamu sendirian aja di rumah?"Tanyanya.

"Yep,"ucap dara sambil mengambil gelas dari rak dan membuka lemari es untuk mengambil botol ait putih
dan menuangkannya ke dalam gelas.

Melihat bahwa dara tahu cara dia minum air putih,selalu dingin,tapi tidak pakai es,membuat jo tidak bisa
menahan diri lagi untuk bertanya," apa kamu menyesali kejadian tadi malam?"

Dara berhenti dari menuangkan air putih ke dalam gelas dan menatap jo terkejut. Dia tidak percaya jo
akan menanyakan hal ini padanya. Baru pada saat itu dia betul betul melihat keraguan dan kepanikan di
wajah jo.

"Nggak sama sekali. Kamu?" Jawab dara dengan hati hati dan dia tersenyum ketika melihat jo
menghembuskan napas lega atas jawabannya itu.

Jo memberikan jawabannya dengan menggeleng. Kemudian dara melihatnya nyengir. Ekspresi itu
menghangatkan hatinya,lebih daripada yang mau dia akui,dan membuat apa yang dia akan katakan
selanjutnya semakin sulit.

"Tapi kita nggak boleh melakukan itu lagi,jo," ucap dara dan dia hampir saja ingin menarik kata katanya
kembali ketika melihat cengiran di wajah jo menghilang,digantikan dengan kebingungan dan kemudian
kemarahan.

Tadi malam ketika dia duduk sendirian di kamarnya setelah di antar pulang oleh jo dan waktu yang
dihabiskannya untuk mempersiapkan diri sebelum kemunculan jo di rumahnya sudah cukup baginya untuk
mengambil keputusan. Dia sudah terlalu terbawa perasaan tadi malam dan membiarkan apa yang telah
terjadi,terjadi. Dia memang tidak bisa menariknya kembali,tapi dia bisa menghentikannya dari terjadi lagi.
Dia mencintai panji,dan dia tidak akan membuang hubungan yang sudah mereka jalani selama dua tahun
dan pernikahan yang sudah terencana dengan baik hanya karena satu malam bersama jo. Dara hanya
berharap jo bisa melihat keadaan ini,seperti apa adanya,bahwa tadi malam adalah kesalahan.

"Tadi malam adalah kes...."

Jangan bilang ke saya bahwa itu kesalahan,"potong jo.

"Itu memang...."

"Just don't,potong jo lagi.

Dara menatap jo yang sekarang sedang menatapnya seperti ingin mencekiknya dan dia mengomelidirinya
sendiri ketika merasakan kupu kupu harapan muali terbang di dalam perutnya. Apakah mungkin jo betul
betul serius dengannya? Sejujurnya,kalau dia mau menggali bagian hatinya yang paling dalam,harus dia
akui bahwa tadi malam berarti sesuatu juga untuknya. Bahwa kalau saja dia memberi jo kesempatan,dia
bisa mencintainya,dan itu membuatnya takut setengah mati.

Stop it,dara. Just stop! Dia menyesali kenapa sudah memperbolehkan jo masuk ke rumahnya ketika dia
sedang sendirian. Dia juga ingin menyalahkan panji yang sedang ada di luar kota,jadi tidak bisa
menjemputnya tadi malam. Kalau saja panji menjemputnya,kejadian tadi malam tidak akan terjadi. Makan
dia tidak akan sebingung ini sekarang.

Oh!l! Dia harus berani bertanggung jawab atas apa yang sudah dia lakukan tadi malam. Tidak ada yang
menodongkan pistol kekepalanya ketika dia memutuskan untuk tidur dengan jo.

Keputusan itu dibuatnya ketika dia sadar seratus persen.

"Jo,saya minta maaf karena sudah memberikan sinyal yang salah kepada kamu. Saya sama sekali nggak
bermaksud melakukan itu. Saya sudah bertunangan dengan paniji...."

"Kamu kelihatannya lupa sama sekali tentang fakta itu tadi malam. Apa kamu memikirkan dia waktu



bersama saya? Apa wajah dia terlintas di kepala kamu waktu kamu meneriakkan nama saya berkali kali?"
"Stop being such an asshole,"geram dara.

"Kalau gitu berhenti membuat saya marah," bentak jo.

Selama beberapa detik mereka hanya saling tatap penuh kemarahan. Dara bertolak pinggang dan jo
mengepalkan kedua tangannya. Kata kata jo selanjutnya membuat darah di sekujur tubuh dara menjadi
dingin.

"Saya bertanya tanya,apa pendapat tunangan kamu begitu dia tahu kamu sudah bersama saya."

"Panji nggak akan pernah tahu tentang kejadian tadi malam,karena saya nggak akan bilang apa apa ke
dia."

Kamu lupa bahwa kejadian tadi malam melibatkan satu orang lagi,yaitu saya. Dan saya nggak ada
masalah untuk menceritakan apa yang kita sudah lakukan tadi malam kepada tunangan kamu,dengan
detail "

Dara sadar bahwa jo tidak pernah sekali pun menyebut nama paniji,dia selalu menggunakan kata" dia".
Entaj kenapa,tapi hal ini membuatnya sedikit khawatir.

"Kamu nggak akan pernah melakukan itu,"ucap dara dengan keyakinan yang tidak dia rasakan.

"Wanna bet on that?"Tanya jo sinis.

Dari cara jo mengatakannya membuat dara yakin bahwa bukanlah ide yang baik baginya untuk menerima
tantangan itu. Dara menarik napas,mencoba menenangkan diri. Dia harus tetap berpikir jernih dalam
menangani masalah ini.

"Do you even love him?"

Pertanyaan jo yang tiba tiba ini membuat dara mendelik,merasa tersinggung karena cintanya kepada paniji
sedang di pertanyakan.

"Of course | love him,"jawab dara.

"Apa yang membuat kamu cinta sama dia?"

"Hah?"

"Saya mau tahu apa yang membuat dia begitu menarik untuk kamu sampai kamu ngotot mau
menikahinya,"jelas jo.

"Saya nggak perlu menjelaskan apa apa...."

"Just answer the damn question,dara,"bentak jo.

Dara mempertimbangkan melemparkan gelas yang sedang digenggamnya kepada jo,tapi dia tahu bahwa
itu hanya akan membuat jo semakin marah. Perlahan lahan dia menjawab pertanyaan jo ini.

"Dia mapan,dewasa,penuh pengertian...."

"Penuh pengertian? Dia bahkan nggak ngebolehin kamu memilih karier yang kamu sukai. Kalau menurut
saya dia nggak penuh pengertian sama sekali,"potong jo.

"Berani beraninya kamu menilai panji. Kamu bahkan nggak mengenal dia."Omel dara.

Saya mungkin memang nggak mengenal dia,tapi saya mengenal kamu. Kamu nggak akan bahagia
bersama dia."

Dara menatap jo tidak percaya. Ini memang bukan topik baru,karena toh dia sudah membicarakannya
dengan ketiga sobatnya. Tapi dia mungkin bisa menerima komentar komentar sobatnya tentang
kehidupannya dengan tangan terbuka,namun tidak dari jo. Yang dia inginkan adalah memaki maki jo,tapi
saking marahnya dia hanya bisa megap megap tanpa bisa berkata kata. Jo mengambil kesempatan ini
untuk melanjutkan.

"Kamu perlu seseorang yang membiarkan kamu bebas melakukan apa aja yang kamu mau. Seseorang
yang bisa menghargai kamu apa adanya. Dia nggak akan bisa memberikan itu semua. Cepat atau lambat
dia akan membuat kamu tidak bisa bernafas karena dia hanya akan mencekik kehidupan kamu."

Jo terdiam sejenak,seperti membiarkan dara menelan semua kata kata itu,kemudian dia menambahkan,"
dia bukan orang yang tepat untuk kamu,dara.”

"Dan kamu pikir kamu orang yang lebih tepat untuk saya?"

Sindir dara.



"Definitely."

"You don't know what you're talking about."

"Yea,l do."

Dara mendengus. "Itu juga yang dikatakan semua laki laki pada awalnya,tapi begitu mereka sadar apa
yang mereka harus hadapi,mereka lari."

"Then they're idiots."”

Jawaban jo yang penuh kemarahan ini membuat dara terdiam. Dia tidak mengerti kenapa atau untuk apa
jo mengatakan ini semuaam apa dia sebegitu tidak bisa menerima penolakankah hingga harus menjelek
jelekan panji? Apa dia hanya ingin balas menyakitinya karena dara sudah tanpa sengaja menginjak injak
egonya dengan mengatakan bahwa dia tidak ingin mengulang kejadian tadi malam?

"Why are you doing this to me?" Tanya dara pelan.

"BECAUSE I'M BLOODY IN LOVE WITH YOU!" Teriak jo dengan mata berapi api dan kedua tangannya
sudah menggenggam sandaran salah satu kursi makan.

Dara menatap jo tidak percaya." Hanya setelah tadi malam?"

Tanyanya.

"Setelah saya datang ke rumah kamu menawarkan pekerjaan kamu kembali dan kamu memanggil saya
asshole,goddamn it,"teriak jo lagi.

Whaaattt? Teriak dara dalam hati. Dia hanya bisa membuka dan menutup mulutnya untuk beberapa detik.
Tapi akhirnya dia bisa melonggarkan otot lehernya dan berkata,” Hah?"

Bukan apa atau kenapa,hanya" Hah".

Jo tidak percaya dia harus menyatakan citanya kepada dara dalam situasi seperti ini. Dan dia lebih tidak
percaya lagi ketika mendengar reaksi dara atas kata katanya itu. Ini pertama kalinya dia mengatakan cinta
kepada siapa pun di luar blu dan mama dan selam ini dia selalu membayangkan bahwa kalau dia
mengucapkannya,wanita tersebut akan mengatakan hal yang sama dan lari ke pelukannya. Tapi
bayangan memang tidak pernah mewakili kejadian yang sebenarnya,itu sebabnya itu disebut bayangan.
Meskipun begitu,dia tidak akan menarik kembali kata katanya itu.

"You are not in love with me. You can't be in love with me."

Ucap dara sambil menggeleng.

"Why not?" Tanya jo,kesal karena perasaannya sedang dipertanyakan.

Dara menatap jo tidak percaya,” karena kita lebih sering berantem daripada akurnya.”

Jo berfikir sejenak kemudian mengangkat bahu,seperti tidak peduli.” So? Berantem sini sana itu normal di
dalam suatu hubungan,"” tegasnya.

"HUBUNGAN?! Kita nggak punya hubungan," teriak dara.

"Setelah tadi malam saya rasa saya harus berbeda pendapat dengan kamu,"balas jo tenang.

"You're crazy,"teriak dara lagi sambil mengambil beberapa langkah mundur ketika mengatak ini. Matanya
terbelalak dan wajahnya memucat.

"Pretty much dan itu semua gara gara kamu," jo mengambil beberapa langkah mendekati dara.
"Stop,stop. Jangan dekat dekat. Saya nggak bisa berfikir kalau kamu terlalu dekat,"ucap dara sambil
mengangkat tangannya mencoba menghentikan langkah jo.

"Good,setidak tidaknya sekarang saya nggak merasa seperti seorang idiot karena merasa hal yang
sama,"ucap jo tanpa menghentikan langkahnya."Setiap saya ngeliat kamu,saya nggak bisa bernapas.
Setiap saya mencium aroma kamu,yang mau saya lakukan adalah memeluk kamu. Saya nggak suka
kalau kamu menyebutkan nama paniji,karena itu membuat saya mau melakuka hal hal yang saya yakin
akan membuat saya masuk penjara. Memikirkan bahwa kamu akan memberikan diri kamu kepadanya
membuat saya mau gila."

"Oh my God,stop it," pinta dara masih mengambil langkah mundur.

"I'm not done. Not even halfway,dan kamu akan mendengar semua yang saya harus katakan walaupun
saya harus mengikat kamu ke kursi. Paham?"Ancam jo.

Mata dara terbelak mendengar ancaman ini dan jo tahu bahwa dia sudah siap lari,karena itu jo terkejut



ketika dara justru berhenti mundur dan berkata," Oke,saya akan mendengarkan apa yang mau kamu
katakan."

Kata kata dara membuat jo kehilangan jejak argumentasinya selama beberapa detik,tapi kemudian dia
menarik napas,menganggukan dan melanjutkan.

"Saya perlu kamu mengerti bahwa saya mencintai segala sesuatunya tentang kamu. Nggak ada satu hal
pun dari diri kamu yang mau saya ubah. Kamu membuat sata merasa diperhatikan dan dipedulikan.
Selama ini saya bahkan nggak pernah tahu bahwa dua hal itu penting di dalam hidup saya. Kamu sudah
membuat hidup saya berantakan,dan mungkin saya seharusnya marah pada kamu,tapi yang ada dipikiran
saya adalah saya nggak peduli kalau hidup saya jadi jungkir balik selama ada kamu di dalamnya."

Dara masih tidak bereaksi dan dengan hati hati jo mengambil langkah terakhir yang membuatnya bisa
menyentuh dara. Dia mengulurkan tangan untuk menyentuh rambut dara dan menyadari bahwa rambut
wanita itu masih ditutupi handuk. Dia melihat dara menyipitkan matanya,curiga dengan aksi selanjutnya.
Dengan satu gerakan jo menarik handuk itu dan rambut dara yang hitam kelam dan sedikit basah tergerai
seperti sutra mengelilingi wajahnya dan bahunya. Aroma lily yang kuat langsung menyerang indra
perciuman jo.

"l love you hair. Mengingat saya tentang sem......
Tanpa jo sangka sangka dara menutupi mulutnya dengan tangannya." Jangan pernah kamu sebut sebut
soal itu,"geram dara.

Kini giliran jo yang menyipitkan matanya. Tingkah laku dara mulai membuatnya kesal. Dengan sedikit
kasar dia menarik tangan dara dari mulutnya dan berkata," apa sih tentang tadi malam yang membuat
kamu takut setengah mati?"

"Nothing,"jawab dara dan menarik tangannya dari genggaman jo.

"Reaksi kamu menunjukkan bahwa itu' something'. Saya mau tahu apa,"geram jo.

Ketika dara masih juga tidak menjawab,jo akhirnya harus bertanya,” apa kamu mendapati kejadian tadi
malam.... Traumatis? Apa saya menyakiti kamu?"

Semua pertanyaan itu dijawab dengan gelengan dara. Jo menghembuskan napas lega,tapi kesabarannya

"You're not good for me," jawab dara pelan.

Horor memasuki pikiran jo,tidak menyangka bahwa performanya tadi malam sebegitu buruknya. Dia tidak
tahu apa dia harus minta maaf atau tersinggung mendengar kata kata dara.

"l can do better next time,"ucap jo akhirnya.

Selama beberapa detik dara kelihatan bingung,tapi kemudian pemahaman muncul di wajahnya dan dia
berkata secepat mungkin,” Oh no no no no.....maksud saya bukan tentang tadi malam.

Tadi malam kamu....kita...semuanya....."

Dara tidak bisa menyelesaikan kalimatnya. Wajahnya sudah kebakaran dan jo menyelesaikan kalimatnya.
Wajahnya sudah kebakaran dan jo betul betul ingin mengasihaninya tapi dia justru mendapati dirinya
bertanya," semuanya apa,dara?"

"Semuanya....sempurna,” bisik dara,dan dia menggigit bibirr bawahnya dengan senewen. " Oh,my
God,saya nggak percaya saya baru mengucapkan itu. Entah apa yang kamu pikirkan tentang saya
sekarang."

"Yang ada di pikiran saya sekarang adalah betapa menggemaskannya kamu ini," ucap jo sambil tertawa
dan membelai rambut dara.

Dara menutup matanya,seakan ingin menyerap sentuhan jo,tapi kemudian dia membuka matanya dan
berkata,” kamu nggak baik untuk saya."

Dan jo merasa seperti semua udara sudah ditarik dari dalam paru parunya . Dia tidak bisa bernapas.
"What? Why?"

"Saya selalu tertarik pada laki laki seperti kamu. Charming,lucu,dan awalnya sepertinya menerima saya
apa adanya,tapi semua akhirnya pergi,ninggalin saya. Nggak ada yang mau tahan dengan saya. Sudah
terlalu banyak waktu yang saya habiskan dengan laki laki yang salah dan waktu saya sudah habis. Semua



wanita seumur saya sudah settlen down dan saya juga menginginkan hal yang sama."

"Kalau begitu,settle down dengan saya."

Jo tahu dia terdengar putus asa dengan pertanyaannya ini,tapi dia tidak peduli. Dia sudah kehabisan
argumentasi untuk menyakinkan dara.

"Kamu belum siap settle down,jo. Kalau kamu siap,kamu nggaka akan mutusin kayla."

"Saya mutusin kayla karena saya nggak bisa membayangkan menghabiskan seluruh hidup saya dengan
dia."

"No, kamu memutuskan hubungan kamu dengan kayla karena kamu takut berkomitmen."

"Saya nggak takut berkomitmen,"omel jo.

+h,my God! Bisa nggak sih dara berhenti mengasumsikan apa yang akan atau tidak akan dilakukannya?
Jo bukan anak kecil lagi,dia laki laki dewasa yang tahu kemampuan dan batasannya.jo ingin mengomel.
"Yes,you do. Every men do," teriak dara dan menjauhkan dirinya dari jo.

"Bisa nggak sih kamu nggak menyamakan saya dengan semua laki laki brengsek dari masa lalu kamu?
Saya bukan mereka,dara, dan saya nggak akan jadi mereka. Kapan kamu akan bisa melihat itu?"

Dara menarik napas,menguatkan hatinya. Hanya ada satu cara baginya untuk membuat jo berhenti
mencoba mengubah pikirannya. Dan ini mungkin hal paling menyakitkan yang akan pernah dia lakukan
karena hati kecilnya sejak tadi sudah meneriakkan untuk memeprcayai jo,tapi dia perlu melakukannya.
Dara menarik napas dan berkata," kamu nggak bisa memberikan apa yang saya butuhkan. Hanya paniji
yang bisa.”

Jo mengambil satu langkah mundur ketika mendengarnya. Mulutnya ternganga seperti tidak percaya.
Rasa sakit hati,pengkhianatan,kekecewaan,dan kekalahan terlihat jelas di matanya.

"Jadi kamu akan kembali kepada dia?" Tanya jo pelan.

Dara menelan ludah dan membalas," saya nggak pernah meninggalkan dia,jo."

Jo kelihatan seperti ada boldoser yang baru saja melindasinya.

Sebelum dia menutup matanya dan menunduk,bahunya membungkuk seperti orang kalah perang dan
untuk kedua kalinyA dalam satu jam dara ingin memeluknya. Ketika jo masih juga tidak bereaksi setelah
beberapa menit,dara mulai khawatir.

Dara baru saja akan melangkah mendekati ketika jo mengangkat kepalanya dan menatapnya. Tatapan itu
dingin,seperti gunung es,dan dara langsung menggigil. Tapi tatapan itu tidak sedingin dengan kata kata
selanjutnya.

"Terima kasih atas penjelasannya. Semoga kamu puas dengan keputusan kamu ini. Saya nggak akan
mengganggu kamu lagi."

Sebelum dara bisa betul betul mencerna kata kata jo,laki laki itu sudah melangkah pergi dari hadapannya.
Dan yang dara inginkan adalah menangis sekeras kerasnya.



Bab 26

TRUTH

Jo memasuki rumah sakit dengan langkah berat. Kalau bukan karena revel,dia mungkin akan berada di
studio,mengebuki drumnya habis habisan. Revel tentunya akan ngamuk kalau jo sampai memecahkan
simbal atau bass drum,tapi pada keadaannya saat ini,dia rasa dia akan menyambut amukan itu yang
setidak tidaknya akan mengalihkan perhatiannya untuk sementara waktu dari rasa sakit yang ada di
hatinya. Untuk pertama kalinya dia menyesali karena tidak pernah menjadi seorang peminum seperti
papa. Setidak tidaknya seorang peminum memiliki pilihan untuk menenggelamkan kesedihan dengan
botol botol alkhohol.

"Mas,sebelah sini." Suara blu menarik perhatian jo kepada adiknya yang sedang menuju meja informasi di
sebelah kiri pintu masuk.

Jo melihat beberapa orang langsung berhenti melangkah dan menunjuk nunjuk kepada blu yang tidak
menghiraukan mereka, sebelum kemudian menganga ketika melihatnya. Jo mengikuti adiknya dan tidak
menghiraukan beberapa orang tidak dikenal yang memanggil menggil namanya. Dia bahkan tidak berhenti
untuk memberikan senyuman atau lambaian tangan kepada mereka. Untuk hari ini dia tidak mau menjadi
jo Brawijaya,drummer kawakan Indonesia yang selalu rela dikejar kejar orang. Yang dia inginkan adalah
menjadi jo,laki laki yang sedang patah hati karena satu satunya wanita yang pernah membuatnya
mengucapkan kata cinta,sudah menolaknya mentah mentah untuk laki laki lain.

Dia seharusnya tidak pernah mengucapkan kata kata itu kepada dara.dia sudah tahu dari dulu bahwa
tidak ada orang di dunia ini yang peduli dengannya,yang mencintainya.... Kenapa dia bisa berpikir bahwa
dara akan berbeda dari yang lainnya?

He is such an idiot karena sudah menumpahkan semua perasaannya kepada dara,membuat dirinya lemah
dan terbuka untuk menerima serangan. Untuk mendengar kata cinta diucapkannya dilemparkan kembali
kepadanya seakan kata itu tidak berarti sama sekali.

Selama perjalanan menuju rumah sakit ,jo mencoba memikirkan apa kelebihan panji dari dirinya dan dia
tidak bisa menemukan satu hal pun. Blu yang menyadari mood nya tentunya mengomentarinya.

" Mas kok diam aja sih dari tadi?"Tanya blu.

Jo hanya menoleh dan mencoba sedaya upaya untuk tersenyum sebelum berkata," sori,mas lagi mikir
sesuatu."

"Oh?lagi mikirin apa?"

"Mikirin tentang mas ingin membakar hidup hidup asisten kami itu" adalah uang ingin dikatakannya,tapi
tentu saja dia tidak bisa mengatakan itu kepada blu. Akhirnya dia hanya berkata," Nothing important.”
"Oh,aku pikir mas lagi mikirin mbak dara,"ucap blu santai dan mengulurkan tangannya untuk menaikkan
volume radio.

Kepala jo langsung menoleh ketika mendengar kata kata blu.

"Kenapa kamu pikir mas lagi mikirin dia?"

"l don't know,"jawab blu sambil mengangkat bahu." Mungkin karena meskipun tas mbak dara masih
ada,aku nggak bisa menemukannya di mana mana tadi malam waktu aku keluar untuk mengambil minum.
Mungkin karena pintu kamar tidur Mas tertutup,dan Goldie masih ada di ruang TV. Atau mungkin karena
Mbak dara baru keluar rumah lewat tengah malam dan mas jo mengantarkannya pulang."”

Selama beberapa menit jo tidak bisa berkata kata. Dia hanya bisa membuka dan menutup mulutnya bekali
kali seperti ikan maskoki. Jo merasakan wajahnya mulai memerah dan dia harus mengalihkan
perhatiannya dari tatapan blu.

"Mas dan mbak dara hanya......"

"Main catur?"Ledek blu.

Mau tidak mau jo terkekeh. Dia seharusnya tahu blu terlalu pintar untuk dibohongi

"Well,not exactly,"ucap jo tersipu sipu.



Man,bagaimana mungkin dia membicarakan sex life nya dengan adiknya yang berumur enam belas tahun
ini?

"Aku harap mas setidak tidaknya pakai protection,"lanjut blu .

What?! Jo mencoba memutuskan apakah dia harus merasa bersyukur karena setidak tidaknya para guru
SMA sudah mendidik murid murid mereka tentang safe sex,atau khawatir bahwa mereka tahu tentang
seks terlalu dini. " Apa kamu nggak terlalu kecil untuk bicara tentang seks?"

"Oh,please.....aku ini sudah enam belas tahun. Sekarang waktu yang tepat bagi para remaja dengan
hormon mereka yang meledak ledak untuk tahu tentang seks dan segala tetekbengeknya. Aku malah lagi
mikir mikir mau jadi advokat kampanye' Say no to sex' disekolah. Menurut mas gimana?"

Jo mendengus mencoba menahan tawa,tapi gagal. Akhirnya dia melepaskan tawanya. Ah,betapa dia
mencintai adiknya yang bisa membuatnya tertawa ketika hatinya sedang hancur berkeping keping.
"Menurut mas,ide yang baik,kamu mau terlibat dalam kampanye seperti itu. Mas dukung seratus persen.
Penduduk indonesia sudah terlalu banyak,kita nggak perlu menambahnya dengan anak di luar nikah yang
hanya akan ditelantarkan orang tuanya."

Blu tersenyum senang,lalu senyumnya perlahan laha menghilang,diganti dengan tatapan khawatir.
"So,what happened dengan mbak dara?"

Jo menarik napas dan akhirnya berkata," mas bilang bahwa mas cinta sama dia."

"Really? Ooohhh....that is sooo0.....sweet, "teriak blu gembira sambil menemelkan tangannya di dada.”
Terus....terus... Mbak dara bilang apa?" Sambung blu semangat.

"Dia bilang mas nggak akan bisa memberikan apa yang dia butuhkan. Dia menolak mas,"tandas jo.

Kini giliran blu yang kelihatan seperti ikan maskoki." What? No way. Are you serious? | thought... Tunggu
sebentar. Ini nggak masuk akal sama sekali. Apa coba yang mas nggak punyai? Mas kan
ganteng,berpenghasilan tetap,baik,dan lucu lagi."

Jo hampir saja tertawa terbahak bahak melihat usaha blu membela harga dirinya.
"Yeah,well...sepertinya mbak dara memerlukan lebih dari itu semua."”

"Like what?"

"l don't know.

Kamu kan perempuan,begitu kamu bisa memikirkan apa itu,let me know. Karena sampai sekarang mas
masih bingung mikirin soal itu juga.”

Mereka terdiam,membiarkan suara lalu lintas dan iklan di radio mengisi kekosongan. Kemudian jo
mendengar Rihanna menyanyikan tentang menemukan cinta” in a hopeless place."

Lagu itu betul betul menggambarkan kisah cintanya terhadap dara. Cinta yang sudah putus harapan dan
membuat hatinya hancur berkeping keping. Jo langsung mengulurkan tangannya dan mematikan radio
dengan sedikit ganas. Dari sudut matanya dia melihat blu sedang memperhatikannya dengan ingin
tahu,tapi tidak mengatakan apa apa.

Blu tidak berbicara lagi hingga bangunan rumah sakit sudah kelihatan." Apa mas mau akau menanyakan
ke mbak dara?"

"Menanyakan apa?"

"Tentang apa yang mbak dara perlukan dari mas,"ucap blu nggak sabar.

"No, no, no, mas nggak mau sama sekali kamu membicarakan hal ini dengan dia. Ditolak satu kali sudah
cukup,nggak perlu pakai dua kali."

"Nggak pakai tapi tapi. Janji kamu nggaka kan ngomong apa apa ke mbak dara."

"Tapi aku cuma mau bantu.”

"Janji sama mas,blu,"geram jo.

"Fine. Aku nggak akan ngomong apa apa ke mbak dara," gerutu blu sambil menyedekapkan tangannya
dan cemberut.

Mereka tidak berbicara lagi sampai mereka melangkah masuk ke dalam rumah sakit. Jo berhenti di meja
informasi,mencoba mencari tahu di mana ina dirawat. Sekitar sejam yang lalu ketika sedang menunggu di
depan gerbang sekolah blu,jo menelepon revel untuk menanyakan dia mana sobatnya itu berada,revel



memeberitahu jo bahwa dia sedang dirumah sakit karena air ketuban ina sudah pecah. Begitu blu masuk
ke dalam mobil,jo langsung menuju rumah sakit. Revel hanya memberitahukan rumah sakit tempat ina
dirawat,tapi saking paniknya tidak memberitahukan lokasi persisnya sebelum meutup telepon.

Mata mbak mbak di meja resepsionis sudah hampir meloncat keluar ketika melihat jo,dan jo menahan diri
untuk tidak memutar bola matanya. Hari ini dia betul betul tidak menikmati dipelototi oleh para wanita
seolah dia hanyalah sepotong daging dengan wajah ganteng yang tidak memiliki perasaan. Tanpa perlu
menanyakan identitasnya,petugas resepsionis itu langsung memberikan informasi tentang lokasi ina. Jo
segera menggandeng setengah memeluk blu dan lari menuju lift setelah mengucapkan terima kasih. Dari
sudut matanya dia melihat beberapa orang sudah mulai mengikuti mereka.

Apa orang orang ini tahu bahwa revel juga ada di rumah sakit? Mungkin kalau mereka tahu itu,mereka
akan mengalihkan perhatian kepada revel. No, jo tidak akan melakukan hal sejahat itu kepada sobatnya
yang dia yakini sudah cukup pusing memikirkan kelahiran anak pertamanya tanpa perlu lagi perhatian
khalayak ramai. Ketika pintu lift terbuka di hadapannya,jo langsung masuk dan untungnya pintu lift
langsung tertutup sebeluma ada yang bisa mengikuti mereka.

Jo menemukan revel di ruang tunggu sedang mondar mandir dengan wajah pucat. Dia tidak pernah
melihat sobatnya seperti ini dan itu membuatnya melupakan masalahnya sendiri untuk sementara waktu.
Jo memanggil revel dan sobatnya itu kelihatan agak terkejut ketika melihatnya.

"Hey,man,are you okay?" Tanya jo ketika dia sudah berdiri di hadapan revel.

"Yeah,just freaking out a little bit," ucap revel dan melarikan tangannya pada rambutnya.” Thanks for
coming," lanjutnya sambil tersenyum kepada blu.

Ketika mendengar itu jo tahu bahwa revel memang betul betul menghargai kehadirannya dan blu.

"So,ina di dalam?" Tanya jo sambil mendudukkan dirinya di salah satu sofa yang tersedia di ruang tunggu
yang kosong itu.

Revel mengikutinya sebelum mengangguk,tapi tidak mengatakan apa apa. Matanya penuh kekhawatiran.
"Bukannya elo seharusnya ada di dalam selama dia kontraksi gitu?"Ledek jo.

"Gue nggak bisa...." Revel berhenti,seakan mengalamai masalah mengekspresika perasaannya dan sekali
lagi melarikan tangannya pada rambutnya.

"Gue nggak tega ngelihat dia kaya gitu,"ucap revel akhirnya.

"Suster di dalam nyuruh gue keluar karena bikin ina panik."

Jo terkekeh dan harus berhenti ketika melihat tatapan revel padanya. Dia mengangkat kedua tangannya
tanda menyerah dan mengucapkan kata maaf.

"God,what was | thinking,getting her pregnant. She's in so much pain right now because of me," bisik revel
sambil menguburkan wajahnya pada kedua telapak tangannya.

Blu yang duduk berdekatan dengan mereka mengangkat alisnya,bingung melihat produsernya yang
biasanya super cool,hari ini tidak menggambarkan kata itu sama sekali. Jo hanya tersenyum kepada blu
yang memutuskan untuk mengeluarkan iPod dan sebuah buku pelajaran dari dalam tas sekolahnya.
Semenit kemudian dia sudah tenggelam di dalam dunianya sendiri.

"I'm sure she'll be fine. Ina itu lebih kuat daripada yang elo pikir,"jo mencoba menenangkaN.

Dan usahanya sepertinya berhasil karena revel mengangkat kepalanya dan menatapnya. "Gue sebaiknya
nelepon keluarganya. Cue nggak mau mereka harus mendengar ini dari media. Mereka akan mencincang
gue kalau mereka tahu media tahu lebih dulu tentang ini daripada mereka,"ucap revel dan mengeluarkan
HPnya.

Mendengar itu jo meringis dan revel menaikkan alisnya penuh tanda tanya.

"Kemungkinan besar mereka sudah tahu karena tadi banyak orang yang negliat gue dan blu di bawah
waktu gue minta informasi tentang ina."

Dan revel menyumpah sambil meluncurkan jempolnya pada layar iPod nya. Ketika dia melakukannya,jo
menyadarkan tubuhnya pada sofa.

"You look like hell,by the way," komentar revel yang kini sedang memasukan HP nya kembali ke kantong
celananya.



Jo membuka matanya,dia bahkan tidak sadar bahwa dia sudah tertidur. Sambil mencoba mengusir kantuk
dan memfokuskan tatapanya pada sobatnya,dia berkata," Dude, | am in hell."

Dara menyerahkan surat pengunduran dirinya pada hari pertama dia kembali bekerja setelah cutinya dan
dia tidak melihat jo sama sekali selama dua minggu ke depan. Bahkan tidak ketika dia harus menjemput
tante poppy dari bandara atau ketika dia membantu blu membereskan barang barangnya untuk
dipindahkan dari rumah o kerumah tante poppy. Blu kelihatan agak dingin terhadapny,dan tidak tahu
kenapa. Awalnya dara berpikir blu tahu sesuatu tentang apa yang terjadi di antara dirinya dan jo,tapi dia
membuang jauh jauh dugaan itu ketika sadar bahwa blu adalah orang terkahir yang akan diceritai jo
tentang apa yang terjadi di antara merek.

Dara tahu bahwa dia tidak ada urusan untuk ingin berbicara atau bertemu jo lagi, tidak setelah apa yang
sudah dia katakan kepada lelaki itu terakhir kali mereka bertemu. Meskipun begitu,itu tidak
menghentikannya dari menginginkannya untuk bertamu,setidak tidaknya sekali saja sebelum kontrak
kerjanya berakhir. Dia ingin memastikan jo baik baik saja. Namun pada hari terakhir dia harus bekerja,jo
masih tidak kelihatan.

Dara sedang duduk di sofa,sendirian,pada pesta perpisahannya setelah sita permisi ke toilet ketika tante
poppy meghampirinya. Harus diakuinya bahwa dia menykai tante poppy yang menurutnya superrileks dan
sangat terbuka sebagai orang tua,berbeda sekali dengan jo superketat. Hanya ada tiga batasan yang
diberikan tante poppy kepada blu,yaitu jangan pernah menyentuh narkoba,jangan mencoba seks
bebas,dan barus menelepon kalau dia mau pulang lewat jam malam.

"Lagi nyariin siapa,dara?" Tanya tante poppy ketika sadar dara sedang celingkukan.

"Nggak nyariin siapa siapa,"jawab dara cepat.

Tante poppy tersenyum dan duduk di sebelah dara." Dia berangkat ke phuket tadi malam."

"Siapa yang ke phuket?"Tanya dara.

"Jo," jawab tante poppy pendek dan dengan susah payah dara mencoba untuk tidak menganga.
"Bagaimana...dari mana...." Dara tidak bisa menyelesaikan kalimatnya.

"Blu cerita ke saya tentang hubungan kamu dengan jo selama saya nggaka da. I've been kicking my self
because | messed it. | would have love to see that."

"See what?"

"Jo....in love...with you,"ucap tante poppy dan dia terkekeh.

Mata dara langsung melebar mendengar kata kata tante poppy. Pertama karena dia tidak menyangka blu
tahu akan itu,kedua bahwa blu menceritakannya ke tante poppy,ketiga karena tante poppy sekarang
sedang membicarakannya dengannya.

Oh! Siapa lagi yang tahu tentang ini?

"Omong omong,saya mengerti kenapa kamu menolak dia. Kamu sudah punya tunangan yang akan kamu
nikahi sebelan lagi. Lagi pula,hal ini mungkin bisa jadi pelajaran bagi jo bahwa nggak semua wanita mau
sama dia."

Dara mengerutkan keningnya,tidak mengerti arah pembicaraan tante poppy.

"Kamu mungkin nggak tahu ini,tapi jo adalah orang paling insecure yang saya tahu. Kamu seharusnya
lihat dia waktu masih belasan tahun. Saya nggak pernah liat anak laki laki yang bagitu menyendiri dan
tertutup. Dia seperti membangun benteng di sekelilingnya, mencoba menghalangi orang untuk mendekat.
That really broken my heart,melihat dia s eperti itu. Saya belum sempat melakukan apa apa untuk
membantunya sebelum papanya mengirimnya ke Singapura. Kami hilang kontak selama hampir sepuluh
tahun,sampai papanya meninggal dan jo terpaksa kembali ke jakarta."

Dara hanya berdiam diri,karena dia tahu tante poppy masih jauh dari kata selesai.

"Di surut wasiat papanya memintanya untuk menjaga blu,dan di luar dugaan saya,dia menerima tanggung
jawab itu. Sampai hari ini saya suka bertanya tanya kenapa dia melakukannya. Dia nggak perlu
melakukannya,karena tuhan tahu dia nggak berutang apa apa kepada saya dan blu. Tapi harus saya akui
bahwa saya berterima kasih akan kehadiran jo,karena blu setidak tidaknya memiliki figur seorang laki laki
di dalam kehidupannya. Jo memang jauh dari kata perfect,tapi dia berusaha sebisa mungkin untuk blu.



Selama bebrapa tahun inilah saya jadi lebih mengenal anak tiri saya itu."

Tatapan tante poppy kelihatan menjauh$ secara fisik beliau memang masih berada di sampaing dara,tapi
pikirannya sudah tenggelam ke masa lalu.

"Ternyata segala insecurities yang dia miliki waktu remaja justru semakin parah setelah dia dewasa. Entah
gimana dia mendapatkan ide di kepalanya bahwa nggak ada orang yang peduli pada dia. Bahwa nggak
ada orang yang mencintainya,tidak peduli beberapa banyak orang di sekitanya yang mengantakan
sebaliknya."

Tante poppy menggeleng dengan sedih sebelum menambahkan," saya menyalahkan kepada almarhum
suami saya dan ekspektasinya yang terlalu tinggi terhadap jo tanpa menghabiskan banyak waktu dengan
anaknya sendiri dan membantunya mencapai ekspektasi tersebut. Yang jo nggak tahu adalah bahwa
papanya betul betul bangga padanya,meskipun suami saya lebih baik memotong lidahnya sendiri
daripada mengatakannya di depan jo. Dia betul betul kecewa ketika jo menolaknya untuk membiayai
kuliahnya,lebih memilih pergi ke jerman karena kuliahnya gratis."

Di dalam kepalanya dara mengatakan" 000." Selama ini dia memang selalu bertanya tanya kenapa jo
memilih jerman dari pada negri lain untuk menekuni musik. Kini dia tahu jawabannya.

"Papa jo selalu berpendapat bahwa anak laki laki harus dikerasin,nggak boleh di manja,karena kalau di
manja nggak aka jadi apa apa. Alhasil beliau mendidik jo seperti bangga sparta mendidik anak
mereka,sangat keras dan terkesan tidak peduli.”

Tante pippy mendesah panjang sebelum menoleh,"” itu sebabnya ketika jo dengan rela menunjukkan rasa
cinta dan mengucapkan kata cintanya kepada kamu adalah sesuatu yang sangat penting untuk
saya,blu,dan semua orang yang peduli pada jo,karena itu betul betul langka."

Mata dara membelalak,dan seperti membaca pikiran dara. Tante poppy melanjutkan." Kamu sekarang
mungkin berpikir bahwa semua ini hanya bullshit,karena jo selalu menunjukkan bahwa dia tidak
bermasalah gonta ganti wanita secepat dia mengganti pakaian. Well,saya bukan psikologi,jadi ini mungkin
perasaan saya saja,tapi satu satunya penjelasan yang saya bisa kasih ke kamu kenapa dia begitu adalah
karena dia sedang mencoba mencari orang yang bisa mencintainya. Bukan jo sang selebritis,tapi jo,laki
laki dengan masa kecil yang berantakan dan masalah emosi yang berjibun. Sayangnya selam ini
sepertinya dia mencarinya di tempat yang slaha.”

Dara tidak perlu menjadi seorang genius untuk tahu bahwa tante poppy sedang mengatakan bahwa beliau
mengatagorikan dara ke dalam" yempat yang salah," dan entah kenapa itu membuatnya ingin
membantahnya. Sesuatu yang tidak bisa dia lakukan kalau dia masih berniat menikahi panji. Akhirnya

Akhirnya dara hanya bisa bertanya," apa ada yang bisa saya lakukan untuk jo?"

Dia baru menyadari bagaimana pertanyaan ini mungkin terkesan tidak pada tempatnya ketika dia melihat
senyuman yang diberikan tante poppy padanya. Senyuman itu penuh pengertian,kekecewaan,dan sedikit
kesedihan. Kemudian beliau menggeleng.

"Jo hanya perlu waktu untuk menerima keadaan ini. Kita semua harus mengalami patah hati untuk betul
betul mengerti arti cinta,kan? Saya hanya bisa berdoa semoga sesuatu hari dia bisa menemukan
seseorang yang bisa mencintainya sedalam dia mencintai orang tersebut.”

Dara merasa seperti ada orang baru saja melayangkan kapak ke dadanya. Mengoyok dadanya dengan
paksa dan mengeluarkan jantung serta hatinya kemudian membakarnya,sementara dirinya menonton
selama semua itu berlangsung. Dia tidak bisa bernapas,tatapannya mulai berkunaang kunang dan hatinya
remuk. Remuk untuk jo,juga untuk dirinya yang sudah melepaskan jo.

I'm an idiot, I'm an idiot,I'm an Idiot.

"Saya rasa itu sebabnya dia harus keluar dari jakarta untuk sementara waktu."

Kata kata tante poppy,yang sama sekali tidak sadar akan efek dari kata katanya,menyadarkan dara.”
Berapa lama jo akan berada di phuket?" Tanya dara dengan susah payabh.

"Bisa sehari,seminggu,atau sebulan,tergantung pada...."

"Pada apa?"

Tante poppy tidak sempat menjawab pertanyaan dara ketika sita muncul kembali dan menarik dara dari



sofa. Selama sisa acara itu dara mencoba berbicara lagi dengan tante poppy,tapi tahu tahu acara sudah
berakhir dan tante poppy mengatakan bahwa mereka akan bertemu lagi pada hari pernikahan dara lalu
menghilang bersama blu.

Malam itu dara pulang dengan perasaan berat. Pikirannya penuh dengan kata kata tante poppy dan
pikirannya sendiri. Dia mempertimbangkan untuk menelepon jo. Dia sudah hampir menekan tombol" call”
ketika dia mengurungkan niatnya. Dia nggak bisa berbicara dengan jo sekarang. Dia harus meluruskan
kepalanya terlebih dahulu. Untuk mempertimbangkan segala skenario dan kensekuensi sebelum dai bisa
mengambil keputusannya



Bab 27

BITTER PILL

"This better be good. Aku sudah membatalkan meeting penting dengan klien untuk kamu,"ucap panji yang
sedang menarik dasinya dengan sedikit ganas.

Dara meneleponnya sejam yang lalu,memintanya untuk datang menemuinya di rumahnya. Untuk pertama
kalinya dara tidak peduli bahwa dia telah mengganggu jadwal kerja panji. Dia sudah mengambil keputusan
dan harus memberitahu panji secepatnya serta menerima apa pun konsekuensi tindakannya ini. Tidak ada
gunanya menunda lagi. Selama beberapa bulan ini sudah ada banyak situasi yang menindikasinya bahwa
dia tidak akan pernah bisa betul betul bahagia bersama panji,yang dia abaikan karena laki laki itu terlalu
keras kepala dan meolak membuka mata. Tidak lagi. Kini,membayangkan dirinya terikat dengan paniji
untuk dua puluh tahun kedepan membuat dara panas dingin.

Mungkin dia harus berterima kasih kepada jo yang secara tidak langsung telah membantunya menyadari
semua ini. Walau bagaimanapun,kini dia tahu panji berhak tahu segalanya. Tentang apa yang sudah
terjadi antara dirinya dan jo. Dara tahu panji akan marah besar dan kemungkinan tidak akan
memaafkannya,tapi itu the right thing to do. Kejujuran akan membuatnya merasa lebih baik keika
mengakhiri hubungannya dengan panji dan dia bertekad melakukannya. Satu hal yang dia sesali adalah
bahwa dia baru bisa melakukan ini sekarang,sebulan sebelum mereka menikah.

Untung saja siang ini ibu dan papa sedang keluar dan krisna pergi entah ke mana,jadi rumah kosong.
Dara yakin dia harus melakukannya sekarang,siapa tahu panji memutuskan untuk membentak bentaknya
begitu mendengar penjelasannya. Dia lebih memilih dibentak ketika sedang sendiri daripada di hadapan
keluarganya.

Panji yang melihat ekspresi wajah dara langsung waswa.

"What's going go?"Tanyanya.

"Ada sesuatu yang perlu aku bicarakan dengan kamu. Sebaiknya kamu duduk,"ucap dara dan
mempersilahkan panji duduk.

Panji mengangkat alisnya ketika sadar dara mempersilahkannya duduk diruang tamu,bukan di kamar
tidurnya seperti biasa. Setelah panji duduk,tanpa ancang ancang lagi dara langsung berkata,” Aku mau
membatalkan pernikahan kita."

Panji kelihatan bingung sejenak,tidak betul betul memahami kata kata dara.

"Maksud kamu menunda?"

"No,nggak menunda. Maksud aku batal,alias aku nggak mau menikahi kamu."

"APAAA?!" Teriak panji dan berdiri.

"Kalau kamu mendengar penjelasanku,aku rasa kamu juga nggak akan mau menikahi aku lagi. Bisa
tolong kamu duduk?

Aku nggak mau harus mendingak selama menjelaskan,"pinta dara.

Panji kelihatan semakin bingung dan dara tidak menyalahkannya. Untungnya panji kemudian kembali
duduk. Dara memutar tubuhnya agar berhadapan dengan paniji.

"Aku sudah melakuka sesuatu yang seharusnya nggak aku lakuka. Dan demi tuhan akau menyesalinya
karena aku tahu itu akan menyakiti kamu. Aku seharusnya bilang ke kamu sebelum ini,tapi aku belum siap
atau terlalu pengecut untuk menghadapi kensekuensi tindakan aku itu.”

"What did you do?" Tanya panji curiga.

Dara menarik napas.” Beberapa bulan yang lalu aku sudah memb iarkan jo menciumku,"ucap dara.

You did what?" Saking terkejutnya panji hanya bisa memblsikkan kata katanya ini daripada
meneriakkannya.

Dara mengambil kesempatan keterkejutan panji ini dengan melanjutkan," Bebrapa bulan kemudian dia
menciumku lagi waktu kami di Singapura,tapi lain dengan sebelumnya,kali ini aku membalas ciuman itu."
Kini panji hanya bisa menganga melihat dara. Dia jelas jelas tidak pernah menyangka dara akan berani
melakukan ini kepadanya. Sekali lagi dara menarik napas,mengumpulkan keberanian untuk mengatakan



yang selanjutnya." That not the worst pasrt."”

Mata paniji sudah terbelak,tapi dara menolak mundur dan dengan cepat dia berkata," beberapa minggu
yang lalu kami sudah tidur sama sama.”

"Asin...."

Panji tidak perlu menyesali pertanyaannya,dara tahu apa yang dimaksud olehnya.” Yes,"jawab dara.
"THAT MOTHERFUCKER. I'M GOING TO KILL HIM," geram panji dan dengan penuh kemarahan
langsung bangun dari sofa menuju pintu depan.

Sekuat tenaga dara mencoba menarik lengan panji." Ji,kalau kamu mau menyalahkan orang,salahkan
aku. Aku seharusnya lebih bisa menahan diri. Aku yang sudah bertunangan,dia masih single. Ini semua
salah aku.

"Oh,setelah aku membunuh dia,aku akan kembali untuk berurusan dengan kamu,bentak panji dan dengan
kasar menarik lengannya dari genggaman dara.” How could you do this to me?"

Dara melepaskan lengan panji setelah yakin laki laki itu tidak akan lari keluar rumah. " Aku tahu aku salah
dan aku minta maaf. Tapi sekarang kamu tahu kenapa aku nggak bisa menikahi kamu."

"Like hell kamu nggak akan menikahi aku. Kita akan tetap menikah,"teriak paniji.

"What?! Ji,apa kamu nggak mendengar apa yang baru aku katakan? Aku sudah selingkuh dan.....
"Aku dengar semuanya. Kamu nggak perlu mengulanginya lagi. Tapi aku hggak akan mempermalukan
diriku dan keluargaku dengan membiarkan kamu membatalkan pernikahan ini sekarang. Kita akan tetap
menikah dan aku akan membuat kamu membayar apa yang sudah kamu lakukan kepadaku."

Selama bebrapa detik dara hanya bisa menatap panji,mencoba mencerna kata katanya." Ji,aku nggak
bisa menikahi kamu,"ucap dara setenang mungkin.

"Kamu bisa dan kamu akan menikahi aku," omel panji sambil mencengkeram lengan atas dara.

"No, | won't,"balas dara tegas.

"Yes.....you....will,"teriak panji dan mulai mengguncangkan tubuh dara seakan dia boneka.

"Ji,lepasin aku. You're hurting me!" Teriak dara mulai panik. Dia tidak suka tatapan panji padanya. Panji
kelihatan seperti orang yang sudah kehilangan akal sehat.

Seperti baru sadar akan apa yang dia sedang lakukan,panji melepaskan dara dengan tiba tiba,membuat
dara hampir saja kehilangan keseimbangannya. Dia kemudian memutar tubuh nya membelakangi dara.
Bahunya naik turun dan dara tahu panji sedang mencoba mengontrol emosinya. Dara memutuskan untuk
memberinya sedikit ruang untuk melakukan itu tanpa mengatakan apa apa. Dengan hati hati dia
mengusap lengan atasnya yang dia yakini akan memar besok karena cengkraman paniji.

"Jawab satu pertanyaan,dara. Apa kamu membatalkan pernikahan kita untuk bisa sama sama
dengan.....dia? Apa kamu meninggalkan aku untuk ....jo? "Tanya panji setelah beberapa menit dalam
keheningan.

Entah kenapa,pertanyaan itu membuat rasa sakit yang tidak terkira kedalam hati dara. Jo jelas jelas tidak
akan meniginginkannya lagi setelah apa yang sudah dilakukannya. Kesedihan menyerangnya dengan tiba
tiba dan dengan susah payah dia menelan tangis untuk berkata," Nggak. Aku melakukan ini untuk diriku
sendiri."

Mendengar ini panji memutar tubuhnya sambil menggumam," ini sama sekali nggak masuk akal. Apa yang
membuat kamu selingkuh dari aku? Apakah yang sudah aku lakukan kepada kamu isn't right? Aku sudah
memberi kamu segalanya.”

Semua itu diutarakan panji dengan penuh keputusaa,dan tanpa dara sadari,dia sudah mulai menjelaskan.
"Kamu laki laki yang sempurna. Kamu memiliki segala karakteristik untuk menjadi seorang suami. Kamu
stabil,punya pekerjaan mapan,dan ambisius di segala aspek kehidupan kamu. Kamu tahu apa yang kamu
mau dan nggak mengenal kata kompromi. Aku selalu menghargai semua hal tentang kamu ini."

Panji menatapnya penuh tanda tanya,dan dara melanjutkan,

"Tapi kamu juga suka sekali mengontrol segala sesuatu di sekitar kamu,termasuk aku. Kamu memiliki ide
tentang bentuk istri yang kamu inginkan dan kamu mencoba mencetak aku jadi seperti itu. Selama ini aku
sudah jungkir balik mengubah diriku untuk memenuhi keinginan kamu,tapi aku nggak bisa melakukannya



lagi. Aku ngerasa kamu sudah mencekik kehidupan aku,ji. Aku bahkan sudah nggak tahu siapa diri aku
lagi."

Panji terdiam,seakan mencoba memproses semua informasi ini. Dara lega karena setidak tidaknya dia
cukup tenang ketika melakukannya.

"Kamu bilang kamu sudah jungkir balik mengubah diri kamu untuk aku. Hal hal apa aja yang sudah kamu
lakukan?" Tanya paniji setelah beberapa menit.

Panji menatap dara ketika menanyakan ini dan dara menarik napas,mempersiapkan diri akan luapan
perasaan yang dia sudah coba kubur selama dua tahun ini.

"Kalau boleh memilih,aku lebih suka rambut pendek,paling panjang sebahu supaya nggak ribet
ngurusnya,tapi aku memanjangkan rambut karena aku tahu kamu suka wanita berambut panjang. Aku
sama sekali nggak suka makan sayur,tapi lebih dari apa pun juga aku paling benci wortel. Dan aku nggak
tahan kalau ngeliat kamu makan wortel mentah. Yuck!" Dara bergidik dan meringis sebelum melanjutkan,”
aku senang pakai sendal dan paling sebal pakai sepatu berhak tinggi,tapi aku selalu mencoba
mengenakan sepatu hak kalau keluar dengan kamu karena aku tahu kamu suka kaki aku kalau pakai
sepatu hak. Aku orangnya mandiri,tapi selama ini aku selalu nelepon kamu meminta bantuan,karena aku
tahu itu membuat kamu merasa di butuhkan. Aku punya opini tentang banyak hal,tapi aku selalu mengikuti
opini kamu karena kamu nggak suka kalau aku membantah. Aku juga....m"

"Masih ada lagi?" Potong panji dengan mata melebar.

Dara mengangguk. Oh,kalau panji sampai tahu berapa banyak dari dirinya yang sudah dia ubah untuk
mengakomodasikannya,panji akan sadar bahwa dia tidak mengenalnya sama sekali. Dara baru saja akan
melanjutkan penjelasannya ketika panji mengangkat tangannya untuk menghentikannya.

"Kalau kamu sebegitu nggak puasnya dengan aku,kenapa kamu nggak pernah membicarakannya dengan
aku sebelum ini?"

"Karena selama ini aku bisa menoleransinya,tapi kemudian jo...." Dara menghentikan dirinya yang sudah
membawa bawa nama jo ke dalam diskusi mereka ini. Suatu kesalahan besar kalau dilihat dari reaksi
panji yang kini sedang menatapnya dengan tajam.

"Dia memberikan segala hal yang nggak bisa aku berikan ke kamu. Itu sebabnya kamu lari ke dia." Paniji
menutup kalimat dara." Aku seharusnya nggak pernah memeperbolehkan kamu mengambil pekerjaan
kamu kembali,nngak peduli bayarannya. Kalau aku tegas dengan pendiriaNku,kamu nggak akan pernah
tergoda oleh jo. Aku sudah tahu jelas laki laki seperti apa dia,dan aku masih melepaskan kamu di sekitar
dia."

"Ji,berhenti menyalahkan diri kamu. Kamu orang terakhir di dalam situasi ini yang bisa disalahkan. Dan
seperti yang sudah aku bilang,aku memang memutuskan pertunangan kita,tapi bukan berarti aku akan lari
ke jo. Aku perlu waktu sendiri. Untuk menemukan dan mencintai diri aku lagi."

"Berapa lama yang kamu perlukan untuk melakukan itu? Sebulan? Enam bulan? Setahun? Berapa
lama,dara?" Desak panji.

"I don't know."

Selama beberapa menit panji tidak membalas,sepertinya sedang mencerna kata kata itu." Apa kamu
masih cinta sama aku?"Tanya panji,suaranya sangat pelan sehingga dara hampir saja tidak
mendengarnya.

"Of course. Always. Aku sudah menghabiskan lebih dari dua tahun hidupku bersama kamu."

Tapi nggak cukup untuk membuat kamu menikahi aku?" Kekecewaan muncul diwajah panji dan dara
merasa betul betul bersalah akan apa yang sudah dia lakukan kepada panji,tapi dia hanya akan
membohongi dirinya sendiri kalau sampai mengatakan" iya" dan dia menolak untuk berbohong lagi.

Dara menggeleng." I'm sorry."

"Kalau aku akan berusah untuk berubah dengan nggak terlalu mengontrol kamu lagi,apa kamu akan
mempertimbangkan kembali keputusan kamu? Kalau kamu minta aku untuk menunggu,aku akan
menunggu. Kita nggak perlu menikah dekarang. Aku akan kasih kamu waktu untuk berpikir kalau itu yang
kamu butuhkan."



Dara tidak pernah melihat panji seputus asa ini terhadapnya,sebab itu selama beberapa menit dia hanya
bisa menatapnya. Baru ketika dia mendengar panji memanggil namanya,dara membalas." Kalau kamu
melakukan itu,kamu akan jadi aku. Buntut ceritanya akan sama saja. Ada satu pihak di dalam hubungan
kita yang nggak bahagia. Apa kamu mau hubungan yang seperti itu?"

"Point kedua,"ucap panji,lalu mengambil napas dalam dalam dan menghembuskannya. Dia lalu
menguburkan kepalanya di kedua telapak tangannya.

"Dan kamu nggak sepantasnya menunggu aku,ji. Aku sudah menyakiti kamu,melanggar kepercayaan
kamu. Kamu berhak mendapatkan seseorang yang jauh lebih baik daripada aku,yang nggak pernah
melakukan hal hal yang sudah aku lakukan terhadap kamu."

Panji masih menguburkan kepalanya di kedua telapak tangannya,membuat dara khawatir.

"Ji,are you okay?"Tanya dara.

"Fuck no,I'm not okay. Tunanganku seorang pembohong yang sudah dengan gampangnya tidur dengan
laki laki lain. Aku nggak percaya sudah menghabiskan dua tahun hidup aku untuk kamu,"geram paniji.
Dara hanya bisa terdiam,sedikit shock dan sakit hati mendengar kata kata paniji. Ini adalah sisi panji yang
tidak pernah dia lihat sebelumnya. Panji mungkin memang suka mengontrol,tapi nggak pernah kasar atau
kurang ajar terhadapnya. Hal ini membuatnya sedikit takut. Kemudian dara melihat panji mengangkat
wajahnya dan apa yang dia lihat di mata laki laki itu membuatnya mundur beberapa langkah.

"Ji.."

"Karena kamu adalah pihak yang sudah membatalkan pernikahan ini,kamulah yang harus bertanggung
jawab atas semuanya. Kamu yang harus memberitahu keluargaku tentang ini,kamu yang harus
membatalkan katering dan gedung,dan aku minta ganti rugi untuk semua uang yang sudah aku keluarkan
untuk pernikahan ini."

Semua hal itu dikatakan dengan begitu dingin oleh panji sehingga dara mengigil,tapi dia memaksa
kepalanya mengangguk.

Jo berjalan menyisiri pantai patong,sesuatu yang biasa dilakukannya semenjak dia sampai di sini hampir
sebulan yang lalu.

Dia tahu cepat atau lambat bisa turisnya akan habis dan dia harus kembali ke jakarta,tapi dia masih ada
waktu beberapa hari untuk menentukan pilihannya dan dia menolak memikirkannya sampai dia harus
melakukannya. Dia tahu" liburan"nya ini betul betul akan membolongi kantongnya,tapi dia terlalu patah
hati untuk peduli. Dia selalu bisa mencari uang lagi nanti setelah selesai mengiasi dirinya. Dia
mempertimbangkan untuk meneruskan liburannya ke panang atau mungkin kw Cebu. Di mana saja
asalkan jauh dari dara,bisa dicapa pesawat terbang,dekat dengan pantai,dan tidak memerlukan visa.

Selama ini jo tidak pernah menghargai pantai yang selalu membuatnya merasa kesepian,tapi kini dia
mendapatkan suara debur ombak mendamaikan hatinya yang sakit. Samar samar dia mendengar suara
perempuan berteriak teriak gembira dan dia melihat sebuah banana boat berlalu cepat membawa empat
wanita berbikini di atasnya. Dia menarik bagian bawah kemeja linen yang dikenakannya,yang melambai
tertiup angin dan mempertontonkan perutnya sebelum melanjutkan perjalanannya.

Harus diakuinya bahwa dia menghargal kebebasannya untuk bisa muncul di muka public tanpa di kejar
kejar orang yang ingin mengambil fotonya,meneriakkan namanya,dan menyentuhnya. Meskipun begitu,dia
merindukan set drumnya,mobilnya,dan tempat tidurnya di rumah. Tapi lebih dari apa pun juga,dia
merindukan blu dan bi uti.

Rumahnya kini kembali kosong. Tidak ada lagi yang meneleponnya kalau dia pulang
terlambat,menyambutnya dengan makan malam kalau dia pulang,mengisi segala isi rumahnya dengan
pernak pernik kewanitaan. Kini di rumah hanya ada goldie,dan meskipun goldie menyambutnya kalau dia
pulang,itu tidak sama. Dia menginginkan,no...dia membutuhkan kehangatan sentuhan manusia di dalam
hidupnya. Blu,bi uti,dan dara sudah membiarkannya mencicipi rasa itu dan membuatnya ketagihan. Tapi
kini dia sudah seperti seorang pecandu dengan paksa,membuatnya withdrawal besar besaran.

Dia tahu dia hanya memeprlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan hidup tanpa itu semua lagi,yang
dia tidak tahu adalah berapa lama. Mungkin inilah yang terbaik baginya. Jauh dari segala sesuatu yang



bisa menggodanya untuk menurunkan benteng pertahamammya lagi. Toh sebelum mereka masuk ke
dalam kehidupannya,dia bisa hidup dengan damai tanpa mereka. Jadi akan dia pastikan dia bisa dan
akan melakukannya lagi.

Lima belas menit kemudian,yakin bahwa tubuhnya sudah menyerap cukup vitamin D,jo menyusurkan
langkahnya kembali ke hotel. Dua wanita bule yang berpapasan dengannya menatapnya dari atas sampai
bawah dan jo melihat ketertarikan di mata mereka,tapi jo hanya mengangguk dan berlalu. Seks tidak akan
menyelesaikan masalahnya,dan dari cara dua wanita itu mentapanya. Dan dia akan menembak dirinya
terlebih dahulu sebelum melakukan meaningless sex dengan meaningless strangers. Tidak sekarang
setelah dia mengerti bahwa kalau dia melakukannya dengan orang yang tepat,seks tidak akan pernah jadi
meaningless lagi.

Mengingat wajah dara cukup untuk membuat jo lari memasuki lobi hotel,menaiki tangga karena tidak
sabar menunggu lift.,memasuki kamarnya,menanggalkan semua pakaiannya,menyalakan shower,dan
berdiri di bawahnya,membiarkan seluruh tubuhnya dibasuhi air dingin.

Stop thinking about her. Stop dreaming about her. Just stop....everything about her.

She doesn't choose you. She doesn't need you. She doesn't love you.

Setelah beberapa menit tubuhnya sudah mulai rileks dan jo bisa bernapas lega. Betapapun dia sudah
mencoba menghapuskan dara dari dalam pikirannya,wanita itu sepertinya menolak meninggalkannya.
Semakin dia mencoba melupakan dara,semakin sering wajahnya,suara tawanya,tatapannya,dan
sentuhannya menghantuinnya. Dia harus menghentikan ini semua kalau dia tidak mau jadi gila.

Jo menarik napas dan hampir menyumpah ketika samar samar dia bisa mencium aroma bunga lily.
Menyadari bahwa aroma itu datang dari sabun itu ke dalam tempat sampah dan mandi menggunakan
sampo. Setidak tidaknya samponya tidak mengingatkannya pada dara.
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WAKE-UP CALL

Ketika menyeka tubuhnya dengan handuk,jo mendengar HP nya berdering dan ketika melihat nama
blu,dia langsung mengangkatnya.

"Hai,mas,lagi ngapain?" Suara blu yang ceria menyambutnya.

"Hei,you,mas ba

Ru abis mandi,"ucap jo sambil tersenyum dan melangkah keluar kamar mandi.

Dia berjalan menuju laci tempatnya menyimpan kaus dan pakaian dalamnya. Matahari akan terbenam
sebentar lagi dan angin yang berhembus membantu mendinginkan suhu panas pantai.

"Malam ini ada rencana mau ke mana?" Tanya blu.

"I don't know. Mungkin nonton Thai Boxing." Jo meletakan HPnya di atas meja setelah mengaktifkan
speaker agar dia masih bisa mendengar blu sementara dia berpakaian.

"Ugh...how can you watch that.it's so violent,"ucap blu.

Jo terkekeh. "Well,pilihannya kalau nggak nonton itu ya pergi nonton show banci. Dan mas nggak akan
pernah ketangkap basah nonton begituan.”

Blu terkekeh." Apa mas akan pergi dengan seorang teman kencan,setidak tidaknya?"

"Yeah,two of them. They're twins,"canda jo.

Blu yang tersenyum tidak mengerti candaan jo ini berkata,

"Really?" Dengan antusias,membuat jo tertawa terbahak bahak.

Jo selesai berpakaian dan meraih HP nya. Dia lalu berjalan menuju pintu geser yang menghadapi ke
pantai,membukannya,dan duduk di salah satu kursi taman yang tersedia di balkon.

Dia akan menunggu hingga matahari betul betul terbenam sebelum keluar.

"Omong omong,kamu sudah memutuskan penjurusan yang akan kamu pilih?" Tanya jo, mengalihkan
pembicaraan mereka.

Terakhir kali mereka membicarakan hal ini blu masih bingung antara IPA atau IPS. Para guru di
sekolahnya yang melihat nilainya menyarankan agar dia mengambil IPA tapi blu bilang dia benci setengah
mati sama yang namanya fisika. Tentunya itu membawa diskusi panjang lebar tentang bagaimana
penjurusan ketika SMA memengaruhi persaingan masuk universitas.

Jo sendiri tidak bisa mengusulkan apa apa kepada blu karena pilihannya waktu SMA cukup gampang. Dia
mengambil jurusan arts,karena nilainya terlalu parah untuk mengambil science.

"Yep. Aku akan masuk IPS,"ucap blu gembira.

"Congratulations,"teriak jo.

"Mas nggak masalah dengan pilihan aku ini?"

Mendengar nada khawatir blu,jo terkekeh," mas akan setuju sengan apa saja yang kamu pilih selama
kamu yakin dan bertanggung jawab atas pilihan kamu."

"Aku yakin dengan pilihan aku."

"Them I'm happy."

Mereka menghabiskan sekitar dua puluh menit membicarakan hal hal lainnya sampai jo mendengar suara
poppy yang meminta blu menyerahkan telepon kepadanya karena ada sesuatu yang ingin dia bicarakan
dengan jo.

"So,kapan mas akan kembali ke jakarta?"

Jo mendengar nada penuh harap pada pertanyaan blu ini dan dengan berat hati dia menjawab,"soon."
"Good,"ucap blu,adiknya ini terdiam sekejap sebelum menambahkan," | miss you."

Jo tersenyum dan membalas." | miss you too,kiddo."

Blu lalu berpamitan dan tidak lama kemudian jo mendengar suara poppy.

"Hei,jo,aku dengar kamu mau pergi nonton Tiger show nanti malam.jangan lupa foto foto nya. Aku mau
lihat. Banyak yang bilang katanya mereka cantik cantik Iho,"ucap poppy antusias.

Jo memutar bola matanya. Poppy memang senang dekali menggodanya tentang banci,karena dia tahu



betapa jo takut setengah mati sama yang nama nya banci,jo tidak mengalami masalah dengan
keberadaan mereka selama mereka tidak dekat dekat. Pengalaman siderang fans banci sekali seumur
hidupnya ketika dia sedang manggung sudah cukup,nggak pakai dua kali.

"Gimana kalau kamu dan blu kapan kapan ke sini dan nonton sendiriv" balas jo datar.

Poppy tertawa terbahak bahak. Samar samar jo bahkan mendengar tawa blu di belakang. Setelah tawa
poppy dan blu reda,jo bertanya,” goldie gimana kabarnya?"

"Oh,she's fine. She misses you,though. Setiap hari dia nunggu di pintu depan sampai lewat malam.
Nungguin kamu. Aku rasa dia merasa agak di terlantarkan."

Jo menarik napa,tahu apa yang poppy akan katakan selanjutnya. Poppy selalu menanyakan hal yang
sama,setiap kali menelepon,dan jo selalu membalas dengan jawaban yang sama.

"Are you okay over there?"

Dan jo tersenyum,menyadari betapa rutinnya pembicaraan telepon merek.

“I'm fi.."

"Goddamn it,jo. Berhentilah bilang kamu fine. Kamu nggak fine. Kalau kamu baik baik aja,kamu akan ada
di jakarta sekarang,bukannya ngumpet di negara orang."

"I'm fine. Aku cuma perlu liburan dari semua ingar bingar jakarta," balas jo,bertekad untuk meyakinikan
poppy dan juga dirinya bahwa inilah yang dia rasakan,tidak peduli bahwa itu bukan yang dia rasakan.
Poppy menghembuskan napas keras,tidak bisa menerima jawaban ini tapi tahu bahwa segala
argumentasi yang dia lemparkan hanya akan masuk telinga kanan keluar telinga kiri. Mereka berdiam diri
selama beberapa detik.

"Well,not that you would care,tapi aku cuma mau kasih tahu bahwa dara membatalkan pernikahannya."
Lutut jo langsung terasa lemas dan dia bersyukur dia sedang duduk karena kalau tidak dia bisa jatuh
tersungkur." Dibatalkan?

Maksud kamu di tunda?"Tanya jo untuk mengonfirmasi pendengarannyam

"Nggak. Nggak di tunda,batal sama sekali. Dia telepon untuk kasih tahu kemarin sore. Aku nggak tahu deh
berapa ganti rugi..."

Jo tidak lagi mendengar kata kata poppy selanjutnya. Pikirannya sudah ke mana mana. Dara
membatalkan pernikahannya?!

Merasakan semua darah mengalir ke kepalanya dan membuatnya pusing,jo langsung mengangkat tangan
kirinya untuk memijit pelipisnya. Berbagai macam perasaan bergejolak di hatinya dan beribu ribu
pertanyaan muncul di kepalanya. Satu detik dia ingin berteriak gembira akan berita ini,detik selanjutnya
keraguan muncul,menahannya dari menunjukkan emosi apa apa.

Pertayaan seperti kenapa dara membatalkan pernikahannya,hingga apakah dia membatalkan pernikahan
untuknya,memenuhi kepalanya.

"Jo,are you there?"

Pertanyaan poppy membuat jo hampir loncat dari kursinya.

Dia lupa poppy masih fi telepon. Buru buru dia berkata,"yeah I'm here."

"Apa kamu akan melakuka sesuatu setelah mendengar berita ini?" Tanya poppy.

"Like what?"

"l don't know. Mungkin minta ganti rugi karena dara sudah membuat kamu menghabiskan waktu sebula ini
mencoba melupakan dia dengan menghamburkan hamburkan uang menginap di resor di ThAiland .
Sumpah deh,jo,lain kali bisa nggak sih kamu ngambeknya di tempat yang lebih murah?"

Sebelum bisa menahan diri jo sudah terkekeh dan tak lama kemudian sudah terbahak bahak.

"Ah,it's nice to hear you laugh again,"ucap poppy pelan setelah tawa jo reda. Lalu dengan nada memohon
dia berkata," can you please come home? We all miss you. Jangan menjauh dari kami hanya karena
dara,oke? Masih banyak orang yang menyayangi kamu di jakarta selain dia,you know."

Jo tersenyum dan untuk pertama kalinya memutuskan untuk menuruti permintaan poppy.

"Oke,ucap jo akhirnya.

Enam bulan berlalu semenjak dara membatalkan pernikahannya dengan panji dan dia mendapati dirinya



mempertimbangkan undangan yang dikirimkan tante poppy lewat email kepadanya.

Tante poppy akhirnya akan menggunakan ijazah yang dimilikinya dari Le Cordon Blue untuk membuka
restoran pertanyannya dan beliau mengundang dara datang ke acara pembukaan restoran tersebut. Dara
merasa gembira untuknya. Dia tidak tahu kenapa tante poppy dan blu( yang sikap dinginnya pada hari hari
terakhir dara bekerja untuknya kini sudah meleleh) mengundangnya,karena sejujurnya dia hanyalah
seorang mantan pegawai,bukan siapa siapa. Dan meskipun ingin bertemu dengan jo lagi,yang menurut
tante popy sudah kembali ke jakarta,dara agak ragu melakukannya. Dia tidak tahu bagaimana jo akan
bereaksi ketika melihatnya lagi. Apa jo akan mengusirnya dari acara tersebut? Definitely.

Oh,stop it, dara. Jangan jadi seorang pengecut. Kalau memang jo mengusir kamu,kamu selalu bisa
berkata bahwa kamu datang ke acara ini atas undangan tante poppy dan hanya tante poppy yang bisa
mengusir kamu.

Dan dengan keyakinan seperti itu,dara membalas email itu sengan mengatakan bahwa dia akan
menghadirinya. Acara itu akan di adakan dua minggu lagi. Masih banyak waktu baginya untuk mundur
kalau perlu.

Selesai membalas email,dara kembali pada tugasnya,yaitu merncanakan pernikahan krisna. Ibu dan papa
akhirnya memperbolehkan krisna melangkahi dara setelah adiknya itu berkata bahwa kalau sampai
mereka tidak memperbolehkannya menikahi arman sekarang, dia akan kawain lari. Dara mengambil
kesempatan ini untuk menawarkan bantuannya merencanakan pernikahan tersebut,karena dia masih
memiliki semua informasi yang diperlukan.

Dia ingat betul hura hara yang dibuatnya ketika dia meminta pertemuan keluarga untuk diadakan agar
bisa menyampaikan beritanya.

Teriakan,"how can you do this to me?" Dari krisna masih membuat dara meringis,bahkan hingga hari ini.
Dan tuduhan,

"Apa yang sudah kamu lakuka?" Dari ibu masih membuat hati nya sakit.

Dara hanya menerima ini semua seperti dia menerima obat cina yang biasa ibu berikan kalau dia sedang
sakit waktu kecil. Awalnya memang pabhit,tapi semuanya akan berlalu dan dia akan merasa lebih baik di
kemudian hari.

Dara bersyukur akan pesangon yang diberikan tante poppy kepadanya ketika dia berhenti bekerja,karena
dengan uang itu dia bisa membayar ganti rugi kepada panji. Tentu saja sampai sekarang panji dan
keluarganya menolak beebicara dengannya.

Dara tidak tahu akapakah panji menceritakan kepada mereka tentang alasan utama pernikahan itu
batal,karena dara terlalu sibuk menghindari peluru yang ditembakan oleh keluarganya dengan
panji,meskipun dia mengerti kenapa panji melakukan nya dan dara tidak bisa menyalahkannya.

Dara sudah memutuskan untuk mulai mencari kerja menjadi asisten artis lagi setelah pernikahan krisna
selesai,tapi untuk sementara waktu dia memutuskan untuk mengambil cuti. Tante poppy menawari dara
agar melanjutkan pekerjaannya menjadi PA blu,tapi dara menolaknya karena dia tidak yakin bisa bekerja
di tempat ada kemungkinan dia harus bertemu dengan jo hampir setiap hari.

Merencanakan pernikahan krisna cukup memakan waktunya dan dia menghargai ini karena dengan
kesibukannya dia tidak lagi memikirkan jo. Tiga bulan setelah dia memutuskan hubungannya dengan paniji
dan kekacauan di dalam hidupnya gara gara pembatalan pernikahannya reda,dara memiliki banyak waktu
untuk berpikir. Dia menyadari bahwa dalam masa ini tidak sekali pun paniji terlintas di kepalanya. Yang
ada,dia tidak bisa berhenti memikirkan jo. Dia betul betul merindukan lelaki itu dengan segala sesuatu
yang berkaitan dengannya. Dia ingin melihat senyuma jo yang bandel,matanya yang berbinar binar kalau
sedang tertawa,dan suaranya yang dalam dan sangat maskulin. Tapi lebih dari itu semua,dia ingin ngobrol
dan bercanda dengannya lagi. Untuk menghabiskan hari harinya dengannya dan blu seperti dulu lagi.
Sejujurnya kini kalau dipikir pikir lagi,dara tidak tahu kenapa dia sangat terobsesi untuk menolak jo hanya
karena dia pikir jo sama saja dengan laki laki sebangsanya. Karena kalau dia mengingat kembali setiap
saat yang dihabiskannya bersama jo,jo sangat berbeda dengan skema yang dimilikinya. Dara mengakui
kesalahannya karena sudah menilai seseorang seperti itu,yaitu dengan memasukkan mereka ke dalam



boks yang sudah diberi label tertentu. Dan tidak peduli apa yang orang tersebut lakukan,dia menolak
memindahkannya dari boks berlabel tersebut.

Ah tapi itulah kehidupan. Tidak akan pernah sempurna,dan kita akan membuat kesalahan di sini dan di
sana,tapi kita harus mampu belajar dari semua kesalahan itu agar tidak membuat kesalahan yang sama
dikemudian hari. Dan dara bertekad untuk berbicara dengan jo lagi untuk menjelaskan kepadanya apa
yang sebetulnya terjadi. Ini satu kesalahan yang harus dia perbaiki. Karena hanya dengan ini dia bisa
melanjutkan kehidupannya dengan keyakinan bahwa dia sudah melakukan segala sesuatu yang perlu dia
lakukan.

Jo memasuki bleu,restoran milik poppy,yang dipenuhi oleh sekitar lima puluh orang. Beberapa dari
mereka dia kenali,seperti revel dan ina,oom danung,dan tentunya blu. Poppy tidak kelihatan di mana
mana. Beberapa orang dari media yang dia kenal dan dia sukai menyapanya,dan dia meluangkan waktu
untuk membicarakan beberapa kalimat yang bisa dimuat di media cetak. Blu yang berdiri di sampingnya
lalu menariknya menuju dapur,dan di sana dia melihat poppy--- yang mengenakan pakaian koki----sedang
meneriakkan perintah kepada beberapa orang sekaligus. Dapur itu kelihatan sibuk tapi teratur,semua
oranf tahu tugas masing masing. Jo merasa seperti sedang menonton Hell's Kitchen.

Tidak mau mengganggu poppy,yang pastinya nervous memberi makan tamu tamunya pada acara
pembukaan restorannya,jo meninggalkan dapur dan menuju dining room. Seorang pelayan berseragam
hitam putih langsung menanyakan pesanan minumannya. Jo sebetulnya ingin memesan Vodka on the
rocks untuk menenangkan jantungnya yang berdebar debar karena ikut panik melihat poppy,tapi dia tahu
blu akan memelototinnya kalau dia sampai memesan alkohol. Akhirnya dia memesan sebotol perrier
dingin. Pelayan itu berlalu samnil menaikan alisnya,tidak percaya jo baru saja memesan air putih.

Jo melihat ke sekelilingnya dan menemukan ina dan revel sedang tenggelam dalam percakapan seru
dengan seorang wanita berambut bob pendek yang membelakanginya sehingga dia tidak bisa melihat
wajahnya. Wanita itu memiliki kai panjang dan langsing yang ditutupi jins gelap,dan meskipun hanya
mengenakan sepatu flat,dia masih cukup tinggi sehingga tidak perlu terlalu mendongak ketika berbicara
dengan revel.

"Ah,great. Mbak dara sudah sampai,"ucap blu yang membuat jo langsung menoleh.

"Di mana?" Tanya jo dengan suara sedikit bergetar.

Dia tidak tahu poppy mengundang dara. Kalau dia tahu,mungkin dia tidak akan datang ke acara ini. Dia
bahkan tidak tahu poppy masih berhubungan dengan dara. Poppy tidak pernah mengatakan apa apa
kepadanya. Tapi kalau dipikir pikir,memangnya poppy harus memberitahukan tentang segala aktivitasnya?
"Tuh di sana,lagi hgobrol sama mas revel dan mbak ina,"jelas blu sambil menarik jo menuju ina dan revel.
Tatapan jo kembali kepada revel dan ina. Dia masih tidak melihat seorang pun yang mirip dengan dara
berdekatan dengan ina dan revel. Yang ada hanya wanita berambut pendek itu. Pada detik itu revel
mengatakan sesuatu kepada wanita berambut pendek tersebut,yang membuatnya memutar tubuhnya dan
jo langsung memelankan langkahnya.
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SECOND CHANCES

Oh,my God! Teriak jo dalam hati.

Itu memang dara,dengan rambut superpendek dan sedang tersenyum pada blu. Tatapan dara kemudian
jatuh kepada jo dan senyum itu berkurang lebarnya,berubah menjadi ragu. Berpikir bahwa jo terlalu
lambat,blu melepaskan tangannya dan berlari menuju dara yang membuka kedua lengannya untuk
memeluk blu. Dara memejamkan matanya ketika memeluk blu dan jo bisa melihat kebahagiaan yang
terpancar di wajah itu. Dara lebih seperti sedang memeluk seorang adik yang sudah lama dia tidak
temui,bukannya mantan bosnya,tapi entah kenapa hal itu membuat jo merasa senang. Namun kemudian
jo merasa jengkel karena menyadari selama beberapa detik ini pikirannya terfokus pada dara.

Jo mengangkat kepalanya,memasang topeng tidak peduli di wajahnya dan melangkah mendekati
kumpulan itu. Dara sudah melepaskan blu dan sedang menertawakan sesuatu yang di katakan blu ketika
dia menyadari kehadiran jo. Dia langsung berhenti tertawa dan menatap jo khawatir. Jo menatap dara
dengan seksama,mencoba membiasakan diri dengan rambut pendek dara yang pendek. Harus dia akui
dara kelihatan lebih muda dan cute as hell dengan potongan rambut ini. Potongan rambut itu membuat
tulang pipinya kelihatan tinggi dan menarik sudut matanya keatas,membuatnya kelihatan eksotis. Hari ini
dara mengoleskan make-up dan lipgloss pink di bibirnya dan yang di inginkan jo adalah merasakan vivir
itu. Do menarik napas dalam dalam.ketika dia menyadari bahwa dia sedang mencari aroma lily,dia buru
buru menghembuskan napasnya.

Merasa bodoh karena masih membiarkan dara membuatnya merasa seperti ini setelah berbulan bulan,jo
berkata,” Ngapain kamu di sini?"

Jo mendengar ina menarik napas,revel mengucapkan nama nga dengan nada memperingatkan,dan blu
mengerutkan keningnya ketika mendengarnya. Sekilas jo melihat keterkejutan dan sakit hati di mata
dara,dan hal ini membuatnya ingin menendang dirinya sendiri. Dia tidak berhak menanyakan hal itu.acara
hari ini adalah acaranya poppy dan dia bisa mengundang siapa saja yang dia mau. But damn it all to hell.
She should've ask him first.

" Saya ke sini atas undangan tante poppy dan untuk menunjukkan support saya."

Kata kata dara membangunkan jo dari pikirannya dan dia menatap dara yang kini sedang tersenyum
padanya. Meskipun senyuman itu tidak mencapai matanya yang masih kelihatan sedih. Pada saat itu
sebuah suara terdengar jelas dari aound system,mengucapkan selamat datang kepada para undangan.
Tatapan semua orang langsung terpaku kepada wanita pendek dengan kecamata berbingkai hitam yang
berdiri di sudut ruangan. Serena,itulah namanya,memperkenalkan dirinya sebagai manajer restoran dan
melanjutkan dengan menceritakan sedikit tentang sejarah blue dan poppy sebagai shef. Nama blue di pilih
oleh poppy buka saja untuk menghormati tempat dia mendapatkan ijazahnya,tapi juga karena nama itu
mirip dengan nama blu,meskipun pengucapannya sedikit berbeda.

Pelayan yang tadi menerima pesanan minuman jo muncul dan memberikan sebotol perrier dingin
kepadanya. Jo memutar penutup botolnya dan menelan beberapa tegukan,mengharapkan itu adalah
vodka. Poppy muncul tidak lama kemudian untuk mengucapkan terimakasih kepada para
undangan,pengkritikan makanan,dan media yang sudah datang. Poppy melambaikan tangan pada jo
ketika melihatnya sebelum berseloroh mengatakan bahwa kalau para tamu mendapatkan makanannya
tidak enak,diharapkan mereka menunggu hingga akhir acara sebelum mulai menyerukan" huuu" padanya.
Poppy lalu menghilang kembali kedapur san serena mempersilahkan semua orang untuk duduk di meja
yang sudah disediakan agar makanan bisa mulai disajikan.

Jo hanya bisa mendesah ketika menyadari bahwa tempat duduknya di sebelah dara. Kalau bukan karena
poppy dan media yang akan mengataka yang tidak tidak kalau dia meninggalkan acara sebelum mencoba
makanan,jo akhirnya duduk dikursi yang sudah disediakan.

Sepanjang satu jam ketika makanan di sajikan dara berusaha sedaya upaya untuk membuka pembicaraan
dengan jo,tapi lelaki itu sepertinya bertekad untuk tidak menghiraukannya. Revel,ina,dan oom danung



yang duduk satu meja dengannya memberikan tatapan kadihan padanya. Blu yang duduk di samping jo
dan kelihatan tidak menyadari hawa dingin di antara mantan asistennya dan jo terus nyerocos tentang
segala macam hal. Mulai dari memjui semua makanan yang disajikan hingga kegiatan seksulnya. Dara
baru saja akan menyerah untuk berbicara dengan jo dan pamit pulang ketika jo bangun dari kursinya dan
berjalan menuju restroom. Setelah beberapa menit,dara pun bangun dari kursinya untuk melakukan hal
yang sama.

Dara berpapasan dengan jo di depan restroom dan dia langsung berkata," boleh saya bicara sebentar
dengan kamu?"

"Saya hanya minta lima menit."

Jo kelihatan celingukan sebelum menarik dara ke dalam restroom laki laki. Sebelum dara bisa bereaksi,jo
sudah mengunci pintu dan menghadapnya sambil menyedakapkan tangannya.

"What?"Ucapnya dengan sangar.

Dara memperhatiak sekelilingnya. Karena restoran itu masih baru dan kelas atas,restroom kelihatan
sangat bersih. Semuanya serbahitam,perak,dan sangat maskulin. Membuatnya bertanya tanya apakah
restroom wanita juga kelihata seperti ini.

"Kamu mau bicara dama saya atau mengagumi interior restroom ini?"

Suara jo menyadarkan dara dari obervarsinya. Buru buru dia mengucapkan kata maaf dan berkata,” saya
tahu kamu marah sama saya dan nggak mau saya di sini."

"Good observation,"ucap jo sinis.

Dara menarik napas,mencoba menenangkan diri. Tidak ada gunanya mengomel kepada jo sekarang. Toh
jo memang berhak marah.

Lsaya mau minta maaf atas kata kata saya wantu itu. Saya nggak pernah bermaksud menghina kamu
dengan mengatakan bahwa kamu nggak bisa memberikan apa yang saya butuhkan. Waktu saya
mengatakan'kamu' saya nggak bermaksud'kamu' sebagai hanya ‘kamu’,tapi juga semua laki laki seperti
kamu."

Jo menaikkan alisnya dan berkata," kalau kamu mencoba minta maaf,caranya nggak begini."

Dara menelan ludah." Yang saya maksud adlah bahwa selama ini saya selau punya skema tentang
semua orang. Dan skema kamu adalah:anak band,nggak akan serius,dan bukan kriteria calon suami yang
baik. Dan skema saya ini susah diubah,nggak peduli apa yang sudah kamu lakuka untuk menunjukan hal
sebaliknyam."

Mata jo langsung menggelap dan dara berpikir lelaki itu akan mengilang dari hadapannya sambil
membanting pintu,tapi jo hanya menatapnya tanpa berekdip dan dara memberanikan diri untuk
melanjutkan.

"Saya selalu mengira laki laki seperti kamu pasti sering ngebullshit dengan mengucapkan kata cinta
kepada siapa aja,bahwa kata itu tidak berarti untuk kamu,tidak seperti untuk saya."

Dara mundur selangkah ketika jo menurunkan tangannya dan memasukkannya kedalam kantong celana
jinsnya. Dengan sisa keberaniannya yang dia miliki,dara berkata," tante poopy lah yang kemudian
menjelaskan kepada saya semuanta. Bahwa saya sudah salah menilai kamu. Bahwa kata cinta mungkin
lebih berarti untuk kamu daripada untuk saya."

Jo menatap dara sambil menyeritkan dahi,seakan mempertimbangkan apakah dia ingin mencekik poppy
karena sudah membuka rahasianya atau dara yang sekarang juga tahu tentang rahasia itu.

"Jangan salahakan tante poppy,beliau hanya mau membantu kamu,karena beliau,blu,revel,ina,oom
danung,sita,dan,,,saya,,,,"

Dara terdiam sejenak,tidak mampu mengatakan kata kata selanjutnya. Takut mengatakannya. Takut kata
kata itu akan di lemparkan kembali kepadanya oleh jo dan dia yakin dia akan menangis tersendu sendu
kalau itu sampai terjadi. Dia sudah capek menyembunyikan rasa ini,rasa yang sudah ada semenjak
melihat jo mencuci piring dirumahnya dan semakin berthana saat dia semakin sering menghabiskan waktu
dengannya.

"Kami semua menyayangi dan mencintai kamu. Saya...mencintai kau,"ucap dara akhirnya.



Jo masih berdiam diri,hanya menatapnya tanpa ekspresi dan perlahan lahan hati dara mulai hancur
berkeping keping,tapi dia memaksakan dirinya untuk mengatakan kata kata selanjutnya.

"Enam bulan yang lalu saya sudah siap menikah dengan paniji. Dia laki laki sempurna yang memenuhi
semua kriteria yang saya butuhkan,tapi tidak saya inginkan. Saya menginginkan kamu.

Dan saya sadar saya akan melakukan kesalahan terbesar dalam hidup saya kalau saya menikai panji."
Dara melirik jo,mencoba membaca reaksinya,tapi jo hanya menatapnya kaku.

"Saya menghabiskan enam bulan ini untuk memikirkan perasaan saya kepada kamu. Dan saya sadar
bahwa saya bukan hanya mengingikan kamu,tapi juga membutuhkan kamu. Saya butuh mendengar suara
kamu,tawa kamu kalau kamu lagi bercanda dengan blu atau goldie. Saya butuh duduk bersebrangan
dengan kamu di meja makan. Tapi lebih dari apa pun juga,hari hari saya rasanya kurang kalau saya nggak
ngeliat kamu."

Dara terdiam ketika menyadari jo masih tidak mengatakan apa selama beberapa menit ini. Hal ini
membuatnya merasa bodoh karena sudah menumpahkan segala perasaannya dengan harapan jo akan
membalasnya.

"Saya mengerti kalau kamu nggak merasakan hal yang sama,tidak setelah..." Dara menelan ludah dan
mengganti argumentasinya,” saya hanya berharap kamu setidak tidaknya mau memberi saya kesempatan
untuk bertemu dengan kamu. Untuk...hangout dengan kamu lagi,kalau boleh?"

"Kamu mau berteman dan hangout sama saya?" Tanya jo,untuk pertama kalinya bersuara setelah
beberapa menit ini.

Dara segera mengangguk. Untuk saat ini dia akan mengambil apa saja yang ditawarkan jo.

"No,"ucap jo datar.

Selama beberapa detik dara hanya bisa menganga. Mencoba mencerna kata itu. Ketika dia sadar apa
yang dikataka jo,rasa sakit hati dan kekalahan mengisi hatinya. Dia tidak pernah menyangka satu kata
bisa begitu menyakitkan.

"Oke,saya mengerti,"ucap dara sambil mengangguk. Menyadari bahwa dia masih berdiri di hadapan jo,dia
berkata,"I'm gonna go." Dan sambil menunduk dia berjalan melewati jo menuju pintu.

Dia harus keluar dari restroom ini secepatnya sebelum air matanya banijir keluar. Dia baru saja
mengulurkan tangannya untuk membuka kunci pintu ketika tiba tiba dia merasakan tubuhnya di tabrak dari
belakang dan sesuatu yang besar dan berat menyerangnya,membuatnya tidak bisa bernapas. Ketika
kepanikannya sudah berlalu,dia menyadari bahwa sesuatu yang besar dan berat yang mengimpitnya itu
adalah tubuh jo.

"What the hell do you think you're doing?"Teriak jo.

"Jangan main main dengan perasaan saya,dara." Suara jo terdengar dingin di daun telinganya.

Dengan paksa dara mendorong tubuh jo dari punggungnya dan memutar tubuhnya untuk menatap jo."
Saya nggak sedang mempermainkan perasaan kamu,"ucapnya dengan sedikit tersedak.

"Jadi kenapa satu detik kamu bilang kamu cinta sama saya,dan detik selanjutnya kamu bilang hanya mau
berteman dan hangout dengan saya?"Geram jo.

Kedua telapak tangan jo yang diistirahatkan pada daun pintu mengurung kepala dara,membuat dara
sedikit panik. Hidung dara yang satu level dengan leher jo bisa mencium aroma cologne jo. Keinginan
untuk menguburkan hidungnya di leher itu sangat kuat,tapi dara mencoba melawannya.

"Saya nggak...." Dara mencoba menjelaskan,tapi dipotong oleh jo dengan nada keras.

Saya orangnya egois,dara. Kalau kamu nggak mau memberikan semua bagian diri kamu kepada
saya,saya hggak mau sebagaian pun. Saya nggak mau harus berbagi kamu dengan siapa pun. Kamu
pikir hanya kamu yang menginginkan dan membutuhkan saya? Kamu nggak tahu betapa saya
mengingikan dan membutukan kamu."

Mata jo sudah mengilat ketika mengataka itu semua,dan demi tuhan dara tidak bisa memalingkan
wajahnya meskipun kakinya sudah seperti kebakaran.

"I was in love with you. Still in love with you. Berbagai macam cara sudah saya coba untuk melepaskan
kamu,beribu ribu kilo meter saya tempuh untuk menjauh dari kamu,tapi saya nggak bisa. Kamu masih ada
di sini.” Jo mengusap dada sebelah kirinya tempat jantungnya berada.



"Di sini." Jo menunjuk pelipisnyam

"Di sini,"bisik jo sambil menyentuh bibirr dara.

Perlahan lahan jo mendekatkan bibirnya kepada dara,seakan memberika dara kesempatan untuk
menolaknya kalau dia mau.

Dara langsung menarik kepala jo dan mengecup bibirr jo sebelum jo bisa berkata kata lagi. Jo membalas
ciuman itu dengan menarik pinggang sara ke dalam pelukannya.

"Oh,God,I love you. Aku minta maaf atas semuanya,"ucap dara ketika dia menarik bibirnya untuk menarik

napas.
"Jangan pernah lari dari saya lagi,dara. Kalau kamu ada masalah,apa pun itu,kamu harus
membicarakannya dengan saya. Hidup saya beberapa bulan ini....," jo menggeleng,"hancur lebur,saya

nggak bisa mikir. Saya marah marah nggak jelas pada semua orang,bahkan pada revel,"balas jo sambil
menyentuhkan hidungnya yang mancung ke hidung dara.

Dara mengangguk sambil melarikan jari jarinya pada wajah jo. Sekejap jo memejamkan mata,seakan
mencoba menyerap sentuhan itu.

"This is it, dara. Apa kamu betul betul mau saya?"

"Seharusnya saya yang menanyakan hal itu kepada kamu."

Melihat wajah bingung jo,dara menjelaskan,” saya bukan orang yang baik,jo. Saya sudah tidur dengan
seorang laki laki waktu saya masih bertunangan dengan laki laki lain."

"Saya tahu bahwa saya seharusnya merasa khawatir akan itu,tapi saya nggak bisa. Karena laki laki yang
sudah tidur sama kamu itu saya. Dan kalau kamu nggak melakukannya,mungkin kita nggak akan pernah
sampai di sini sekarang."

"Apa kamu nggak takut saya akan melakukan hal yang sama dengan kamu?"

"Apakah kamu akan melakukannya?" Suara jo terdengar tajam.

"No, I mean... | don't know.... | hope not. Tapi seperti banyak orang bialng,once a cheater,always a
cheater.”

"Dara,apa kamu sedang mencoba untuk lari dari saya dengan mengatakan semua ini?"

Dara menunduk dan menempelkan keningnya di dada jo.

"Nggak. Saya hanya nggak mau memberikan kesan yang salah kepada kamu. Saya mau kamu tahu
segala hal yang rusak dan bermasalah dengan saya sebelum kamu memutuskan untuk bersama saya."
"Dara,look at me."

Perlahan lahan dara mengangkat wajahnya dan jo menggenggam wajahnya.” | love you. Semuanya dari
kamu,bahkan yang rusak dan bermasalah. Dan akan saya pastikan bahwa kamu nggak akan pernah
melirik laki laki lain selama kamu sama saya.

Oke?"

"Oke."

Dan dara membiarkan dirinya dipeluk oleh jo lagi yang kini menatapnya seperti dia baru saja menang
lotre.



EPILOG

Jo berdiri di kaki makam papa dan mama dengan perasaan campur aduk. Terakhir kali dia berada di sini
adalah pada hari pemakaman paap,saat prosesi tersebut lebih mirip sirkus karena kehadiran media. Kini
makam tersebut sudah ditutupi hiaju yang terpotong rapi dan ada bunga di dalam vas di kepala makan. Jo
tahu poppy dan blu selalu datang mengunjungi makam ini secara rutin,itulah cara mereka untuk
mengatakan bahwa papa masih ada di dalam ingatan mereka dan penghormatan kepada mama. Keluarga
papa dan mam juga terkadang datang untuk memastikan penjagaan makam tersebut,hanya dirinyalah
yang tidak pernha mengujungi makam ini.

Jo duduk di batu granit di kaki makam. Kesedihan menyerangnya. Dia mengulurkan tangan kananya untuk
menyentuh rumput yang menutupi makam mama, rumput itu terasa dingin di bawah telapak
tangannya,menenangkan hatinya.

"Hei,mam,pap,apa kabar? Sori karena sudah lama nggak berkunjung. | hope you gays are okay,wherever
you are. Aku sudah menikah,instriku namanya dara. Dia baik,dan | dont't know why,tapi dia sepertinya
cinta sama aku. You would love her,mam. Anyway,dia yang mendorong aku datang ke sini. So,her | am."
Jo terdiam tidak tahu apa yang harus dikatakannya lagi. Terlalu banyak yang ingin dikatakannya sehingga
dia tidak tahu harus mulai dari mana. Dia merasakan seorang meremas tangan kirinya dan dia menoleh.
Wajah dara yang sedang tersenyum memberinya keberanian untuk melanjutkan.

"Pap, | guess | shoild let you know.blu berakhir menjadi penyanyi opera indonesia yang cukup terkenal.
Can you imagine that? Nggak tahu dia dapat bakat dari mana,karena aku tahu papa nggak bisa nyanyi."
Jo terkekh dengan leluconnya sendiri.

"Selain nyanyian dia juga sibuk sekolah. Dia akhirnya mengambil jurusan IPS dan kelihatannya happy
dengan pilihannya itu. Aku berusaha sebisa mungkin memberikan semua yang diinginkan blu,seperti apa
yang papa minta. She's a good kid though,nggak banyak permintaannya. Cukup mandiri dan dewasa
untuk anak seumurnya. Wish you were here to see her,pap."

Jo menunduk selama beberapa detik.tangan dara yang mengusap punggungnya dengan penuh dukungan
membuatnya mengangkat kepalanya dan berkata," | guess that's it. Aku janji untuk datang lebih sering lagi
ke sini."

Jo terlalu beranjak berdiri untuk meletakan dua tangkai mawar yang dibawanya di makam mama dan
papa. Kemudian dia meraih tangan dara dan perlahan lahan berjalan menuju mobil. Dara memang
benar,hati jo terasa lebih ringan setelah melakukan ini.

"Are you okay?"Tanya dara.

Jo menoleh dan memberikan senyum terbaiknya."Yeah. Better that okay. Makasih karena sudah membuat
aku melakukan ini."

"Kamu tahu kan,kalau aku akan melakukan apa aja untuk kamu?"

Jo memejamkan mata,mencoba menyerap kata kata dara.

Semenjak menikah sebulan yang lalu,mereka tidak lagi menggunakan kata"saya" ketika berbicara dengan
satu sama lain sam siapa yang sangka pergantian satu kata dari"saya"ke"aku" bisa begitu bermakna.
Mereka memang tadinya berencana menikah setelah enam bulan berpacaran,tapi buntutnya harus
menundanya hingga hampir setahun karena dara,yang sudah mengambil alih tugas oom danung menjadi
manajer blu,terlalu sibuk mengurus kehidupan adik iparnya itu. Jo menyadari bahwa hubungan mereka
bukan hanya melibatkan dirinya dan dara,tapi juga blu.

Me,you and blu adalah cara dara menggambarkan kehidupan mereka dan mungkin seharusnya jo merasa
khawatir bahwa perkawinannya berisi tiga orang,bukannya dua,tapi dia tahu bahwa tanpa blu,dia tidak
akan pernah bertemu dara.

"Yeah,l know. Karena kamu cinta sama aku,"ucap jo sebelum memeluk dara dengan lebih erat dan
menariknya menuju mobil.



